MENGIMPLEMENTASIKAN

PENDIDIKAN NILAT TAUHIDULLAH, INTEGRASI, EMPATI
DAN PEDULI TERHADAP PRILAKUALTRUISME

Kajian dalam buku ini berusaha memotret gambaran kinerja dan sekaligus
sebagai evaluasi pelatih/instruktur yang meliputi perencanaan, implementasi,
dan evaluasi dalam menginternalisasikan nilai Tauhidullah pada muallaf yang
dimaksudkan agar generasi muslim kelak mampu hidup memiliki kapasitas
baik sebagai anggota keluarga, pekerja, warga negara yang memiliki
kepribadian yang terintegrasi dan sebagal manusia yang utuh, sehingga
diharapkan dapat masuk dalam silabus dan rancangan pelatih/instruktur
dalam proses pembelajaran. Untuk itu, buku ini telah mengumpulkan bahan-
bahan dokumen pembelajaran sebagai bahan analisis dalam menemukan dan
mentransformasikan nilai Tauhidullah kepada para muallaf.

Pemahaman landasan prinsip pendidikan Tauhidullah secara teoritis
merupakan internalisasi pola pembinaan warga belajar untuk membangun
karakter Bangsa Indonesia yang harus diimplementasikan dalam sistem
pendidikan secara luas. |si dari proses pembelajaran Tauhiduliah menjadi
landasan, pada latar filsafat yang diperlukan adalah dasar ontologis. Adapun
aspek realitas yang dijangkau teori dan pendidikan umum melalui
pengalaman pancaindra adalah dunia pengalaman manusia secara empiris.
Sedangkan objek materil adalah manusia seutuhnya, manusia yang lengkap
aspelk-aspek kepribadiannya (jasmani dan rehani). Objek formal Pendidikan
umum dibatasi faktor manusia seutuhnya di dalam fenomena atau situasi
pendidikan. Didalam situasi sosial manusia itu sering berperilaku tidak utuh,
banyak menjadi makhluk berperilaku individual dan/atau makhluk sosial yang
berperilaku kolektf.

Perilaku kolektif yang dimaksud dalam kajian buku ini adalah karakter
manusia bertauhid sebagai suatu bangsa yang mencerminkan kepribadian dan
identitas nasional yakni kepribadian Pancasila. Karena itu, nilai tauhidullah
merupakan nilai karakter vang dapat di transformasikan dalam proses
pembelajaran adalah disiplin, kerjasama, gotong royong, tolong menolang,
jujurfamanah; adil, tanggung jawab, menjaga kehormatan, ikhlas, toleran,
tekun/rajin, taat/patuh, syukur, rendah hati, teliti, cinta tanah air, paduli,
ramah, pemaaf, sopan, dan santun.
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PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulisan buku ini dapat
diselesaikan. Salawat serta salam selalu tercurah kehariban Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya
hingga akhir zaman.

Buku yang berjudul “Mengimplementasikan Pendidikan
Nilai Tauhidullah, Integrasi, Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku
Altruisme” merupakan hasil kajian tiga orang peneliti berupa
desertasi dalam menyelesaikan program dokter (S.3) Pendidikan
Nilai di Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) Bandung. Buku ini diharapkan berguna terutama bagi para
pelatih/instruktur, pakar, dan praktisi pendidikan lainnya dalam
menanamkan nilai Tauhidullah Integrasi, Empati Dan Peduli kepada
para pembaca umumnya dan khususnya para pendidik.

Nilai tauhidullah sebagai landasan utama dalam kehidupan
beragama, bermasyarakat dan bahkan bernegara, namun akhir-
akhir ini bangsa Indonesia sedang dilanda oleh krisis multi
dimensional yang berpangkal dari krisis nilai tauhid, moral, dan
akhlak, sehingga berdampak pada kehidupan berbangsa dan
bernegara. Berbagai fenomena dan gejala sosial yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat akhir-akhir ini, seperti kasus-kasus
kekerasan, geng motor, pornografi, tawuran antar pelajar, bentrok
antar warga, makin maraknya pengguna dan pengedar narkoba,
melemahnya peren lembaga pendidikan merupakan indikator
memburuknya kualitas kehidupan Bangsa.

Pendidikan formal, informal maupun nonformal sebagai
institusi pendidikan yang berperan aktif dalam menanamkan nilai
Tauhid kepada muallaf selalu memberikan perhatian yang serius
terhadap pendidikan tauhid dalam rangka membangun kesadaran,
pengertian, pemahaman dan peradaban Bangsa yang bermartabat,
yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Kajian dalam buku ini berusaha memotret gambaran
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kinerja dan sekaligus sebagai evaluasi pelatih/instruktur
yang meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam
menginternalisasikan nilai Tauhidullah pada muallaf yang
dimaksudkan agar generasi muslim kelak mampu hidup memiliki
kapasitas baik sebagai anggota keluarga, pekerja, warga negara
yang memiliki kepribadian yang terintegrasi dan sebagai manusia
yang utuh, sehingga diharapkan dapat masuk dalam silabus
dan rancangan pelatih/instruktur dalam proses pembelajaran.
Untuk itu, buku ini telah mengumpulkan bahan-bahan dokumen
pembelajaran sebagai bahan analisis dalam menemukan dan
mentransformasikan nilai Tauhidullah kepada para muallaf.

Pemahaman landasan prinsip pendidikan Tauhidullah
secara teoritis merupakan internalisasi pola pembinaan warga
belajar untuk membangun karakter Bangsa Indonesia yang harus
diimplementasikan dalam sistem pendidikan secara luas. Isi dari
proses pembelajaran Tauhidullah menjadi landasan, pada latar
filsafat yang diperlukan adalah dasar ontologis. Adapun aspek
realitas yang dijangkau teori dan pendidikan umum melalui
pengalaman pancaindra adalah dunia pengalaman manusia secara
empiris. Sedangkan objek materil adalah manusia seutuhnya,
manusia yang lengkap aspek-aspek kepribadiannya (jasmani dan
rohani). Objek formal Pendidikan umum dibatasi faktor manusia
seutuhnya di dalam fenomena atau situasi pendidikan. Didalam
situasi sosial manusia itu sering berperilaku tidak utuh, banyak
menjadi makhluk berperilaku individual dan/atau makhluk sosial
yang berperilaku kolektif.

Perilaku kolektif yang dimaksud dalam kajian buku ini
adalah karakter manusia bertauhid sebagai suatu bangsa
yang mencerminkan kepribadian dan identitas nasional yakni
kepribadian Pancasila. Karena itu, nilai tauhidullah merupakan nilai
karakter yang dapat di transformasikan dalam proses pembelajaran
adalah disiplin, kerjasama, gotong royong, tolong menolong, jujur/
amanabh, adil, tanggung jawab, menjaga kehormatan, ikhlas, toleran,
tekun/rajin, taat/patuh, syukur, rendah hati, teliti, cinta tanah air,
peduli, ramah, pemaaf, sopan, dan santun.

Akhirnya disadari, bahwa apapun kerja maksimal yang telah
dilakukan, ternyata buku ini di sana-sini masih terdapat kelemahan
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dan kekurangannya. Oleh karena itu, saran dan masukan dari
pembaca sangat diperlukan untuk perbaikan dan penyempurnaan
buku ini. Semoga karya ini ada manfaatnya, terutama dalam ikut
membangun nilai Tauhid anak bangsa melalui proses pembelajaran
di sekolah. Semoga!

Pontianak, 14 Juni 2017

Yapandi



| vi|



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR .ttt sssssssssssessssssenans iii
DAFTAR IS sssssssssssssssss vii

BAB I INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHIDULLAH MELALUI
PELATIHAN KECAKAPAN HIDUP MUALLAF

(Oleh. Yapandi) .. eeeemessessseessssssesssesssesssssssssssssssssssssssssssssssssnees 1
A. Nilai-Nilai Tauhidullah dalam Pendidikan Umum.................... 1
B. Pelatihan Kecakapan Hidup ... 44
C. Hasil Penelitian yang Relevan........connenneeneeneenseeseesneenes 65
D. Internalisasi Nilai-Nilai Tauhidullah........ccovroennereccrerenee 68
BAB Il INTERNALISASI NILAI INTEGRASI SOSIAL DAN
HARMONISASI KOMUNITAS ETNIK (Oleh. Marmawi).......... 75
A. Nilai dalam Konteks Pendidikan Umum ........cccoceeeeevevernerneennnns 76
B.  Integrasi SOSIal....eeceeereesesses e sesssensesenaes 88
C. Harmonisasi AntaretniK.......cncnnessessenssesessessssessensenns 111
D. Upaya Stakeholder dalam Mempertahankan ISHHB.......... 116
E. Peran Institusi Pendidikan dalam Menanamkan
Nilai ISHHB ...ttt ssssssssssssssessanes 122
F.  Hasil Penelitian TerdahulU.........cooeeevencneiseseeseeceeseseeceeens 128
G. Kerangka Pemikiran (Paradigma Penelitian) ...t 131
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ssssse s esssssssssssasssasens 132

BAB III NILAI EMPATI DAN PEDULI TERHADAP \

PRILAKU SOSIAL (Oleh. Mawardi) ....c.oeeeeesseesssesseenens 143

A, Pengertian Nilai.....oeeeeeceesesseesessessessssssesssssessssees 143

5 JR 23 40 ) o - L 145
C. PeAUL oottt ees 156
D. Antara Empati dan Peduli ... 162
DAFTAR PUSTAKA ....orereeseerseetssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssnes 191



BAB IV INTERNALISASAI NILAI KEMANDIRIAN

(Oleh. Tahmid SabIi)..ecerenerssesesssesesssssssesessssssssssessssssessens 201

A, KONSEP NilAl .creriererrrreeeesesesesssesssssessssesesssssssssssssssssssssssssessesees 201

B. Nilai Kemandirian. ... 207

C. Internalisasi Nilai......sssssesens 223
D. Internalisasi Nilai Kemandirian dalam Pendidikan

UINUINL st sssssssssssssssssssesssnsssanes 228

E. Pembelajaran IPA di SD.....neneessessessessssessesens 231

F.  Studi-Studi Terdahulu Yang Relevan........ccccomnnenrenrerenenn. 249

G. Kerangka Pemikiran Penelitian .......ccneneenneenceneensenneens 254

DAFTAR PUSTEKA ... ireereeeeteetseesssssesssessssssesssssssssssssssssssesssesssssssesanens 256

| viii |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

BAB 1
INTERNALISASI NILAI-NILAI TAUHIDULLAH
MELALUI PELATIHAN KECAKAPAN HIDUP
MUALLAF

Oleh. Yapandi

Mengiplementasikan pendidikan nilai tauhidullah dengan
Internalisasi Nilai-nilai Tauhidullah melalui Pelatihan Kecakapan
Hidup Pada Masyarakat Muallaf sebagai konseptual nilai dalam
konteks pendidikan umum untuk dasar, sifat dan karakteristik,
kesatuan antara nilai tauhidullah serta program pelatihan
kecakapan hidup untuk membekali pemahaman secara integrasi,
empati, peduli dan kemandirian terhadap prilaku altruisme bagi
muallaf.

A. Nilai-Nilai Tauhidullah dalam Pendidikan Umum

1. Konseptual Pendidikan Umum
a. PengertianPendidikan Umum

Konsep pendidikan umum muncul sebagai reaksi terhadap
Liberal Education yang amat menekankan pada spesialisasi,
teknik materi, disiplin, klasik, fragmentasi kurikulum yang
mengakibatkan terpecahnya pengalaman pendidikan warga
belajar. Spesialisasi pendidikan tumbuh secara berlebihan dan
menganggap teknik dalam pendidikan lebih utama dari aspek
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Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

kemanusiaan, telah mengakibatkan praktek pendidikan kurang
peduli dengan aspek-aspek kemanusiaan secara fundamental
(Sumantri, 2009: 3). Fenomena tersebut menjadi dasar
lahirnya konsep pendidikan umum yang berupaya menyajikan
pendidikan berorientasi pada praktek pendidikan yang
humanistik, peduli pada ide-ide dan manusia, pengembangan
seluruh pribadi dalam hubungannya dengan masyarakat,
memperhatikan siswa sebagai human being, dan pengembangan
individu dalam skala yang lebih luas, emosional, dan moral,
juga intelektual secara integral. Dengan demikian, internalisasi
nilai pendidikan umum sangat tepat untuk pembinaan pribadi
manusia. Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukan
oleh Connel dalam Henry (1952: 2), yakni:

General Education was against over specializatiton,
against imbalance between the pursuit of special interest
and the attainment of the broader education that liberally
educated man was trastionally expected to posses. It was a
reaction to, against the pragmentation of the curriculum
and the disunity in thestudentseducational experience that
were inevitable cocomitans of the vast increase in spesializet
knowledge.

Berbagai pandangan tentang pengertian pendidikan umum
yang dikemukan oleh para ahli seperti yang dikemukan oleh
Mc Connel dan Titus (Sumaatmadja, 1981: 103), Pendidikan
Umum sebagai liberal education merupakan pendidikan yang
perhatiannya pada sejumlah mata pelajaran (subjec matter
oriented), yang kurikulumnya terarah pada pengembangan
logika dan mengikuti garis sistematika bidang pengetahuan.
Arah pendidikan umum ditujukan kepada seluruh jenjang dan
jenis pendidikan, pelatihan dan tidak mengenal batas usia.

Sasaran pendidikan umum sangat luas cakupannya: (1)
memberikan pengetahuan yang sebanyak-banyaknya kepada
warga belajar, yang meliputi liberal arts, filsafat, bahasa,
matematika, dan pengetahuan alam (Sumaatmadja, 1981:
105); (2) membekali warga belajar dengan berbagai latar
belakang budaya yang luas yang memberikan peluang kepada
manusia untuk memiliki wawasan yang memadai tentang dunia
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Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

kehidupannya; (3) mengembangkan peserta didik menjadi
manusia merdeka, terbatas dari keterbelakangan sehingga
mampu mengambil keputusan yang adil, arif danbijaksana.
Dengan demikian, yang menjadi sasaran pendidikan umum
adalah semua peserta didik agar mereka memiliki berbagai
ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas tentang dunia
kehidupannya serta mengembangkan potensi yang dimilikinya,
sehingga terbebas dari belenggu keterbelakangan dan mampu
mengambil keputusan secara tepat dan cepat.

Pontensi yang dikembangkan pendidikan umum yakni
menempatkankerangkapengetahuansebagaiakardarisumber-
sumber yang berbeda dengan tujuan membantu manusia
berpikir kritis, mengembangkan nilai-nilai, memahami nilai-
nilai, tradisi, menghormati perbedaan budaya, dan yang lebih
penting adalah mengembangkan ilmu pengetahuan secara
holistik.

Pengembangan ilmu penetahuan secara holistik,
telah diisyaratkan dalam Undang-undang sisdiknas No.
20 tahun 2003 pasal 15 diungkapkan bahwa “Pendidikan
Umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan
oleh peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi”. Konsep pendidikan umum ini merupakan
pendidikan pada umumnya karena pendidikan tersebut harus
diberikan dan dipelajari oleh semua peserta didik mulai
dari jenjang pendidikan dasar dan menengah agar mereka
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi.Akan tetapi
pada dasarnya Pendidikan Umum harus dikembangkan pada
setiap orang karena sifatnya yang umum dan menekankan
pada penyiapan perilaku warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab serta warga negara yang baik (good
citizenship).

Selain itu, melalui Pendidikan Umum proses untuk
mempelajari dan menghayati makna-makna esensial yang
penting dalam kehidupannyaakan dapatditumbuhkembangkan
pada manusia. Menurut Phenix (1964:5) Pendidikan
Umum diartikan sebagai “general education is the process
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Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

of engendering essential meanings”. Selanjutnya Pendidikan
Umum di Indonesia memberikan pendidikan yang general
dalam sikap, nilai, moral, perngetahuan dan keterampilan dan
keterampilan, bukan untuk membina spesialisasi akademis
atau vokasional tertentu (Mulyana, 1999: 117).

Daripernyataandiatas,PendidikanUmumdapatdinyatakan
sebagai proses pengembangan nilai-nilai, sikap, pemahaman
dan keterampilan yang esensial berkenaan dengan masalah-
masalah pribadi dan sosial secara terintegrasi yang dibutuhkan
oleh pribadi, anggota keluarga, pekerja maupun sebagai warga
negara dalam masyarakat yang demokratis. Oleh karena itu,
Pendidikan Umum bertujuan membina manusia seutuhnya
yaitu manusia yang sehat mental pikirannya, perasaannya dan
jasmaninya.

Istilah manusia utuh merupakan perpaduan antara
potensi-potensi hereditas dan faktor lingkungan, berupa
potensi jasmani, potensi pikiran, potensi rasa, potensi
karsa, potensi cipta, potensi karya dan potensi nurani yang
kesemuanya tumbuh dan berkembang dalam kehidupan di
masyarakat. Berkaitan dengan berbagai potensi yang dapat
menjadikan manusia berkembang secara utuh, Henry (1954:
4) menyatakan:

General education ... is that which prepares the young
for the common life of their time and their kind ... it is the
uniflying element of a culture. It prepares the student for a
full and satisfying life as a member of a family as a worker,
as a citizen an integrated and purposefull human being.

b. Tujuan dan Makna Pendidikan Umum

Menurut Sumantri (2009:6) tujuan pendidikan umum
adalah mendampingi dan mengantarkan peserta didik kepada
kemandirian, kedewasaan, kecerdasan, agar menjadi manusia
professional (artinya memiliki keterampilan, komitmen pada
nilai-nilai dan semangat dasar pengabdian/pengorbanan)
yang beriman dan bertanggung jawab akan Kkesejahteraan,
kemakmuran warga masyarakat, nusa dan bangsa Indonesia.
Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang
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Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

pendidikan nasional disebutkan tujuan pendidikan umum
adalah “membentuk manusia seutuhnya”.

Untuk sampai pada tujuan pendidikan umum dimaksudkan
agar generasi muda kelak mampu hidup memuaskan, baik
sebagai anggota keluarga, pekerja, warga negara yang memiliki
kepribadian yang terintegrasi dan manusia utuh. Konsep
manusia utuh menurut Dahlan adalah manusia kaffah,
dalam arti satunya niat, ucap, pikir, perilaku dan tujuan yang
direalisasikan dalam hidup bermasyarakat (Sauri, 2006: 36).
Dengan demikian, Pendidikan Umum merupakan program
pendidikan bagi semua orang (for all) dapat dikatakan sebagai
pendidikan nilai, karena Pendidikan Umum berperan sebagai
upaya pemaknaan nilai-nilai.

Makna pendidikan umum adalah totalitas sistem dan
strategis pendidikan yang dikembangkan manusia diseluruh
dunia secara universal, yang memiliki hubungan erat dengan
nilai-nilai yang diajarkan agama sebagai sumber hakiki dari
nilai yang dikaji secara komprehensif konsep-konsep dan
teori-teori baru tentang nilai dan pendidikan nilai dalam upaya
menjadi solusiterhadap berbagai problem sosial umat manusia
dalam memperbaiki moral bangsa.

c. Pendekatan Pendidikan Umum

Berikut ini disajikan pendekatan pendidikan umum
yang dilaksanakan di pelatihan kecakapan hidup melalui
pendekatan nilai.Menurut Superka (1976) dalam Elmubarok, Z.
(2008: 61) mengemukakan lima pendekatan dalam melakukan
pendidikan nilai, yaitu: (1) penedekatan penanaman nilai
(inculcation approach), (2) pendekatan perkembangan
moral kognitif (cognitive moral development approach), (3)
pendekatan analisis nilai (values analysis approach), (4)
pendekatan Klarifiasi nilai (values clarification approach),
dan (5) pendekatan pembelajaran berbuat (action learning
approach).

Di antara lima pendekatan di atas, pendekatan penanaman
nilai (inculcation approach) merupakan pendekatan yang
paling tepat digunakan dalam pelaksanaan pendidikan nilai
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di Indonesia. Walaupun pendekatan ini dikritik sebagai
pendekatan indoktrinatif oleh penganut filsafat liberal, namun
berdasarkan kepada nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia
pendekatan ini dipandang paling sesuai.

Strategi yang efektif dapat dilakukan oleh pelatih dengan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Penataan fisik sekolah dan
kelas yang kondusif untuk keberlangsungan belajar mengajar;
2) Penataan dan peningkatan kualitas kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di sekolah; 3) Adanya pembinaan keagamaan bagi
guru/pendidik yang terpola dan terprogram, ada pelatihan
bagi guru tentang metode memasukkan nilai melalui bidang
studi; 4) Meningkatkan rasa tanggung jawwb, disiplin,
kebersamaan, persatuan, dan kerjasama dalam menjalankan
aktivitas persekolahan, serta menjalin hubungan harmonis
dengan sekolah atau lembaga lain; 5) Guru/Pelatih tampil
sebagai sosok yang cerdas secara intelektual (IQ), emosional
(EQ), dan spiritual (SQ); 6) Di antara guru/pelatih lahirnya
kebiasaan untuk berdiskusi, peningkatan wawasan, informasi
tentang ilmu umum dan agama di lingkungan tempat kegiatan
pelatihan; 7) Istigamah untuk beramal shaleh dan memberikan
keteladanan kepada para siswa; 8) Membudayakan ucapan
salam di lingkungan sekolah dan lantunan ayat-ayat Alquran
melalui radio atau pengeras suara sebelum pelajaran dimulai;
9) Adanya program latihan dan beimbingan yang berbasis nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan; dan 10) Untuk mewujudkan
komunitas muallaf yang beradab, berbudi, menjunjung tinggi
nilai-nilai, harus didukung oleh budaya llingkungan yang
berbasis nilai.

Instruktur/Pelatih memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi warga belajar
dan memperbaiki kualitas pembelajarannya. Menurut William
Burton dalam Syamsu RizalA. (2000) menciptakan kondisi
belajar mengajar yang aktif, sedikitnya ada lima jenis variabel
yang menentukan keberhasilan warga belajar, sebagai berikut:
1) Melibatkan warga belajar Aktif: 2) Kreatif; 3) Efektif.

1. Keterlibatan warga belajar.Cara meningkatkan: 1) Kenalilah
dan bantulah warga belajar yang kurang terlibat. Selidiki apa
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yang diperlukan anak untuk mempelajari tugas belajar yang
baru; 2) Siapkanlah warga belajar secara tepat. Persyaratan
awal apa yang diperlukan warga belajar untuk mempelajari
tugas belajar yang baru; 3) Sesuaikan pengajaran dengan
kebutuhan-kebutuhan individual.

2. Kreatif, artinya memiliki daya cipta, memiliki kemampuan
untuk berkreasi. Peran aktifanak dalam proses pembelajaran
akan menghasilkan kreasi yang kreatif, artinya generasi
yang mampu menghasilkan sesuatu baik untuk kepentingan
diri sendiri maupun orang lain..

3. Efektif.Kondisi belajar-mengajar yang efektif adalah adanya
minat dan perhatian siswa dalam belajar.Keterlibatan warga
belajar dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat siswa,
baik yang bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat
maupun yang bersifat afektif seperti motivasi, rasa percaya
diri dan minatnya.

Mengingat pentingnya minat dalam belajar, seorang tokoh
pendidikan lain dari Belgia, yakni Ovide Decroly (1871-1932),
mendasarkan sistem pendidikannya pada pusat minat yang
pada umumnya dimiliki setiap orang, yaitu minat terhadap
makanan, perlingungan terhadap pengaruh iklim (pakaian
dan rumah), mempertahankan diri terhadap macam-macam
bahaya dan musuh, bekerja sama dalam olah raga.

Kegiatan pembelajaran akan didapat dua macam tipe
perhatian. 1) Perhatian terpusat (terkonsentrasi), tertuju pada
satu objek saja. Dalam kegiatan belajar di kelas, seorang siswa
hendaknya menggunakan perhatian terpusat pada pelajaran
sehingga pelajaran yang diterimanya dapat dipahami dengan
baik; 2) Perhatian terbagi (tidak terkonsentrasi). Perhatian
tertujukepadaberbagaihalatauobjeksecarasekaligus.Misalnya
seorang guru yang sedang menagajar memperhatikan bahan
pelajarannya, memperhatikan setiap siswa yang dihadapinya,
dan juga memperhatikan apa yang sedang diucapkannya.

Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat
pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Menurut Hal
ini akan diuraikan sebagai berikut. 1) Motivasi Intrinsik. Jenis
motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu
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sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi
atas kemauan sendiri. Misalnya anak mau belajar karena
ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang
berguna bagi nusa, bangsa dan negara. Oleh karena itu, ia
rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain; 2) Motivasi
Ekstrinsik.Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh
dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau
paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian
akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya
seseorang mau belajar karena ia disuruh oleh orangtuanya
agar mendapat peringkat pertama di kelasnya.

Perlu diciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan,
sehingga peserta didik memusatkan perhatian secara
penuh pada saat belajar dan waktu curah perhatian tinggi.
Menurut hasil penelitian. Tingginya perhatian peserta didik
trbukti dapat meningkatkan hasil belajar. Kondisi yang
menyenangkan, aman, nyaman, akan mengaktifkan bagian neo-
cortex (otak berpikir) dan mengoftimalkan proses belajar dan
meningkatkan kepercayaan diri peerta didik. Suasana kaku,
penuh beban, pendidik yang galak akan menurunkan fungsi
otak menuju batang otak dan peserta didik tidak bisa berpikir
efektif, reaktif dan agresif.

d. Model-Model Pendidikan Umum

Berbagai model pendidikan umum yang berkembang
selama ini ditemukan ragam orientasi: kognittifis, afektualis,
habitualis, dan spiritualis. Dari keempat model ini muncul
varian-varian yang merupakan sintesis dari dua atau lebih
diantara keempatnya model tersebut.

1. Cognitivist

Pendekatan kognitif pada mulanya dikembangkan
oleh Immanuel kant yang beranggapan bahwa kesadaran
moral ada didalam batin manusia (Magnis-Suseno, 2003:
137-154). Meskipun demikian, tindakan moral merupakan
hasil pertimbangan dari aktivitas akal yang disebut akal
praktis (der praktischen vernunft). Masuk dalam kategori
Cognitivisme ini diantaranya Value Clarification Technique
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yang dikembangkan oleh Raths, Harmin, dan Simon. (Hersh,
et al,1980:75;Winecoff,1987:7.1). dan Value Analysis Model
yang dikembangkan oleh Jerrold Coomb, Milton Mieux dan
James Chadwick (Hersh, et al, 1980:9). Juga Rational Building
Model yang dikembangkan oleh James Shaver, dan Cognitive
Moral Development Model yang dikembangkan oleh Lawrence
Kohlberg (Hersh, et al. 1980:199; Wincoff, 1980:8.1)

2. Affectualist

Masuk dalam kategori afektualis adalah Consideration
Model yang dikembangkan pertama kali oleh Peter McPhail.
Model ini juga didasarkan atas keyakinan bahwa kebutuhan
dasar manusia adalah hidup selaras dengan orang lain,
mencinta dan dicinta (Winecoff, 1987: 6.1,6.2). Tokoh-tokoh
seperti May, Krathwoll, dan Philip Coomb, mungkin dapat
dimasukkan kedalam kelompok afektualis ini.

3. Habitualist

Habitualis berpandangan bahwa kesadaran nilai dan
moralitas sebagai hasil kebiasaan karena interaksi dengan
lingkungan. Pendidikan nilai merupakan latihan internalisasi
melalui pembiasaan-pembiasaan. Aristoteles menekankan
hidup bersama masyarakat, yang ia sebut dengan praxis, untuk
menjadi orang bermoral atau beretika ( Magnis-Suseno, 2003
: 32-35 ). Juga Progresivisme Dewey (Howard, 1992 : 34-
50). Juga Model Sosial Learning Approach dapat dimasukkan
kedalam kategori ini.

4. Spiritualist

Kaum yang berpandangan bahwa nilai-nilai sejati adalah
nilai-nilai yang datang dari Tuhan. Hanya satu pilihan kepada
manusia, yaitu terikat sepenuhnya pada nilai-nilai itu, suka
atau tidak suka, dengan dasar keimanan. Komitmen pada nilai
didasarkan pada kesadaran sakralitas, yang berdampak pada
pahala dan dosa. Kepada para kelompok Spiritualist ini dapat
dimasukkan kaum Thomist, Gazalian, Perenialis, dan pengikut
absolutisme Agama.

5. Cognitive-Affectualist
Kaum Cognitive-Affectualist berpandangan bahwa
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pertimbangan etis, tidak sekedar melibatkan nalar, tetapi
juga emosi. Downey & Kelly (1982:30) yang menggabungkan
Rasionalisme Kant dengan Strukturalisme Kohlberg, dapat
dikategorikan dalam golongan ini.

6. Eclectisisme

Pertimbangan nilai melibatkan segala aspek kemanusiaan:
Pengetahuan (kognitif), emosi (afektif) , kebiasaan (habit),
dan kesadaran batin (kalbu). Lickona dapat dimasukkan
dalam kategori ini, (Djahiri, 1996:55). Juga VCT Djahirian yang
menekankan perlunya value inculcating, terutama nilai-nilai
yang bersumber pada agama, budaya, keilmuan, atau tatanan
politis dan institusional (Djahiri, 1996:60-62).

Konseptual Pendidikan Nilai
a. Pengertian Pendidikan Nilai

Untuk memahami pengertian nilai secara komprehensif,
dapat diperoleh dari beberapa pandangan, ulasan, dan
komentar dari para ahli. Nilai seringkali dirumuskan dalam
konsep yang berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh
sudut pandang yang berbeda pula. Seorang sosiolog tentu
berbeda pandanngannya dengan seorang psikolog dalam
mendefinisikan tentang nilai, begitu juga dengan seorang
ekonom atau antropolog. Perbedaan cara pandang tersebut
berimplikasi dalam merumuskan definisi tentang nilai.

Sumantri, E. (1993: 24) mengemukakan “nilai merupakan
hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang
lebih memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan
standar dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati
(potensi)”. Sementara itu Sauri, S. (2006: 16) menguraikan
nilai adalah “harga yang dituju dari sesuatu perilaku yang
sesuai dengan norma yang disepakati”. Dapatlah dipahami
bahwa nilai adlah kebiasaan atau cara hidup yang terikat pada
pertanggungjawaban seseorang terhadap orang lain sehingga
kebebasan dan tanggung jawab menjadi syarat mutlak.
Rokeach (1973: 5-10) menjelaskan bahwa nilai adalah suatu
keyakinan abadi (an enduring belief) yang menjadi rujukan
bagi cara bertingkah laku atau tujuan akhir eksistensi (mode
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of conduct or end-state existence) yang merupakan preferensi
tentang konsepsi yang lebih baik (conception of the preferable)
atau konsepsi tentang segala sesuatu yang secara personal
dan social dipandang lebih baik (that is personality or socially
preferable).

Keyakinan dalam konsep Rokeach di atas bukan hanya
pemahaman dalam suatu skema konseptual, tapi juga untuk
bertingkah laku yang sesuai dengan perasaan terhadap objek
dari keyakinan tersebut. Karena itu, bagi Rokeach (1973:
10), nilai sebagai keyakinan memiliki aspek kognitif, afektif,
dan tingkah laku. Aspek afektif nilai, individu atau kelompok
memiliki emosi terhadap apa yang diinginkan, sehingga nilai
menjelaskan perasaan individu atau kelompok terhadap
apa yang diinginkan. Sedang aspek psikomotor nilai, nilai
merupakan elemen yang berpengaruh dalam tingkah laku yang
ditampilkan.

Bagi Allport (1964: 4) nilai adalah suatu keyakinan yang
melandasi seseorang untuk bertindak berdasarkan pilihannya.
Nilai terjadi pada wilayah psikologis kepribadian. Fraenkel
(1977: 6) menguraikan, nilai adalah (1) an idea - a concept
- about what someone thinks is important in life. (2) gagasan-
gagasan mengenai keberhargaan dari sesuatu, seperti mkonsep
dan abstraksi-abstraksi. Nilai-nilai dapat didefinisikan,
dibandingkan, dipertentangkan, dianalisis, dan digeneralisasi
mengenainya dan didebatkan. (3) standar-standar yang
digunakan secara jelas untuk menilai keberhargaan dari
sesuatu status. (4) ide atau konsep abstrak tentang apa yang
dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh seseorang,
biasanya mengacu kepada estetika (keindahan), etika pola
perilaku dan logika benar salah atau keadilan/justice (value is
any idea, a concept, about someone think is important in life).

Lemin et. Al (1994: 1) nilai ditentukan oleh keyakinan-
keyakinan yang kita anut, sebagai ide-ide mengenai apa yang
seseorang atau kelompok anggap penting dalam kehidupan dan
memainkan peranan amat penting dalam membuat keputusan.
Kita mengungkapkan nilai-nilai kita dalam cara berpikir dan
bertindak (values are detrmined by the beliefs we hold. There
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are ideas about what someone or a group thinks is importance in
life and they play a very important part in our decision making.
We express our values in the way we think and act).

Shaver & Strong (1982: 17) nilai adalah “our standards and
principles for judging worth. They are the criteria by which we
judg “things” (people, objects, ideas, action, and situation) to be
good, worthwile, desirable; or the ather hand, bad, wortheless,
despicable, or of course, somewhere in between these extreme”.
(Nilai adalah standar-standar dan prinsip-prinsip untuk
menilai keberhargaan sesuatu. Standar-standar dan prinsip-
prinsip itu merupakan kriteria dengan mana kita menilai
“sesuatu” (orang, objek-objek, ide-ide, tindakan-tindakan, dan
situasi-situasi) apakah baik, berharga, layak, atau tidak baik,
tidak berharga, dan hina, atau segala sesuatu yang berada di
antara titik ekstrim keduanya).

Djahiri (1996: 16-17) mengemukakan nilai terdiri dari
dua arti: (1) Nilai merupakan harga (harga afektual, yaitu
harga yang menyangkut dunia afektif manusia) yang diberikan
seseorang atau sekelompok orang terhadap sesuatu yang
didasarkan pada tatanan nilai (value system) dan tatanan
keyakinan (belief system) yang ada dalam diri atau kelompok
manusia yang bersangkutan. (2) Nilai merupakan isi pesan,
semangat atau jiwa, kebermaknaan (fungsi peran) yang
tersirat atau dibawakan sesuatu. Kluckhohn dalam Zavalloni,
(1980: 75) nilai adalah “.. a conception explicit or implicit,
distinctive of an individual or characteristic of a group, of the
desirable which influence the selection from available modes,
means and ends of option”. Nilai merupakan konsepsi secara
jelas atau tersembunyi, khusus untuk individu atau sifat khas
dari kelompok, yang diharapkan memengaruhi pilihan dari
mode-mode, cara-cara, dan tujuan-tujuan dari tindakan yang
tersedia.

Raths, Harmin & Simon (1978: 8-9) nilai menggambarkan
sesuatu yang penting dalam keberadaan manusia (value
represent something important in human existence). Karena
belum ada kesepakatan tentang definisinilai, maka definisi yang
digunakan lebih kepada proses menilai (process of valuing),
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karena manusia membawa sesuatu melalui proses. Arthur W.
Comb dalam Hakam, (2008: 43) “nilai adalah kepercayaan-
kepercayaan yang digeneralisasi yang berfungsi sebagai garis
pembimbing untuk menyeleksi tujuan serta perilaku yang akan
dipilih untuk dicapai”.

Metclaf, L. E. (1997: 1-2) Very often the term “value” is used
in such away as to be ambiguous. For example, is some contexs
it may refer eithr to the things people hold to be of worth or
to the standards by which people judge the worth of things.
To evoid confusion,we will use term only in the phrase “value
judgment”. Value judgments may be defined roughly as those
judgments which range things resfect to they worth. Charles R.
Kniker (1977: 3) “Value is a cluster of attitude which generate
either an action and decision to deliberately avoid an action”.
(Nilai adalah sekelompok sikap yang menggerakkan perbuatan
atau keputusan yang dengan sengaja menolak perbuatan).
Winecoff & Bufford (1987: 3) “Value is a set of attitude (scheme)
which generate or cause a judgment which guide action or in
action (a lack of action) and which provide a standard or a set
of principles”. Mulyana (2004: 11) mendefinisikan “nilai adalah
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan”.

Terdapat empat definisi nilai yang masing-masing memiliki
penekanan yang berbeda, yaitu: (1) nilali sebagai keyakinan
yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya; (2)
nilali sebagai patokan alternative yang memengaruhi manusia
dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan
alternative; (3) nilai sebagai keyakinan individu secara
psikologis atau nilai patokan normative secara sosiologi; (4)
nilai sebagai konsepsi (sifathya membedakan individu atau
kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi
pilihan terhadap cara, tujuan antara, dan tujuan akhir tindakan.
Sementara itu, Djahiri (1996: 17) nilai adalah “sesuatu yang
berharga, baik menurut standar logika (benar-salah), estetika
(bagus-buruk), etika (adil, layak, tidak layak), agama (dosa dan
halal-haram), dan hukum (sah-tidak sah) serta menjadi acuan
serta sistem keyakinan diri maupun kehidupannya”Nilai ada
dan berkembang dalam beragai aspek kehidupan, ideology,
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politik, ekonomi, social, budaya, hankam, dan keilmuan.
Sedangkan Maftuh, B. (2008: 6) mendefinisikan nilai adalah
kapasitas manusiayang dapatdiwujudkan dalam bntuk gagasan
atau konsep, kondisi psikologis atau tindakan (nilai objek)
berdasarkan standar agama, filsafat (etiak dan estetika), serta
norma-norma masyarakat (rujukan nilai) yang diyakini oleh
individu sehingga menjadi dasar untuk menimbang, bersikap
danberperilakubagiindividu dalam kehidupan pribadi maupun
masyarakat (value system). Kupperman (1983) menjelaskan
nilai adalah patokan normative yang memengaruhi manusia
dalam manentuakn pilihannya di antara cara-cara tindakan
alternative.

Hans Jonas dalam Bertens, K (199: 138) mendefinisikan
nilai dengan “the addressee of a yes”, sesuatu ditujukan dengan
kata ‘ya’, jadi nilai adlah sesuatu yang kita iyakan atau kita
aminkan. Kluckhohn dalam Brameld (1975) mengemukakan
“nilai adalah konsepsi (tersirat atau tersurat, yang sifatnya
membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang
diinginkan, yang memengaruhi pillihan terhadap cara, tujuan
antara dan tujuan akhir tindakan”. Bramel dalam Mulyana
(2004: 5) mengungkapkan bahwa definisi itu memiliki banyak
implikasi terhadap pemaknaan nilai-nilai budaya, dalam
pengertian lebih spesifik. Implikasi yang dimaksud adalah:
(1) nilai merupakan konstruk yang melibatkan proses kognitif
(llogis dan rasional) dan proses katektik (ketertarikan atau
penolakan menurut kata hati). (2) nilai selalu berfungsi secara
potensial, tetapiselalu tidak bermaknaapabila diverbalisasikan.
(3) apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilai diungkapkan
dengan cara yang unik oleh individu atau kelompok.

Linda dalam Elmubarok, Z (2008: 7) menguraikan secara
garis besar bahwa nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-
nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values
of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai-nilai yang ada dalam
diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta
cara seseoranmg memperlakukan orang lalin. Yang termasuk
nilail-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta damai,
keandalan diri, disiplin, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-
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nilai memberi adalah nilai-nilai yang perlu dipraktekan
atau diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang
diberikan. Sedang yang termasuk nilai-nilai memberi adalah
setia, dapat dipercaya, hormat, cinta kasih, sayang, peka, baik
hati, ramah, adil, dan murah hati.

b. Hakikat Pendidikan Nilai

Pendidikan nilai pada intinya memberi dua esensi utama
sebagai landasan utama, yaitu nilai tauhidullah dan nilai
kemanusiaan. Nilai tauhidullah adalah nilai yang menjadi
dasar dalam diri manusia sebagai makhluk yang beragama,
sedang nilali kemanusiaan adalah nilai dasar manusia sebagai
makhluksocial yangselalu berinteraksi dengan sesame manusia
demi menjaga keharmonisan hidup, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Hakikat pendidikan
nilai berkaitan dengan masalah yang esensial dalam hidup
manusia yaitu mengenai pertimbangan moral atau non-moral
mengenai suatu objek yang meliputi estetika (nilai keindahan),
etika (nilai baik-buruk), dan logika (nilai benar-salah) dalam
kehidupan. Hakikat pendidikan nilai selalu dibicarakan selama
masih berlangsung hubungan interaksi manusia dengan
sesame manusia dan hubungan antara manusia dan Tuhan yang
menyangkut tema-tema sentral mengenai makna kehidupan
ini.

Pendidikan nilai pada hakikatnya lebih berorientasi pada
aspek afektif yang dapat membantu manusia meningkatkan
kualitas hidupnya melalui proses interaksi ke dalam diri secara
bertahap sehingga manusia mampu mengembangkan nilai
dan sikap secara matang dan dapat diterima oleh masyarakat.
Karena itu pendidikan nilai menjadi sangat penting dalam
proses pendidikan, terutama dalam menjaga keseimbanngan
antara pendidikan nilai dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dampak penguasaan teknologi yang tanpa
dikontrol oleh nilai-nilai etika dan agama akan melahirkan
kesengsaraan dan kemiskinan manusia. Manusia yang lepas
dari nilai-nilai akan melahirkan manusia yang tidak memiliki
nilai kemanusiaan. Kegagalan pendidikan yang paling fatal
adalah manakala output pendidikan itu tidak lagi memiliki
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kepekaan nurani yang berlandaskan pada moralitas dan rasa
kemanusiaan. (Sauri, 2006: 29).

Ibrahim (2009)mengungkapkan bahwa yang penting
dari pendidikan nilai adalah menanamkan nilai-nilai kepada
siswa untuk menangkis pengaruh niali-nilai negatif yang
cenderung mendorong moral hanyut dalam globalisasi dan
perubahan zaman yang negatif. Pada hakikatnya substansi
pendidikan nilai adalah memanusiakan manusia (manusia
yang manusiawi, manusia yang berbudi luhur) yakni
menempatkan nilai kemanusiaan pada derajat yang tertinggi
dengan memaksimalkan karya dan karsa. Djahiri, AK (1996:
49) menyimpulkan bahwa hakikat pendidikan nilai-moral
adalah: (1) proses pembinaan, pengembangan, dan perluasan
wawasan struktur serta potensi dan pengalaman belajar
afektualbmanusia secara layak serta manusiawi, (2) proses
pembinaan, pengembangan, dan perluasan isi/substansi
seperangkat nilai moral dan norma ke dalam tatanan nilai
dan keyakinan (valu & belief system) manusia secara layak
dan manusiawi. Dua hal tersebut, yakni pembinaan dan
pengembangan potensi diri dan substansi, sifatnya interradiasi,
di mana substansi tidaklah mungkin diserap mempribadi
apabila potensi dirinya tumpul dan tidak memiliki kemampuan
menyerap. Sebaliknya potensi diri tidak mungkin terlatih dan
terdidik tanpa substansi yang layak.

Pendidikan Nilai (NIlai Resource Center for Value
Education), dalam Mulyana, (2004) adalah pendidikan nilai di
India didefinisikan sebagai usaha untuk membimbing peserta
didik dalam memahami, mengalami, dan mengamalkan
nilali-nilai ilmiah, kewarganegaraan, dan social yang tidak
secara khusus dipysatkan pada pandangan agama tertentu.
Pendidikan nilai digunakan sebagai proses untuk membantu
peserta didik dalam mengeksplorasi nilai-nilai yang ada melalui
pengujian kritis, sehingga mereka dapat meningkatkan atau
memperbaiki kualitas berpikir dan perasaannya. Pendidikan
nilai sangat diperlukan karena pemahaman terhadap suatu
nilai tidak dapat dilakukan dengan akal budi, melainkan harus
dengan hati nurani. (Unesco, 1995: 2) dalam Somad, M.A. 2007.
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Pengembangan Model Pembinaan Nilai-nilai Keimanan dan
Ketakwaan Siswa di Sekolah: Studi Kasus di SMAN 2 Bandung.
Disertasi SPs UPI Bandung.

Sumantri, E. (1993: 16) mengemukakan “pendidikan
nilai merupakan suatu aktivitas pendidikan yang penting
bagi dewasa dan remaja, baik di dalam sekolah maupun
di luar sekolah”. Karena penentuan nilai merupakan suatu
aktivitas penting yang harus kita pikirkan dengan cermat
dan mendalam, maka hal itu merupakan tigas pendidikan
(masyarakat didik) untuk berupaya meningkatkan nilai moral
individu dan masyarakat. Sauri, S. (2007: 26) memberikan
pandangan bahwa pendidikan nilai adalah merupakan upaya
sadar dan terencana dalam berperilaku secara spontan
sebagai hasil binaan sejak kecil melekat dan spointanitas. Jadi
pendidikan nilali adalah pendidikan akhlak, atau pendidikan
budi pekerti dengan sumber-sumber firman Allah dan sabda-
sabda Nabi Muhammad saw., proses bimbingan melalui
suriteladan pendidikan yang berorientasi pada penanaman
nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilali agama,
budaya, etika, dan estetika menuju pembentukan pribadi-
pribadi peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian utuh, berakhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
dan Negara. Pendidikan nilai tidak hanya merupakan program
khusus yang diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran,
akan tetapi mencakuo Kkeseluruhan program pendidikan.
Esensi pendidikan nilai adalah membina, mengembangkan
kepercayaan dan sistem nilai yang menjadi potensi manusia,
sehingga menjadi nilai-nilai yang terorganisasi pada dasar
budaya masyarakat, instansi, dan personal. Sedangkan Djahiri
(2008: 28) menguraikan bahwa “pendidikan nilai berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan nilai ditujukan untuk membentuk
kepribadian yang berkarakter dan bermoral”. Pendidikan nilai
hendaknya mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik. Pendidikan nilai ppada dasarnya mencakup
nila-nilai (value) dalam kehidupan yaitu: nilai religious, nilai
cultural, nilai yuridis formal, nilai saintifik, dan nilai metafisik
serta harus dilakukan secara utuh.
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Sedangkan proses transformasi nilai-nilai akhlak dapat
dipakai kerangka konsep dari Krathwohl, D.R. (ed). (1964: 94)
sebagai acuan langkah-langkah internalisasi nilai-nilai kepada
siswa sebagai berikut:

Pertama, menerima (receiving), menerima atau receiving
adalah kesediaan warga belajar untuk mendengarkan
dengan sungguh-sungguh terhadap bahan yang disampaikan
pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Kedua, memberikan jawaban (responding), secara aktif
terhadap stimulus dalam bentuk respon tanggapan
nyatatentang persetujuan, keikutsertaan dan keputusan
dalam menjawabterhadap berbagai kasus yang mengandung
nilai tauhidullah..Ketiga, memberikan nilai (valuing),
warga belajarsudah ditanamkan pengertian dan kecintaan
terhadap tata nilai tertentu, sehingga mereka memiliki latar
belakang teoritis tentang sistem yang berlaku, maupun
memberi argumentasi secara rasional dan selanjutnya dapat
berkomitmen dan memberikan penilaianterhadap pilihan
nilai tersebut. Keempat, organisasi nilai (organization), warga
belajar dilatih untuk memahami sistem kepribadiannya yang
sesuai dengan sistem nilai yang berlaku secara normative.
Dan warga belajar diminta untuk menundukkan nilai yang
dianggap paling esensi di antara nilai-nilai yang paling baik
atau paling benar.Kelima, karakterisasi nilai (characterization),
hal ini merupakan tingkatan paling tinggi, di mana nilai-nilai
itu sudah menjadi milik warga belajar sebagai suatu keyakinan
yang menjadi watak atau karakter yang dapat mengendalikan
pemikiran, pandangan, sikap, dan perbuatannya.Pada tahap ini
warga belajardiajak untuk berpikir reflektif pada setiap nilai
yang ditemui dalam berbagai peristiwa.

Sementara itu, untuk melihat peran-peran guru dalam
proses pendidikan, Medley dalam (Muhaimin, 2007: 67)
menemukan beberapa asumsi keberhasilan guru, yang pada
gilirannya dijadikan titik tolak dalam pengembangannya,
yaitu: pertama, asumsi bahwa sukses guru tergantung pada
kepribadiannya; kedua, asumsi bahwa asumsi sukses guru
tergantung pada penguasaan metode; ketiga, asumsi guru
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tergantung pada frekuensi dan intensitas aktivitas guru
dengan siswa; dan keempat, asumsi bahwa apapun dasar dan
alasannya penampilan gurulah yang terpenting sebagai tanda
memiliki wawasan, ada indicator memiliki materi, ada indicator
menguasai strategi belajar mengajar dan yang lainnya. Asumsi
yang keempat ini memang lebih komprehensif, sehingga
dijadikan titik tolak dalam pengembangan guru.

Hasil telaahan Medley tersebut mengandung makna
terjadinya dinamika asumsi guru dari masa ke masa yang
berimplikasi pada perkembangan tuntutan dan tantngan
yang dihadapi. Karena itu, diperlukan upaya empowering
professional secara berkelanjutan terhadap eksistensi guru,
baik dari aspek moral, spiritual, akademik, maupun social
ekonominya, sehingga tetap menjadiidola dan sekaligus pilihan
profesi bagi banyak orang. Karena itu, kompetensi guru pada
masa mendatang manghadapi dinamika perubahan yang perlu
segera diantisipasi terutama yang menyangkut dengan tugas
guru sebagai tenaga professional dari pada tenaga sambilan;
guru mrnghadapi pesatnya penggunaan media cetak; dan guru
dituntut untuk menggunakan teknologi elektronika dalam
proses pembelajaran.

Guru dalam berbagai literature pendidikan Islam memiliki
beberapa karakteristik, di antaranya: (1) komitmen terhadap
profesionalitas yang melekat pada dirinya sikap dedikatif,
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap
continuous improvement; (2) menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya,
atau sekaligus melakukan “transfer ilmu/pengetahuan,
internalisasi, serta amaliah (implementasi)”; (3) mendidik
dan menyiapkan siswa agar mampu berkreasi, serta mampu
mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam
sekitarnya; (4) mampu menjadi model atau sentral identifikasi
diri, atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi
siswanya; (5) memiliki kepekaan intelektual dan informasi,
serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara
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berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan siswanya,
memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya; (6) mampu
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang
berkualitas di masa depan. Dilihat dari keenam karakteristik
tersebut, maka karakteristik pertama mendasari karakteristik
yang lainnya.Dalam konteks pendidikan nasional, tugas pokok
guru yang professional adalah mendidik, mengajar, dan melatih,
yang ketiga-tiganya diwujudkan dalam kesatuan kegiatan
pembelajaran.

Sementara itu Notonagoro (1984: 23) mengajukan empat
langkah yang harus ditempuh agar pendidikan nilai lebih
berdaya guna yaitu:

(a) Para pendidik lebih dulu harus tahu dan jelas dengan
akal budinya, memahami tentang nilai apa saja yang akan
diajarkan;

(b) Para pendidik mentransformasikan nilai-nilai tersebut
kepada siswa dengan sentuhan hati dan perasaan melalui
contoh keteladanan;

(c) Membantu siswa menginternalisasikan  nilai-nilai
tersebut tidak hanya dalam akal budi, melainkan dalam
hati sanubarinya sehingga nilai-nilai yang dipahaminya
menjadi bagian dari kehidupannya, sehingga diharapkan
siswa merasa memiliki dan menjadikan nilai tersebut
sebagai dasar sifat dan sikap hidupnya;

(d) Siswa yang telah memiliki sifat dan sikap hidup sesuai
dengan nilai-nilai tersebut didorong dan dibantu untuk
mewujudkan atau mengungkapkannya dalam tingkah laku
sehari-hari.

Menurut Azra, A (2002: 176) proses pendidikan nilai di
sekolah dapat dilakukan dengan cara (1) menyosialisasikan
dan membiasakan lingkungan sekolah untuk menghidupkan
dan menegakkan nilai-nilai akhlak dan moral yang benar
melalui model dan Kketeladanan; (2) menjelaskan atau
mengklarifikasikan kepada siswa secara terus menerus tentang
berbagai nilai yang baik dan yang buruk serta konsekuensinya;
(3) menerapkan pendidikan berdasarkan karakter (character
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based education) melalui pendekatan karakter (character
based approach) pada setiap kegiatan di sekolah.

Sementara itu, Sauri, S. (2002: 154-156) mengemukakan
pembinaan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan di sekolah dapat
dilakukan melalui pendidikan berbahasa santun, karena bahasa
sebagai alat komunikasi dapat mencerminkan kepribadian
seseorang. Pembinaan berbahasa santun dalam pembinaan
kepribadian seseorang dapat dilakukan dengan empat
strategi dasar yaitu: (1) menetapkan tujuan pembelajaran, (2)
mendapatkan pedoman umum pembelajaran, (3) menetapkan
prosedur dan metode pembelajaran, (4) menetapkan tolak ukur
keberhasilan pembelajaran dengan melalui empat langkah
strategi pembelajaran, yaitu (a) tahapan langkah-langkah PBM,
(b) prinsip-prinsip reaksi guru-siswa, (c) sistem sosial, dan (d)
sistem penunjang.

Interaksi manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk
yang berpikir (homo sapien) menempatkan harkat dan
martabat manusia jauh lebih tinggi dan mulia dibanding dengan
makhluk-makhluk ciptaan Tuhan lainnya di muka bumi ini.
Manusia sejak lahir sudah membawa tiga potensi dasar yang
dapat dikembangkan secara terus-menerus sepanjang hayat.
Potensi dasar manusia itu berupa akal, qalbu, dan nafs. Ketiga
potensi dasar inilah yang selalu menjadi fokus telaahan dan
kajian bidang pendidikan/pelatihan yang meliputi pemikiran
dan kejiwaan dengan berbagai kemampuan yang dimiliki
manusia pada saat akan belajar. Bila dihubungkan dengan teori
belajar, maka ketiga potensi tersebut terkait dengan ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Djahiri, A. (1996:
5) menjelaskan bahwa “ dalam pendidikan persekolahan dan
dengan melalui program serta kegiatan, ketiga potensi inilah
yang selalu dibina, dikembangkan, dan substansinya diisi”.

Dengan mengembangkan potensi dasar yang dimiliki oleh
manusia, Mulyana (2004: 111) menjelaskan bahwa manusia
sebagai organisme yang dinamis senantiasa memperbaharui
dan meningkatkan kualitas hidupnya untuk dapat bertahan
dengan cara mendayagunakan segala potenssi diri dan
lingkungan. Potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia dapat
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berkembang secara maksimal, selama manusia memiliki
keinginan dan berupaya mengaktualisasikan diri. Untuk itu
ketiga potensi dasar yang telah diilhamkan Allah SWT,, kepada
setiap manusia harus dipahami dan dikembangkan secara
positif dalam upaya mencapai kesempurnaan hidup di dunia
dan akhirat. Sebagai upaya mengaktualisasikan nilai-nilai
dalam kehidupan diperlukan kemampuan menggali nilai-nilai
dalam berbagai aspek terutama melalui pendidikan.

Proses pengembangan karakter individu melalui nilai-nilai
kehidupan hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan
faktor budaya dalam keluarga, pengalaman hidup dalam
masyarakat, dan perkembangan kondisi lingkungan antara lain
lingkungan nasional dan dunia. Karena pendidikan nilai harus
dilakukan secara komprehensif, di dalam kelas, dalam kegiatan
ekstrakurikuler, bimbingan konseling, dan dalam seluruh
aspek kehidupan sekolah. Setiap unsur sekolah, terutama guru
dan kepala sekolah, juga harus dapat menjadi model perilaku
moral yang baik.

Soelaeman (1988: 14) mengemukakan bahwa “pendidikan
nilai adalah bentuk kegiatan pengembangan ekspresi nilai-nilai
yang ada melalui proses sistematis dan kritis sehingga mereka
dapat meningkatkan atau memperbaiki kualitas kognitif dan
afektif peserta didik”.

Dengan memahami bahwa nilai adalah kenyataan yang
tersembunyi dibalik kenyataan-kenyataan lain, maka pada
hakikatnya pendidikan nilai adalah sebuah hidden curriculum
yang terintegral ke dalam berbagai mata pelajaran. Nasution
(1982: 48) menyebutkan bahwa “hidden curriculum sebagai
susunan program yang sengaja diberikan di luar kurikulum
formal, hingga banyak nilai-nilai tersembunyi yang lebih besar
pengaruhnya terhadap peserta didik”.

¢. Ruang Lingkup Pendidikan Nilai

Kalau mengacu pada Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi warga
belajar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab, maka pada dasarnya ruang lingkup
pendidikan nilai meliputi tiga ranah/domain seperti yang
terdapat dalam taksanomi Benyamin S. Bloom, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut pada intinya lebih
diarahkan pada: 1) Membina, mengarahkan, dan melestarikan
nilai, moral, dan norma luhur pada diri manusia atau kelompok
masyarakat; 2) Meningkatkan dan membumikan tatanan
nilai dan keyakinan manusia atau kelompok masyarakat;
3) Meningkatkan jati diri manusia, masyarakat, bangsa; 4)
Menangkal dan memperkecil serta membebaskan nilai moral
nilai negative; 5) Mengklarifikasi dan mengoperasionalkan
nilai, moral, dan norma dasar dalam kehidupan;6) Membina
dan mengupayakan keterpercayaan/keterlaksanaan dunia
harapan yang dicita-citakan.

Dalam pendekatan agama, ruang lingkup pendidikan
nilai yang dapat dilakukan meliputi tiga potensi dasar yang
dimiliki oleh manusia seperti yang telah dikemukakan di atas,
yaitu potensi ‘aqal, potensi qalbu, dan potensi nafs.Aqal secara
etimologi berarti mengikat/al-ribath, menahan/al-imsak,
melarang/an-nahy, dan mencegah/man’u. berdasarkan makna
bahasa ini, Mujid (1998: 87) berpendapat bahwa orang yang
berakal (Al-Aqil) adalah “orang yang mampu menahan dan
mengikat dorongan-dorongan nafsunya, dan jika nafsunya
terikatmakajiwarasionalitasnyamampubereksistensisehingga
manusia dapat menghindari perbuatan buruk atau jahat”. ‘Aqal
dalam bahasa Indonesia disebut dengan akal adalah substansi
yang bisa berpikir yang memberi makna bahwa ‘agal identic
dengan pikiran atau ratio (Latin), budi (Sansekerta), reason
(Inggris).Dengan mengutip al-Husain, Mujib menyatakan bahwa
‘aqal mempunyai dua makna, yaitu: (1) ‘aqal jasmani, yakni
salah satu organ tubuh yang terletak di kepala dan biasanya
disebut dengan otak (al-dimagh), (2) ‘aqal ruhani, yaitu suatu
kemampuan jiwa yang dipersiapkan dan diberi kemampuan
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untuk memperolah pengetahuan (al-ma’rifah) dan kognisi
(al-mudrikat). Sementara itu aktivitas ‘aqal dapat berupa al-
nazar (melihat), al-tadabbur (memperhatikan), al-ta’ammul
(merenungkan), al-I'tibar (meningterpretasikan), at-tafkir
(memikirkan), dan al-tadakkur (mengingat). “Dalam Kkasus
psikologi, istilah cognition (kognisi) diartikan sebagai sebuah
konsep umum yang mencakup semua pengenalan, termasuk
di dalamnya mengamati, melihat, memerhatikan, menyangka,
membayangkan, memperkirakan, mempertimbangkan,
memikirkan, menduga, dan menilai” (Chaplin, J.P. 1997).

Berdasarkan keterangan Alquran dan Hadits di atas, dapat
dipahami bahwa galb yang dalam istilah bahasa Indonesia
disebutdengan kalbu mempunyaiartifisikdan arti metafisik. Al-
Ghazali (1989) dalam Thya Ulumuddin menjelaskan pengertian
galbu dalam arti fisik adalah segumpal daging berbentuk
lonjong yang terletak di dalam rongga dada sebelah kiri yang
terus-menerus berdetak selama manusia masih hidup. Qalbu
dalam arti fisik ini berfungsi mengatur jalannya peredaran
darah ke seluruh tubuh manusia. Qalbu dalam pengertian ini
terdapat pada manusia dan binatang. Adapun pengertian qalbu
secara metafisik menunjuk kepada hati nurani atau suara hati
dan pengertian inilah yang menjadi pembahasan selanjutnya.

Sementara itu Nafs merupakan karunia Tuhan yang
diberikan kepada manusia untuk menikmati segala keindahan
dan kenikmatan yang terdapat di alam ini. Nafsu pula yang
bisa mendorong ‘aqal manusia untuk memikirkan cara-
cara hidup yang lebih baik, mendorong hidup berkeluarga
dan berketurunan. Al-Falimbani (1995: 93) membagi nafsu
menjadi dua macam, yaitu “nafsu seksual (syahwatul faraj) dan
nafsu perut (syahwatul bathni). Nafsu seksual mendorong dan
menyebabkan umat manusia berkembang dan berketuruna,
sedangkan nafsu perut mendorong ‘agal manusia untuk
memikirkan cara-cara hidup yang kebih layak”. Sedang Sholeh,
M. (1993: 29) menyebutkan pendapat Al-Ghazali bahwa di
samping nafsu seksual dan nafsu perut terdapat pula nafsu
marah atau angkara murka (ghadab). Nafsu marah mendorong
manusia untuk melakukan apa saja atau menentang apa
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saja yang dianggap menentang, mengancam, dan merugikan
dan kekuatan nafs sifainya. Manusia diperingatkan untuk
selalu waspada terhadap sifat dan kekuatan nafsu yang
selalu cenderung pada keburukan, jika nafsu tidak dapat
dikendalikan, maka dapat membuat manusia tamak dan rakus
dalam menghadapi kehidupan ini. Dalam Alquran surah Al-
Jatsiyah ayat 23 Allah SWT.,, menjelaskan bahwa jika seseorang
selalu memperturutkan hawa nafsunya, maka mata hatinya
(qalbu) serta penglihatannya (‘aqal) akan tertutup dan akan
tersesat dalam menempubh jalan hidup ini karena tidak mampu
lagi membedakan antara yang baik dan yang buruk, dan antara
yang benar dan yang salah.

3. Konsep Pendidikan Nilai Tauhid

Istilah tauhid berasal dari bahasa Arab tauhid (wahhada-
yuwahhidu-tauhidan). Kalimat ini merapakan kata benda-kerja
(verbal-noun) aktif, yakni memerlukan pelengkap penderita atau
objek, sebuah derivasi dari kata wahid yang berarti “satu” atau
“esa”. Maka makna harfiah tauhidadalah “menyatukan” atau
“mengesakan”. Bahkan dalam makna generiknya juga digunakan
untuk arti “mempersatukan” hal-hal yang terserak-serak atau
terpecah-pecah, seperti penggunaan dalam kalimat tauhid al-
kalimah yang kurang lebih berarti “mempersatukan paham”, atau
dalam ungkapan tauhid al-quwwah yang berarti mempersatukan
kekuatan (Madjid, 1992: 72).

Jadi nilai tauhid merupakan sikap pengakuan akan keesaan
Allah SWT dalarn setiap aspek kehidupan. Pengakuan akan keesaan
Allah SWT tersebut mengandung kesempurnaan kepercayaan
kepada-Nya dan dua segi yaitu segi rububiyah dan segi uluhiyah.
Nilai tauhid merupakan sikap yang dijadikan komitmen manusia
kepada Allah SWT sebagai pusat orientasi dan fokus dan seluruh
rasa hormat, tunduk, patuh, syukur dan satu-satunya sumber nilai
yang fundamental, sehingga seluruh amal perbuatan yang henar-
benar bertauhid semata-mala hanya untuk Allah SWT

Menurut pandangan Theologi Islam, istilah tauhidadalah sebuah
paham meng-Esa-kanTuhan, atausecara sederhananya disebut
paham “monotheisme”Kata “tawhid” tidak terdapat dalam Al-qur’an,
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yang ada adalah kata “ahad” atau “walud”, istilah tauhid adalah hasil
kreasi para Mutakallimin dalam mengungkapkan secara tepat isi
pokok ajaran Kitab Suci Alqur’an, yakni ajaran tentang “meng-Esa-
kan Tuhan, dan secara tepat menggambarkan inti ajaran semua nabi
dan rasul Allah yang tidak lain adalah ajaran Ketuhanan Yang Maha
Esa.

Menurut Alqur’an, eksistensi tauhid itu benar-benar fungsional.
Sebagai keyakinan bahwa Allah adalah pencipta dan pemelihara
alam semesta.Allah juga yang memelihara manusia, memberi
petunjuk dan mengadili manusia nanti dengan keadilan yang
penuh belas kasih. Urutan tentang sifat-sifat Allah sebagai pencipta,
pemelihara, pemberi petunjuk, keadilan, dan belas kasih ini saling
terkait satu sama lain sebagai sebuah kesatuan dalam Alqur’an
mengenai Tuhan. Bagi orang yang suka merenung secara mendalam,
eksistensi Tuhan itu dapat dipahami, sehingga eksistensi-Nya tidak
lagi dipandang sebagai sesuatu yang irrasional, tetapi berubah
menjadi Kebenaran Tertinggi (Rahman, 1983: 1-2).

Jadijelas,yang dimaksud ketauhidan dalam diri seseorang adalah
bahwa telah tertanam dalam hatirasatahu, percayadanyakin tentang
kebenaran sifat-sifat Allah sebagai patokan dalam kehidupan, dan
sejak saat itu ia tidak merasa khawatir terhadap menyelinapnya
kepercayaan-keyakinanlain yang bertentangan dengan dirinya.
Inilah bentuk tanggung jawab moral seorang mukmin dalam
melaksanakan syariat Allah yang diyakininya (Madjid, 1992: xlv-
xlvi).Akibatnya, perilaku dan kepribadiannya menjadi kuat percaya
diri, tenteram dan tidak lemah, sehingga terhindarmunculnya dalam
praktisnya beragam bentuk kontradiksi, ketakutan, kekhawatiran,
kecemasan, kekalutan, kekacauan, dan bahkan ketidakpastian
(Maududi, 2005: 3).

Seseorang yang terhindar dari prilaku diatas,akan terhindar
dari perilaku sombong alias menjadi rendah hati. Sehingga mampu
untuk tidak sibuk mengunggulkan diri dan kelompoknya baik
dalam kategori suku bangsa maupun agamanya dan dengan begitu
dapat menghargai eksistensi lain karena eksistensi itu ternyata
berasal dari sumber yang sama yaitu jagat semesta sebagai makro
kosmos yang akhirnya ialah merupakan manifestasi wujud dari
nilai tauhid. Seseorang yang berkomitmen nilai tauhid yang dapat

| 26 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

merasakan kebutuhan orang lain maka dialah yang mau dan bisa
membantu dan berinteraksi secara positif dengan orang lain. Itu
semua adalah perilaku yang disukai orang lain tanpa dilihat apa
suku bangsa,strukturnilai dan agama.

Tauhid terbagi menjadi tiga macam yaitu tauhid rububiyah,
tauhid uluhiyah dan tauhid asma dan sifat.

a.

Tauhid Rububiyah
Tauhid Rububiyah adalah keyakinan tentang keesaan Allah

dalam perbuatan-perbuatan-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah
adalah satu-satunya:

1.

2.

Pencipta seluruh makhluk. Hal ini sesuai dengan firman
Allah yang artinya:

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Allah memelihara
segala sesuatu.” (QS. Az-Zumar:62)

Pemberi rizki kepada seluruh manusia dan makhluk lainnya.
Hal ini sesuai denganFirman-Nya artinya:"Dan tidak ada
suatu binatang merata pun di bumi melainkan Allah lah
yangmemberi rezekinya” (QS. Hud: 6)

. Penguasa dan pengatur segala urusan alam, yang

meninggikan lagi menghinakan, menghidupkan lagi
mematikan, memelihara malam dan siang serta yang maha
kuasa atas segala sesuatu, hal ini sesuai dengan firman-Nya
artinya:

“Katakanlah: wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, engkau
berikan kerajaan kepada orang yang engkau kehendaki dan
engkau cabut kerajaan orang-orang yang engkau kehendaki.
Engkau muliakan yang kehendaki.Engkau hinakan orang yang
engkau kehendaki.Di tangan Engkaulah segala kebijakan.
Sesungguhnya engkau maha kuasa atas segala sesuatu.
Engkau masukan malam ke dalam siang dan engkau masukan
siang ke dalam malam.Engkau keluarkan yang hidup dari
yang mati dan engkau, keluarkan yang mati dari yang hidup.
Dan Engkau beri rizki siapa yang Engkau kehendaki tanpa
hisab (batas) (QS. Ali- Imran : 26-27)

Sesunggunnya telah nyata jalan yang benar dibandingkan
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jalan yang sesat. Maka barang siapa yang mengingkari thaghiit
dan beriman kepada Allah sesungguhnya ia telah berpegang
pada tali yang kuat yang tidak akan putus. Dengan demikian,
tauhid rububiyah mencakup keimanan kepada tiga hal
yaitu,pertama; Beriman kepada perbuatan-perbuatan Allah
secara umum seperti mencipta, memberi rizki, menghidupkan,
mematikan dan lain-lain; Kedua; Beriman kepada Qodo’ dan
Qodar Allah. Ketiga; Beriman kepada keesaan Zat-Nya.

b. Tauhid Uluhiyah

Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah dalam tujuan
perbuatan-perbuatan yang dilakukan. Semua dilakukan dalam
rangka taqorub dan ibadah seperti bernadzar, menyembelih
kurban, bertawakal, bertaubat, dan lain-lain sesuai firman
Allah swt yang artinya;

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) Dia Yang Maha Pemurah lagi

penyayang.
“Allah berfirman: Janganlah kamu menyembah dua tuhan.

Sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Esa, maka hendaklah
kepada-Ku saja kamu takut.(QS. An Nahl: 51)

Tauhid inilah yang dituntut harus ditunaikan oleh setiap
hamba sesuai dengan kehendak Allah sebagai konsekuensi
dari pengakuan mereka tentang Rububiyah dan kesempurnaan
nama dan sifat Allah. Kemurnian tauhid uluhiyah akan
didapatkan dengan mewujudkan dua hal mendasar yaitu
seluruh ibadah hanya diperuntukkan kepada Allah bukan
kepada yang lainnya dan dalam pelaksanaan ibadah tersebut
harus sesuai dengan perintah dan larangan-Nya.

c. Tauhid Asma dan Sifat

Tauhid Asma dan sifat adalah keyakinan tentang keesaan
Allah subhanahu wa ta’ala dalam nama dan sifat-Nya yang
terdapat dalam Al Qur'an dan Al Hadits dilengkapi dengan
mengimani makna-maknanya dan hukum-hukumya. Allah
subhanahu wa ta’ala berfirman yang artinya:

“Hanya milik Allah Asmaul Husna, maka bermohonlah kepada-
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Nya dengan menyebut Asmaul Husna,” (QS. Al A'raf: 190)

“Dan bagi-Nya lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi...
(Qs. Ar Rum: 27).

Terdapat benang merah yang harus diperhatikan dalam
tauhid asma dan sifatsebagai berikut:

1. Menetapkan semua nama dan sifat tidak menafikan dan
menolaknya.

2. Tidak melampaui batas dengan menamai atau mensifati
Allah di luar yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

3. Tidak menyerupakan nama dan sifat Allah dengan nama
dan sifat makhluk-Nya.

4. Tidak mencari tahu tentang hakikat bentuk sifarsifat Allah.

5. Beribadah kepada Allah sesuai dengan tuntutan asma dan
siflat-Nya.

Ketiga macam tauhid di atas internalisasi yang tidak bisa
dipisahkan, dimana keimanan seseorang kepada Allah tidak
akan utuh sehingga menyatu pada dirinya. Tauhid rububiyah
seseorang tidak berguna sehingga dia bertauhid uluhiyah dan
tauhid rububiyah,serta tauhid uluhiyah seseorang tak lurus
sehingga dia bertauhid asma dan sifat. Singkatnya, mengenal
Allah tidak berguna sampai seorang hamba beribadah hanya
kepada-Nya. Dan beribadah kepada Allah tidak akan terwujud
tanpa mengenal Allah.

Adapun Muthahhari (Irfan, 2000:3) membagi tauhid
kepada dua bagian, yaitu tauhid teoritis dan tauhid praktis.
Tauhid teoritis menurutnya adalah tauhid yang membahas
tentang keesaan zat, sifat dan perbuatan Tuhan. Pembahasan
keesaan zat, sifat dan perbuatan Tuhan ini adalah khusus
berkaitan dengan kepercayaan, pengetahuan, persepsi dan
pemikiran tentang Tuhan. Adapun tauhid praktis berhubungan
dengan kehidupan praktis manusia, dunia nyata,dunia sosial
dan kultural manusia, tauhid ini biasa disebut dengan tauhid
ibadah.

Manifestasi wujud dari nilai tauhid ini, melahirkan kecapan
hidup, antara lain: (1) Keseimbangan; (2) Keteraturan; (3)
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Kepentingan Pendidikan; (4) Pengenalan Hukum; (5) Penataan
Sosial; (6) Pengelolaan Ekonomi; (7) Pengenalan Politik. Nilai
ini pula akan melahirkan sikap (1) menghargai kebebasan
dan menghormati hak asasi masing-masing individu dan
masyarakat;(2) menghindari Kkesulitan, kesempitan, dan
kepicikan;(3) menghindari kemudaratan dan kerusakan,
dan: (4) mengikuti proses kemaslahatan, kemanfaatan,
kesejahteraan, dan kegunaan bagi semua pihak Dengan
demikian, iklim yang dibangun dalam dakwah adalah
pencerahan pilar, penyejukan hati nurani, kedamaian, serta
terhindar dari cara kasar dan kekerasan (Muhyidin, 2002:3).
Sikap tersebut melahirkan karakter atau watak qur’ani yang
mengacu pada pesan universal ajaran Islam, yakni (rahmah
li al-’alamni) merefieksikan kemaslahatan, kemanfaatan,
kesejahteraan, dan kegunaan bagi semua pihak.

d. Tauhid Sumber Semangat Pendidikan Umum

Tauhid sumber semangat pribadi dengan cara memusatkan
kepercayaan hanya kepada yang benar (Allah) dengan sumber
yang benar ialah Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal ini akan
membuat seseorang menjadi manusia yang benar-benar
merdeka secara hakiki, juga akan menghilangkan dari dirinya
segala bentuk halangan untuk melihat yang benar sebagai
benar dan yang salah sebagai salah. Osman B (2008:69).
Semangat untuk mencari kebenaran dan objektivitas pada
bukti empris yang memiliki dasar yang kuat dan pikiran yang
terampil dalam pengklasifikasian sikap ilmiah dan pikiran
ilmiah pada kenyataannya mengalir dari kesadaran akan tauhid.
Dalam Alqur’an, orang seperti ini akanmendapatkan kabar
gembira (kebahagiaan) dan disebut sebagai ulu al-albdb, yakni
“mereka yang berakal pikiran”. Allah berfirman:

Maka sampaikanlah kabar gembira kepada hamba-hamba-
Ku, yaitu mereka yang suka mendengarkan al-qawl (perkataan,
dapat juga berarti pendapat atau buah pikiran), kemudian
mengikuti yang terbaik daripadanya.Mereka itulah orang-orang
yang diberi petunjuk oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang
yang berakal pikiran (QS. Az-Zumar, 39: 17-18).
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Bentuk-bentuk pikiran/ide, baik yang positif maupun yang
negatif, yakni perasaan suka atau tidak suka kepadasesuatu
atau seseorang, tidak akan menjadikan pandangannya kabur
dankehilangan wawasan tentang apa yang sungguh-sungguh
benar atau salah,dan yang baik atau buruk. Orang yang telah
terbebaskan juga akan selalusanggup untuk kembali kepada
yang benar, tanpa terlalu peduli dari manadatangnya kebenaran
itu. Hal ini selaras dengan prinsip tauhid, pribadi Muslim
meyakini bahwa hanya Allah-lah yang mutlak dan bahwa
semua yang lain adalah nisbi sebagai kebenaran mutlak (Al-
Haqq). Allah merupakan sumber dari semua kebenaran.

Pemikiran logis, analisis, matematis,observasi,
eksperimentasi dan bahkan interprestasi rasional terhadap
nilai-nilai tauhid semuanya memiliki peran yang sama
dalam upaya mengintegrasikan kesatuan pengetahuan pada
sikap prilaku dalam kehidupan dengan berpegang teguh
dan setia mengikuti semangat tauhid. Sebutan “mengikuti”
menunjukkanadanya acuan kepada sikap kritis dan
pertimbangan matang, sehinggapengikutan itu pun dapat
sepenuhnya dipertanggungjawabkan. Olehkarena itu, ketika
mendengar, menyaksikan bahkan melaksanakan hal-hal dari
yang dipercaya sebagaisumber kebenaran, sebagai orang yang
bertauhid tidaklah tunduk dengan begitu saja melaikan tetap
kritis dan melakukan pertimbangan akal yang sehat.

Allah berfirman: “Dan kaum beriman itu ialah mereka
yangapabila diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhan mereka,
tidak tunduk begitusaja seperti orang-orang yang tuli dan buta”
(QS. Al-Furgan, 25: 73).Berkenaan dengan ayat ini, A. Hasan
(Madjid, 1992: 83)mengatakan “tunduk dan sujud dengan
buta tuli waktu mendengarkanAlqur’an itu ialah sifat munafiqin.
Hamba-hamba Allah yang terpuji, tidak demikian, tetapi sujud
dengan ikhlas dan dengan pengetahuan”. Semestinya manusia
harus bersifat apa yang dinginkan Allah Firman-Nya:

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar seruan yang
menyeru kepada iman, yaitu: “Berimanlah kamu kepada
Tuhanmu’, maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah
bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-
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kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang
banyak berbakti (QS. Ali Imran, 3: 193).

Lalu dinyatakan pula bahwa Alqur’an tidak akan bisa
menjadi petunjuk kecuali bagi orang-orang yang taqwa, yakni
orang-orang yang mempersiapkan dirinya untuk beriman
kepada yang ghaib, yaitu Allah. Alqur'an menyampaikan
nasihat, janji, ancaman, uraian, dalil-dalil, kisah, dan hikayat,
tidak lain adalah bertujuan untuk mengajak manusia pada
keimanan kepada Allah. Langkah-langkah penyucian jiwa,
perbaikan moral, dan peletakan hukum-hukum bagi kehidupan
kemasyarakatan, baru dilakukan setelah tahap penanaman nilai-
nilai keimanan (Maududi, 2005: 27-28).

Keimanan adalah prinsip dan azas amal. Amal apapun tidak
mungkindiberi nilai kecuali bila dibangun atas azas tauhid yang
benar yakniiman kepada Allah Swt. Sepanjang azasiman initidak
benar, maka amal-amal apapun yang dilakukan seseorang tidak
akanada artinya. Allah berfirman:

Dan orang-orang kafir itu amalan-amalan mereka laksana
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangkakan oleh orang-
orang yang kehausan, tetapi bila didatanginya air itu tidak
ditemukanya sesuatu apapun (QS.An-Nur, 24: 39).

Kemudian Allah berfirman:

Katakanlah! Maukah kamu Aku beritahu tentang orang-orang
yang paling merugi amalnya, yaitu orang-orang yang telah sia-
sia amalnya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
menyangka bahwa mereka telah berbuat sebaik-baiknya.
Mereka itu adalah orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat
Allah dan kafir pula terhadap perjumpaan dengan Dia, maka
hapuslah amalan-amalan mereka, dan kami tidak mengadakan
suatu penilaian bagi amalan mereka pada hari kiamat kelak.
Demikianlah, balasan bagi mereka adalah jahanam, disebabkan
kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat
dan rasul-rasul Kami sebagai cemoohan (QS. Al-Kahfi, 18: 103-
106).

Sejalan dengan pandangan di atas, Sayyid Quthb
(Muhammad, 2004: 120-121) mengatakan bahwa sebelum
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seseorang menjadi sesuatu, terlebih dulu dia harus menjadi
seorang mukmin.Sebab keimanan kepada Allah-lah yang
membuat suatu perbuatan menjadi berguna.ltulah sebabnya,
maka kerika Allah menciptakan manusia, dan sebelum mereka
dituiunkan ke dunia nyata untuk berbuat, terlebih dahulu Allah
memperkenalkan diri-Nya sebagai Tuhan, dan manusia pun
mengakuinya pula (QS. Al-Araf, 7: 172). Pengakuan manusia
terhadap Allah sebagai Tuhan mereka ini disebut oleh Sayyid
Quthb sebagai akad, ikatan perjanjian antara Allah dengan
manusia.Keimanan manusia kepada Allah dan pengakuan
terhadap Ketuhanan-Nya inilah yang menjadi dasar bagi semua
bentuk interaksi vertikal antara dirinya dengan Tuhannya, dan
interaksi horizontal antara dirinya dengan sesama makhluk, baik
sesama manusia maupun makhluk-makhluk lainnya.

Secara etimologis, kata iman terdiri atas tiga huruf asal
yakni, hamzah, mim, dan nun, yang merupakan kata kerja
dari mashdar “al-amn” (keamanan) la wan kata dari al-
khauf (ketakutan). Iman mengandung artiketentraman dan
kedamaian qalbu, dan dari kata itu pula muncul kata al-amanah
(amanah, dapat dipercaya) lawan kata dari al-khiyanah (khianat,
keingkaran). Seseorang dikatakan al-amin (dapat dipercaya)
manakala keadaan qalbunya tentram karena perilakunya balk
dan tidak khawatir sehingga tidak khawatir bahwa orang itu
akan berlaku khianat (Maududi, 2005: 3).

Sejalan dengan penjelasan di atas, Permadi (1994: 8-9)
mengatakan bahwa istilah iman mempunyai akar kata yang
sama dengan “aman” dan “amanah”. Iman lebih berkonotasi
sebagai kata kerja, bukan kata benda, yaitu sikap religius.
Sikap ini terlihat pada seseorang yang secara sadar dan yakin
mengakui ke-Esa-an Allah dan menyerahkan seiuruh hidupnya
kepada Allah. Karena Dzat Allah yang ia yakni adalah Dzat Yang
Maha Absolut dan Mahakasih, sehingga hanya kepada-Nyalah
seseorang yang beriman menyandarkan makna dan tujuan
hidupnya, tidak kepada yang lain. Oleh karena itu bagi seorang
mukmin rasa aman dan tentram yang hakiki tidak akan didapat
kecuali dengan cara menyandarkan hakikat kehidupan ini kepada
Allah, atau mengorientasikan kehidupan ini kepada Allah dan
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menjadikan keridhaan Allah sebagai tujuan segala aktivitasnya.

Hal senada seperti ditegaskan juga oleh Sayyid
Quthb (Muhammad, 2004:105-106) bahwa manusia
tidak akan mungkin memiliki ketentraman hati dan
kepastian  tujuan, sebelum ia memiliki kepastian
dalam hal akidah dan konsepsi tentang Tuhan.
Dengandemikian,manusiamembutuhkanaqidah(keyakinan)
yang mampumenafsirkan dirinya dan selurah benda yang
ada di sekitamya, posisi dan tugasnya di alam semesta, serta
hubungan dirinya dengan alam dan Tuhannya. Akidah Islamlah
yang mampu memberikan konsepsi yang benar tentang semua
itu.Akidah Islam adalah akidah yang berpangkal pada peng-
Esa-an Tuhan secara mutlak, yang padanya bersumber seluruh
konsep dasar tentang interaksi alam, kehidupan dan manusia,
lalu di atasnya dibangun sistem sosial, ekonomi, politik, dan
moral.Akidah Islam bukan merupakan sebuah keyakinan yang
terpenjara dalam hati, tetapi merupakan konsep yang realistik
dan positif, yang selaras antara teori dan praktiknya.

Saripati iman adalah pengakuan yang bulat dan mutlak
bahwa Tuhan itu ialah Allah. Aksentuasi dari pemahaman iman
itu terletak pada penghayatan bahwa hanya kepada Allah saja
manusia menyembah, tidak ada yang dapat memberikan balasan
kepada seseorang kecuali Allah, tidak ada yang dipandang
dan ditakuti kecuah Allah, dan setiap benda dan apapun di
alam semesta ini merupakan takdir (ketentuan) dan tunduk
serta bergantung kepada Allah. Dari aksentuasi penghayatan
keimanan seperti ini akan lahir dampak-dampak positif yang
mententramkan jiwa sehingga kehidupan terasa lebih baik,
yakni lenyapnya kepercayaan kepada kekuasaan benda dan
lahirnya semangat dalam menghadapi tantangan yang disertai
dengan rasa optimisme akan perlindungan dan pertolongan
Allah. Iman dengan demikian berarti sebuah kepastian
{conviction) yang secara mutlak bebas dari keraguan yang
bersumber pada kemungkinan, terkaan dan ketidakpastian.la
bukanlah tindakan, bukan pula keputusanatau ketetapan hati
untuk menerima atau menaruh kepercayaan kepada sesuatu
yang tidak diketahui sebagai kebenaran. Iman adalah sesuatu
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yang terjadi dalam diri manusia ketika kebenaran terbuka bagi
mata hatinya dan meyakininya tanpa keraguan.

Secara kognitif iman adalah kebenaran yang diberikan
kepada pilriran, bukan kepada perasaan manusia yang mudah
mempercayai apa saja. Kebenaran-kebenaran atau proposisi-
proposisi dari iman bukanlah misteri-misteri atau hal-hal yang
sulit dipahami, tidak dapat diketahui dan tidak masuk akal,
melainkan bersifat kritis dan rasional. Kebenaran-kebenaran
atau proposisi-proposisi tersebut telah dihadapkan pada ujian
keraguan dan lulus dalam keadaan utuh dan ditetapkan sebagai
kebenaran. la tidak perlu dibela atau dimohon-mohonkan untuk
diterima. Siapapun yang mengakuinya sebagai kebenaran
adalah orang yang bernalar.Sifat masuk akal {reasonable)
dari iman dalam ajaran Islam ditunjukkan oleh himbauannya
kepada akal pikiran yang paling Kkritis.Iman dalam Islam tidak
takut berhadapan dengan bukti-bukti tandingan, tidak pula
bekerja secararahasia dengan menyerukan himbauannya lewat
jalan belakang perasaan manusia. Klaim (seruan) iman dalam
[slam adalah klaim yang terang-terangan, klaim yang secara
terbuka ditujukan kepada akal. Karenanya, iman bukanlah
semata kategori etika, melainkan pertama-tama ia merupakan
suatu kategori kognitif. Artinya, ia berhubungan dengan
pengetahuan dan dengan kebenaran proposisi-proposisinya.
Karena sifat dan kandungan proposisinya sama dengan sifat dari
prinsip pertama logika dan pengetahuan, metafisika, etika dan
estetika, maka dengan sendirinyaia bertindak sebagai cahaya
yang menyinari segala sesuatu (Al-Faniqi, 1995:42-43).

Hal ini seperti dipaparkan pula oleh al-Ghazali (Al-Farugqi,
1995: 43), iman adalah suata visi yang menempatkan semua
data dan fakta dalam perspektif yang sesnai dengan dan perlu
bagi pemahanian yang benar atas data dan fakta tersebut.
Iman”~adalah dasar bagi suatu penafsiran yang rasional atas
alam semesta.Iman yang merupakan prinsip utama dari akal,
tidak mungkin berifat irasional, karena hal ini bertentangan
dengan dirinya sendirilman sungguh-sungguh merupakan
prinsip rasionalitas yang pertama.

Menurut Alqur’an, eksistensi Tuhan itu benar-benar
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fungsional. Dia adalah pencipta dan pemelihara alam semesta.
Dia juga yang memelihara manusia, memberi petunjuk dan
mengadili manusia nanti dengan keadilan yang penuh belas
kasih. Urutan tentang sifat-sifat Tuhan sebagai pencipta,
pemelihara, pemberi petunjuk, keadilan, dan belas kasih ini
saling terkait satu sama lain sebagai sebuah kesatuan dalam
Alqur'an mengenai Tuhan. Bagi orang yang suka merenung
secara mendalam, eksistensi Tuhan itu dapat dipahami,
sehingga eksistensi-Nya tidak lagi dipandang sebagai sesuatu
yang irrasional, tetapi berubah menjadi Kebenaran Tertinggi
(Rahman, 1983: 1-2).

Jadi jelas, yang dimaksud dengan keimanan dalam diri
seseorang adalah bahwa dalam hati orang tersebut telah
tertanam kepercayaan dan keyakinan tentang sesuatu, dan
sejak saatituia tidak merasa khawatir terhadap menyelinapnya
kepercayaan lain yang bertentangan dengankepercayaannya.
Karenanya, yang disebut lemah iman itu adalah orang yang
dalam hatinya tidak perriah merasa tentramsecara sempurna,
yang karena itu pula tidak adajaminan keamanan terhadap
kemungkinan masuknya kepercayaan-kepercayaan lain yang
bertentangan dengan kepercayaannya.Akibatnya, perilaku dan
kepribadiannya menjadi lemah, dalam kehidupan praktisnya
muncul beragam bentuk kontradiksi, ketakutan, kekhawatiran,
kecemasan, kekalutan, kekacauan, dan bahkan ketidakpastian
(Maududi, 2005: 3).

e. Prinsip Nilai Tauhid dalam Pendidikan Umum

Menurut Isma'’il Raji al-Faruqi (1995: 43-45), sebagai prinsip
pengetahuan, tauhid adalah pengakuan bahwa Allah, yakni
Kebenaran (al-Haq), itu ada, dan bahwa Dia itu Esa.Tauhid adalah
pengakuan bahwa kebenaran dapat diketahui dan manusia
mampu untuk mencapainya.Karena itu, tauhid merupakan
prinsip metodologi dalam pencarian.pengetahuan tentang
kebenaran (al-Haq). Al-Faruqi (1995: 45-47), menjelaskan
bahwa pencarian pengetahuan tentang kebenaran (al-Haq),
secara metodologis, tauhid memiliki tiga prinsip: pertama,
penolakan terhadap segala sesuatu yang tidak berkaitan dengan
realitas; kedua, penolakan kontradiksi-kontradiksi hakiki, dan;
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ketiga, keterbukaan bagi bukti yang baru atau bertentangan.

Prinsip pertama meniadakan dusta dan penipuan dalam
I[slam, karena prinsip ini menjadi segala sesuatu dalam agama
terbukauntukdiselidikidandikritik.Prinsipinimelindungikaum
muslimin dari opini atau tindakan membuat pernyataan yang
tidak teruji dan tidak terkonrirmasikan mengenai pengetahuan
tentang kebenaran.Pernyataan yang tidak dikonfirmasi menurut
Alqur’an adalali zhcrn, pengetahuan yang menipu dan dilarang
oleh Tuhan. Seorang muslim adalah mereka yang -tidak
menyatakan apa-apa kecuali kebenaran hakiki sekalipun
dengan mempertarulikan nyawanya sendiri. Menyembunyikan,
mencampuradukan kebenaran dengan kesesatan, menilai
dan menempatkan kebenaran lebih rendah dari kepentingan
pribadi, keluarga atau kelompok adalah sesuatu yang dikutuk
dalam ajaran Islam.

Prinsip kedua, yaitu tidak ada kontradiksi yang hakiki.
Prinsip ini merupakan esensi dari rasionalisme.Tanpa itu,
tidak ada jalan untuk lepas dari skeptisisme. Sebab suatu
kontradiksi yang hakiki mengandung arti bahwa kebenaran
dari masing-masing unsur kontradiksi tidak akan pemah dapat
diketahui. Tentu saja kontradiksi ini terjadi dalam pernikiran
dan pembicaraan manusia.Masalahnya adalah apakah
kontradiksi tersebutdapat dihindari, dan jika timbul dapatkah
dia dipecahkan. Terkait dengan ini, Islam mengajarkan bahwa
pasti ada jalan keluar dari kontradiksi, suatu prinsip atau
fakta lain yaug mengungguli unsur-unsur yang berkontradiksi
dalam batasan mana kontradiksi mereka dapat dipecahkan dan
perbedaan-perbedaan mereka dapat diselaraskan.

Hal yang sama berlaku jika terjadi kontradiksi antara wahyu
danakal.Padasuatukasus,wahyumungkinbertentangandengan
akal, yakni dengan penemuan-penemuan hasil penyelelidikan
atau pengetahuan rasional]ika kasusnya demikian, Islam
menegaskan bahwa kontradiksi tersebut tidak bersifat ultimat
(final).Karenanya disarankan untuk melakukan penyelidikan
lebih lanjut untuk meninjau kembali pemahamannya atas
wahyu atau penemuan-penemuan rasionalnya, atau kedua-
duanya, hingga ditemukan keselarasan diantara keduanya.
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Setelah menyangkal kontradiksi sebagai bersifat ultimat,
tauhid sebagai panduan kebenaran menuntut pemikiran
manusia untuk mengembalikan tesis-tesis yang bertentangan
kepada pemahaman untuk dilakukan pengkajian ulang. Sebab
diasumsikan bahwa pasti ada suatu aspek yang teiah luput dari
pertimbangan, yang jika diperthitungkan akanmenyelaraskan
hubungan yang seolah bertentangan tersebut.

Prinsip ketiga, tauhid sebagai kesatuan kebenaran, yaitu
keterbukaan terhadap buktibaruataubertentangan, melindungi
kaum muslimin dari literalisme,fanatisme, dan konservatisme
yang mengakibatkan kemandegan. Prinsip ini mendorong kaum
muslimin kepada sikap yang rendah hati secara intelektual.
Prinsip ini mengajarkan untuk mencantumkan dalam penegasan
atau penyangkalaimya ungkapan walldhu a ‘lam (hanya Allah
yang lebih tahu), karena yakin bahwa kebenaran lebih besar
atau lebih luas dari yang dapat dikuasai sepenuhnya kapan dan
di mana pun.

f. Model-Model Pendidikan Nilai Tauhid

Model is something copied : something that is copied
or use as the basis for a related idea, process or system (
Microsoft Encarta Reference Library, 2004:2) yakni istilah
model diartikan sesuatu yang ditiru atau digunakan sebagai
dasar untuk menghubungkan ide dengan proses atau sebuah
system.Sedangkan Dahlan (1990:21) mengartikan bahwa
model sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam
menyusun, mengatur, member petunjuk kepada pengajar
dalam setting pengajaran maupun setting lainnya.

Secaraumum ada tujuh macam modelwinecoff (1988) yang
ditunjukkan, yakni: 1) Model Pertimbangan(Consideration
Model); 2) Model Pembentukan Rasional (Rasional Building
Model). 3) Model Klarifikasi Nilai(Values Clarification Model) 4)
Proses Pembentukan Nilai; 5) Metode-metode Klarifikasi Nilai;
6) Model Pengembangan Kognitif; 7) Model Perkembangan
Moral Kognitif.

Model ini dikembangkan di Inggris oleh Peter Phail yang
berdasar penelitiannya terhadap 800 orang siswa sekolah
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menengah pertama menyatakan bahwa kebutuhan manusia
yang paling penting adalah bergaul dengan baik dengan orang
lain, untuk mencintai dan dicintai.

Proses dilakukan dengan menetapkan dasar, tujuan,
metodologi, Strategi dan pendekatan yang digunakan dalam
proses pembentukan nilai dilakukan dengan dialog antara
warga belajar dengan warga belajardan  guru/pelatih
dengan warga belajar. Tujuannya adalah untuk memberikan
kesempatan bagi warga belajar menjernihkan suatu sistem nilai
mereka sendiri tanpa memaksakan sistem nilai eksternal yang
terhadap mereka. warga belajarsering mempelajari keyakinan-
keyakinan yang muncul menjadi bagian suatu sistem nilai.
Walaupun demikian, jika mereka tidak “menghargai” keyakinan
tersebut bukanlah suatu nilai. Jadi nilai-nilai dipilih secara
bebas dan diinternalisasikan kedalam diri kita, sedangkan
keyakinan, walaupun dipelajari sering tidak diinternalisasi dan
tetap sebagai fakta eksternal atau pendapat-pendapat yang
tidak menggerakkan niat dan tidak menghasilkan perilaku.

Unsur pokok dalam dialog dikegiatan pelatihan adalah
“respon yang menjernihkan”. Respondemikian menciptakan
lingkungan kelas yang tidak mengancam, dimana tidak
ada jawaban yang “mutlak benar”.Setiap siswa didorong
untuk berpartisipasi, mempertanyakan secara mendalam
atas komentar seorang siswa tidak diijinkan. Sebaliknya
komentar-komentar diterima sebagai refleksi pendapat atau
perasaan siswa, karena guru dan siswa lain yang menerima
komentar tidak berarti mereka perlu menyetujui komentar
itu. Jadi, menerima ide-ide dan perasaan-perasaan orang lain
merupakan unsur penting dari dialog dikelas dalam kelas yang
tidak mengancam, dimana siswa-siswa dapar secara bebas
mengekpresikan dirinya sendiri tanpa takut akan ejekan atau
penghinaan.

Para tutorpelatih diharapkan memperagakan respon
yang menjernihkan pada proses tahap awal dan kemudian
mendorong warga belajar untuk mengikhtiarkan respon-
respon mereka sendiri yang menjernihkanberkaitan dengan
pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh siswa lain atau oleh
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tutor/pelatih.

Pengalaman-pengalaman  sosial  diproses  secara
internalisasi, berhubungan dengan pengalaman sebelumnya,
dan menghasilkanrespon-respon moral dan situasi-situasi yang
dihadapi. Respon-respon ini dapat dipertimbangkan oleh tutor
dan dikategorikan kedalam suatu tahap yang menunjukkan
tingkat perkembangan moral. Kemudian tutor dapat membantu
siswa untuk : (1) Menganalisis dilema situasional melalui
proses bertanya ;(2) Secara bertahap membuat respon-respon
pada tingkat penalaran yang lebih tinggi dan bertambah ; (3)
Meningkatkan hirarki perkembangan moral, tehap demi tahap,
ke tingkat perkembangan moral yang lebih matang.dari asumsi
yang mendasari nilai moral.

Guru/pelatih yang menggunakan model-model tersebut
ini mempunyai dua tanggung jawab utama, ayitu satu kognitif
dan satu lagi kognitif/afektif :

1. Membantu siswa mengembangkan penalaran moral
tingkat yang lebih tinggi mlalui pengajaran terbimbing
(menggunakan situasi-situasi dilema moral dan pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai) pada semua mata pelajaran atau
bahan pelajaran, dan

2. Membantu siswa mengembangkan lingkungan yang lebih
“adil” dan “lebih “bermoral” yang mempengaruhi semua
aspek kehidupan sekolah (misalnyamengubah sekolah
menjadi “sekolah adil” berdasar prinsip-prinsip demokrasi
dan kesempatan yang lebih besar bagi pertumbuhan moral.

Konsep ini menarik, khususnya dalam penelitian
multietnik, pluralistik dan atau masyarakat pedesaan. Dalam
sub-masyarakat atau sub-budaya yang relatif terisolasi (oleh
geografi, bahasa, ekonomi, prasangka, etnik atau tradisi sosial)
dari alur utama masyarakat, terdapat pengaruh minimum
yang menyajikan “dilemma-dilema moral” yangmemerlukan
pemilihan-pemilihan moral. Dalam masyarakat yang kurang
diekspos semacam ini, kecepatan perkembangan moral
Nampak lebih lambat.

Dalam masyarakat yang tidak terisolasi, gelombang
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pengaruh yang berlainan dilipat gandakan oleh dampak
teknologidanhalinimengingatkankitaakansituasiyangdisebut
oleh Alvin Toffler sebagai “future shock” atau goncangan masa
depan. Dalam beberapa kasus Nampak bahwa individu mampu
mengatasi “kedatangan pre-mature masa depan” ini, dan
dirangsang untuk bergerak ketingkat moral yang lebih tinggi.
Sebaliknya individu lainnya Nampak dihambat oleh dampak
teknologi tersebut tidak mampu mengatasi kebingungan yang
disebabkan oleh perubahan-perubahan dan pengaruh luar
yang terjadi dalam kehidupan mereka, dan menjadi tetap pada
tingkat yang relative rendah, tak mampu bergerak ke yang lebih
tinggi. Individu-individu ini cenderung menahan pengaruh luar
dan tetap “terisolasi secara internal”.

4. Model Analisis Nilai

Tujuan Model Analisis Nilai adalah untuk mengajarkan warga
belajar menggunakan pendekatan sistematik dan ilmiah ke
pengumpulan dan analisis data agar mereka dapat menemukan
nilai-nilai pribadi mereka sendiri dan nilai-nilai sosial dimana
mereka hidup, dan karena itu mampu membuat pertimbangan dan
keputusan nilai yang rasional dapat dipertahankan.

Model analisis nilai telah berkembang dari karya Jerrold Combs
dan Milton Meux (Values Education, 1972). Model ini berdasar pada
karya Michel Scriven dan Lawerence Metcalf (Value Education :
Rationale, Strategies, and Procedure : 1971). Dengan asumsi yang
mendasari berikut ini adalah asumsi-asumsi yang mendasari
kerangka kerja model analisis nilai

Tujuan model analisis nilai adalah untuk membantu siswa
mengembangkan proses yang sistematis dan logis untuk mengukur
situasi konflik nilai dan atau sampai pada keputusan-keputusan
yang valid, dapat dipertahankan dan reliable. Setelah siswa
bekerja baik secara individual maupun dalam kelompok untuk
menganalisis situasi secara ilmiah,mereka akan secara bertahap
mengambangkan sistem nilai yang diterima masyarakat, keadilan
moral dan konsisten dengan prinsip-prinsip demokratis.

Model analisis nilai ini menggunakan pendekatan analisis
system perencanaan yang sistematik dan melaksanakan pelajaran
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dengan keadaan yang terstruktur jika warga belajar secara efektif
dan teknik analisis nilai. Teknik ini menggunakan langkah-langkah
maju yang linier, tahap demi tahap yang tidak dapat diprsingkat.
Dalam sehari-harinya, siswa membuat keputusan nilai secara
spontan dan jarang menggunakan proses yag sistematik yang
memerlukan waktu dan belajar keras. Walaupun demikian, dengan
melibatkan diri pada proses analisis nilai siswa dapat menjadi
sadar akan kerumitan yang terlibat dalam pemecahan masalah
konflik nilai dan dapat memperoleh pendekatan yang lebih hati-
hati ke “pembentukan nilai”.

Proses telah direncanakan dan dilaksanakan, peran guru
adalah lebih banyak sebagai penasehat dan konsultan dari pada
sebagai pemberi informasi. Guru mempunyai tanggung jawab
untuk membantu siswa memahami dan mengikuti prinsip-prinsip
dan strategi umum untuk memecahkan situasi konflik secara
sistematis. Lima dari strategi-strategi yang penting adalah :

1) Selalu menggunakan aturan-aturan pnmuan bukti dan
ilmiah untuk melengkapi strategi secara logis berikut (2-5);

2) Menganalisis sumber-sumber konflik nilai dan membagi
isu-isu kedalam sub-sub unsur yang logis yang dapat
diklasifikasikan ke kategori-kategori dan diurutkan
berdasarkan keutamaannya ;

3) Menganalisis valensi yang bersifat konflik (positif atau
negatif) diantara unsur-unsur dalam usaha menjelaskan dan
mengurangi secara logis perbedaan perbedaan yang ada ;

4) Mengklasifikasikan kembali sub-sub unsur sehingga menjadi
pola yang logis dalam kategori utama (misalnya masalah
kesehatan, ekonomi dan sebagainya) ;

5) Menerapkan penalaran logis pada sub-sub unsur yang
berurutan secara sistematik.

a. Keunggulan dan Keterbatasan pelaksanan Internalisasi
nilai-nilai tauhidullah dalam Pembentukan Nilai-Nilai
Ketaatan

Keunggulan dan keterbatasan dalam kontek kajian nilai
tauhid adalah bahwa segala tindakan dan perbuatan manusia
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memiliki hubungan fungsional dengan tahu, percaya, dan
yakin bahwa Allah sebagai Rabb, Malik dan Illah dalam
menenentukan keberasilan atau tidak proses pembentukan
nilai tauhidullah,pada dasarnya merupakan akibat adanya
pengaruh factor-faktor dari dalam diri manusia (insting)
dan motivasi yang disuplai dari luar diri manusia seperti
melieu, pendidikan, dan aspek warotsah (Zahruddin AR dan
Hasanuddin S. 2004 :93).

Foktor Insting (Naluri) yakni aneka corak refleksi sikap,
tindakan, dan perbuatan manusia dimotivasi oleh potensi
kehendak atau tabiat yang ada dari sejak bawaan lahir.
Factor ini pula yang berfungsi sebagai motivator pengerak
yang mendorong lahirnya tingkah laku. Jenis Insting (Naluri)
tersebut: (1) Naluri Makan (Nutritive Insting); (2) Naluri
Berjodoh ( Seksual Insting); (3) Naluri Keibibapak (Peternal
Insting); (4) Naluri Perjuanagan (Combative Insting); (5)
Naluri Ber-Tuhan.

Faktor Hereditas (keturunan atau warisan), sifat-sifat
asasi warisan khusus kemanusiaan, khusus dari orang tua, dan
suku atau bangsa, sifat ini berkaitan erat dengan dua macam
sifat yakni (1) sifat jasmaniah; (2) sifat rohaniah yang dapat
diwariskan. (Zubaedi. 2011:181)

Faktor Lingkungan menurut Elizabeth Hurlock (993)
kondisi lingkungan yakni hubungan antar pribadi yang
menyenangkan, keadaan emosi, metode pengasuhan, struktur
keluarga dan ransangan lingkungan sekitar.Hal senada juga
diungkapkan oleh Ratna Megawangi. (2004), Sofyan Sauri.
(2006:139-140) bahwa, factor penunjang keberhasilan
pembinaan karakter adalah factor lingkungan Kkeluarga,
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Dalam pergaulan
akan selalu terjadi komunikasi saling mempengaruhi fikiran,
sifat dan tingkah laku individu masyarakat sesuai dengan
tingkatannya.
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B. Pelatihan Kecakapan Hidup
1. Konseptual Pelatihan

Secara umum pelatihan mempakan bahagian dari pendidikan
yang menggambarkan sualu proses. Karena ini antara pendidikan
dan pelatihan merupakan suatu bagian yang tak dapat dipisahkan
dari sistem pengembangan sumber daya manusia. Melalui sistem
ini termasuk di dalamnya terjadi proses perencanaan, penempatan,
dan pengembangan (tenaga manusia. Scbagai suatu proses, dimana
melalui upaya pengembangan tersebul diarahkan kepada upaya
untuk memberdayakan sumber daya manusia secara maksimal
agar dapat mencapai sesuai dengan yang diharapkan.

Mengenai pcndidikan umum dengan pelatihan pada
dasarnya sulit untuk mencari batasan yang tegas, karena baik
pendidikan umum maupun pelatihan merupakan proses kegiatan
pembelajaran yang mentransfer pengetahuan dan keterampilan
dari sumber belajar kepada warga belajar. Walaupun demikian
perbedaan keduanya akan terlihat dari tujuan yang ingin dicapai
melalui kegiatan tersebut. Pendidikan umum (formal) menurut
Charles E. Wasthon (Sudirman 2006:4-5) “selalu berkaitan dengan
mata pelajaran secara konsep dan sifalnya tcoritis dan mcrupakan
pengembangan sikap dan falsafah pribadi seseorang”. Pada
bagian lain dijelaskannya bahwa pelatihan lebih dikaitkan dengan
kekhususan mengajar, fakta pandangan yang terbalas kepada
keterampilan yang bersifat motorik dan mekanistik.

Dalam kontek pelatihan menjalankan perintah agama dalam
kehidupanseharihariakanterjadi, jikalingkungan pelatihan mampu
menciptakan dan menumbuhkan kesadaran diri, memiliki potensi
dan tanggung jawab terhadap apa yang ia kerjakan Walaupun sikap
cenderung merupakan sistem yang relatif menetap pada individu,
akan tetapi sikap itu berkembang dan bereubah (Sutaryat T. 1984
:28). Pembentukan attitude tidak terjadi dengan sendirinya atau
dengan sembarangan saja, akan tetapi pembentukannya senantiasa
berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan obyek
tertentu, sedangkan (Gerungan, 1981 :156). Interaksi manusia itu
terjadi proses asosiasi antara unit-unit tingkah laku yang berurutan
melalui latihan dalam rangka mewujudkan kebutuhannaya masing-
masing warga belajar.
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a. Makna Pelatihan

Untuk lebih jelasnya mengenai makna pelatihan berikut
ini penulis akan menguraikan beberapa batasan/pengertian
pelatihanyang dikemukakan oleh beberapa ahliRobinson
(1981:12) menjelaskan bahwa : “Training, Therefore we are
seeking by any instructional or experiential means to develop
a person behavior patterns in the areas of knowledge, skill or
attitude in order to achieve disired standard” (Pelatihan adalah
serangkaian kegiatan pembelajaran yang mengutamakan
perubahan pengetahuan, sikap, dan peningkatan keterampilan
dalam melaksanakan tugasnya).

Gardner (1981:5) dalam Sudirman (2006) menjelaskan
bahwa “Training can be defined broadly is the techniques and
arrangement aimed at fostering and expediting learning. The
focus in on learning”. Menyatakan bahwa pelatihan itu lebih
difokuskan pada kegiatan pembelajaran. Mc. Gahee, dalam buku
“The Complete book of Training” menjelaskan bahwa “Pelatihan
adalah prosedur formal yang difasilitasi dengan pembelajaran
guna terciptanya perubahan tingkah laku yang berkaitan
dengan peningkatan tujuan perusahaan atau organisasi” Pada
bagian lain dari buku tcrscbut salah seorang pemerhati training,
Ncdler (1984) mengemukakan bahwa “Pclatihan mcrupakan
proses pcmbclajaran untuk meningkatkan kincrja scseorang
dalam incnyclesaikan pekcrjaan”.

Pengertian di atas membcrikan pemahaman pada kita
bahwa gagasan utama dalam pelatihan adalah adanya suatu
proses yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia
atau sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Dimana melalui
kegiatan pelatihan tersebut diharapkan dapat menghilangkan
ketimpangan yang lerjadi antara keadaan saat ini dengan
keadaan yang diharapkan di masa mendatang.

Ixeslc Bishop (1976) dalam Sudirman (2001:15)
mengalakan bahwa “Training than is concerned with people
on jobs in organization”Menurutnya bahwa pelatihan lebih
berkaitan dengan kctcrbatasan pescrta pada pekerjaannya
dalam suatu organisasi.Oleh karena ilu pelatihan dapat pula
diartikan scbagai kegiatan pendidikan tcrhadap karyawan

|45 ]



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

dalam suatu organisasi atau lembaga yang berkaitan dengan
usaha peningkatan pengctahuan, kctcrampilan, dan perubahan
stkap dalam rangka pencapaian tujuan organisasi secara efektif
dan efisicn.

Penjelasan pelatihan mcrupakan upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi
atau lembaga, schingga pada akhimya akan meningkatkan
produktivitas organisasi secara Kkeseluruhan. Scbagai
upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan kctcrampilan
karyawan, maka kegiatan pelatihan crat kaitannya dengan
upaya pengembangan sumbcr daya karyawan untuk dapat
meningkatkan kemampuannya dalam mclaksanakan tugas-
tugasnya sckarang maupun di masa mendatang.

Sejalan dengan pernyataan di alas Randall Schulcr
(1987:113) dalam Tjiptohcrijanto (1997:22) menjelaskan
bahwa “Training and development is defined as the human
resoursc practice area whose focused is identifying, asscsing
and the throuh planned learning helping development the
key competencies which enable people to perform curent
or future job”. Maksudnya adalah bahwa pelatihan dan
pengembangan merupakan diantara satu praktek bagi sumber
daya manusia yang berfokus pada identiflkasi, pengkajian serta
melalui proses belajar yang terencana berupaya untuk
membantumengembangkan berbagai kemampuan kunci yang
diperlukan agar individu dapal melaksanakan pekerjaan saat
ini maupun di masa yang akan datang.

Terence Jakson (1989) Sudirman (2006) mcnjelaskan
bahwa pelatihan merupakan sarana yang berfungsi unluk
memperbaiki masalah kinerja organisasi seperti efektivitas,
efisiensi, dan produklivitas.Pelatihan sebagai alat manajemen
digunakan untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan agar kinerja individu dan organisasi meningkat.

Keberhasilan mencapai tujuan progran pelatihan yang
telah dirumuskan merupakan diantara satu indikalor terhadap
keberhasilan dan efektivitas penyelcnggaraan sualu pclatihan.
Karena itu semakin tinggi pencapaian tujuan pclatihan, maka
semakin besar nilai efektifitasnya (semakin efektif pclatihan
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tersebut). Menyadari akan pentingnya efektifitas dan efisiensi
penyelenggaraan pelatihan tersebut M. S Marzuki (1992:
23) mengemukakan beberapa langkah yang harus dilakukan
sebelum pelatihan dilaksanakan sebagai berikut:

1. Langkah pertama; setelah perubahan yang diinginkan
kita tetapkan, pastikan bahwa perubahan itu memang
memerlukan latihan. Apakah yang diperlukan oleh banyak
organisasibukanlah training, dan tentu bukanlah menempati
prioritas utama, melainkan rincian perencanaan operasional
dan pelaksanaan dari pada rencana tersebut.

2. Langkahkedua; menetapkan (define) bagianinitrainingakan
berperan dalam mengadakan perubahan. Kompetensi-
kompetensibaru apa yang menurut organisasi perlu dan
bahagian-bahagian manasajadari hal tersebut yang perlu
dilakukan pelatihan secara sistematik.

3. Langkah ketiga adalah mempertimbangkan masalah kualitas
dan kuantitas atau level daripada personel yang akan
dilatih dan waklu yang tepat untuk latihan. Sangat jarang
ditemui hanya satu orang yang dilatih dalam organisasi
untuk mengadakan pembahasan. Sementara orang yang
dikirim untuk mengikuti latihan sebelumnya sering kali
terjadi secara tidak sistematik. Pengaturan latihan bagi
personel orgnaisasi sangat penting sebab tidak jarang telah
menimbulkan kekecewaan kepada mereka.

b. Tujuan dan Manfaat Pelatihan

Tujuan pendidikan kecakapan hidup yang diselenggarakan
melalui jalur pendidikan luar sekolah bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap warga
belajar di bidang pekerjaan/usaha terentu sesuai dengan bakat
dan minatnya sehingga mereka memiliki bekal kemampuan
untuk bekerja atau berusaha mandiri yang dapat meningkatkan
kualitas hidupnya. Dengan demikian diharapkan warga belajar,
(a) memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri
(wirausaha) dan atau bekerja pada suatu perusahaan produk/
jasa dengan penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi
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kebutuhan hidupnya, (b) memiliki motivasi dan etos kerja
yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul
dan mampu bersaing di pasar global; (c) memiliki kesadaran
yang tinggi tentang pentingnya pendidikan untuk dirinya
sendiri maupun untuk anggota keluarganya; (d) mempunyai
kesempatan yang sama untuk memperoieh pendidikan daiam
rangka mewujudkan keadilan pendidikan di setiap lapisan
masyarakat.

Pada dasamya kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh
organisasi atau lembaga dikarenakan adanya kebutuhan
tertentu dari karyawan suatu organisasi atau perusahaan
dalam rangka meningkatkan produktivitas kerjanya.Manfaat
pelatihan yang dilaksanakan dengan baik akan memberikan
dampak yang sangat positif bagi warga belajar, dalam hal
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta sikap.
Perubahan tersebut akan berdampak positif terhadap
pelaksanaan tugas di tempat kerjanya, yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas hidup dan lembaga tempatnya
bekerja.

Sehubungan dengan hal tersebut, Flippo (1995)
mengemukakan bahwa tujuan khusus pelatihan adalah
sebagai berikut:1) Meningkatkan  produktivitas;  2)
Meningkatkan kualitas; 3) Meningkatkan kuantitas; 4)
Meningkatkan semangat (moral) tenaga kerja.mengembangkan
berbagai kemampuan kunci yang diperlukan agar individu
dapal melaksanakan pekerjaan saat ini maupun dimasa yang
akandtang.

Terence Jakson (1989, Sudirman (2006) ‘menjelaskan
bahwa pelalihan merupakan sarana yang berfungsi unluk
memperbaiki masalah kinerja organisasi seperti efektivitas,
efisiensi, dan produklivitas’Pelatihan sebagai alat manajemen
digunakan unluk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan agar kinerja individu dan organisasi meningkat.
Keberhasilan mencapai tujuan progran pelatihan yang telah
dirumuskan merupakan diantara satu indikator tenhadap
keberhasilan dan efektivitas penyelenggaraan suatu pelatihan.
Karena itu semakin tinggi pencapaian tujuan pelatihan, maka
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semakin besar nilai efektifitasnya (semakin efektif pelatihan
tersebut).

Pentingnya efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan
pelatihan tersebut. Pada bahagian lain Simamora (1995)
mengemukakan beberapa tujuan utama pelatihan sebagai
berikut:

1. Memulakhirkan keahlian karyawan sejalan dengan
perubahan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu cepat dan pesat pada gilirannya
akan mempengaruhi terhadap penibahan pada pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Penibahan yang disebabkan
oleh kemajuan tersebut menuntut kemampuan dan
keahlian karyawan yang sesuai dengan kemajuan dan
perubahan tersebut. Oleh karena karyawan dalam
suatu organisasi atau lembaga hams ditingkatkan dan
dimutakhirkan kemampuannya. Untuk memutakhirkan
kemampuan tersebut dapat dilakukan dengan engikutkan
karyawan dalam sualu pelatihan (training).

2. Mengurangiwaktubelajarbagikaryawanbaruunlukmenjadi
kompeten dalam pekerjaan tersebut. Sering dijumpai bahwa
karyawan baru kurang menguasai dan memahami tugas
yang harus dilaksanakannya atau kurang “job competent”.
Untuk mengatasi hal tersebut karyawan baru dalam suatu
organisasi atau perusahan harus diberikan latihan untuk
mempelajari keahlian-keahlian khusus yang sesuai dengan
bidang tugas pada devisinya.

3. Membantu memecahkan masalah operasional. Mcnurut
para ahli bahwa pelatihan merupakan salah satu cara
terpenting yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai
permasalahan atau dilema yang dihadapi oleh para
manajer. Serangkaian pelatihan dalam berbagai bidang
yang diberikan oleh perusahaan maupun konsultan untuk
membantu para karyawan dalam memecahkan masalah-
masalah organisasional dan melaksanakan pekerjaan
mereka secara efektif.

4. Mempersiapkan karyawan untuk promosi. Salah satu
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cara untuk menarik pelanggan, dan memotivasi karyawan
adalah melalui program pengembangan profesi yang
sistematik. Melalui pelatihan memungkinkankaryawan
untuk memperoleh keahlian-keahlian yang dibutuhkan
untukpekerjaan berikutnya di jenjang atas organisasi, dan
memudahkan transisidari pekerjaan/posisi pada saat ini ke
posisi pekerjaan yang melibatkantanggung jawab yang lebih
tinggi.

Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi. Bahwa
pelatihan merupakan kegiatan orientasi karyawan
terhadap organisasi. Kegiatan ini akan dapat mengurangi
kecemasan karyawan, menghematwaktu dan rekan Kkerja,
mengembangkan sikap positif terhadap perusahaan, dan
menciptakan pengharapan pekerjaan yang realistik.

Tujuan pelatihan yang dikemukakan di atas mengarah

kepada tujuan pelatihan yang dilaksanakan bagi muallaf.Sejalan
dengan rumusan di alas, Dugan Laird (1985) merumuskan
beberapa tujuan pelatihan sebagai berikut:

1.

Tujuan harus menunjukkan pada suatu aktivilas/tindakan
yang dapat diobservasi,

Tujuan hanya mengandung satu kriteria yang dapat diukur,

. Mengandung pra-syarat tertentu agar kinerjanya dapat

ditampilkan.
Manfaat pelatihan yang dikemukakan oleh Robinson

(1997:19), sebagai berikut:

1.

Pelatihan sebagai alat untuk memperbaiki penampilan/
kemampuan individu atau kelomnok dengan harapan
memperbaiki  performance  organisasi.  Perbaikan-
perbaikan itu dapat dilaksanakan dengan berbagaicara.
Pelatihan yang efektif dapat menghasilkan pengetahuan
dalampekerjaan/tugas, pengetahuan tentang struktur
dan tujuan organisasitujuan-tujuan bagian-bagian tugas
masing-masing karyawan dan sasaranyatentang sistem dan
prosedur. dan lain-Iain.

. Keterampilan tertentu diajarkan agar para karyawan dapat

melaksanakantugas-tugas sesuai dengan standar yang
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diinginkan.

3. Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap
pekerjaan, terhadap pimpinan atau karyawan, sering
kali juga sikap-sikap yang tidakproduktif timbul dari
salah pengertian yang disebabkan oleh informasiyang
membingungkan.

4. Bahwa pelatihan dapat memperbaiki standar keselamatan
kerja.

Sedangkan B. Johnson (1976) (Marzuki, 1992:28-29), dan
Siagian (1998:183-185) mengemukakan beberapa manfaat
pelatihan sebagai berikut:

1. Menambah produktivitas (increase productivity)

2. Memperbaiki kualitas kerja dan menaikkan semangat kerja

3. Mengembangkan keterampilan, pengetahuan, pengertian,
dan sikap baru.

4. Dapat memperbaiki cara penggunaan yang tepat dari pada
alat-alat, mesin, proses, metode, dan lain-lain.

5. Mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatan
kelalaian. biaya berlebihan dan ongkos-ongkos yang tidak
diperlukan.

6. Melaksanakan perubahan atau pembaharuan kebijakan
7. Mengurangi kejenuhan atau keterlambatan skill, teknologi,
metode, produksi, pemasaran, modal, dan managemen;

8. Meningkatkan pengetahuan sesuai dengan standar
performance yang dipersyaratkan unluk pekerja tersebut;

c. Tahapan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan diperlukan langkah-langkah agar
pelatihan berjalan baik, efektif dan efisien. Mustofa Kamil,
(2010:155), memberikan ilustrasi yang disajikan dalam bentuk
gambar 2.3 sebagai acuan dalam melaksanakan pelatihan.

Atas dasar gambar 2.3, prosedur pelatihan dimulai
dengan analisis kebutuhan yang menjadi pangkal utama
dalam penyusunan program pelatihan. Kemudian dilanjutkan
penyusunan kriteria keberhasilan sebagai tolok ukur kesuksesan

|51



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

atau kegagalan penyelenggaraan suatu pelatihan. Penilaian
kebutuhan merupakan proses formal yang mengidentifikasi
kebutuhan sebagai kesenjangan / gap antara hasil sekarang
dengan hasil yang diharapkan, yang menempatkan kebutuhan
itu pada urutan prioritas pertama. Dengan demikian kebutuhan
identik dengan kesenjangan kinerja. Penilaian kebutuhan terdiri
dari tiga tingkat: tingkat organisasi/strategis, tingkat individu/
peserta dan tingkat tugas/pekerjaan.

Prosedur desain pelatihan yang diawali dengan
analisis penilaian kebutuhan pelatihan atau pengembangan
sumberdaya manusia (Human Resouerces Development / HRD)
dilakukan, ada beberapa alasan diantaranya untuk:

1. Menentukanpelatihan/kegiatan HRD apayangsesuaidengan
pekerjaan karyawan ( peserta ).

2. Menentukan pelatihan/kegiatan HRD apa yang akan
meningkatkan kinerja,

3. Menentukan pelatihan/kegiatan HRD apa yang akan
menimbulkan perbedaan.

4. Membedakan kebutuhan pelatihan / HRD dari masalah
organisasi.

5. Menghubungkan peningkatan kinerja dengan tujuan
organisasi lini bawah ( Werner & De Simon, 2006:127).

Selain itu, penilaian kebutuhan dapat mengidentifikasi
tuntutan kinerja di dalam organisasi dan membantu
mengarahkan sumber daya dalam hal e (1) kompetensi dan
kinerja tim kerja, (2) memecahkan masalah atau isu produktivitas,
(3) mempersiapkan dan merespon kebutuhan masa depan di
dalam organisasi atau kewajiban pekerjaan (Miller dan Osinski,
2002).

Dengan demikian, dari pendapat para pakar di atas dapat
ditafsirkan bahwa informasi dari penilaian kebutuhan,
profesional HRD mengetahui di mana dan program atau
intervensi jenis apa yang dibutuhkan, siapa yang perlu
dilibatkan, apakah ada hambatan terhadap efektivitasnya.
Selanjutnya, kriteria dapat ditetapkan untuk memandu proses
evaluasi.
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Tahap Assesmen Tahap Pelatihan Tahap Evaluasi

Penilaian
kebutuhan

Komunitas Muallaf

L4 Mengukur Hasil
Penilaian Pelatihan
kebutuhan
Pelatihan Merancang dan

Menyeleksi
+ Prosedur Pelatihan !
Pengembangan Membandigkan Hasil dengan
Tujuan Pelatihan Kriteria

'y

Pengembangan Pelatihan
Kriteria Evaluasi

Gambar 2.3 Prosedur Model Pelatihan, (Mustofa Kamil, 2010:155, dimodifikasi)

Selanjutnyaberkaitandenganevaluasi,makaprosespelatihan
dievaluasi rnelalui kriteria yang telah disiapkan sehingga
keberhasilan dan kegagalan penyelenggaraan pelatihan dapat
diketahui, dan digunakan untuk penyusunan prosedur pelatihan
berikutnya dengan disertai perbaikan seperlunya terhadap
diagram model proses pelatihan yang telah ada.

Prosedur pelatihan yang dimaksud di atas lebih mudah
dipahami ketika digambarkan seperti yang tersaji gambar 2.4.
Berdasarkan alur garis pariah pada diagram 2.4 tersebut, maka
dapat diartikan bahwa setiap komponen dapat mempengaruhi
komponen yang lain secara sepihak, kecuali komponen
masukanmentah dan masukan sarana yang saling mempengaruhi
satu sama lain.
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2.4 Prosedur Pelatihan Model Komponen Sistem (Mustofa Kamil

2005:156), dimodifikasi.

Dari gambar 2.4 tentang prosedur pelatihan model

komponen sistem tersebut, terdiri komponen - komponen
berikut:

1.

Masukan mentah (raw input) : masukan ini adalah
mahasiswa universitas sebagai peserta program mahasiswa
wirausaha yang mempunyai karakteristik tersendiri.

. Masukan sarana (instrumental input) : masukan ini adalah

pelatm/instruktur, kurikulum, bahan pelatihan, peralatan,
dan bahan baku pelatihan, metode, dan teknik pelatihan, dan
alat- alat evaluasi.

Masukan lingkungan (environment input) : masukan ini
dapat berupa keadaan alam, sosial budaya, alat transportasi,
lapangan kerja/usaha, tempat kerja/usaha, dan mata
pencaharian.

Proses (process) : proses ini adalah interaksi yang bersifat
edukatif antara pelatih / instruktur dan peserta pelatihan
selama kegiatan pelatihan berlangsung.

Keluaran (output) : keluaran dapat berupa jumlah peserta
pelatihan yang berhasil dan sejauhmaim kecakapan,
pengetahuan serta ketrampilan dikuasai oleh peserta
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pelatihan.

6. Pengaruh (outcome): pengaruh berupa dampak yang dialami
mahasiswa sebagai peserta pelatihan setelah memperoleh
masukan lain. Pengaruh ini dapat berupa penghargaan pada
peserta pelatihan oleh oranglain di tempat kerja, pendapatan,
penampilan diri, dan penghargaan masyarakat.

2. Makna Kecakapan Hidup dan Pembelajaran Fungsional
Skill

Makna life skills dipersiapkan bagi warga belajar memiliki
kecakapan generik untuk hidup semua bermakna dan mampu
menghadapi segala permasalahan hidup dengan keahlian yang
dimilikinya.Pengertian ‘life skills’ menurut Broling (1989: 115)
adalah interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat
penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup
mandiri.Sedangkan Davis (2000.1) memaknai kecakapan hidup
sebagai manual pribadi bagi tubuh seseorang- Kecakapan ini
membantu peserta didik belajar bagaimana memelihara tubuhnya,
tumbuh menjadi dirinya, bekerjasama secara baik dengan orang
lain, membuat keputusan yang logis, melindungi dirinya sendiri
dan mencapai tujuan di dalam kehidupannya.Kemudian menurut
wHo pengertian kecakapan hidup adalah berbagai keterampilan/
kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku positif yang
memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan
dan tantangan dalam hidupnya sehari-hari secara efektif.

Dalam proses kecakapan hidup yang memiliki esensi
memanusiakan manusia dalam arti mengaktualisasikan potensinya
(jasmani, roh dan akal)agar dapat bermanfaat dalam kehidupannya
di dunia kerja.Broling(1989: 117) jugamengelompokkan life skills
ke dalam tiga kelompok kecakapan, yaitu kecakapan hidup sehari-
hari (daily living skill), kecakapan pribadi social (personality
social skill), dan kecakapan untuk bekerja (occupational skill).
Yang termasuk ke dalam kecakapan hidup sehari-hari antara lain:
pengelolaan kebutuhan pribadi, pengelolaan keuangan pribadi,
pengelolaan rumah pribadi, kesadaran kesehatan, kesadaran
keamanan, pengelolaan makanan-bergizi, pengelolaan pakaian,
tanggung jawab sebagai warga negara, pengelolaan waktu
luang, rekreasi, dan kesadaran lingkungan. Kecakapan pribadi/
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sosial meliputi .kesadaran diri (minat, bakat, sikap, kecakapan),
percaya diri, berkomunikasi dengan orang lain, tenggang rasa dan
kepedulian pada sesama, hubungan antar personal, pemahaman
dan pemecahan masalah, dan mengembangkan kebiasaan positif,
kemandirian, dan kepemimpinan. Sedangkan kecakapan bekerja
meliputi: memilih pekerjaan, perencanaan kerja, persiapan
keterampilan kerja, latihan keterampilan, penguasaan kompetensi,
menjalankan suatu profesi kesadaran untuk menguasai berbagai
keterampilan, kemampuan menguasai dan menerapkan teknologi,
merancang dan melaksanakan proses pekerjaan, dan menghasilkan
produk barang dan jasa.

Dunia kerja yang dapat dimasuki manusia begitu luas, baik
yang bersifat akademik maupun vocasional.Dalam dunia kerja
terbentuk hubungan manusia dengan benda.Sedangkan benda
terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak yaitu data.Dunia
kerja yang berkaitan dengan manusia secara fisik atau jasmaniah
adalah kelompok bidang keahlian layanan sosial, dan dunia kerja
yang berkaitan dengan benda (hardware) adalah keteknikan.Dunia
kerja yang berkaitan dengan ide dan juga berkaitan dengan manusia
adalah seni sedangkan dunia kerja yang berkaitan dengan ide dan
berkaitan dengan benda adalah sains.Dunia kerja yang berkaitan
dengan manusia dan berkaitan dengan data yang berkaitan dengan
bisnis. (soft ware) adalah hubungan bisnis, sedangkan dunia kerja
benda dan juga berkaitan dengan data adalah operasional

Secara umum ada enam kelompok bidang keahlian yang dapat
dijadikan “pasar kerja” bagi manusia, yaitu: (1) hubungan bisnis,
(2) operasi bisnis (3) layanan sosial, (4) teknik, (5) seni, dan (6)
sains.Dengan demikian, pelatihan harus dapat memberikan bekal
kecakapan kepada warga belajar agar dapat memasuki pasar kerja
yang begitu luas, sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya.
Pendidikan kecakapan hidup menurut Sudrajat (2002:14-16)
memiliki tiga dimensi yaitu:

Dimensi pertama, penguasaan dan pemilikan konsep-konsep
kuncikeilmuandenganprinsip-prinsiputamanya(contentobjective),
atau pemilikan materi esensial yang merupakan bagian integral
dari pohon keilmuan (the body of knowledge). Pada umumnya
konsep-konsep kunci keilmuan memiliki tingkat generalisasi yang

|56 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

tinggi, sehingga konsep tersebut dapat digunakan dalam disiplin
ilmu yang lain (transferable). Rekayasa sosial merupakan contoh
kongkret dari aplikasi konsep- konsep teknologi (engineering)
dalam ilmu sosial.Konsep-konsep kunci (key concepts) dan prinsip-
prinsip utama keilmuan tersebut harus dimiliki dan dikuasai
peserh didik secara menyeluruh, artinya bukan hanya sekedar
dipahami atau dimiliki secara hafalan, Pemilikan konsep kunci oleh
peserta drdik hanya dapat dilaksanakan apabila peserta itu sendiri
mengusahakannya.Dalam hal ini, peserta drdik harus mendapat
kesempatan berlatih (student active learning) untuk memperoleh
dan memiliki konsep kunci secara tuntas (mastery learning), dan
bukan dalam bentuk pemberian informasi {teacher centered),
dan memberitahu pesertia didik tentang konsep (transfer of
knowledge). Proses belajar ‘penemuan’ (discovery atau inquiry)
merupakan salah satu contoh pembelajaran yang berorientasi pada
penguasaan dan pemilikan konsep.

Dimensi kedua, penguasaan dan pemilikan kecakapan proses
ataumetode (methodological objectives). Kecakapan ini merupakan
kecakapan generik, yaitu kecakapan yang dipersyaratkan untuk
dimiliki peserta didik agar ia menguasai dan memiliki disiplin
ilmu ataupun keahlian kejuruan, hal ini disebut kecakapan untuk
mempelajari (learning for learning). Dengan pemilikan kecakapan
ini memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan beradaptasi
(adaptability) dan kecakapan menanggulangi (cope ability), Kedua
dimensi tujuan ini tidak hanya diperoleh peserta didik secara
terpisah, ataupun secara berurutan melainkan secara simultan
atau bersama-sama.

Dimensiketiga, kecakapan menerapkan konsep atau kecakapan
proses dalam kehidupan sehari-hari, menurut Yusuf (2003: 6-7)
adalah: pembelajaran berlangsung dengan berwawasan Lingkungan
(kontekstual).Sementara jenis keterampilan yang dapat dimiliki
melalui pelatihan berorientasi life skills wHo mengelompokkan
kecakapan hidup pada lima aspek, yaitu : (1) kecakapan mengenal
diri (self awarned) atau kecakapan pribadi (personal skill (2)
kecakapan social (.social skill) (3)kecakapan berpikir (thinking
skill); (4) kecakapan akademik (academic skill);(5) kecakapan
kejiwaan (vocational skill).
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a. Kecakapan Personal (Personal SKkills)

Mengenal diri (self awareness), dan kecakapan berfikir
rasional (thinking skills).Kecakapan mengenal diri pada
dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai makhluk
Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakal dan warga negara,
serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki, sekaligus menjadikan sebagai modal dalam
meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri maupun lingkungannya. Kecakapan berfikir
rasional mcncakup: (I) kecakapan menggali dan menemukan
informasi (informating searching), (2) kecakapan mengolah
informasi dan mengambil kepulusan {informating processing
and decision making skil/s), scrta (3) kecakapan memecahkan
masalah sccara kreatif (creative problem solving skills)

Konsep mengenal diri merupakan suatu konsep diri (self-
concept) untuk mengetahui kemampuan (keunggulan) dan
kelemahan dirinya dan masa depannya, Elizabeth Hurladi,
(Yusuf, 2003.6-7) mengemukakan bahwa pola kepribadian
merupakan suatu penyatuan struktur yang multidimensi yang
terdiri atas “self-concept” sebagai ilmu atau pusat gravitasi
kepribadian dan sebagai struktur yang mengintegrasikan
kecenderungan pola-pola respon- Self concept ini dapat
diartikan sebagai:a)persepsi, keyakinan, perasaan, atau sikap
seseorang tentang dirinya sendiri, b) kualitas persifatan
individu tentang dirinya sendiri, dan c) suatu sistem pemaknaan
individu tentang dirinya sendiri dan pandangan orang lain
tentang dirinya. Self concept ini rnemiliki tiga komponen, yaitu:

1. perceptual atau physical self-concept citra seorang tentang
penampilan dirinya (kemenarikan tubuh atau bodinya),
seperti kecantikan, keindahan atau kemolekan tubuhnya;

2. conceptualataupsychologicalself-concept,konsepseseorang
tentang kemampuan (keunggulan) ketidakmampuan
(kelemahan) dirinya, dan masa depannya serta meliputi
juga kualitas penyesuaian hidupnya:

3. onesty, self-confidence, interdependency, dan courage,
serta (additudinal, yang menyangkut perasaan seseorang
tentang dirinya, sikapnya terhadap keberadaan dirinya
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sekarang dan masa depannya. sikap terhadap keberhargaan,
kebanggaan, dan keterhinaannya. Apabila seseorang sudah
masuk dewasa, komponen ketiga ini terkait juga dengan
aspek-aspek: keyakinan, nilai-nilai, idealitas, aspirasi, dan
komitmen terhadap filsafat hidupnya.

Apabila di lihat dari jenisnya , self-concept ini terdiri atas
beberapa jenis, yaitu sebagai berikut.

(a) the basic .self-concept- Jame menyebutnya “real-self “
konsep seseorang tentang dirinya sebagaimana apa adanya.

(b) the transitory self concept.Ini artinya bahwa seseorang
memiliki self-concept yang pada suatu saat dia
memegangnya, tetapi pada saat lain dia melepaskannya.
Self-concept ini mungkin menyenangkan atau tidak
kondisinya sangat situasional sangat dipengaruhi oleh
suasana perasaan (emosi) atau pengalaman yang telah lalu.

(c) the social self-concept. Jenis ini berkembang berdasarkan
cara individu mempercayai orang lain yang mempersepsi
dirinya, baik melalui perkataan maupun tindakan.

(d) the ideal self- concept. Konsep diri ideal merupakan
persepsi seseorang tentang apa yang diinginkan mengenai
dirinya, atau keyakinan tentang apa yang seharusnya
mengenal dirinya.

b. Kecakapan Sosial (Social Skills)

Kecakapan sosial (social skills).atau  kecakapan
interpersonal (interpersonal skills) mencakup antara lain
kecakapan komunikasi dengan empati (communication skills),
dan kecakapan bekerja sama (collaboration skills). Empati,
sikap penuh pengertian dan seni komunikasi dua arah, perlu
ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi di sini bukan
sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampainya pesan
disertai dengan kesan baik yang menumbuhkan hubungan
harmonis.

Dua kecakapan hidup yang diuraikan di atas biasanya
disecbul sebagai kecakapan hidup bersifat umum atau
kecakapan hidup general (general life skill / GLS).Kecakapan
hidup tersebut diperlukan oleh siapa pun.baik mereka yang
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bekerja, yang tidak bekerja dan yang sedang menempuh
pendidikan.

Konsep membelajarkan social skillsmerupakan suatu
konsep pengajaran dan pembelajaran diri (self instruction)
yaitu usaha yang dilakukan individu untuk mengembangkan
kemampuan berfikir simbolis dan kemampuan melakukan
komunikasi yang efektif sebagai dasar untuk menanamkan
keterampilan hidupnya.Nelson (1995.429), menjelaskan
target pembelajaran keterampilan hidup, yaitu keterampilan
pergaulan (relationship skills), keterampilan studi (study
skills), keterampilan pengembangan karir {career development
skills}, keterampilan mengelola kecemasan dan stress (anxiety
and stress management skills), keterampilan berpikir efektif
(efective thinking skills).Program-program tersebut umumnya
diikuti secara sukarela.Perlu diingat bahwa pembelajaran diri
dapat membantu pengembangan keterampilan menjadi lebih
kuat atau menjadi lebih lemah.

Pelatihan berorientasi “life skills” atau keterampilan hidup
merupakan upaya agar warga belajar mampu memberikan
bekal social skillsuntuk hidup secara bermakna bagi semua
warga belajar. Hal itu sesuai dengan kecenderungan
pergeseran pola-pola pembelajaran khususnya konsep empat
pilar pembelajaran dalam pendidikan internasional yang
dipromosikan oleh UNESCO (2000: 85-96), yaitu : (1) learning
to know, (2) Iearning to do, (3) learning to he, dan (4) learning
to live together. Belajar mengetahui (learning to know) adalah
suatu jenis belajar yang bukanlah hanya untuk memperoleh
informasi yang sudah dirinci  disusun sesuai dengan
suatu sistem, melainkan menguasai instrumen-instrumen
pengetahuan, baik sebagai alat maupun tujuan hidup. Sebagai
alat ia memampukan setiap orang untuk memahami sedikitnya
cukup tentanglingkungannya untuk dapathidup dengan harkat,
mengembangkan keterampilan kerja untuk berkomunikasi.
Sebagai tujuan, dasarnya adalah kegemaran untuk memahami,
mengetahui, dan menemukan. Perluasan bidang pengetahuan
yang memampukan manusia untuk memahami lebih baik
berbagai aspek lingkungan menimbulkan rasa ingin tahu dan
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kesadaran akan kebersamaan, mengembangkan rasa empati
untuk peduli dengan sesama. Belajar menemukan orang lain
(discoveri others), pada era pendidikan saatini dapat dilakukan
melalui diskusi, debat, dan dialog. Kemudian, melalui pelatihan
juga disosialisasikan bekerja untuk tujuan bersama (working
towards common objectives)

Bekerja  kooperatif dan  kolaboratif  merupakan
suatu konsep dimana individu dapat bekerjasama dalam
kelompok yang diwarnai oleh semangat tinggi, kerjasama
yang lancar dan mantap, serta adanya saling mempercayai
diantara  anggota-anggota  kelompok dan  memiliki
tenggang rasa serta pertanggungiawaban kelompok
menuju pada pertanggungjawaban kelompok yang menuju
pertanggungjawaban sosial. Prayitno (1995.27-30)
menjelaskan bahwa konsep kooperatif dan kolaboratif yang
perlu diperhatikan dalam menilai apakah kehidupan sebuah
kelompok adalah baik atau kurang baik dalam bekerjasama
dalam kelompok yaitu apakah ada :

1. Saling hubung antar anggota. Adanya sikap saling hubungan
antar anggota merupakan hal yang sangat penting seperli
perasaan diterima atau ditolak, rasa cinta dan benci, rasa
berani dan takut semuanya menyangkut sikap reaksi dan
tanggapan para anggota kelompok yang berdasarkan
keterlibatan dalam saling hubungan mereka dalam
kelompok.

2. tujuan bersama, adalah pusat dari kegiatan/kehidupan
kelompok. Dalam kelompok tugas tujuan bersama kelompok
jelas, yaitu menjalankan tugas yang dibebankan kepada
kelompok itu.

3. itikad serta sikap para anggota kelompok, sangat
menentukan kehidupan kelompok. Itikad baik dalam arti
tidak mau menang sendiri, tidak sekedar menanggapi atau
menyerang pendapat orang lain.

4. kemandirian, merupakan unsur yang sangat penting dimiliki
anggota kelompok, karena dengan demikian tidak akan
mudah terbawa oleh pendapat orang lain

5. terbangunnya kebersamaan, adalah suatu keadaan dimana
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para anggota kelompok merasa adanya keterikatan
kelompok.

¢. Kecakapan Akademik (Academic SKills)

Kecakapan akademik (academicskills) yang seringkali
juga disebut kemampuan bcrfikir ilmiah yang padadasarnya
merupakan pengembangan dari kecakapan bcrfikir rasional
padaGeneral Life Skills (GLS). Manakala kecakapan berfikir
rasional masih bersifat umum, kecakapan akademik lebih
menjurus kepada kegiatan yang bersifatakademik atau
Specifik Life Skills (SLS). Kecakapan akademik mencakup
antara lain kecakapan melakukan idenlifikasi variabel dan
menjelaskanhubungannya pada suatu fenomena tertentu.
merumuskan hipolesisterhadap suatu rangkaian kejadian, serta
merancang dan melaksanakanpenelitian untuk membuktikan
suatu gagasan atau keingintahuan dari yang melakkannya

Kecakapan akademik juga merupakan suatu konsep
kecakapan dasar atau penguasaan konsep-konsep dasar
keilmuan (baik kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang
harus dimiliki oleh individu dalam mempelajari keterarnpilan
hidupnya. Kecakapan hidup merupakan tujuan dari seluruh
materi pembelajaran baik yang bertujuan normatif yaitu
yang berorientasi padapemilihan nilai dan sikap afektif, yang
bertujuan adaptifyaitu yang berorientasi pada pemilikan
keilmuan (kognitif dan yang bersifat psikomotorik.

Kecakapan kognitif merupakan teori yang berdasarkan
proses berfikir di belakang perilakuperubahan perilaku
diamati dan digunakan sebagai indikator terhadap apa yang
terjadi padawarga belajar. Pelopornya Jean Piaget, Gagasan
utama teori kognitif adalah perwakilan mental. Semua gagasan
dan citraan (image) seseorang diwakili dalam struktur mental
yang disebut skema. Jadi Teori Kognitif: (1) semua gagasan dan
citraan (image) diwakili dalam skema. (2).jika informasi sesuai
dengan skema akan diterima, jika tidak akan disesuaikan
atau skema yang akan disesuaikan. (3) belajar merupakan
pelibatan penguasaan atau penataan kembali struktur kognitif
di mana seseorang memproses dan menyimpan informasi.
Kekuatannya. Melatih warga belajar agar mampu mengerjakan

|62 ]



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

tugas dengan cara yang sama dan konsisten.

d. Kecakapan Vokasional(Vocational Skills)

Konsep kecakapan vokasional merupakan suatu kecakapan
untuk menerapkan konsep-konsep kunci keilmuan atau
keterampilan proses yang harus dimiliki oleh warga belajar
dalam kehidupan di masyarakat. pembelajaran dalam bentuk
penugasan atau praktek dalam kelompok maupun praktek
dalam lembaga dunia usaha merupakan kecakapan vocasional
untuk mengaplikasikan konsep dan prinsip dasar keilmuan
yang telah dimiliki oleh warga belajar dalam kehidupan sehari-
hari, melalui kecakapan proses yang telah dikuasai.

Bagan Skematik Keterampilan hidup Broling

> Keterampilan —
PersonalMengenal diri dan
Berpikir rasional »l
Kecakapan hidup
Ly Keterampilan Sosial | General (GLS)
Keterampilan hidup
(Life skills) ™ Keteram;I}illan Akat?lemik [ > Kecakapan Hidup

(Cognitif, afektif , Spesifik (sLS)

Ly Keterampilanvokasional N

Bidangjasa

(Diadaptasi) Sumber : Diklusepa (2004)

Berdasarkan uraian di atas, makna kecakapan hidup
dalam penelitian ini adalah rumusan tentang keterampilan,
pengetahuan, sikap dapat, bahwa hakekat pendidikan luar
sekolah adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan yang
memungkinkan muallaf memiliki; 1) memperoleh kecerdasan
dalam mengambil keputusan. (2) Iearning to do, belajar berbuat
(learning to do) adalah terkait dengan pelatihan, pembiasaan
dan mempraktekan apa yang sudah dipelajari serta dapat
diadaptasikan dengan pekerjaan dan masa depan,manakala
mengambil keputusan untuk meramalkan dengan tepat
bagaimana pekerjaan tersebut berkembang. (3) learning to be
, belajar menjadi seseorang (learning to be).

Aspek-aspek yang diperhatikan dalam penyelenggaraan
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pendidikan kecakapan hidup di jalur pendidikan luar sekolah,
anlara lain adalah: (1) wawasan, pola pikir dan sikap mental
wargabelajardikernbangkansehinggamampumengoptimalkan
potensi yang dimilikinya, merubah tantangan menjadi peluang
bagi peningkatan kehidupannya. (2) peningkatan mutu
tim fasilitasi terhadap pelaksanaan program pendidikan
kecakapan hidup guna memantau dan memberikan supervisi
terhadap program sehingga mencapai tujuan yang diharapkan
(3) bentuk pendampingan dikembangkan guna mendukung
program pendidikan kecakapan intelektual, merangsang
pikiran kritis dan memampukan manusia untuk memahami
realitas dengan hidup. (4) optimalisasi peran berbagai instansi
untuk melaksanakan dan mengembangkan progam kecakapan
hidup, sesuai dengan karakteristik dan potensi daerah. (5)
peningkatan kerja sama antara pengelola program dengan unit
kepada terkait, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat, dan
sebagainya dalam mendukung pelaksanaan, pelestaraian, dan
pelembagaan program kecakapan hidup.

Proses pemilikan kecakapan hidup melalui jalur pelatihan
dapat dilakukan melalui pembelajaran, pembimbingan, dan
pelatihan yang akan membentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara terintegrasi.

Bagan Proses Internalisasi Pelatihan Kecakapan Hidup

TEC- - »CZ

' CERDAS MENGELOLA
PELATIHAN
:> | P SIKAP
PEMBIMBINGAN _
KOMPETENSI

TERAMPIL HIDUP

FUNGSIONAL SKILLS

PERSOMAL SKILLS: WIRAUSAHAWAN MANDIRI

SOCIAL SKILLS: KOMUNIKASI DAN PENGAWASAN DIRI

ACADEMIC SKILLS: WAWASAN WIRAUSAHA

VOCATIONAL SKILLS: KETERAMPILAN VOKASI

| 64



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

: Ibrahim Yunus (dimodifikasi)

Proses Pemilikan Kecakapan Hidup

Berdasarkan gambaran di atas, pembelajaran keterampilan
fungsional merupakan suatu upaya untuk mewujudkan insan-
insan yang terampil dalam menghadapi segala permasalahan
hidupnya.Tujuan utama pendidikan adalah membangun
manusia seutuhnya agar mampu berpikir kritis dan mandiri
dalam membuat keputusan untuk kehidupannya.Pendidikan
harus memampukan setiap orang memecahkan masalah-
masalahnya sendiri, mengambil keputusannya sendiri dan
memikul tanggung jawabnya sendiri.

Dalam dunia yang terus berubah dimana inovasi sosial dan
ekonomi tampak sebagai salah satu kebutuhan pendorong yang
utama, yaitu pada kualitas imajinasi dan keativitas kebebasan
manusia yang mungkin mengalami resiko, dilihat dari
standarisasi tingkah laku manusia perseorangan. (4) learning
to live together, belajar untuk hidup bersama (learning to live
together). Situasi dan iklim persaingan antar bangsa dalam segi
ekonomi cenderung memberikan semangat untuk bersaing
dan keberhasilan perorangan.Persaingan semacam im kini
sudah meningkat menjadi peperangan ekonomi yang kejam,
dan menimbulkan ketegangan antara kaya dengan yang miskin
yang membagi-bagi bangsa dan dunia yang memperburuk
persaingan.

Untuk mengantisipasi hal di atas, peran instruktor menjadi
alat untuk menjadi ajang pengajaran anti ketidak berdayaan.
Melalui  pendidikan  disosialisasikan  keanekaragaman
rasa belajar dapat hidup mandiri.Dalam penyelenggaraan
pendidikan kecakapan hidup, prinsip yang melandasinya
adalah learning to know, learning to do, learning to be, dan
learning to live together.

C. Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk memperjelas dukungan kajian tentang internalisasi
nilai-nilai tauhidullah sebagai model pelatihan kecakapan hidup,
yang merupakan diantara satu fungsi fundamental dari kehidupan
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masyarakat muallaf. Penting karena nilai-nilai tauhidullah adalah
dasar ekspektasi semua unsur masyarakat muallaf agar cerdas
mengelola diri, cerdas mengelola keyakinan kepada Allah, cerdas
mengelola lingkungannya, makasumber-sumber hasil penelitian
yang relevan sangat berpengaruh pada hasil penelitian ini. Diantara
hasil-hasil penelitian disertasi sebagai berikut :

Hasil penelitian disertasi yang dilakukan oleh Ahmad
Sarbini(2011) tentang Pengembangan Model Pendidikan Nilai
Tauhid dalam Pembentukan Kader Da’i Profesional di Lembaga
Pendidikan Tinggi Dakwah (Studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Gunung Djati Bandung dan Fakultas Dakwah IAIN Syekh Nurdjati
Cerbon,menggunakan pendekatan naturalistic kualitatif dengan
metode deskriptif-analitik, berdasarkan prosedur penelitian yang
telah ditetapkan yakni, studi awal atau informasi awal proposal,
kajian studi pustaka, penyiapan instrument dan alat-alat pengumpul
data serta melakukan proses pengumpulan data dengan subyek
penelitiannya unsure pimpinan dan dosen.

Temuan penelitiannya bahwa model pendidikan nilai tauhid
dalam pembentukan kader da’i professional sudah dilakukan
secara sistematik, by design, dan bervariasi bersifat padu, focus,
dan konsisten serta tidak hanya mempertimbangkan aspek-aspek
akademis, tetapi juga dinamika zaman dan tuntutan kebutuhan
masyarakat berdasarkan perinsip, metode, pendekatan, strategi
dan komponen pendidikan umum.Adapun nilai-nilai tauhid yang
dikembangkan dan ditanamkan dalam pembentukan kader da’i
profesional yakni: (1) nilai kemandirian, (2) nilai kebebasan/
kemardekaan, (3) nilai keyakinan, (4) nilai kepercayaan terhadap
diri sendiri, (5) nilai ketaatan, (6) nilai optimisme, (7) nilai semangat
dan kegairahan, (8) nilai ihsan, (9) nilai itqan, (10) nilai istiqgamabh,
(11) nilai amanah, (12) nilai harga diri, (13) nilai kreatif, (14) nilai
inovatif, (15) nilai inspiratif, (16) nilai pengendalian diri, (17)
nilai tanggung jawab, (18) nilai kejujuran, (19) nilai kepekaan dan
kepedulian, (20) nilai toleransi, (21) nilai ketawadhuan, (22) nilai
kesabaran, (23) pemaaf, dan (24) nilai keikhlasan.

Hasil penelitian disertasi yang dilakukan oleh M. Somad (2007)
tentang Pengembangan Model Pembinaan Nilai-nilai Keimanan dan
Ketakwaan Siswa di Sekolah.Menggunakan prosedur, metode studi

| 66 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

kasus dan pendekatan kualitatif, maka diperoleh temuan-temuan
sebagai berikut:

Model pembinaan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan di sekolah
dapat dirancang melalui delapan langkah strategis, yakni: (1)
penegasan visi dan misi sekolah yang mengandung muatan nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan; (2) keteladanan dan pembiasaan;
(3) optimalisasi pengajaran agama Islam secara komprehensif;
(4) integrasi pengajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
pengajaran keimanan dan ketakwaan; (5) kebijakan  dan
pendekatan yang mendukungimplementasi pengajaran keimanan
dan ketakwaan secara optimal; (6) penciptaan situasi dan kondisi
belajar keimanan dan ketakwaan yang kondusif; (7) kegiatan
ekstrakurikuler yang sarat dengan muatan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan, dan; (8) kerjasama sekolah dengan masyarakat (orang
tua) untuk secara bersama-sama mensukseskan pembinaan nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan kepada siswa baik yang dilakukan di
sekolah, di rumabh, atau di lingkungan masyarakat.

Hasil penelitian disertasi yang dilakukan oleh Afif Muhammad
(1996) tentang Analisis tcrhadap Corak Pemikiran Teologi Sayyid
Quthb, yang ketika menjadi sebuah buku (2004) kemudian berubah
judul menjadi Dari Teologi ke Idiologi: Telaah alas Metode dan
Pemikiran Teologi Sayyid Quthb. (Sarbini A, 2011).Diperoleh
temuan-temuan sebagai berikut:

a. Keyakinan atau akidah adalah unsur yang sangat berpengaruh
terhadap kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun an-
ggota masyarakat. la merupakan referensi bagi suatu tindakan.
dalam arti bahwa sebelum seseorang melakukan suatu per-
buatan, dia hampir selalu menimbangnya dengan keya-
kinan yang dimilikinya.

b. Sistem keyakinan atau akidah dalam Islam merupakan sistem
akidah yang bercorak aktif dan menggerakkan. Karena itu, iman
yang baik tidaklah cukup hanya dengan pengakuan dan keyak-
inan, ia hams disertai dengan amal yang terefleksi dalam perilaku
dan karya sehari-hari atau amal sehingga amal dapat disebut se-
bagai ibadah.

c. Diantara keistimewaan sistem keyakinan (akidah) Islam adalah
bahwa ia mampu membangkitkan harga diri kaum muslimin
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tanpa rasa takabur, dan menumbuhkan rasa percaya diri tanpa
rasa pongah. Sehingga kehadiran seseorang yang telah men-
tauhidkan Allah secarabenar akan melahirkan keteduhan, keseju-
kan, dan kedamaian di antarasesama manusia.

D. Internalisasi Nilai-Nilai Tauhidullah

Secara harfiah internalisasi diartikan sebagai “penerapan”
yaitu secara praksis suatu hasil atau karya manusia, pendalaman,
penghayatan, atau pengasingan. Pengertian lain dari internalisasi
dalam www. West]avainvest.com.in/index, diartikan sebagai suatu
peningkatan kemampuan dalam melaksanakan program yang
terukur atau sejalan dengan pendapat tersebut Syihabudin (2007)
adalah bagaimanan “mempribadikan” sebuah model ke dalam
tahapan praksis pelatihan.

Internalisasi juga merupakan proses mempribadikan
substansi dari nilai-nilai tauhid menjadi potensi diri manusia
serta memanfaatkan substansi tersebut untuk pembinaan proses
pelakonan ketiga struktur (jasmnai,akal dan qalbu) potensi diri
secara optimal, sehingga padat pengalaman, terlatih dan terdidik
dengan baik, serta menunjukkan tampilan diri dan kehidupan
yang berbudaya. Struktur potensi diri manusia yang menjadi based
dan claim refrence kognitif - behavior yang secara operasionalnya
termuat indicator afektuny, yakni 1) emosi, 2) perasaan, 3) cita
rasa/cita-cita, 4) kemauan, 5) kecintaan, 6) sikap dan 7) tatanan
system nilai (Djairi: 2009).

Proses internalisasi itu sendiri, kemudian di bentuk dengan
berbagai cara termasuk diantaranya adalah pertama melalui proses
pendidikan atau pelatihan. Kedua cara tersebut merupakan bentuk
usaha kongkrit berupa transfer knowladge untuk memanusikan
manusia seutuhnya. Dengan demikian maka sebuah proses
internalisasi tidak akan dapat berjalan secara optimal tanpa adanya
unsur kependidikan dan pelatihan.Ada tiga tahap yang mewakili
proses atau tahap terjadinya internalisasiyakni :

a. Tahap Transformasi Nilai : Tahap ini merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-
nilai yang baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi
komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik atau anak
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asuh.

b. Tahap Transaksi Nilai : Suatu tahap pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara pe-
serta didik dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal-balik.

c. Tahap Transasaksi internalisasi : Tahap ini jauh lebih mendalam
dari tahap transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan den-
gan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian.
Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan se-
cara aktif (Muhaimin, 1996 : 153).

Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini
komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif, membantu dan
mendorong warga belajar dalam membuat pertimabangan moral
yanglebih kompek berdsarkan nilai tauhid serta mendiskusikannya
manakala menentukan posinilai yang harus diterma dan dipercayai.

Pendekatan internalisasikan nilai-nilai tauhid melalui
pelatihan harus dilakukan secara komprehensif dari teori, dasar,
prinsif, tujuan, metode, pendekatan dan komponen-komponen
pelatihan. Simon, Howe, dan Kirschenbaum (Wahab, 2007: 1.23)
menawarkan 4 (empat) pendekatan yang dapat digunakan,
yaitu pendekatan penanaman moral, pendekatan transmisi nilai
bebas, pendekatan teladan, dan pendekatan Kklarifikasi nilai. Jadi
pendekatan ini digunakan untuk menginternalisasikan nilai tauhid
dengan nilai budaya dan atauran-aturan dari luar, sehingga menjadi
kometmen atau pedoman normatifbagi setiap tindakan pribadi
berdasarkan hierarki nilai tauhid.Pendekatan ini digunakan secara
komprehensif, maksudnya adalah program-program pendidikan
nilai tauhid yang menyeluruh dapat ditinjau dari segi metode yang
digunakan, tenaga pendidik yang berpartisipasi (guru, tutur, orang
tua), materi dan konteks berlangsungnya pendidikan nilai formal
dan non-formal (sekolah, masyarakat).

Menurut Zuchdi (2008: 48) dalam menerapkan metode
keteladanan tutor dan orang tua perlu memiliki keterampilan
asertif dan keterampilan menyimak. Kedua keterampilan ini
sangat diperlukan untuk menjalin hubungan antar pribadi dan
antarkelompok. Oleh karena itu,tutor dan orang tua harus dapat
dijadikan contoh bagi anak-anak. Keterampilan asertif adalah
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keterampilan mengemukakan pendapat secara terbuka dengan
cara-cara yang tidak melukai perasaan orang lain. Keterampilan
menyimak ialah keterampilan mendengarkan dengan penuh
pemahaman dan secara kritis.Kedua keterampilan ini harus
dikembangkan secara seimbang karena merupakan komponen vital
dalam berkomunikasi. Anak yang memiliki kedua keterampilan ini
akan menjadi anak yang dapat menghargai pendapat orang lain dan
secara asertif dapat menyampaikan gagasannya kepada orang lain.

Selain komprehensif dari segi metode, pendidikan nilai juga
harus komprehensif dari segi isi, waktu, pelaku, dan penilaian.Dari
segi isi, pendidikan nilai harus meliputi semua permasalahan yang
berkaitan dengan pilihan nilai-nilai yang bersifat peribadi sampai
pertanyaan-pertanyaan etika secaraumum.Komprehensifdalam hal
waktu ialah pendidikan nilai berlangsung di setiap saat sepanjang
hidup anak.Komprehensif dari segi pelaku, bahwa pendidikan
nilai dapat dilakukan oleh semua orang dewasa, sadar atau tidak,
direncanakan atau tidak direncanakan.Kemudian komprehensif
dalam penilaian, maksudnya adalah dalam mengukur efektivitas
dan kemajuan pendidikan nilai menggunakan evaluasi formatif
dan sumatif yang mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan
nilai.

Internalisasi pendidikan kecakapan hidup di bidang pendidikan
luar sekolah lebih ditekankan pada upaya pembelajaran yang
bisa memberikan penghasilan. Oleh karena itu penyelenggaraan
pendidikan kecakapan hidup dengan pendekatan broad-based
education ditandai oleh: (I) kemampuan membaca dan menulis
secara fungsional. (2) kemampuan merumuskan dan memecahkan
masalah yang diproses lewat pembelajaran berpikir ilmiah;
penelitian, penemuan, dan penciptaan. (3) kemampuan menghitung
dengan atau tanpa bantuan teknologi guna mendukung kedua
kemampuan tersebut di atas. (4)kemampuan memanfaatkan
beraneka ragam teknologi di berbagai lapangan kehidupan
(pertanian, perikanan, peternakan, kerajinan, kerumahtanggaan,
kesehatan, komunikasi inflormasi, manufaktur dan industri,
perdagangan, kesenian, pertunjukkandanolahraga) (5) kemampuan
mengelola sumber daya alam, sosial, budaya, dan lingkungan.
(6) kemampuan bekerja dalam tim, baik dalam sektor nonformal
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maupun formal. (7) kemampuan memahami diri sendiri, orang
lain dan lingkungannya. (8) kemampuan berusaha terus menerus
menjadi manusia pembelajar. (9) kemampuan mengintegrasikan
pendidikan dan pembelajaran dengan etika sosio-religius bangsa
berlandaskan nilai-nilai Pancasila.

Uraian di atas, menunjukkan bahwa ada banyak metode yang
dapat digunakan dalam menginternalisasikan nilai tauhidullah.
Pendidikan nilai tauhidullah dapat dilakukan di setiap jenjang
pendidikan, termasuk di pelatihan. Untuk menciptakan suasana
pelatihan yang nyaman, tenteram dan penuh religiusitas tentu
menjadi tanggungjawab setiap lembaga pengelola pelatihan.
Memulai semua itu tentu perlu kajian mendalam darimana
dan bagaimana metode yang tepat untuk digunakan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai tauhidullah dalam kehidupan
sehari-hari. Mengingat begitu banyaknya nilai-nilai tauhidullah
yang ada, maka kajian penelitian ini dibatasi pada nilai-nilai
tauhidullah berupa nilai sketaqwaan, kejujuran, keihkhlasan,
dan tanggungjawab. Kajian mendalam melalui penelitian tentang
internalisasi nilai-nilai tauhidullah dalam kehidupan muallaf
merupakan langkah strategis yang harus segera dilakukan

Sa’dun Akbar (2007: 4-19) dalam bukunya Pembelajaran Nilai
Kewirausahaan dalam Perspektif Pendidikan Umum, menjelaskan
bahwa internalisasi nilai kewirausahaan merupakan suatu proses
belajar seseorang dalam menerima, mengembangkan, dan menjadi
bagian milik dirinya nilai-nilai kreativitas, keberanian, mengambil
risiko, kedisiplinan, keuletan dan kerja keras, prestasi, efisiensi,
kemandirian, dan iman-taqwa, sebagaimana dimiliki individu
lain dalam kelompoknya atau dari proses pendidikannya. Karena
begitu pentingnya peranan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
dan pengembangan masa depan manusia, maka terinternalisasinya
nilai-nilai tersebut menjadi tuntutan dasar. Menjadi tuntutan dasar
karena nilai-nilai tersebut dapat diberdayakan dalam pemenuhan
kebutuhan manusia, baik tuntutan fisik maupun psikis. Nilai
kewirausahaan yang dimaksud oleh Sa’dun Akbar tersebut di atas
hampir semuanya adalah nilai kewirausahaan dalam arti profesi,
kecuali nilai iman dan taqwa yang berhubungan dengan nilai-
nilai afektif. Prinsip-prinsip internalisasi nilai kewirausahaan
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menggambarkan kaitan antara konsep tertentu dengan konsep nilai
kewirausahaan, misalnya konsep visi pendidikan dengan konsep
nilai kewirausahaan misalnya keberanian. Untuk mempermudah
pemahaman tentang prinsip internalisasi nilai kewirausahaan,
contohnya (a) untuk menjadi seorang wirausahawan diperlukan
suatu feeder, yaitu situasi yang memungkinkan seorang masuk
dalam suatu bisnis; (b) keberhasilan seorang dalam mengatasi
suatu masalah tertentu akan menjadikan seorang berani
mengambil risiko pada masalah baru; (c) latihan khidmat dapat
mengembangkan rasa percaya diri, perasaan dipercaya orang lain,
dan kesediaan melayani orang lain.

Nilai-nilai kewirausahaan itu dapat dikembangkan melalui
berbagai dunia makna, baik dalam dunia symbolics, empirics,
ethics, esthetics, synnoetics, maupun synoptics. Penelitian ini
lebih mengkhususkan diri pada nilai kejujuran karena kejujuran
merupakan kunci dari nilai dalam berbisnis. Apabila segala
kegiatan bisnis didasari oleh nilai kejujuran, akan mencakup
nilai-nilai lainnya dalam berbisnis. Walaupun banyak komentar
yang mengatakan bahwa praktik pendidikan di Indonesia yang
dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan
pengembangan kurikulum (KTSP), pendidikan kewirausahaan
yang termasuk dalam materi yang harus diajarkan yang dikuasai
serta direalisasikan oleh peserta didik sehari- pendidikan
kewirausahaan di sekolah selama ini baru menyentuh pada
tingkatan pengenalan norma dan nilai-nilai, belum pada tingkat
internalisasi (puskur Kemdiknas, 2010: 3). Selain itu dengan
berlakunya sistem desentralisasi berpengaruh pada berbagai
tatanan kehidupan, karenaadanya kebebasan dalam pengelolaan
pendidikan diharapkan mampu menemukan strategi pendidikan
yang lebih bagus, dan pada gilirannya akan menghasilkan output
pendidikan yang lebih berkualitas. Diharapkan lulusan pendidikan
akan memiliki karakter dan perilaku wirausaha yang tinggi.

Egkoswara (1999), melihat adanya harapan yang lebih baik
bagi pendidikan di Indonesia menjelang tahun 2020. Pendidikan
akan lebih baik dan dinamis, agar mampu menghadapi era global
yang penuh dengan tantangan, ancaman dan hambatan. Kualitas
pendidikan harus terus ditingkatkan terkait kualitas proses dan
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produknya. Kualitas proses dicapai dengan proses pembelajaran
yang efektif dan peserta didik dapat menghayati dan menjalani
proses belajar secara bermakna. Kualitas produk tercapai apabila
peserta didik menunjukkan tingkat penguasaannya menyerap
materi pelajaran yang sesuai dengan keperluan dunia kerja.

Dalam menginternalisasi nilai, banyak cara yang dapat
dilakukan. Usep Supriatna (2010) dalam disertasinya dengan
mengutip beberapa pendapat, mengatakan bahwa metode
pendidikan akhlak yang digunakan adalah (a) metode keteladanan,
(b) metode pembiasaan, (c) metode memberi nasehat, (d) metode
motivasi dan intimidasi, (e) metode persuasi, (f) metode kisah.
Metode keteladanan adalah dengan memberikan contoh yang
baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun perbuatan.
Keteladanan adalah salah satu metode pendidikan yang dilakukan
Rasulullah.Secarapsikologisanak-anakadalah peniruulung. Metode
pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, dan dengan
mudah serta senang hati melaksanakannya. Kebiasaan dari belajar
sewaktu muda akan terus berlangsung usia tua. Metode nasehat
yaitu tentang penjelasan untuk mengarahkan kepada kebaikan dan
kebenaran. Biasanya disampaikan dalam kisah yang mengandung
sebab-akibat. Siapa menanam dia akan menuai, sebaliknya siapa
berbuat salah akan menanggung akibatnya. Metode motivasi dan
intimidasi menanamkan harapan yang mendorong untuk mencapai
kebahagiaan, kesenangan, dan keselamatan. Metode persuasi yaitu
meyakinka peserta didik tentang suatu ajaran dengan kekuatan
akal, karena manusia adalah makhluk yang berakal. Akalnyalah
yang membedakan mana yang benar dan mana yang salah, mana
yang baik dan mana yang buruk. Metode kisah merupakan salah
satu upaya untuk mendidik murid agar mengambil pelajaran dari
kejadian masa lampau. Kemampuan bercerita sangat membantu
penggunaan metode ini.

Zaim Elmubarok (2008), mengutip pendapat N. Driyakarya
(1991) yang melihatbahwa ini misi pendidikan nilai mengakibatkan
memuncaknya domain afeksi dalam memanusiakan manusia.
Cerita dan kisah ditampilkan sebagai mewakili kisi-kisi tentang
kemanusiaan dan menjadi manusia. Cerita dan kisah lebih mudah
menyentuh perasaan anak didik dan dengan mudah menangkap
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pesan nilai yang disampaikan. Di sini diharapkan kemampuan guru
untuk bercerita.

Beberapa metode penyampaian nilai tersebut di atas dapat
digunakan untuk menginternalisasi nilai pada pendidikan
kewirausahaan. Lebih terarah lagi bila kisah itu mengandung
pesan sebab-akibat. Disebabkan menjual suatu produk yang
bahannya tidak sesuai dengan apa yang dijanjikan, sesaat
mungkin menguntungkan tetapi untuk jangka panjang justru akan
merugikan bahkan mematikan usaha. Sebaliknya produsen yang
secara jujur dalam bahan, pengolahan dan penjualannya, usahanya
akan terus berkembang selamanya. Setiap kompetensi dasar
dalam pelajaran kewirausahaan supaya dipikirkan lebih dahulu
mengenai metode apa yang cocok digunakan, apakah keteladanan,
pembiasaan, nasehat, motivasi persuasi atau kisah. Dalam hal ingin
menginternalisasi nilai kejujuran, maka hendaknya semua metode
atau cara penyampaian tersebut sedapat mungkin menonjolkan
keutamaan nilai kejujuran.
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BAB II
INTERNALISASI NILAI INTEGRASI SOSIAL
DAN HARMONISASI KOMUNITAS ETNIK

Oleh. Marmawi

Kebutuhan akan penanaman pendidikan nilai mulai nampak
dan dirasakan penting setelah maraknya berbagai bentuk
penyimpangan asusila, amoral di tengah masyarakat. Berbagai
penyimpangan tersebut seperti pembunuhan, pemerkosan, seks
bebas di luar nikah, aborsi, peredaran dan pemakaian narkoba,
serta kasus pemerasan yang menimpa kehidupan masyarakat,
bahkan juga sudah merambah pada dunia anak-anak dan remaja.
Hal ini membuat gelisah dan cemas masyarakat, terutama para
orangtua termasuk pihak lembaga sekolah yang mengemban
tugas mendidik, melatih dan membimbing peserta didiknya. Ini
persoalan serius dan perlu mendapat perhatian ekstra khususnya
bagi pelaku-pelaku dunia pendidikan.

Ketidakseimbangan dalam praktek pendidikan yang hanya
memfokuskan pada pencapaian aspek intelektual atau ranah
kognitif semata dan mengabaikan aspek penanaman dan pembinaan
nilai/sikap diduga sebagai penyebab munculnya degradasi atau
demoralisasi terutama yang dialami oleh peserta didik di sekolah.
Proses pendidikan yang kurang memperhatikan pengembangan
aspek afektif peserta didik dapat melahirkan pribadi-pribadi yang
cenderung intelektualistis, mekanistis dan mengabaikan nilai-nilai
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kemanusiaan seperti konsep hak manusia, kehormatan manusia
serta nilai-nilai keadilan. Dengan demikian, proses pendidikan
sudah semestinya memasukkan aspek afektif dan nilai-nilai
kemanusiaan, karena nilai sebagai sesuatu yang berharga, baik,
luhur, diinginkan dan dianggap penting oleh masyarakat serta perlu
diperkenalkan kepada anak.

A. Nilai dalam Konteks Pendidikan Umum
1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Umum

Berbagai pandangan tentang pengertian Pendidikan Umum
yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikemukan oleh
Mc Connel dan Titus (Sumaatmadja, 1981: 103), Pendidikan
Umum sebagai ‘liberal education merupakan pendidikan yang
perhatiannya pada sejumlah mata pelajaran (subjec matter
oriented), yang kurikulumnya terarah pada pengembangan logika
dan mengikuti garis sistematika bidang pengetahuan’ Definisi
pendidikan umum yang lainnya dikemukan oleh Mansoer (dalam
Maftuh, 2009:6), pendidikan umum (general education) adalah
“pendidikan berkenaan dengan pengembangan keseluruhan
kepribadian seseorang dalam kaitannya dengan masyarakat
lingkungan hidupnya”.

Konsep Pendidikan Umum muncul dengan adanya fenomena
spesialisasi dan fragmentasi kurikulum yang berlebihan, cenderung
sangat teknis dan kurangnya kepedulian pada persoalan-persoalan
kemanusiawian yang mendasar. Spesialisasi pendidikan tumbuh
secara berlebihan dan menganggap “teknik dalam pendidikan
lebih utama dari aspek kemanusiaan, telah mengakibatkan praktek
pendidikan kurang peduli dengan aspek-aspek kemanusiaan
secara fundamental” (Sumantri, 2009: 3). Fenomena tersebut
menjadi dasar pemikiran ke arah pengembangan pendidikan
umum yang humanistik, peduli pada ide-ide dan manusia,
pengembangan seluruh pribadi dalam hubungannya dengan
masyarakat, memperhatikan peserta didik sebagai human being,
dan pengembangan pribadi yang utuh. Pendidikan umum hadir
sebagai usaha untuk:

(1) mengintegrasikan keanekaragaman ke dalam satu
tujuan umum pendidikan, (2) proses pengembangan kerangka
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kerja dengan menempatkan aneka ilmu pengetahuan dari
berbagai sumber, (3) menjadikan manusia sebagai manusia
dan berkepribadian utuh (kaffah), sehingga (4) pendidikan
umum dapat menjadikan manusia yang bermartabad sebagai
warga negara yang baik ( Akbar, 2007:29).

Pendidikan umum sangat peduli terhadap pembinaan pribadi
manusia. Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan
oleh Connel dalam Henry (1952: 2), yakni:

General Education was a reaction against over
specializatiton, against imbalance between the pursuit of special
interest and the attainment of the broader cultivation that the
liberally educated man was traditionally expected to possess, it
was a reaction too, against the pragmentation of the curriculum
and the disunity in the student’s educational experience that
were inevitable concomitants of the vast increase in specialized
knowledge...general eeducation was and is a reaction against
formalism in leberal education.

Pendidikan umum mengembangkan kerangka yang
menempatkan pengetahuan sebagai akar dari sumber-sumber
yang berbeda dengan tujuan membantu manusia berpikir kritis,
mengembangkan nilai-nilai, memahami nilai tradisi, menghormati
perbedaan budaya, dan yang lebih penting adalah mengembangkan
ilmu pengetahuan secara holistik. Pendidikan tersebut harus
diberikan dan dipelajari oleh semua peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah agar mereka dapat melajutkan ke
jenjang pendidikan tinggi.

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 15 menegaskan
bahwa

“Pendidikan Umum merupakan pendidikan dasar dan menengah
yang mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan
oleh peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi”. Konsep Pendidikan Umum ini merupakan pendidikan
pada umumnya karena pendidikan tersebut harus diberikan
dan dipelajari oleh semua peserta didik pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah agar mereka dapat melajutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. Akan tetapi pada dasarnya Pendidikan Umum
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harus dikembangkan pada setiap orang karena sifatnya yang
umum dan menekankan pada penyiapan perilaku warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga negara yang
baik (good citizenship). Selanjutnya Pendidikan Umum di Indonesia
memberikan “pendidikan yang general dalam sikap, nilai, moral,
perngetahuan dan keterampilan, bukan untuk membina spesialisasi
akademis atau vokasional tertentu” (Mulyana, 1999: 117).

Pendidikan Umum merupakan proses untuk mempelajari
dan menghayati makna-makna esensial yang penting dalam
kehidupannya akan dapat ditumbuhkembangkan pada manusia.
Menurut Phenix (1964:5), Pendidikan Umum diartikan sebagai
“general education is the process of engendering essential meanings”.
Maksudnya bahwa Pendidikan Umum merupakan proses membina
makna-makna yang esensial karena hakikat manusia adalah
makhluk yang memiliki kemampuan untuk mempelajari dan
menghayati makna esensial. Makna esensial sangat penting bagi
kehidupan manusia, yang di dalamnya mencakup “symbolics,
empirics, esthetics, synnoetics, ethics, and synoptics” (Phenix,
1964:6). Pendidikan umum membina pribadi yang utuh, terampil
berbicara, menggunakan lambang dan isyarat yang secara faktual
diinformasikan dengan baik, mampu berkreasi dan menghargai
hal-hal yang secara meyakinkan estetika, ditunjang oleh kehidupan
yang berharga dan penuh disiplin dalam hubungan pribadi serta
pihak lain, memiliki kemampuan membuat keputusan yang
bijaksana, benar serta memiliki wawasan yang integral (memiliki
kemampuan dan wawasan yang luas tentang kehidupan).

Menurut Klafki (Syahidin, 2004: 2) menyatakan, bahwa
‘Pendidikan Umum merupakan pendidikan yang komprehensif
yaitu mendidik kepala, hati dan tangan. Sasaran yang disentuh
dalam pendidikan umum adalah potensi-potensi yang dimiliki
manusia yaitu rasio, rasa dan tingkah laku. Ketiga hal tersebut
dibina secara bersama-sama dalam rangka mewujudkan
keutuhan pribadi, bukan menyentuh suatu aspek secara terpisah-
pisah’ Sejalan dengan pendapat Klafki, Fakulty Senate (Djahiri,
2004: 84) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan umum *
aids students in developing intellectual curiosity, strengthened
ability to think, and a deeper sense of aesthetic appreciation, in
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essence, aims to cultivate a knowledgeable, informated, literate
human being. Tujuan pendidikan umum dari pengertian ini,
untuk mengembangkan rasa ingin tahu intelektual siswa,
meningkatkan kemampuan berpikir dan perasaanapresiasi estetik
yang mendalam. Pada hakekatnya general education bertujuan
memupuk anak agar berpengetahuan luas, cerdas dan terpelajar.
Pendidikan umum juga ditujukan untuk mempersiapkan manusia
yang baik sebagai anggota keluarga dan masyarakat yang penuh
dengan makna kemanusiaan dalam memenuhi kehidupannya.

Pendidikan Umum merupakan proses pengembangan nilai-
nilai, sikap, pemahaman dan keterampilan yang esensial berkenaan
dengan masalah-masalah pribadi dan sosial secara terintegrasi yang
dibutuhkan oleh pribadi, anggota keluarga, pekerja maupun sebagai
warga negara dalam masyarakat yang demokratis. Oleh karena
itu, Pendidikan Umum bertujuan membina manusia seutuhnya
yaitu manusia yang sehat mental, pikirannya, perasaannya dan
jasmaninya. Hal ini ditegaskan oleh pandangan Maftuh (2009:6),
bahwa “pendidikan umum menekankan pada pembinaan
keseluruhan kepribadian yang tentunya mencakup aspek kognitif,
afektif dan psikomotor (konatif)”.

Kepribadian yang  utuh merupakan perpaduan antara
potensi-potensi hereditas dan faktor lingkungan, berupa potensi-
potensi jasmani, pikiran, rasa, karsa, cipta, karya dan nurani yang
kesemuanya tumbuh serta berkembang dalam kehidupannya
di masyarakat. Berkaitan dengan berbagai potensi yang dapat
menjadikan manusia berkembang secara utuh dalam kehidupan
bermasyarakat, Henry (1954: 4) menyatakan:

General education ... is that which prepares the young for
the common life of their time and their kind ... it is the uniflying
element of a culture. It prepares the student for a full and
satisfying life as a member of a family as a worker, as a citizen an
integrated and purposefull human being.

Sasaran Pendidikan Umum sangat luas mencakup:

(1) memberikan pengetahuan yang sebanyak-banyaknya
kepada peserta didik, yang meliputi liberal arts, filsafat,
bahasa, matematika, dan pengetahuan alam; (2) membekali
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peserta didik dengan berbagai latar belakang budaya yang luas
yang memberikan peluang kepada manusia untuk memiliki
wawasan yang memadai tentang dunia kehidupannya; (3)
mengembangkan peserta didik menjadi manusia merdeka,
terbatas dari keterbelakangan sehingga mampu mengambil
keputusan yang adil, arif dan bijaksana (Sumaatmadja, 1981:
105).

Dengan demikian, yang menjadi sasaran pendidikan umum
adalah semua peserta didik agar mereka memiliki berbagai ilmu
pengetahuan dan wawasan yang luas tentang dunia kehidupannya
serta mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga terbebas
dari belenggu keterbelakangan dan mampu mengambil keputusan
secara tepat dan cepat. Arah Pendidikan Umum ditujukan kepada
seluruh jenjang pendidikan dan tidak mengenal batas usia.

Tujuan Pendidikan Umum yang bersumber dari bacaan Barat
disimpulkan Maftuh (2009:12) adalah “untuk membina siswa
(mahasiswa) menjadi pribadi, anggota keluarga, warga masyarakat,
warga negara yang baik, terdidik, demokratis, dan bertanggung
jawab”. Pendidikan Umum dimaksudkan agar generasi muda kelak
mampu hidup memuaskan, baik sebagai anggota keluarga, pekerja,
maupun warga negara yang memiliki kepribadian yang terintegrasi
dan manusia utuh.

Konsep manusia utuh menurut Dahlan (Sauri, 2006:36) adalah
‘manusia kaffah, dalam arti satunya niat, ucap, pikir, perilaku dan
tujuan yang direalisasikan dalam hidup bermasyarakat. Dengan
demikian, Pendidikan Umum merupakan program pendidikan bagi
semua orang (for all) dapat dikatakan sebagai pendidikan nilai,
karena Pendidikan Umum berperan sebagai upaya pemaknaan
nilai-nilai. Herman dalam Budimansyah (2011:50) konsep dasar
pendidikan nilai secara teoritik adalah “.. valeu is neither taught nor
cought, it is learned’, yang artinya bahwa substansi nilai tidaklah
semata-mata ditangkap dan diajarkan tetapilebih jauh, nilai dicerna
dalam arti ditangkap, diinternalisasi, dan dibakukan sebagai bagian
yang melekat dalam kualitas pribadi seseorang melalui proses
belajar.

Selanjutnya, perlu diingat bahwa kenyataan menunjukkan
bahwa proses belajar tidaklah terjadi dalam ruang bebas budaya
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tetapi dalam masyarakat yang syarat budaya karena kita hidup
dalam kehidupan masyarakat yang berkebudayaan.

2. Pengertian Nilai

Pemberdayaan peserta didik menjadi kurang seimbang tatkala
proses pendidikan lebih cenderung memperhatikan pengembangan
dimensi intelektual yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan.
Dunia afektual peserta didik menjadi lemah yang ditandai dengan
kurangnya kebersamaan, toleransi, kepedulian dan rasa hormat
kepada orang lain. Pengembangan nilai-nilai kemanusiaan sudah
semakin ditinggalkan.

Berbagai pandangan tentang nilai seperti yang diungkapkan
oleh Rokeach (1973: 5), nilai adalah sebagai berikut: “Value is
an enduring belief that a specific mode of conduct or end-state
of existence is personally or socially preferable to an opposite or
converse mode of conduct or end- state of existence”. Kemudian,
Allport (dalam Mulyana, 2004:9), ‘nilai adalah keyakinan yang
membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya’. Pengertian
nilai yang lain dikemukakan oleh Mulyana (2004:11) “nilai adalah
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, terlihat kesamaan
pemahaman tentang nilai, yaitu (1) suatu keyakinan, (2)
berhubungan dengan cara bertingkah laku dan tujuan akhir
tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahawa nilai adalah suatu
keyakinan mengenai cara bertingkah laku dan tujuan akhir yang
diinginkan individu, serta digunakan sebagai prinsip atau standar
dalam hidupnya. Pemahaman tentang nilai tidak terlepas dari
pemahaman tentang bagaimana nilai itu terbentuk.

Besarnyadampak globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang tidak disertai pengembangan dan pembinaan
aspek-aspek nilai berakibat tidak hanya perkembangan peserta
didik menjaditidak seimbang, akan tetapilebih jauh dapat menjurus
kepada terjadinya pengikisan harkat dan martabad manusia
(dehumanisasi). Semakin terkikisnya nilai-nilai kebersamaan,
memudarnya rasa tanggung jawab, rendahnya kepedulian sosial,
berkembangnya kekerasan, anarkisme bahkan semakin suburnya
permusuhan dan konflik merupakan kecenderungan yang
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diakibatkan karena ketimpangan arah pendidikan kita sekarang
ini. Djahiri (1996:7), secara tegas dampak ketimpangan arah
pendidikan pada puncaknya menjadikan “manusia cenderung
arogan, eksistensialis, egois, individualistik, materialistis, sekuler,
mendewakan ciptaannya sendiri serta lupa bahkan bersombong
diri terhadap maha penciptanya”.

Berbagai fenomena di atas, mengharuskan pelaksanaan
pendidikan terarah pada pengembangan potensi-potensi individu
secara menyeluruh dan terpadu. Pendidikan harus dimaknai
secara konprehensif untuk meningkatkan kemampuan intelektual
rasional, kemampuan emosional, perasaan, kesadaran, dan
keterampilan dalam arti yang luas sehingga akan terwujud sosok
manusia seutuhnya yang seimbang kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Upaya-upaya pengembangan aspek-aspek pengetahuan dan
nilai-nilai yang dilaksanakan melalui kegiatan pendidikan yang
diimplementasi dalam proses pembelajaran di sekolah secara
menyeluruh merupakan tanggung jawab seluruh guru bahkan
seluruh pengurus sekolah. Pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua
sekolah dan guru. Oleh karena itu, sangat keliru jika guru hanya
bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran pada bidang
studinya saja. Peran strategis yang dilakukan guru utamanya
adalah pada tanggung jawab membentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai.

Nilai dapat diartikan sebagai konsep tentang segala sesuatu
yang diyakini seseorang penting dalam kehidupan. Lebih lanjut
Djahiri (1996:17), mendefisikian nilai adalah “harga yang
diberikan oleh seseorang/sekelompok orang terhadap sesuatu
(materiil-immateriil, personal, kondisional) atau harga yang
dibawakan/tersirat atau menjadi jati diri dari sesuatu”. Manusia
itu selalu memberikan “nilai tinggi atau rendah kepada benda-
benda, gagasan-gagasan, fakta-fakta, dan perasaan serta kejadian
berdasarkan keperluan, kegunaan dan kebenarannya” (Elmubarok,
2009:9). Dari kedua pandangan di atas, nilai dapat disarikan
sebagai pedoman bagi seseorang dalam menentukan harga sesuatu
berdasarkan standar ekonomi, politik, hukum, agama, norma dan
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sosial budaya.

Selanjutnya, Elmubarok (2009:7), mengelompokkan nilai
menjadi dua, yakni “(1) nilai-nilai nurani (values of being) dan (2)
nilai-nilai memberi (values of giving)”. Nilai-nilai nurani adalah nilai
yang ada dalam diri manusia dan berkembang menjadi perilaku
serta cara memperlakukan orang lain. Nilai-nilai nurani dapat
berupa kejujuran, keberanian, cinta damai, kehandalan diri dan
harga diri. Sedangkan nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu
diberikan atau diaplikasikan dalam kehidupan sosial dan akan
menerima sejumlah nilai yang telah diberikan. Nilai dapat juga
dikelompokkan menjadi (1) nilai-nilai moral, dan (2) nilai-nilai
non moral.

Nilai-nilai moral adalah standar-standar atau prinsip-prinsip
yang digunakan seseorang untuk menilai baik-buruk atau benar-
salahnya sutau tujuan dan perilaku. Keputusan tentang baik-buruk
atau salah-benarnya umumnya dikatakan sebagai keputusan etik.
Nilai-nilai moral dapat bersifat personal dan sosial. Nilai-nilai
moral personal (personal moral values) merupakan nilai-nilai yang
dipergunakan untuk membuat berbagai keputusan dalam hidup
keseharian. Nilai-nilai moral personal digunakan seseorang sebagai
bahan pertimbangan untuk menjastifikasi perilakunya dalam
berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan
nilai-nilai dasar sosial (basic social values) merupakan nilai
kebenaran yang sesuai dengan kesucian kehidupan kemanusiaan.
Nilai-nilai ini lebih bersifat pribadi dan berkaitan dengan hal
perasaan atau pengarubh.

Frankel (1976:6), mengungkapkan nilai dapat diartikan sebagai
“an idea a concept about what someone thinks is important in life”.
Dalam pengertian itu, nilai adalah gagasan atau konsep tentang
segala sesuatu yang diyakini seseorang penting dalam kehidupan.
Sejalan dengan pandangan tersebut, Hakam (2000:43) menyatakan
bahwa “nilai adalah kepercayaan-kepercayaan yang digeneralisasi
yang berfungsi sebagai garis pembimbing untuk menyeleksi tujuan
yang akan dipilih untuk dicapai”. Jadi nilai menunjukkan sesuatu
yangberharga, pentingdan menjadikeyakinanbagiseseorangdalam
kehidupan. Oleh karena itu, nilai perlu disosialisasikan melalui
pendidikan nilai, sebagaimana yang diungkapkan oleh Aspin (2003)

|83 ]



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

bahwa “pendidikan nilai sebagai bantuan untuk mengembangkan
dan mengartikulasikan kemampuan pertimbangan nilai atau
keputusan moral yang dapat melembagakan kerangka tindakan
manusia”. Lebih lanjut, Sumantri (1993:16) menegaskan:

Pendidikan nilai merupakan suatu aktivitas pendidikan
yang penting bagi orang dewasa dan remaja, karena penentuan
nilai merupakan aktivitas yang harus kita pikirkan dengan
cermat dan mendalam, maka hal itu merupakan tugas
pendidikan (masyarakat didik) untuk berupaya meningkatkan
nilai moral individu dan masyarakat.

Pendidikan nilai yang dikemukakan oleh Supriyadi (2004)
pada dasarnya merupakan “upaya mengokohkan keyakinan peserta
didik agar berbuat kebenaran, kebaikan dan keindahan yang
keberhasilannya dapat ditaksir dari sejumlah perilaku pada tema
nilai-nilai tertentu”. Kebutuhan pendidikan nilai atau pendidikan
moral menjadi penting dan telah diakui oleh John Dewey. Sejalan
dengan itu, Maftuh (2009:68) menyatakan bahwa “sekolah, seperti
halnya keluarga merupakan ajang bagi pendidikan moral. Para
guru menjadi model atau contoh bagi perilaku yang etis atau tidak
etis”. Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa pendidikan nilai
menjadi penting untuk dilaksanakan baik di lingkungan keluarga
maupun di sekolah.

Pendidikan Umum (Nilai) bertujuan membina manusia
seutuhnya, yakni manusia yang memiliki keseimbangan antara
kemampuan berpikir, kesadaran dan keterampilan atau menyiapkan
peserta didik sebagai pribadi yang memiliki kecerdasan pikirannya,
kelembutan hatinya dan keterampilan fisik motoriknya. Peserta
didik ini nantinya diharapkan menjadi pribadi yang dalam hidup
kesehariannya selalu menyaturagakan pikiran, perasaan dan
perbuatan sesuai dengan kaidah norma, nilai, moral dan hukum
yang berlaku.

3. Internalisasi Nilai

Internalisasi hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan
sesuatu, keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang menjadi perilaku
sosial. Namun proses penanaman tersebut tumbuh dari dalam diri
seseorang sampai pada penghayatan suatu nilai. Horby (1995: 624),
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“"

mengungkapkan internalisasi merupakan “.. to make attitudes,
feelings, beliefs, etc fully part of one’s personality by absorbing them
through repeated experience of or exposure to them”. Pandangan
lain menyatakan bahwa “internalisasi adalah proses dengan mana
orientasi nilai budaya dan harapan peran benar-benar disatukan
dengan sistem kepribadian” (Johnson,1986:124). Sedangkan nilai
itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu
dikejar oleh manusia.

Jadi internalisasi nilai adalah sebuah proses menanamkan
nilai-nilai tertentu yang menjadi pendorong bagi seseorang
untuk bertindak atas dasar pilihannya tersebut. Internalisasi
nilai merupakan proses penanaman dari diri sendiri. Akan tetapi,
stimulasi dari proses penanaman nilai dari diri sendiri dapat
dilakukan melalui pintu institusional yakni melalui pintu-pintu
kelembagaan yang ada misalnya sekolah, keluarga, dan wadah-
wadah kemasyarakatan yang dibentuk sendiri oleh anggota
masyarakat. Internalisasi juga dapat dilakukan melalui pintu
personal yakni melalui pintu perorangan khususnya para pengajar.
Selanjutnya dapat pula melalui pintu material yakni melaui pintu
materi pembelajaran atau melalui kurikulum. Di sisi lain, Parsons
(Johnson, 1986: 124) ‘hanya karena internalisasi nilai-nilai yang
melembagalah maka suatu integrasi perilaku motivasional murni
dalam struktur sosial itu terjadi, sehingga lapisan motivasi yang
“lebih dalam” menjadi berguna bagi pemenuhan harapan-harapan
peran’.

Internalisasi nilai dapat pula dilakukan melalui gender
seperti yang dilakukan oleh kelompok Dara Arum dalam menjalin
perdamaian. Dengan semangat pembangunan perdamaian
berkelanjutan, Dara Arum, sebuah perkumpulan yang
beranggotakan perempuan Dayak dan Madura, berupaya untuk
mencapai perdamaian yang sesungguhnya, yaitu perdamaian
yang adil dan setara. Berawal dari inisiasi yang dilakukan oleh
20 perempuan Dayak dan Madura yang berasal dari Kalimantan
Tengah. Sejak 2003, Dara Arum terus melakukan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan meningkatkan kapasitas perempuan
sebagai agen perdamaian.

Perempuan berperan penting dalam pendidikan keluarga
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sehingga dapat menanamkan nilai-nilai damai dalam keluarga.
Harapan lainnya adalah diakuinya peranan dan posisi perempuan
sangat strategis dalam upaya memutus rantai dendam dan
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan pengakuan
tersebut,diharapkanpulaprosesperdamaiantidaklagimengabaikan
hak dan kepentingan perempuan, mengingat kebutuhan perempuan
berbeda. Membangun jembatan komunikasi, memperbaiki
hubungan, sekaligus mendorong terciptanya perdamaian di antara
kedua komunitas tersebut, sehingga dapat tercipta harmonisasi
hidup bermasyarakat antar etnik. Sejalan dengan itu, UNESCO
menaruh perhatian yang sangat besar terhadap ‘pendidikan
nilai utamanya untuk perdamaian dan harmoni agar dalam
mempersiapkan generasi yang akan datang menjadi generasi yang
terus menerus berusaha meninggalkan kebudayaan perselisihan/
peperangan menuju kebudayaan perdamaian’ (Aunurrahman,
2009:23). Implikasi dari budaya damai dapat berupa melatih
dan membiasakan peserta didik agar bersikap saling pengertian,
pengakuan dan kesadaran tentang kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing pihak serta berupaya untuk berbagi pengetahuan
dan melengkapinya.

Sigmunt Freud (dalam Maftuh, 2009:65) mengungkapkan
bahwa ‘anak-anak memperoleh nilai atau moralitas secara langsung
dari orang tua mereka dan bertindak sesuai dengan petunjuk
moral untuk menghindari perasaan bersalah yang menghukum.
Persoalannya adalah bagaimana cara anak memperoleh nilai
atau moralitas itu? Teori psikoanalisa dan teori belajar sosial
menawarkan Kkonsep internalisasi yakni penerimaan standar
perilaku yang benar yang telah ada atau telah dibuat untuk
menjadi milik seseorang. Kedua teori ini merujuk terutama pada
transmisi (pewarisan) moral, norma dan nilai dari masyarakat
kepada seorang anak. Prosesnya dapat dilakukan melalui contoh
(modeling) dan penguatan (reinforcement) dari orang tua atau guru
tentang perilaku yang baik.

Teori perkembangan kognitif (cognitif development theory)
meyakini bahwa “individu berkembang untuk bermoral melalui
konstruksi atau pembentukan makna moral” (Maftuh, 2009:66).
Maksudnya bahwa anak-anak dengan orientasi internalnya
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memperoleh pemahaman yang relatif matang terhadap makna
instrinsik atau yang mendasari moral, norma dan nilai.

Nilai yang akan dinternalisasikan adalah nilai sosial. Nilai sosial
lahir dari konsep values and social. Definisi nilai sosial di antaranya
di kemukakan oleh Kniker. [a mengemukakan nilai sosial adalah:

Socialvalues as the standards or rule of siciety. This definition
is abroad enough to encompass both the abstract (justice,
honesty) and the specific (law and virtues, such as punctuality).
Advocates of this definition would see human beings as rule-
following animals who basically wish to life in harmony with
fellowhuman beings (Kiniker, 1977: 30).

Pernyataan di atas dapat dimaknai bahwa nilai sosial sebagai
suatu standar atau aturan dalam suatu masyarakat yang bersifat
abstrak. Nilai tersebut berfungsi sebagai alat mencapai kehidupan
masyarakat yang harmonis. Nilai sosial merupakan gabungan
dari kata nilai dan sosial. Kata nilai merupakan keyakinan dasar
mengenai apa yang benar dan salah, di mana orientasinya tercermin
dalam sikap, sedangkan kata sosial menurut Parson (1992: 43)
“merupakan suatu jalinan individu atau kelompok membentuk
satu kesatuan berdasarkan aturan-aturan, nilai-nilai, dan norma
yang dianut bersama” Dari kedua pengertian itu, nilai sosial
merupakan seperangkat keyakinan dasar masyarakat yang diakui
kebenarannya dan dijadikan sebagai standar dalam bertingkah
laku. Nilai sosial berfungsi sebagai acuan dan pedoman dalam
bergaul dan bertingkah laku sehingga tercipta kehidupan yang
penuh kasih sayang, tanggung jawab dan harmonis.

Raven (1977: 221) mengemukakan bahwa “nilai sosial itu
mencakup kasih sayang, tanggung jawab dan kehidupan harmoni”.
[a membagi nilai sosial menjadi tiga kelompok nilai utama, yakni
cinta, tanggung jawab, dan kehidupan harmonis. Dari ketiga nilai
utama tersebut terdapat beberapa nilai di dalamnya seperti nilai
cinta meliputi nilai dedikasi, tolong menolong, kekeluargaan,
solidaritas dan simpati. Nilai tanggung jawab meliputi rasa
memiliki, disiplin dan empati, sedangkan nilai kehidupan harmonis
meliputi keadilan, toleransi, kerjasama, dan demokrasi. Nilai-nilai
utama tersebut dapat menjadi dasar dalam meembangun integrasi
sosial antaretnik di Kabupaten Ketapang.
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B. Integrasi Sosial
1. Interaksi Sosial dalam Hubungan Antaretnik

Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya
mempunyai kebutuhan-kebutuhan, baik berupa material
maupun spiritual. Kebutuhan itu bersumber dari dorongan-
dorongan alamiah/biologis yang dimiliki setiap manusia
semenjak ia dilahirkan. Dorongan-dorongan alamiah baik dalam
bentuk mempertahankan dan mengembangkan diri, maupun
mengembangkan jenis, akan menjadi motivasi utama setiap pola
tingkah laku seseorang.

Kepribadian manusia berkembang melalui interaksi dengan
manusia lain. Manusia akan melihat pandangan, nilai, prinsip
hidup, pola tingkah laku orang lain yang berbeda dari dirinya
dan dari perbedaan-perbedaan yang dilihatnya itu, sehingga
akan memperoleh umpan balik tentang dirinya. Dengan kata lain
manusia mengalami proses belajar melalui interaksi sosialnya.
Hasil belajar ini tentu berbeda-beda sesuai dengan kemampuan
manusia itu sendiri dan keadaan lingkungannya.

Dalam teori Park, ( Lemore, 1983:45; Idi, A, 2009: 17-
18) tentang “race relation cyrcle” dijelaskan bahwa °.. the social
interaction between the host society and new immigrants was
conceptualized interms of four stages: contacs, competition,
accomodation, and assimilation’. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa interaksi sosial antara masyarakat setempat (tuan rumah)
dan pendatang (imigran baru) dikonseptualisasikan menjadi
empat tahap yaitu kontak, kompetisi, akomodasi dan asimilisasi.
Selanjutnya, diungkapkan bahwa ‘.. racial and etnic contact led to
competition, accomodation, and assimilation, in that other’ (Park
dalam Lemore, 1983:45). Pernyataan ini berarti bahwa kontak
etnik dan ras dapat menyebabkan adanya persaingan, akomodasi
dan asimilasi dengan etnik dan ras lainnya.

Dalam usaha bersama untuk mencapai suatu tujuan akan
meilibatkan hubungan berbagai etnik. Bicara tentang hubungan
antaretnik, tentu tidak dapat dipisahkan dari konsep interaksi
sosial. Interaksi sosial adalah “suatu tindakan timbal balik antara
dua orang atau lebih melalui suatu kontak dan komunikasi”
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(Damsar, 2009:2). Karena interaksi sosial merupakan awal dari
relasi sosial dan komunikasi sosial antar manusia.

Manusia sebagai makhluk sosial, dituntut untuk melakukan
hubungan sosial antar sesamanya, di samping tuntutan untuk hidup
berkelompok. Dalam hubungan sosial setiap individu menyadari
tentang kehadirannya di samping kehadiran individu lain. Menurut
Slamet (2010:10) bahwa hubungan sosial “bukan ditentukan
oleh adanya interes/kepentingan, tetapi karena adanya the basic
condition of common life (syarat-syarat dasar adanya kehidupan
bersama)”. The basic condition of common life dapat menjadi
unsur pengikat individu dalam kelompok. Ada dua syarat dalam
kehidupan bersama yaitu adanya daaerah atau tempat tinggal
tetentu dan perasaan tentang pemilikan bersama. Kedua unsur
pengikat tersebut dapat dilihat dari hubungan individu dengan
lingkungannya.

Pandangan  Gerungan (2010:59) tentang hubungan
individu dengan lingkungan mencakup: “bertentangan dengan
lingkungannya, menggunakanlingkungannya,berpartisipasidengan
lingkungannya, menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya”.
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa lingkungan fisik seperti
alam benda-benda yang konkret, lingkungan psikhis yaitu jiwa
raga orang-orang dalam lingkungan ataupun lingkungan rohaniah
seperti keyakinan-keyakinan, ide-ide dan filsafat yang terdapat
di lingkungan individu itu sendiri. Jenis-jenis hubungan individu
dengan lingkungan dimaksud akan terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat dan berdampak pada individu maupun kelompok.

Soekanto (2006:62), Damsar (2009:2) menyatakan suatu
interaksi akan terjadi apabila telah memenuhi dua syarat yaitu: “(1)
adanya kontak sosial (sosial-contact); dan (2) adanya komunikasi
(communication)”. Pada syarat yang pertama, kontak sosial dapat
berlangsung antara orang-perorang, antara orang-perorang
dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, dan antara
suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.
Dalam melakukan kontak sosial itu akan terjadi komunikasi
berupa proses penyampaian informasi, ide atau gagasan. Melalui
komunikasi itu, seseorang memberikan tafsiran pada perilaku
orang lain, dan perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang
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tersebut. Selanjutnya, orang itu memberikan tanggapan atau reaksi
terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
Kesalahan dalam penafsiran isi komunikasi akan berdampak pada
renggangnya interaksi itu.

Prosesinteraksi padamasyarakatyang multietnik menurutteori
fungsional merupakan faktor penting dalam integrasi masyarakat,
sehingga dibutuhkan suatu konsensus dari warga masyarakat
mengenai nilai-nilai tertentu. Konsensus yang disepakati tidak
hanya menyebabkan berkembangnya integrasi sosial tetapi
merupakan unsur fungsional untuk menstabilkan sistem sosial.
Sistem sosial cenderung mencapai stabilitas atau keseimbangan
di atas konsensus paa anggota terhadap nilai-nilai tertentu. Oleh
karena itu, pendekatan fungsional menganggap bahwa ketegangan
dan penyimpangan itu menyebabkan terjadinya perubahan dan
timbulnya diferensiasi sosial. Agar kedua hal tersebut tidak terjadi
dalam masyarakat multietnik, perlu diciptakan komunikasi yang
kondusif.

Seiring dengan percepatan pertumbuhan penduduk yang
tidak serta merta karena meningkatnya angka kelahiran, tetapi
juga dodorong oleh arus migrasi antar ruang geografis di belahan
dunia, transmingrasi ataupun urbanisasi dalam suatu negara,
akan berdampak pada peningkatan interaksi sosial antar etnik
dan bahkan terjadi diferensiasi. Masalah yang mungkin timbul
juga bukan semata-mata masalah penduduk, tetapi telah melanda
kehidupan sosial dan kultural kelompok etnik bahkan pada etnik
tertentu. Untuk itu, perlu dicarikan solusi agar masalah tersebut
dapat diminimalisasi, misalnya dibuat suatu konsensus. Menurut
Barth (1988:77) “jika para warganya kurang mengembangkan
konsensus maka harus dibuat konsensus yang disepakati,
meskipun tidak maksimal”. Artinya tidak seluruh wara sepakat
menerima nilai-nilai dasar yang ada dalam masyarakat. Konsensus
yang dicapai paling tidak oleh adanya interaksi, yaitu perangkat
ketentuan yang mengatur cara berhubungan antaretnik.

Gillin dan Gillin (Soekanto, 2006: 64-65) mengadakan dua
macam penggolongan proses sosial sebagai akibat interaksi sosial,
yakni ‘proses yang asosiatif (akomodasi, asimilasi dan akulturasi)
dan proses yang disosiatif (persaingan, pertentangan).
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Perbedaan fundamental sebenarnya tidak ada, perbedaan kecil
terutama pada daya cakup tiap sistematika. Proses sosial yang
asosiatif berupa kerjasama merupakan bentuk interaksi sosial
yang pokok. Kerjasama dapat dibedakan dalam beberapa bentuk
seperti:

1. Kerjasama spontan (spontaneous cooperation), artinya
kerjasama serta merta.

2. Kerjasama langsung (directed cooperation), merupakan
hasil dari perintah langsung dari atasan atau penguasa.

3. Kerjasama kontrak (contractual cooperation), artinya
kerjasama atas dasar tertentu.

4. Kerjasama tradisional (traditional cooperation), merupakan
bentuk kerjasama sebagai bagian atau unsur dari sistem
sosial (Soekanto, 2006:67).

Proses sosial asosiatif kedua adalah akomodasi. Bentuk
akomodasi yang lebih terkait dengan nilai integrasi sosial berupa
toleransi. Toleransi adalah bentuk akomodasi dimana pihak-pihak
yang terlibat dalam proses ini bersedia “menanggung derita” akibat
kelemahan yang dibuat masing-masing pihak. Kelemahan dapat
berupa sikap, ucapan dan tindakan yang melanggar norma sosial.
Kelemahan tersebut dapat berupa khayalan sepihak yang sejak
semula apriori terhadap pihak lain. Bagaimana pun juga toleransi
menuntut pihak-pihak yang bersangkutan teristimewa pihak
yang menderita untuk menahan diri, berkorban perasaan, mau
menanggung derita yang ditimbulkan pihak yang lemah, didukung
oleh motivasi yang luhur yaitu tercapainya nilai sosial yang tinggi
artinya nilai kedamaian dan kerukunan.

Proses sosial sebagai kebalikan dari proses asosiatif adalah
proses disosiatif, yang sering disebut oppositional processes.
Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang
atau sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu
(Soekanto, 2006:82). Perjuangan dilakukan dalam upaya untuk
mempertahankan kehidupan (struggle for existence). Akan tetapi,
struggle for existence dapat ditempuh melalui kerjasama dan bukan
semata-mata melalui oposisi. Apabila masyarakat di Kabupaten
Ketapang dalam mempertahankan kehidupan dilakukan dengan
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oposisi kemungkinan akan timbul kerusuhan atau konflik. Namun,
bila mempertahankan kehidupan dilakukan dengan menjalin
kerjasama, maka akan tercipta suasana kekeluargaan, ketentraman
dan kesejahteraan hidup bersama.

Asumsi dasar teori fungsional bahwa faktor yang penting dalam
integrasi masyarakat adalah konsensus antara warga masyarakat
mengenai nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. Konsensus yang
disepakati menyebabkan berkembangnya integrasi sosial dan
merupakan unsur fungsional dalam menstabilkan sistem nilai.
Sistem sosial itu cenderung mencapai stabilitas atau keseimbangan
atas konsensus para anggota akan nilai-nilai tertentu. Pendekatan
fungsional menganggap bahwa ketegangan dan penyimpangan
yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial kemasyarakatan,
dan timbulnya differensiasi sosial yang kompleks pengaruhnya
berasal dari luar.

Menurut Parsons (Ritzer dan Goodman, 2008: 128),
“sepenting-pentingnya struktur lebih penting lagi sistem kultural
bagi sistem sosial”. Pentingnya kultur karena merupakan kekuatan
utama yang mengikat sistem tindakan. Kultur menengahi interaksi
antaraktor, menginteraksikan kepribadian dan menyatukan sistem
sosial. Di dalam sistem kultural mencakup pengetahuan, simbol-
simbol dan gagasan-gagasan. Sistem sosial adalah nilai, norma,
budaya, pola perilaku, sikap yang dibawakan oleh struktur sosial
itu yang membawa keteraturan dalam masyarakat, sehingga
dapat menjadikan para anggotanya merasa damai dan tenteram.
Sedangkan struktur sosial adalah seluruh jaringan interelasi,
interaksi dan interkomunikasi dalam suatu masyarakat yang
membawakan sistem sosialnya.

Kunci untuk memahami proses pendamaian itu ialah “nilai”
(value) yang mengikat kebutuhan tindakan para individu dengan
tata-masyarakat. Nilai-nilai sebagai sesuatu yang abstrak dapat
dilukiskan sebagai kepercayaan-kepercayaan bagi masyarakat
mengenai bagaimana seharusnya dunia itu atau dunia itu
seharusnya seperti apa, dan nilai itu menurut Parsons memiliki
pengaruh yang menentukan tindakan seseorang.

Dengan menggunakan kerangka Parsonian tentang tindakan,
anggota masyarakat merupakan pelaksana peran-peran sosial
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tertentu. Dengan demikian, peran tidak diciptakan oleh individu,
karena apa yang menjadi isi peran sosial adalah apa yang
dituntut atau diharapkan oleh peran tersebut. Setiap masyarakat
mempunyai empat prasyarat fungsional yang harus dipenuhi dan
yang membentuk peran sosial yang ada: prasyarat tujuan (goal)
yang disangga oleh lembaga politik, adaptasi (adaptation) yang
disangga oleh lembaga ekonomi, prasyarat integrasi (integration)
yang disangga lembaga hukum, dan prasyarat perekat (latency)
yang disangga institusi keluarga dan agama. Keempat persyaratan
ini oleh Parson dinamakan dengan kerangka A-G-I-L.

Lebih lanjut Parson menggambarkan hubungan antara sistem-
sistem tindakan umumnya dan persyaratan-persyaratan fungsional
sebagai berikut.

Matrik 2.1.
Hubungan Sistem Tindakan dan Persyaratan Fungsional
Sistem Tindakan Persyaratan Fungsional
Sistem budaya Pemeliharaan pola-pola yang laten
Sistem sosial Integrasi
Sistem kepribadian Pencapaian tujuan
Organisme perilaku Adaptasi

Sumber: Johnson (1986:134)

Dalam matrik di atas pemeliharaan pola yang laten apabila
dihubungkan dengan sistem budaya maka persyaratan fungsional
yang perlu ditekankan adalah nilai dan norma budaya yang
dilembagakan dalam sistem sosial. Masalah integrasi berhubungan
dengan interelasi antara pelbagai satuan dalam sistem sosial itu.
Pencapaian tujuan dihubungkan dengan sistem kepribadian dalam
hal bahwa tunjuan-tujuan sistem sosial mencerminkan titik temu
dari tujuan-tujuan individu dan memberikan mereka arah sesuai
dengan orientasi nilai bersama. Terakhir,

sifat dari masalah adaptasi ditentukan sebagian besar oleh
sifat-sifat biologis individu sebagai organisme yang berlaku
dengan persyaratan biologis dasar tertentu yang harus dipenuhi
oleh mereka supaya tetap hidup.

Menurut Garna (1996:47), bahwa masyarakat berkembang

|93 ]



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

dari dua konsep mendasar, yaitu:

Pertama, kemajemukan atau keragaman etnik adalah suatu
keadaan yang mampu memperlihatkan wujud pembagian
kekuasaan di antara kelompok etnik yang tergabung, rasa
menyatu itu berdasarkan atas dasar kesetiaan (bercorak cross
cutting), pemilihan nilai-nilai bersama, dan pertimbangan
kekuasaan. Kedua, biasanya berkaitan erat dengan relasi antar
ras dan relasi etnik. Masyarakat majemuk atau keragaman etnik
adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok ras dan
etnik yang berada di bawah suatu sistem pemerintahan, karena
sering mengalami konflik, pertentangan dan paksaan.

Faktor yang tampak dominan dalam masyarakat majemuk
adalah pengelompokan atau perbedaan yang sangat dominan,
terutama pada masyarakat dunia yang sedang berkembang, yaitu
faktor etnisitas, antara lain berupa bahasa daerah, wilayah, asal-
usul pemukiman, unit politik, pemerintahan lokal atau nilai dan
simbol budaya bersama. Tilaar (2007:16) melihat “dua kekuatan
besar yang sangat menentukan di dalam pemanfaatan konsep
etnisitas pada kehidupan yakni agama dan budaya”. Agama dan
budaya merupakan kekuatan yang dapat dijadikan pengikat bahkan
pemicu konflik dalam masalah etnisitas.

Pandangan lain yang berkaitan dengan masalah etnisitas,
dikemukan oleh Pelly (1994:34) sebagai berikut:

“... dalam situasi seperti etnisitas merupakan isue yang relevan,
label seperti Yahudi, Negro, Cina bukanlah sebuah label yang
netral, tetapi tetap merupakan suatu simbol yang menujukkan
suatu gambaran bahwa keragaman etnis merupakan fenomena
yang kompleks, yaitu yang melibatkan psikologis, sejarah,
ekonomi, dan faktor-faktor politik yang pada kondisi tertentu
dapat mempertajam fenomena keragaman etnis tersebut”.

Kelompok etnik yang berbeda satu sama lain masing-
masing mengembangkan sistem budaya yang berlainan. Sistem
budaya merupakan orientasi nilai dasar dan pola normatif yang
dilembagakan dalam sistem sosial dan diinternalisasikan dalam
struktur kepribadian para anggotanya. Organisme perilaku
merupakan energi dasar yang dinyatakan dalam pelaksanaan peran

| 94



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

dalam sistem sosial. Bila dianalisis rangkaian tindakan individu
dalam masyarakat, maka “terdapat hubungan antara sistem budaya,
sistem sosial, sistem kepribadian dan organisasi perilaku, oleh
Parsons dinamakan dengan kontrol sibernetik” (Johnson, 1986:
133).

Kontrol sibernetik dapat dijadikan sebagai dasar untuk
menganalisis integrasi sosial pada kelompok etnik yang berbeda.
Misalnya, dalam sistem tindakan sosial, penghargaan harus
diberikansesuaidengannilaisumbangannyaagardapatmerangsang
motivasi untuk memberikan sumbangan yang berharga. Parsons
menegaskan, bahwa ada lima pilihan dikotomi yang harus diambil
seseorang dalam menghadapi orang lain dalam situasi sosial yang
berlaku umum yakni: (1) afektivitas versus netralitas afektif,
(2) orientasi diri versus orientasi kolektivitas, (3) universalisme
versus partikularisme, (4) askripsi versus prestasi, (5) spesifitas
versus kekaburan.

Dalam situasi sosial kelima pilihan itu dapat digambarkan
bahwa afektivitas adalah hubungan seseorang dengan orang
lain didasarkan pada emosional dan kepuasan secara langsung,
sedangkan netralitas afektif berarti menghindari keterlibatan
emosional atau pemuasan yang langsung. Orientasi diri berarti
memprioritaskan kepentingan pribadi, sedangkan orientasi
kolektif berarti kepentingan orang lain atau kolektif secara
keseluruhan yang harus diprioritaskan. Universalisme merupakan
standar-standar yang diterapkan untuk semua orang, sedangkan
partikularisme mencakup standar-standar yang didasarkan pada
suatu hubungan tertentu diantara mereka yang berinteraksi atau
didasarkan pada sifat-sifat tertentu yang terdapat pada kedua belah
pihak. Standar dimaksud berkaitan dengan standar kognitif dan
standar apresiatif. Selanjutnya, askripsi berarti memperlakukan
orang lain dalam hubungan sosial didasarkan pada mutu atau
sifatnya yang khusus, sedangkan prestasi lebih mengutamakan
penampilan atau kemampuan yang nyata. Terakhir, spesifitas
versus kekaburan. Variabel ini berhubungan dengan ruang lingkup
keterlibatan seseorang dengan orang lain. Spesifitas kewajiban
timbal balik terbatas dan dibatasi secara tepat, sebaliknya kalau
kepuasan yang diterima atau diberikan kepada orang lain bersifat
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luas atau umum sifatnya, maka pola itu bersifat kabur atau tidak
menentu.

Nasikun (2011: 11), menyimpulkan bahwa terjadinya integrasi
masyarakat menurut pendekatan fungsional struktural adalah:

“Masyarakat pada dasarnya terintegrasi di atas dasar kata
sepakat para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan
tertentu, suatu general agreements yang memiliki daya
mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat dan kepentingan di
antara para anggota masyarakat”.

Merupakan hal yang tidak mudah untuk mengintegrasikan
masyarakatyang majemuk / plurals sepertiIndonesia. Karakteristik
masyarakat majemuk antara lain sebagai berikut: 1) memiliki
struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang
bersifat komplementer, 2) kurang mengembangkan konsensus
tentang nilai-nilai sosial yang bersifat mendasar, 3) secara relatif
sering terjadi konflik, paksaan, ketergantungan dalam bidang
ekonomi dan adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas
kelompok yang lain (Nasikun, 2011: 75-76). Oleh karena itu untuk
mengintegrasikan masyarakat majemuk/plurals para penganut
aliran konflik lebih percaya dengan pendekatan paksaan (coersive).

Ekonomi menjadi faktor utama, dimana setiap orang saling bergan-
tung pada orang lain sehingga mereka saling membutuhkan untuk
menciptakan kehidupan yang rukun dan aman.

Tindakan sosial yang bersifat paksaan menurut Weber
berkaitan dengan kekuasaan atau power. Weber memperlihatkan
tiga model kekuasaan (Susan, N, 2009: 36-37) yakni ‘(1) kekuasaan
berbasis karisma yang berpusat pada kualitas pribadi, (2)
wewenang tradisonal yang diwarisi melalui adat kebiasaan dan
nilai-nilai komunal, (3) wewenang legal formal yang merupakan
kekuasaan berbasis pada aturan hukum resmi. Namun tidak
selamanya paksaan dapat memberi rasa aman, justru sebaliknya
akan membawa suatu masyarakat ke arah konflik/ disintegrasi’.

Purwasito (2003), memberikan gambaran bahwa integritas
masyarakat Indonesia dalam payung Negara Kesatuan Republik
Indonesia, tidak lain adalah “suatu kemauan para warga masyarakat
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untuk membangun suatu kultur yang baru, yang mungkin berbeda
dengan kultur kelompoknya, yang kemudian menjadi pedoman
dan kaidah dalam interaksi sosial bersama”. Kultur baru, atau
nilai-nilai dan norma-norma umum yang disepakati menjadi
kaidah masyarakat bukan sekedar retorika namun haruslah benar-
benar dihayati dan dijadikan sebagai milik sendiri. Jelas kiranya
bahwa kita memang menghadapi masalah multikulturalisme
atau multietnikisme. Kondisi seperti ini menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari terjadinya konflik yang harus dielesaikan agar
terciptanya integrasi sosial.

2. Unsur-unsur Interaksi Sosial

Manusia dalam hidup bermasyarakat, akan saling berhubungan
dan saling membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yang
dapat menimbulkan suatu proses pengaruh mempengaruhi yang
menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya memungkinkan
pembentukan struktur sosial.

Interaksi sosial antar manusia meliputi empat unsur utama,
yakni: “(1) struktur sosial, (2) tindakan sosial, (3) relasi sosial, dan
(4) impression management” (Liliweri, 2009:127).

Tindakan sosial merupakan perbuatan nyata dengan ciri-ciri
dapat terlihat, terdengar, dirasakan, disikapi atau dengan cara
tertentu. Interaksi tanpa perbuatan nyata bukanlah interaksi
sosial karena interaksi sosial merupakan proses dinamis yang
menunjukkan kebiasaan berhubungan antara seseorang dengan
oranglain. Prosesdinamiskarenainteraksisosialakanmenimbulkan
kesan tersendiri dari kedua belah pihak. Proses interaksi yang
dinamis dapat berupa “(a) pertukaran sosial, (b) kerjasama, (c)
persaingan, dan (d) konflik” (Liliweri, 2009:129).

Pengaruh yang dirasakan antara dua orang atau lebih, sebagai
akibat dari perilaku timbal balik. Pengaruh dimaksud adalah
orang yang sedang berinteraksi merasakan akibat dari hubungan
tersebut dan merasakan perubahan akibat hubungan tersebut.
Unsur interaksi yang terakhir adalah impression management,
yang merupakan bentuk hubungan seseorang dengan orang lain
yang dikelola sedemikian rupa sehingga hubungan kedua belah
pihak tersebut dapat membangun identitas diri yang positif atau
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mencegah kesalahpahaman karena stigma atau labeling.

3. Integrasi Sosial Komunitas Etnik
a. Pengertian Integrasi Sosial

Berbagai pandangan tentang integrasi memberikan gambaran
yang dapat membuat penafsiran yang berbeda-beda. Integrasi dapat
mengacu pada proses pertemuan budaya dan sosial kelompok yang
terpisah dalam sebuah unit teritorial tertentu dan pembentukan
sebuah identitas nasional. Umumnya integrasi diasumsikan karena
adanya suatu masyarakat yang plural etnis, yaitu setiap kelompok
etnis ditandai dengan bahasa atau tanda budaya lain. Namun,
masalah integrasi dapat juga ada pada sebuah sistem politik yang
terbentuk dari kumpulan entitas politik yang sebelumnya berdiri
secara mandiri (dan diidentikkan dengan orang tertentu). Integrasi
nasional mengacu terutama pada masalah pembentukan rasa
nasionalisme teritorial yang lebih tinggi dari atau menghilangkan
loyalitas parokial yang lebih rendah.

Berkaitan dengan integrasi nasional, Magenda (1990:51-
56) memerinci faktor perekat integrasi nasional menjadi empat
komponen, yakni:

birokrasi sipil dan militer (civil and military bureaucracy),
partai politik (political parties) dan sistem pendidikan nasional
(Sistem pendidikan nasional (the national education system).

Militer menjadi lembaga integratif paling penting sehingga
mutlak diperlukan adanyakekuatan militer untukmempertahankan
dan bahkan membangun negara dan bangsa. Selain militer, proses
state building juga mencakup birokrasi sipil terutama partai politik
(political parties). Lebih dahulu dari birokrasi nasional adalah
partai politik yang merupakan lembaga perwujudan dari ideologi
nasionalisme. Dengan sistem pemilu di Indonesia sekarang
yang merupakan gabungan dari sistim distrik dan proporsional,
perwakilan daerah dan etnis mampu menjadialatintegrasinasional.

Sistem pendidikan nasional (the national education system)
menjadi alat integrasi nasional terutama karena sifatnya yang
menciptakan elite nasional yang kohesif dan kemajuan komunikasi
dan transportasi (improved transportation and communication).
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Sudah sejak zaman kolonial sampai tahun 1980-an, peranan media
massa nasional cukup penting di Indonesia sebagai alat integrasi
nasional, begitu juga, dengan perkembangan yang cepat dalam
bidang transportasi, membuat integrasi nasional menjadi lebih
mudah untuk diwujudkan.

Wriggins yang dikutip Muhaimin (1991: 53), mengungkapkan
integrasi ke dalam lima tipe, sebagai berikut: ‘(1) proses penyatuan
berbagai kelompok budaya dan sosial ke dalam satu kesatuan
wilayah, dan pada pembentukan identitas nasional, (2) pembetukan
wewenang kekuasaan nasional, (3) menghubungkan pemerintah
yang diperintah, (4) adanya konsensus nilai untuk memelihara
tertib sosial, (5) tingkah laku untuk berorganisasi’.

Menurut Yanse (2000:19), integrasi memiliki dua pengertian,
yaitu: “(1) Pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan
sosial dalam suatu sistem sosial tertentu; (2) Membuat
suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu”.
Sementara Koentjaraningrat (1984:68) mengemukakan
untuk menciptakan proses integrasi di kalangan masyarakat
majemuk, tiga unsur yang harus dipenuhi yaitu:

1. Adanya kelompok manusia yang berasal dari lingkungan
kebudayaan yang berbeda;

2. Individu dan kelompok saling bergaul secara intensif dalam
jangka waktu yang cukup lama; dan

3. Kebudayaan dari kelompok itu saling menyesuaikan diri.

Dari pandangan di atas dapat dinyatakan bahwa integrasi
dianggap memiliki arti penting terutama mengingat integrasi
sebagai proses sosial. Secara umum integrasi sosial berarti proses
penyatuan dari bermacam-macam kelompok sosial yang berbeda
atau berbagai unsur dalam masyarakat dan dapat pula dimaknai
sebagai upaya pengendalian, serta penyatuan unsur-unsur sosial
kemasyarakatan.

Masalah integrasi sosial dan etnisitas serta kemiskinan, akan
terus dihadapi oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena beberapa
faktor. Pertama, karakter alamiah Indonesia sebagai negara plural
akan selalu melahirkan masalah state and nation buildings. Kedua,
masalah ini belum sepenuhnya selesai dan bahkan dipersulit oleh
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faktor kemiskinan dan kompleksitas hubungan antara masyarakat
dan negara. Kesulitan dan masalah akan muncul jika negara gagal
mewakili dan memenuhi kepentingan masyarakat yang majemuk
tersebut, seperti terlihat dalam beberapa kasus belakangan ini di
mana negara tidak hadir dalam berbagai masalah sosial dan konflik/
kekerasan di akar rumput. Jadi, dapat dikatakan bahwa integrasi
sosial akan terkait dengan kemampuan negara untuk memenubhi
kepentingan masyarakat, state-building dan nation-building, serta
masalah sosial ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat. Masalah
ini telah berkembang makin kompleks karena tekanan globalisasi
dan demokratisasi yang melahirkan multi-identitas dan multi-
loyalitas.

Integrasi sosial mengandung dua elemen besar yaitu: pertama,
integrasi pada tingkat infrastruktur, berupa unsur-unsur yang
hidup dan berkembang dalam masyarakat seperti historic territory
atau homeland, common myths dan kolektif memori sejarah,
unsur budaya, dan ikatan ekonomi. Unsur kedua adalah integrasi
institusional-politis dengan membentuk sistem politik, hukum,
dan ekonomi yang mengatur persamaan hak dan kewajiban bagi
seluruh anggota.

b. Proses terbentuknya Integrasi Sosial

Masyarakat membangun integrasi sosial menuju keserasian
hidup bersama yang saling mengisi dan melengkapi melalui proses
yang cukup panjang. Periode panjang sejarah Indonesia telah
ditandai oleh konflik-konflik sosial dan politik antara kerajaan-
kerajaan kuno pada beberapa daerah di Indonesia, yang seringkali
diselesaikan melalui jalan kekerasan, yakni melalui peperangan.
Konflik-konflik pada masa lalu itu menunjukkan bahwa konflik
telah hadir dalam kehidupan masyarakat Indonesia sejak lama.

Krisis ekonomi di pertengahan tahun 1997 dan krisis politik
tahun 1988, konflik sosial begitu banyak terjadi baik yang bersifat
vertikal maupun horizontal. Konflik-konflik yang telah terjadi
menyentuh perasaan manusia dan membangkitkan kecemasan
dan ketakutan, karena cenderung destruktif dan menyebabkan
kesengsaraan bagi banyak orang. Akibat ketidakmampuan dalam
memecahkan konflik secara damai, bentuk kekerasan dijadikan
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langkah dalam penyelesaiannya, sehingga menelan banyak korban
jiwa dan kerugian harta benda.

Maftuh, B. (2008:9) mengungkapkan:

kita perlu mendorong masyarakat Indonesia untuk memahami,
menyadari, dan memiliki kemampuan bukan hanya untuk
menyelesaikan konflik secara konstruktif dan damai, tetapi
juga untuk mencegah potensi konflik menjadi destruktif.

Pernyataan di atas memerlukan penanganan yang tepat
agar tercipta keserasian atau harmoni dalam masyarakat (social
equilibrium) yang diidam-idamkan, terutama pada masyarakat
yang multietnik seperti halnya di Kabupaten Ketapang. Keserasian
masyarakat dapat dilakukan antara lain dengan pemberdayaan
sumber-sumber potensial yang ada seperti lembaga-lembaga
kemasyarakatan baik yang bergerak dalam keagamaan, sosial,
ekonomi, budaya maupun pendidikan. Hal ini sangat diperlukan
karena sepertii yang diungkapkan oleh Sunarta (2011:151), bahwa:

saat ini bangsa Indonesia sedang mengalami demoralisasi
hampir pada semua segmen kehidupan, terutama yang
menonjol dalam bidang hukum dan politik, sosial dan budaya
yang berpengaruh pada pranata sosial. Akibatnya norma
agama, susila, kesopanan dan hukum disfungsi menghadapi
tekanan pragmatic materialism yang diakibatkan faktor
ekonomi, anggota masyarakat menjadi cepat marah, radikal
dan instan dalam mengejar kepentingan dan mempertahankan
kehidupannya.

Fenomena seperti ini dapat mengancam integrasi dan
memunculkan disintegrasi lokal dan nasional. Realitas bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang pluralistik dengan keaneka ragaman
suku bangsa (etnis), budaya, adat istiadat, bahasa dan agama dapat
dijadikan potensi dalam pembangunan, namun dapat pula menjadi
sumber terjadinya konflik.

Banyaknya etnis dengan berbagai perbedaan kebudayaan,
hukum adat, dan keanekaragaman agama yang dipeluk warga
merupakan gambaran yang memperkuat masyarakat Kabupaten
Ketapang yang multietnis. Semua ini, jika tidak dikelola dengan
baik, maka dapat menjadi potensi untuk memicu terjadinya konflik
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budaya dan konflik sosial. Untuk itu, Ki Hajar Dewantara, seorang
perintis kemerdekaan dan pejuang pendidikan nasional, sejak
tahun 1928 sudah menekankan “pentingnya penghargaan akan
keanekaragaman dan perbedaan yang juga dapat mendorong
terciptanya keharmonisan” (Maftuh, B., 2008:3). Di sisi lain,
upaya untuk menciptakan keselarasan dan keseimbangan serta
menghindari konflik adalah “mempertahankan suatu keteraturan
sosial yang stabil dan meningkatkan integrasi sosial” (Johnson,
1986:161). Sedangkan proses integrasi sosial itu sendiri dapat
dilakukan melalui akomodasi (Soekanto, 2006:69), asimilasi
(Perdana, 2008:14) dan akulturasi (Ranjabar, 2006:31).

Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan,
sehingga lawan tidak kehilangan keperibadiannya. Melalui
akomodasi, pihak-pihak yang bertentangan akan berupaya untuk
saling menyesuaikan sehingga perbedaan-perbedaan yang ada
dapat diminimalisasi. Kemudian proses asimilasi, yang ditandai
dengan pengembangan sikap-sikap yang sama dengan tujuan untuk
mencapai kesatuan atau integrasi dalam organisasi, pikiran dan
tindakan. Berbagai bentuk asimilasi dalam kehidupan masyarakat
dapat dikelompokkan dalam asimilasi kebudayaan, struktural,
perkawinan atau amalgasi, identifikasi, sikap, perilaku, dan civic.
Sedangkan proses akulturasi dalam kehidupan manusia telah
terjadi pada suatu masyarakat yang hidup bertetangga dengan
masyarakat lainnya dan antara mereka terjadi hubungan dalam
lapangan perdagangan, pemerintahan, dan sebagainya.

Dalam membangun integrasi bangsa (nasional), Weiner
(Muhaimin, 1982:44), mengemukakan ada dua strategi yang
dapat dilakukan, yakni: ‘(1) penghapusan sifat kultural utama
dari komunitas minoritas yang berbeda menjadi semacam
kebudayaan nasional melalui proses asimilasi dan (2) penciptaan
kesetiaan nasional tanpa menghapuskan kebudayaan kecil melalui
kebijakan Bhinneka Tunggal Ika, yang secara politis ditandai
dengan penjumlahan etnis (ethnic arithmetic)’. Dalam praktiknya,
kedua strategi biasanya dikombinasikan atau berada di antara
keduanya.

Berbagai faktor pendorong yang dapat menumbuhkan integrasi
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sosial pada suatu masyarakat, yakni:
1. Toleransi

Toleransi terhadap kelompok-kelompok manusia dengan
kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan sendiri hanya
mungkin tercapai apabila di antara kedua pemilik budaya
tersebut saling menerima dan menghargai perbedaan tersebut.
Untuk mencegah dan menanggulangi berbagai permasalahan
sosial, perlu dibangun dan dikembangkan toleransi dalam
kehidupan pada masyarakat majemuk.

Untuk membangun dan mengembangkan toleransi
digunakan pendekatan sistem sosial dan sistem budaya.
Membangun toleransi dengan menggunakan pendekatan
system sosial, dimaksudkan adanya hubungan melalui inter
group relation , yakni hubungan antar anggota-anggota dari
berbagai kelompok. Sedangkan membangun toleransi dengan
menggunakan pendekatan sistem budaya, maksudnya dalam
melaksanakan segala kegiatan berpedoman dari nilai-nilai
umum yang berlaku bagi setiap anggota suatu komunitas.

2. Keterbukaan

Sikap yang terbuka dari golongan yang berkuasa di dalam
masyarakat juga menjadi pendorong terjadinya integrasi sosial.
Hal ini misalnya dengan memberikan kesempatan yang sama
kepada golongan minoritas untuk memperoleh pendidikan,
pemeliharaan  kesehatan, penggunaan tempat-tempat
berekreasi, berusaha dan memperoleh pekerjaan yang layak
dalam kehidupan sosial. Dalam kehidupan bermasyarakat dan
bidang kehidupan lainnya, keterbukaan dapat dimanifestasikan
dalam bentuk antara lain sebagai berikut:

(@) Transparan dalam proses maupun pelaksanaan kebijakan

publik.
(b) Menjadi dasar/pedoman dalam dialog maupun
berkomunikasi.

(c) Berterus terang dan tidak menutup-nutupi kesalahan
dirinya maupun yang dilakukan orang lain.

(d) Tidak merahasiakan sesuatu yang berdampak pada
kecurigaan orang lain.
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(e) Bersikap hati-hati dan selektif (check and recheck)
dalam menerima dan mengolah informasi dari manapun
sumbernya.

(f) Toleransi dan tenggang rasa terhadap orang lain.
(g) Mau mengakui kelemahan atau kekurangan dirinya.

(h) Menyadari tentang keberagaman dalam berbagai bidang
kehidupan.

(i) Mau bekerja sama dan menghargai orang lain.

() Mau dan mampu menyesuaikan dengan berbagai
perubahan.

Dengan memperhatikan berbagai ciri keterbukaan di atas,
maka akan memberikan manfaat, terutama dalam hal:

(@) Meningkatnya  kepercayaan masyarakat terhadap
penyelenggara negara

(b) Mencegah terjadinya KKN

(c) Menciptakan hubungan harmonis yg timbal balik antara
penyelenggara negara dgn rakyat

(d) Meningkatkan potensi masyarakat sesuai dengan potensi
yang dimiliki

(e) Dapat mengungkapkan ketidak-adilan sehingga dapat
menunjang terciptanya jaminan keadilan sesuai dengan
hak asasi setiap manusia.

3. Keteraturan sosial

Keteraturan sosial terjadi apabila tindakan dan interaksi
sosial di antara para warga masyarakat berlangsung
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Menurut para
penganut teori fungsionalisme struktural, meskipun di dalam
masyarakat terdapat unsur-unsur sosial yang saling berbeda,
tetapi unsur-unsur tersebut cenderung saling menyesuaikan
sehingga membentuk suatu keseimbangan (equilibrium)
dalam kehidupan sosial. Sedangkan menurut para penganut
teori konflik, keteraturan sosial akan terjadi apabila dalam
masyarakat terdapat unsur sosial yang dominan (menguasai)
atau adanya ketergantungan ekonomi yang satu terhadap
lainnya.
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Keteraturan sosial akan tercipta dalam masyarakat apabila
(a) terdapat sistem nilai dan norma sosial yang jelas. Jika nilai
dan norma dalam masyarakat tidak jelas akan menimbulkan
keadaan yang dinamakan anomie (kekacauan norma), (b)
individu atau kelompok dalam masyarakat mengetahui dan
memahami peraturan yang ada, (c) individu atau kelompok
menyesuaikan tindakan-tindakannya dengan ketentuan yang
dibuat bersama, serta (d) berfungsinya sistem pengendalian
sosial (social control).

Selanjutnya untuk memberikan gambaran yang terpadu
mengenai hal-hal yang harus diketahui dalam menciptakan
integrasi sosial yang tangguh dan dinamis, terdapat beberapa
unsur pendukung dan unsur penghambat terjadinya integrasi
dalam kehidupan masyarakat seperti tertuang pada matrik
berikut ini.

Matrik 2.2.

Unsur-Unsur Pendukung dan Penghambat Integrasi
Unsur-Unsur Pendukung Unsur-Unsur Penghambat
Pembinaan kesadaran nasional | Darah (suku dan ras)
Perwujudan keadilan sosial Kebudayaan (adat-istiadat
dan prinsip subsidaritas yang berbeda corak dan
Pengawasan sosial intensif tingkatannya
Tekanan luar Agama dan kepercayaan
Bahasa kesatuan berbeda
Lambang kesatuan Daerah (daerahisme)

Mayoritas dan minoritas

Sumber: Sosiologi Sistematik, Hendropuspito (1989:397)

Berdasarkan uraian di atas, untuk menganalisis integrasi

sosial pada masyarakat di Kabupaten Ketapang digunakan teori
fungsionalisme struktural/ konsensus dari Parson dan teori konflik
Dahrendorf.

Teori fungsionalisme struktural/konsensus memandang

masyarakatadalah statisatau berada dalam keadaan berubah secara
seimbang. Menekankan keteraturan masyarakat berdasarkan atas
kesepakatan, sehingga setiap elemen masyarakat berperan dalam
menjaga stabilitas. Masyarakat secara informal diikat oleh norma,
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nilai dan moral, memusatkan perhatian pada kohesi yang diciptakan
oleh nilai bersama masyarakat, serta sistem sosial dipersatukan
oleh kerjasama atau konsensus bersama.

Norma dan nilai sebagai landasan masyarakat, perlu
disosialisasikan dan diinternalisasikan. Proses sosialisasi yang
berhasil, bila nilai dan norma diinternalisasikan sebagai bagian
kesadaran, maka aktor sebenarnya mengabdi kepada kepentingan
sistem sebagai satu kesatuan. Aktor yang dimaksudkan di sini
adalah para warga setempat sebagai suatu sistem kepribadian
atau personalitas. Sistem kepribadian didefinisikan oleh Parsons
sebagai sistem orientasi dan motivasi tindakan yang terorganisir.
Tindakan ini didasarkan pada disposisi kebutuhan yang memaksa
aktor menerima atau menolak objek di lingkungan atau mencari
objek baru bila yang dapat memberikan suatu kepuasan.

Menurut Parsons (Ritzer dan Goodman, 2008:131), ada tiga
tipe dasar disposisi kebutuhan yakni: ’ (1) memaksa aktor mencari
cinta, persertujuan dan sebagainya dari hubungan sosial mereka,
(2) internalisasi nilai yang menyebabkan aktor mengamati berbagai
standar kultural, (3) adanya peran yang diharapkan sehingga aktor
memberikan dan menerima respon yang tepat’. Dengan demikian,
aktor mempunyai fungsi yang fundamental dalam sistem sosial.

Teori konflik dari Dahrendoorf (Ritzer dan Goodman,
2008:153-154) memandang ‘setiap masyarakat tunduk pada
suatu perubahan. Dalam sistem sosial terjadi pertikaian atau
konflik karena perbedaan kepentingan. Oleh karena itu, berbagai
elemen kemasyarakatan berkontribusi terhadap disintegrasi dan
perubahan. Teori konflik menekankan pada peran kekuasaan dalam
mempertahankan ketertiban dalam masyarakat dan masyarakat
disatukan oleh ketidakbebasan yang dipaksakan, sehingga dapat
menjadi faktor timbulnya konflik sosial’.

Dahrendorf berpendirian bahwa masyarakat mempunyai dua
wajah (konflik dan konsensus). Oleh karena itu, teori konsensus dan
teori konflik disejajarkan. Teoritisi konsensus harus menguji nilai
integrasi dalam masyarakat, dan teoritisi konflik harus menguji
konflik kepentingan serta penggunaan kekerasan yang mengikat
masyarakat bersama dihadapan suatu tekanan.
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c. Komunitas Etnik

Di Australia, istilah “komunitas etnik lebih dirujuk pada
pengelompokan orang-orang dari suatu kelompok budaya atau
kelompokbahasa yang sama” (Liliweri, A, 2009: 6). Berbeda dengan
di Indonesia, etnis pertama kali diidentifikasi melalui hubungan
darah. Apakah seseorang tergabung dalam suatu kelompok etnik
tertentu ataukah tidak tergantung apakah orang itu memiliki
hubungan darah dengan kelompok etnik itu atau tidak. Meskipun
seseorang mengadopsi semua nilai-nilai dan tradisi suatu etnik
tertentu tetapi jika ia tidak memiliki hubungan darah dengan
anggota kelompok etnik itu, maka ia tidak bisa digolongkan anggota
kelompok etnik tersebut.

Keanggotaan etnik yang menekankan hubungan ‘darah’
menurut keterangan di atas merupakan bagian dari perspektif teori
primordial yang menyatakan bahwa etnisitas merupakan suatu
keniscayaan. Keniscayaan tersebut meliputi keterpautan manusia
pada kedekatan wilayah teritorial dan hubungan kerabat, bahkan
juga keniscayaan bahwa “individu selalu dilahirkan dalam sebuah
masyarakat yang sudah terbentuk dengan sistem keagamaan,
bahasa dan adat istiadatnya” (Simatupang, 2002). Menurut
perspektif ini, seseorang yang memiliki darah sebagai etnis Madura
misalnya, maka ia tidak bisa mengelakkannya. [a harus menerima
faktabahwa dirinya adalah seorang ‘Madura’. Etnik dalam perspektif
primordial merupakan sesuatu yang memang sudah ada dan tinggal
dilanjutkan.

Dalam antropologi ada tiga perspektif teori utama yang
digunakan untuk membahas mengenai etnisitas, selain teori
primordial, dualainnya adalah teori situasional, dan teori relasional.
Teori situasional berseberangan dengan teori primordial. Teori
situasional memandang bahwa kelompok etnis adalah ‘entitas yang
dibangun atas dasar kesamaan para warganya, bagi mereka yang
lebih penting bukan wujud kesamaan itu sendiri melainkan perihal
penentuan dan pemeliharaan batas-batas etnis yang diyakini
bersifat selektif dan merupakan jawaban atas kondisi sosial historis
tertentu’ (Barth dalam Simatupang, 2002). Teori ini menekankan
bahwa kesamaan kultural merupakan faktor yang lebih besar
dibanding kesamaan darah dalam penggolongan orang-orang ke
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dalam kelompok etnik.

Menurut perspektif teori situasional, etnik merupakan hasil
dari adanya pengaruh yang berasal dari luar kelompok. Salah satu
faktor luar yang sangat berpengaruh terhadap etnisitas adalah
‘kolonialisme, yang demi kepentingan administratif pemerintah
kolonial telah mengkotak-kotakkan warga jajahan ke dalam
kelompok-kelompok etnik dan ras’ (Rex dalam Simatupang, 2002).
Untuk seterusnya sisa warisan kolonial itu terus dipakai sampai
sekarang. Contoh yang paling jelas adalah pembentukan identitas
etnik Dayak. Istilah Dayak diberikan oleh kolonial Belanda untuk
menyebut seluruh penduduk asli pulau Kalimantan. Padahal
sesungguhnya etnik Dayak terdiri dari banyak subetnik ( yang
sebenarnya sebagai etnik sendiri yang sangat berbeda satu sama
lain, seperti Benuaq dan Ngaju). Masyarakat suku-suku bangsa di
pedalaman Kalimantan itu sendiri lebih suka disebut “orang Daya
(mungkin berasal dari bahasa Iban) yang berarti manusia, ada juga
yang mengartikan pedalaman atau hulu” (Hidayah Z, 1996: 81).

Teorirelasionalmendasarkan padapandanganbahwakelompok
etnik merupakan penggabungan dua entitas atau lebih yang
memiliki persamaan maupun perbedaan yang telah dibandingkan
dalam menentukan pembentukan etnik dan pemeliharaan batas-
batasnya. Kesamaan-kesamaan yang ada pada dua atau lebih entitas
yang disatukan akan menjadi identitas etnik. Menurut perspektif
relasional ini, etnik ada karena adanya hubungan antara entitas
yang berbeda-beda; etnik Sasak tidak akan menjadi etnik Sasak
bila tidak mengalami hubungan dengan entitas di luar kelompok
itu. Etnik tergantung pada pengakuan entitas lain di luar kelompok.

Saat ini sepertinya tidak relevan lagi membicarakan mengenai
etnik mengingat batas-batas etnik telah semakin kabur. Batas-batas
budaya antar etnik telah semakin tidak jelas. Saat ini segala manusia
dari berbagai etnik telah semakin melebur dalam kehidupan sosial
yang satu. Apalagi globalisasi yang begitu deras dan nyaris tak
tertahankan bertendensi memunculkan keseragaman budaya, baik
dalam pola pikir, sikap, tingkah laku, seni, dan sebagainya. Saat ini,
menemukan kekhasan perilaku dari etnik tertentu bukan hal yang
mudah. Semua etnis pada dasarnya memiliki perilaku yang sama.

Sekarang ini, etnik sebagai identitas tidak berarti harus
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menunjukkan adanya perbedaan budaya. Mengaku berbeda etnik
bukan lantas harus menunjukkan perbedaan dalam perilaku.
Namun meski demikian, masyarakat umumnya tetap menganut
adanya model-model perilaku dan sifat tertentu yang khas etnik
tertentu, dan model tersebut digunakan untuk menjelaskan
keberadaan etnik bersangkutan.

Menurut Sumner (1906) (dalam Liliweri, 2009:15),  manusia
pada dasarnya seorang yang individualis yang cenderung mengikuti
naluri biologis mementingkan diri sendiri sehingga menghasilkan
hubungan di antara manusia yang bersifat antagonistic
(pertentangan yang menceraiberaikan)’. Agar pertentangan dapat
dicegah maka perlu adanya folkways yang bersumber pada pola-
pola tertentu. Pola-pola itu merupakan kebiasaan (habits), lama-
kelamaan menjadi adat istiadat (customs), kemudian menjadi
norma-norma susila (mores), akhirnya menjadi hukum (laws).
Kerjasama antarindividu dalam masyarakat pada umumnya bersifat
antagonictic cooperation (kerjasama antarpihak yang berprinsip
pertentangan). Akibatnya, manusia mementingkan kelompok dan
dirinya atau orang lain. Lahirlah rasa ingroups atau we groups yang
berlawanan dengan rasa outgroups atau they groups yang bermuara
pada sikap etnosentris.

Etnosentrisme merupakan “sikap emosional sekelompok etnik,
suku bangsa, agama, atau golongan yang merasa etniknya lebih
superior dari etnik lain” (Liliweri, 2009: 15). Dengan sikap itu,
timbul sikap emosional yang memandang bahwa folkways kelompok
etnik tertentu paling unggul dan benar. Teori etnosentrisme Sumner
mempunyai tiga segi, yaitu: (1) sejumlah masyarakat memiliki
sejumlah ciri kehidupan sosial yang dapat dihipotesiskan sebagai
sindrom, (2) sindrom-sindrom etnosentrisme secara fungsional
berhubungan dengan susunan dan keberadaan kelompok serta
persaingan antarkelompok, dan (3) adanya generalisasi bahwa
semua kelompok menunjukkan sindrom tersebut. la menyebutkan
sindrom itu seperti: kelompok intra yang aman (ingroups)
sementara kelompok lain (outgroups) diremehkan atau malah tidak
aman. Etnosentrisme memunculkan sikap prasangka dan streotip
negatif terhadap etnik atau kelompok lain.

Dalam perekonomian, perbedaan identitas dan kebiasaan antar
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etnis menimbulkan tindakan-tindakan ekonomi untuk memenubhi
kekurangan masing-masing etnis. Pertemuan antar etnis inilah
yang menyebabkan hubungan komplementer antar keduanya.
Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan kelompok etnis yang
lain menyebabkan adanya hubungan antara kelompok etnis yang
satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dilihat pada masyarakat
perkotaan yang cenderung telah menghilangkan ide-ide konstruksi
etnis yang memisahkan antara ‘saya’ dan ‘mereka’sehingga
terbentuk suatu komunitas yang terdiri dari berbagai etnik.
Kehidupan bersama dari berbagai etnik memerlukan sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan budaya beraneka ragam/
multikultural.

Tilaar (2007:15) mengungkapkan “paham multikulturalisme
bertalian erat dengan etnisitas”. Multikultalisme menurut Tilaar
dalam era globalisasi bersifat terbuka dan melihat keluar (outward
looking), yang berarti seseorang mempunyai kesadaran dan
kebanggaan memiliki serta mengembangkan budaya komunitasnya
sendiri, namun dia akan hidup berdampingan secara damai bahkan
saling bekerjasama dan saling menghormati tetangganya yang
berbeda budaya.

Kesadaran seseorang terhadap budayanya serta kebanggaan
memilikinya di dalam ikatan dengan komunitasnya merupakan hasil
dari perkembagan pribadi seseorang, yang oleh Tilaar (2007:15)
dikenal sebagai “pendidikan multikultural”. Jadi etnisitas ternyata
memiliki nilai-nilai positif di dalam kehidupan jika potensi tersebut
diarahkan secara benar melalui proses pendidikan.

Konsep yang berkaitan dengan etnisitas adalah identitas,
seperti identitas suku Jawa, suku Madura, suku Melayu, suku
Dayak, suku Bugis, suku Cina, suku Batak dan suku Minang. Ada
kalanya identitas suatu suku tersebut memiliki stereotip baik
positif maupun negatif. Misalnya identitas seorang Jawa yang tidak
mau berterus terang, atau orang Cina identik dengan pekerja keras,
kaya raya dan tidak ada yang miskin. Stereotip seperti ini sangat
tidak berdasar dan dapat menimbulkan disharmonisasi dalam
kehidupan bermasyarakat.
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C. Harmonisasi Antaretnik
1. Pengertian Harmonisasi Antaretnik

Keharmonisan berasal dari kata harmonization (Inggris) dan
di Indonesiakan menjadi harmonis. Harmonis dapat diartikan
sebagai kesepadanan, sinkronisasi, penyerasian, penyelarasan
dan pengharmonisan, Sedangkan pengharmonisan (kata benda)
berarti upaya mencari keselarasan. Alasan perlunya harmonisasi
dalam masyarakat adalah pertama, berawal dari keinginan
sebelum melangkah maka pihak-pihak yang turut berperan
untuk mencapai tujuan atau target bersama dimaksud harus
menyatukan pemahaman sebelum masing-masing mengambil
langkah. Kedua, kemungkinannya berawal dari telah terjadi satu
atau banyak perbedaan pemahaman untuk mencapai tujuan atau
target bersama. Pemikir-pemikir seperti John Lokce dan
Stuart Mill (Tilaar, 2004:168) menekankan kepada ‘pentingnya
individualisme, kemerdekaan, persamaan yang dimanifestasikan
dalam hak-hak individual, sampai kepada pemisahan antara
negara dan agama yang dikenal dalam demokrasi Barat’. Pemikiran
ini, kalau tidak secepatnya diharmoniskan akan berakibat
menghambat dalam usaha pencapaian tujuan atau target bersama
pada masyarakat. Dalam hal ini, lebih difokuskan pada harmonisasi
hidup bermasyarakat komunitas etnik di Kabupaten Ketapang yang
multikulturalisme.

Mengkaji kondisi obyektif bangsa yang pluralis, layak kita
meneguhkan kembali upaya-upaya menciptakan kondisi kehidupan
yang harmoni dengan maksud menekankan kesadaran bahwa
multietnik, multiagama dan multi kebiasaan/tradisi kulturalisme
adalah kondisi nyata yang banyak terjadi di berbagai belahan
dunia. Melihat berbagai dimensi perbedaan sebagai suatu kodrati,
sebagai hal yang lumrah, bahkan menjadi hasanah kekayaan
untuk mewujudkan kemajuan bersama yang lebih bermakna bagi
kehidupan.

Pendidikan untuk perdamaian dan harmoni pada dasarnya
adalah mengajarkan, melatih dan membimbing peserta didik
agar mereka dapat menciptakan hubungan melalui komunikasi
yang baik, mejauhi prasangka-prasangka buruk terhadap orang
lain serta menjauhi dan menghindari terjadinya perselisihan dan
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konflik. Lebih lanjut ditegaskan bahwa:

upaya-upaya untuk mengembangkan sikap-sikap positif di
kalangan peserta didik seperti pemupukan sikap keterbukaan,
saling mendengar dan solidaritas hendaklah mengambil tempat
di sekolah dan melalui pendidikan luar sekolah, di rumah dan di
tempat kerja, karena nillai-nilai ini sangat mendukung tumbuh
suburnya kehidupan yang harmoni (UNESCO APNIEVE, 2000:
155).

Ditinjau dari aspek sosiologis suatu masyarakat tidak boleh
dibayangkan sebagai keadaan yang tetap, tetapi sebagai proses,
bukan sebagai obyek semu yang kaku tetapi sebagai aliran yang
terus-menerus tanpa henti. Diakui bahwa masyarakat (kelompok,
komunitas, organisasi, bangsa, negara) hanya dapat dikatakan
ada sejauh dan selama terjadi sesuatu di dalamnya, ada tindakan
tertentu yang dilakukan, ada perubahan tertentu, dan ada proses
tertentu yang senantiasa bekerja. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa masyarakat tak berada dalam keadaan tetap terus menerus.
Semuarealitas sosial senantiasa berubah dengan derajat kecepatan,
intensitas, irama dan tempo yang berbeda. Jika orang berbicara
mengenai kehidupan sosial, maka kehidupan adalah gerakan dan
perubahan, dan bila berhenti berarti tidak ada lagi kehidupan
melainkan suatu keadaan yang sama sekali berhenti yang disebut
ketiadaan atau kematian.

Sztompka (2007: 11) menyatakan bahwa masyarakat tidak
lagi dipandang sebagai “sebuah sistem yang kaku atau keras,
melainkan dipandang sebagai antar hubungan yang lunak”.
Realitas sosial adalah realitas hubungan antarindividu, segala hal
yang ada di antara individu manusia, jaringan hubungan ikatan,
ketergantungan, pertukaran dan kesetiakawanan sosial. Dengan
kata lain, realitas sosial adalah jaringan sosial khusus atau jaringan
sosial yang mengikat orang menjadi suatu kehidupan bersama.
Jaringan sosial ini terus berubah, mengembang dan mengerut,
menguat dan melemah, bersatu dan terpecah-belah, penggabungan
atau pemisahan diri dari unsur lain. Berkaitan dengan realitas
sosial, Tilaar (2004, 169) meyatakan bahwa:

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari perubahan
sosial dan kehidupan manusia di dalam berbagai kaitannya
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dengan masalah kebudayaan, maka pendidikan dalam
multikulturalisme telah merupakan suatu realitas sosial yang
akan dihadapi oleh dunia pendidikan di masa-masa yang akan
datang.

2. Bentuk-bentuk Harmonisasi Antaretnik

Ada ikatan-ikatan khusus hubungan sosial yang dipilih sebagai
sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan, misalnya ikatan dalam
kelompok, komunitas, organisasi, lembaga atau negara-bangsa.
Berbagai jenis ikatan yang muncul dalam masyarakat yang saling
berkaitan, antara lain seperti ikatan gagasan, norma, tindakan dan
perhatian. Jaringan hubungan gagasan ( keyakinan, pendirian, dan
pengertian) merupakan dimensi ideal dari kehidupan bersama,
yakni kesadaran sosialnya. Jaringan hubungan aturan ( norma,
nilai, ketentuan , dan cita-cita) merupakan dimensi normatif
dari kehidupan bersama, yakni institusi sosialnya. Dimensi ideal
dan normatif mempengaruhi apa yang secara tradisional dikenal
sebagai kebudayaan.

Jaringan hubungan tindakan merupakan dimensi interaksi
dalam kehidupan bersama, yakni oragnisasi sosialnya. Jaringan
hubungan perhatian (peluang hidup, kesempatan, akses terhadap
sumber daya) merupakan dimensi kesempatan kehidupan bersama,
yakni hierarki sosialnya. Dimensi interaksi dan kesempatan ini
memperkuat ikatan sosial dalam arti sebenarnya. Keempat ikatan
yang mencerminkan multidimensional kehidupan bersama disebut
dengan istilah kehidupan sosiokultural. Di dalam keempat tingkat
hubungan sosiokultural itu berlangsung perubahan terus menerus.
Akan terjadi (1) artikulasi, legitimasi, atau reformulasi gagasan
terus menerus, kemunculan dan lenyapnya ideologi, doktrin dan
teori; (2) pelembagaan, penguatan atau penolakan norma, nilai atau
aturan secara terus menerus, kemunculan dan lenyapnya kode etik
serta sistem hukum; (3) perluasan, diferensiasi dan pembentukan
ulang saluran interaksi, ikatan organisasi atau ikatan kelompok
secara terus menerus, kemunculan atau lenyapnya kelompok
dan jaringan hubungan personal; (4) kristalisasi dan redistribusi
kesempatan, perhatian, kesempatan hidup, timbul dan tenggelam,
meluas dan meningkatnya hierarki sosial.

Kehidupan sosial yang terjadi dalam hubungan sosiokultural
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akan dapat dipahami dalam dua hal. Petama, proses di keempat
tingkat itu tidak berlangsung secara terpisah satu sama lain.
Yang terjadi malah sebaliknya. Proses di keempat tingkat itu
saling berkaitan melalui berbagai ikatan. Kedua, harus disadari
bahwa hubungan sosiokultural berperan pada berbagai tingkat:
makro ; mezo; dan mikro. Konsep hubungan sosiokultural ini
dapat diterapkan untuk semua skala fenomena sosial. Hubungan
sosiokultural yang bersifat khusus terwujud dalam keluarga. Dalam
kualitas berbeda hubungan itu juga terjadi dalam perusahaan,
partai politik, angkatan bersenjata, komunitas etnik, bangsa dan
negara bahkan dalam masyarakat global.

Memperhatikan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa
dimensi ideal dan normatif secara tradisional disebut kebudayaan,
sedangkan dimensi interaksi dan kesempatan memperkuat ikatan
sosial. Dengan demikian kehidupan sosiokultural terdiri dari sistem
sosial dan sistem budaya. Sistem sosial mencerminkan hubungan
antar anggota-anggota kelompok, dan sistem budaya merupakan
aturan dan norma yang mengatur perilaku ataupun tatacara
anggota kelompok melaksanakan hubungan dalam kehidupan
bersama. Oleh karena itu kedua sistem ini tidak bisa dipisahkan
atau saling terkait satu sama lain.

Pada masyarakat majemuk atau plural, secara horizontal
kehidupan bersama terjalin antarras, antarsuku, antarpemeluk
agama, perbedaan kedaerahan, dan sebagainya. Sedangkan ditinjau
secara vertikal ternyata adanya perbedaan yang mencolok antara
lapisan atas dengan lapisan bawah. Kondisi masyarakat yang
demikianakanmudahmunculnyaberbagaikerusuhanberupakonflik
antar etnis, konflik atas nama agama, dan adanya kecemburuan
sosial yang disebabkan adanya kesenjangan yang cukup tajam
antara golongan kaya dan miskin. Apabila suatu masyarakat atau
komunitas tidak mampu mencegah atau mengelola konflik dan
kekerasan serta tidak mampu melindungi warga masyarakatnya
yang rentan, hal ini mencerminkan lemahnya ketahanan sosial
masyarakat tersebut. Solusi yang ditawarkan untuk memperkuat
ketahanan sosial suatu masyarakat, yaitu dengan pendekatan
toleransi sebagai nilai kebajikan dalam kehidupan bersama.

Prinsip dasar semua agama adalah toleransi, karena semua
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agama pada dasarnya mencintai perdamaian dan anti kekerasan.
Christopher (2005) dalam bukunya yang berjudul “Lebih Tajam
Dari Pedang-Repleksi Agama-Agama Tentang Paradoks Kekerasan”,
menyebutkan tradisi agama Buddha sering kali dipuji karena ajaran
perdamaian dan rekor menentang kekerasan yang luar biasa dalam
masyarakat Buddhis selama lebih dari 2.500 tahun. Konsep Hindu
tentang kesatuan spiritual seluruh eksistensi-pengertian Vedanta
bahwa segala sesuatu mempunyai kesamaan yang mendasar dapat
berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan perdamaian dunia yang
baru dan dapat memberi sumbangan kepada tercapainya tujuan
yang sejak lama belum terwujud, kesatuan seluruh umat manusia.
Salah satu tujuan hidup orang Muslim membuat kesatuan ini
menjadi pengalaman nyata manusia. Salah satu penghalang besar
pengalaman manusia akan kesatuan iman dan hidupnya adalah
ketidakadilan. Demi terwujudnya keadilan, Nabi mengajarkan
kepada kita perlunya tindakan yang tak kunjung henti. Nama
tindakan ini ialah “jihad”.

Perwujudan anti kekerasan adalah akar terdalam jihad. Kata
“jihad” tidak berarti perang suci. Arti jihad adalah perjuangan atau
usaha. Jihad besar adalah usaha batiniah untuk menghadapi kodrat
kita yang lebih rendah. Jihat kecil merupakan usaha lahiriah untuk
menghadapi ketidakadilan. Jenis jihad kecil antara lain : mengajar;
mengupayakan secara aktif suatu budaya damai; juga perlawanan
terhadap upaya penindasan. Kesemua itu untuk mewujudkan
harmonisasi hidup bermasyarakat.

Permasalahan yang dihadapi sekarang bahwa toleransi
dalam kehidupan bersama semakin lemah, dan anti toleransi
serta anti pluralisme semakin menguat. Untuk itu toleransi perlu
dikembangkan, dan cara mengembangkan toleransi dilakukan
melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan sistem sosial dan sistem
budaya. Pendekatan sistem sosial dilakukan melalui peningkatan
hubungan antara anggota-anggota dari berbagai kelompok (etnik
dan agama) untuk meningkatkan integrasi di antara mereka,
sehingga terwujud harmonisasi antar etnik dan antar pemeluk
agama. Dengan demikian, lebih jauh diharapkan akan terwujud
harmonisasi hidup bermasyarakat.
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D. Upaya Stakeholder dalam Mempertahankan ISHHB

Berbagai upaya yang akan dilakukan untuk mempertahankan
keharmonisan hidup bermasyarakat seperti di Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tanggal 27 Februari 1977 telah dikukuhkan
secara resmi Forum Persaudaraan Umat Beriman yang disingkat
dengan FPUB. Visi dan misi FPUB, yaitu menuju Indonesia yang
damai yang berdasarkan “penghargaan terhadap kemanusiaan,
multikulturalisme, kebhinekaan dengan semangat sosial dan
spiritual kebangsaan yang kuat” (Subkhan,2007:75).

Pendekatan sistem budaya, bahwa masyarakat majemuk/plural
dapat bersatu melalui penganutan nilai umum yang berlaku bagi
semua anggota masyarakat. Nilai-nilai umum ini sebagai perekat
bagi kelompok-kelompok dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-
nilai umum itu bersumber pada budaya dominan masyarakat
multi etnik yang menjadi acuan perilaku yang terpola. Melalui
kedua pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
toleransi untukmemperkuat ketahanan sosial masyarakat. Untuk
memperkuat ketahanan sosial suatu komunitas melalui toleransi,
dapat dijelaskan dengan menggunakan keempat indikator
ketahanan sosial sebagaimana yang telah dikemukakan pada
pengertian ketahanan sosial di atas, yaitu:

1. Kemampuan masyarakat melindungi warganya.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang plural yang ditandai
dengan beragamnya suku, budaya daerah, agama dan berbagai
aspek politik lainnya, serta kondisi geografis negara kepulauan
yang tersebar. Semua ini mengandung “potensi konflik (latent social
conflict) yang dapat merugikan dan mengganggu persatuan dan
kesatuan bangsa” (Sumantri, 2011:1). Agar bahaya laten konflik
sosial tidak terjadi dalam masyarakat menjadi suatu keharusan bagi
para tokoh yang ada di masyarakat untuk memberikan rasa aman
dan perlindungan kepada warganya terhadap bebrbagai ancaman
dan gangguan baik yang datangnya dari dalam maupun dari luar.

Adanya sistem lapisan masyarakat dapat terjadi dengan
sendirinya dan dapat pula sengaja disusun untuk mengejar
suatu tujuan bersama. Bentuk-bentuk lapisan masyarakat secara
umum dapat digolongkan dalam tiga kelas, yaitu “yang ekonomis,
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politis dan yang didasarkan pada jabatan-jabatan tertentu
dalam masyarakat” (Soekanto, 2006:199). Konsekwensi dari
penggolongan tersebut mengakibatkan adanya perbedaan status
atau kedudukan dalam masyarakat, yakni ada golongan lapisan atau
kelas atas dan golongan atau kelas bawah. Apabila secara kuantitas
jumlah anggota masyarakat lapisan bawah lebih dominan, berarti
ketahanan sosial masyarakat tersebut tergolong lemah menurut
ukuran ekonomi. Hal ini dapat ditanggulangi melalui program
pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah.
Disamping itu masyarakat dapat menggali sumber-sumber
kesejahteraan sosial yang ada di lingkungannya, seperti keluarga
mampu. Dengan berkembangnya toleransi dikalangan masyarakat,
akan meningkatkan kepedulian sosial. Hal ini merupakan modal
dasar bagi masyarakat untuk mengajak lapisan atas (golongan
mampu) untuk mengatasi kemiskinan dilingkungannya.

Upaya untuk menanggulangi kemiskinan, perlu ditingkatkan
tanggung jawab sosial umat beragama. Dalam ajaran Islam telah
diterangkan agar menyantuni orang-orang fakir miskin melalui
infaq dan sedekah. Begitu juga dalam perundang-undangan seperti
yang tertuang dalam pasal 34 UUD 1945 yakni fakir miskin dan
anak-anak terlantar dipeliharan oleh negara. Kalau hal ini disadari
dan adanya rasa tanggung jawab sosial umat beragama, maka
pembayaranzakatdariumatIslam dapatdikelolauntuk kepentingan
kaum duafa. Apabila program penanggulangan kemiskinan yang
dilakukan oleh pemerintah dapat dilaksanakan dengan baik, dan
adanya partisipasi masyarakat berupa zakat dapat juga dikelola
dengan baik, niscaya angka kemiskin dapat diturunkan. Dengan
demikian masyarakat dinilai mampu melindungi anggotanya yang
rentan dan mengalami masalah sosial dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan bersama.

2. Partisipasi masyarakat dalam organisasi.

Organisasi sosial baik yang difasilitasi oleh pemerintah, seperti
PKK, Karang Taruna, maupun organisasi yang muncul dari kearifan
lokal ( berasas agama dan adat) merupakan modal dasar suatu
komunitas. Melalui kegiatan-kegiatan organisasi akan terjalin
hubungan antar warga masyarakat, dan semakin intensifnya
partisipasi warga masyarakat di berbagai organisasi akan semakin
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eratnya ikatan dalam kehidupan bersama. Hal itu akan lebih
mudah untuk melaksankan kerjasama dalam mengantisipasi dan
menanggulangi permasalahan-persalahan sosial dilingkungnnya.

3. Kemampuan masyarakat untuk mencegah dan mengelola
konflik.

Membangun toleransi dengan pendekatan sistem sosial, yaitu
melalui hubungan antara anggota-angota dari berbagai kelompok.
Makin intensif hubungan antar kelompok, maka makin tinggi
pula tingkat integrasi diantara mereka. Dengan adanya hubungan
antar anggota-anggota dari pelbagai kelompok ini dapat pula
menetralisir konflik-konflik diantara kelompok, karena setiap
anggota kelompok tidak akan memiliki loyalitas tunggal dalam
suatu kelompok tertentu, melainkan mereka mempunyai loyalitas
ganda berdasarkan kelompok-kelompok yamg mereka masuki.
Dengan demikian kekhawatiran akan terjadinya fanatisme sempit,
sentimen-sentimen primordial juga akan dapat dinetralisir karena
kegandaan loyalitas yang dimiliki oleh masing-masing anggota
kelompok.

Suatu contoh yang mungkin patut ditiru, yaitu Forum
Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) di Yogyakarta yang anggotanya
terdiri dari semua unsur agama, tidak hanya terbatas pada agama
yang resmi, tetapi termasuk agama yang tidak resmi menurut
Pemerintah Republik Indonesia, seperti Konghucu dan aliran
kepercayaan. Menurut Subkhan (2007:79-80), forum ini memiliki
ciri khas, yaitu:

Pertama, forum ini dibatasi pada pemimpin umat yang
memiliki basis komunitas di lapangan seperti kyai, pendeta,
pastor, bhiksu, dan pedande, bersama umatnya masing-masing
tidak pada tataran kaum intelektual dan aktivis kampus atau
LSM. Kedua, forum ini lebih bersifat sharing pengalaman
tentang dinamika hubungan antar agama di tempat masing-
masing, dan berefleksi bersama tentang pengalaman-
pengalaman tersebut dalam bentuk komunikasi-dialogis, doa
bersama, dan membentuk jaringan. Ketiga, forum ini dilakukan
di pusat-pusat komunitas umat masing-masing, baik gereja,
pesantren, vihara, pura, maupun klenteng, secara bergantian.
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Dialog yang terjadi ditingkat elite agama tidak mandek, namun
terus mengalir dan dipancarkan pada umat mereka masing-masing
yang berada di akar rumput.

4. Kemampuan masyarakat memelihara kearifan lokal.

Membanguntoleransidengan menggunakan pendekatan sistem
budaya dalam kehidupan pada masyarakat majemuk, dimaksudkan
dalam memelihara kearifan lokal harus berpedoman pada nilai-nilai
umum yang berlaku bagi semua anggota suatu komunitas. Semakin
kuat nilai-nilai umum itu berlaku bagi kelompok-kelompok dalam
masyarakat, akan semakin kuat pula perekat bagi mereka. Perekat
yang kuat ini akan mempererat hubungan anggota-anggota dari
pelbagi kelompok, sehingga terjalin kerjasama dan hubungan yang
harmonis.

Kondisi ini akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
memelihara sumber daya alam dan sosial. Selama ini integrasi sosial
hanya sebatas formalitas an sich tanpa melibatkan pemahaman
yang utuh tentang urgensi kebersamaan dan perdamaian di
antara mereka. Polarisasi di masyarakat yang diikuti oleh konflik
kekerasan akhirnya menjadi pilihan utama penyelesaiannya.
Prasangka negatif (negative stereotyping) antar individu dan
kelompok masyarakat akhirnya dapat merenggangkan ikatan
solidaritas sosial dan bahkan menjadi sumber pemicu konflik dan
disharmoni. Belum lagi jika dikaitkan dengan berbagai konflik yang
terjadi di masyarakat seperti konflik sosial, ekonomi dan budaya.
Jika dilihat dari realitas tersebut di atas maka seyogyanya integrasi
sosial di Indonesia mengedepankan pendekatan yang lebih holistik
yang berbasiskan toleransi.

Menurut UNESCO (Yamin dan Aulia, 2011:6), toleransi adalah
“sikap saling menghormati, saling menerima dan saling menghargai
di tengah keragaman budaya, kebebasan berpendapat dan karakter
manusia”. Toleransi tersebut harus didukung oleh pengetahuan
yang luas, sikap terbuka, dialog, kebebasan berpikir dan beragama.
Segala bentuk persoalan sepelik dan serumit apapun haruslah
dicarikan jalan keluar yang terbaik, dengan menghindari jalan-
jalan kekerasan sebagai pendekatannya. Apalagi semua agama di
dunia sepakat untuk melarang segala bentuk kekerasan. Dengan
demikian, toleransi juga berarti sebuah sikap positif dengan cara
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menghargai hak orang lain dalam rangka menggunakan kebebasan
asasinya sebagai manusia. Namun harus diingat bahwa toleransi
yang harus hadir adalah toleransi aktif, dan bukan hanya sekedar
ikut merasakan apa yang dialami oleh orang lain.

Selaintoleransi, terobosan-terobosan barujugadapatdilakukan
dengan meningkatkan intensitas dan efektifitas koordinasi diantara
seluruh komponen yang memiliki potensi konflik. Hal ini dapat
dilakukan melalui kerjasama dalam merespons benih-benih konflik
yang berpotensi muncul, dan menambah frekuensi kerjasama nyata
di tingkat arus bawah. Hingga akhirya perbedaan yang ada dapat
menjadi modal sosial masyarakat untuk bersatu dalam damai
selamanya. Kesadaran akan seluruh perbedaan dan penghargaan
atas kebersamaan akan menjadi kunci penting proses integrasi
sosial ini. Memang tidak mudah tapi inilah jalan yang terbaik demi
kemaslahatan bersama, atas nama Indonesia.

Nasionalisme Indonesia baru menuntut berbagai modal di
dalam realisasinya. Menurut Daud Joesoef (Tilaar, 2004:117-120),
berbagai modal yang perlu ditumbuhkembangkan oleh masyarakat
Indonesia baru, adalah ‘(1) modal fisik, (2) modal budaya, (3) modal
ruang, (4) modal mental, (5) modal intelektual, (6) modal politik’.

Lingkungan fisik tertentu sebagai tempat berpijak bahkan
dilahirkan serta memberikan kehidupan bagi penghuninya. Dalam
kondisi fisiknya itu telah memberikan air, tanah, udara dan sumber
daya alam untuk kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu,
kekayaan alam Indonesia haruslah dieksploitasi untuk sebesar-
besarnya bagi kemakmuran rakyat Indonesia. Demikian pula
pembangunan fisik bukan hanya dipusatkan pada suatu daerah
saja, melainkan meliputi seluruh kepulauan Indonesia yang
memberikan potensi kemakmuran untuk seluruh rakyatnya.

Budaya merupakan karunia yang menjadi kebanggaan dari
setiap komunitas pemiliknya. Dengan modal budaya individu dapat
menghadapi tantangan yang dimunculkan oleh alam maupun di
dalam pergaulan umat manusia yang terbuka dalam era globalisasi
sekarangini. Tanpabudaya seseorang akan kehilangan arah didalam
menentukan hidupnya sejalan dengan perubahan dunia akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian,
kebudayaan yang dimiliki oleh kelompok-kelompok etnik yang
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beragam dapat dikiembangkan sebagai kekuatan nasional. Hal ini
ditegaskan oleh Tilaar (2004: 82) bahwa “budaya menjadi penting
dalam kehidupan bermasyarakat karena merupakan alat perekat di
dalam suatu komunitas”.

Ruang merupakan tempat manusia hidup untuk mewujudkan
cita-citanya dan menghidupi kebudayaannya. Dalam ruang
tertentu manusia dipaksa untuk mengeksploitasi lingkungannya
agar bermanfaat bagi hidupnya dan komunitasnya. Demikian juga,
ruang memberikan kebebasan kepada manusia untuk berkarya
baik secara individu maupun kolektif.

Sikap peduli terhadap masa depan, menjadi keharusan bagi
setiap orang untuk dipikirkan dan diisi dengan hal-hal yang positif
demi kelangsungan hidup suatu masyarakat. Maksudnya generasi
yang hidup sekarang memberikan kasih sayangnya kepada generasi
yang akan datang. Kita hidup bukan untuk diri sendiri, melainkan
untuk mmpersiapkan generasi baru yang akan datang, sebagai
pewaris masa depan yang penuh resiko.

Potensi intelektual merupakan suatu kemampuan menganalisa
dan mengantisipasi masa depan yang penuh tanda tanya agar dapat
mempersiapkan kehidupan yang lebih baik. Potensi intelektual
juga merupakan modal untuk memperbarui diri, memperbarui
kebudayaan etnis maupun kebudayaan bangsa agar tidak rentan
terhadap perubahan zaman.

Dalam aspek politik mengehnadaki pelaksanaan sistem
pendidikan nasional yang demokratis baik di dalam istitusinya
maupun di dalam prosesnya. Sumantri (2011:24), mengartikan
pendidikan demokrasi adalah:

Upaya sistematis yang dilakukan oleh negara dan
masyarakat untuk memfasilitasi individu warga negara agar
memahami, menghayati, mengamalkan, dan mengembangkan
konsep, prinsip, serta nilai demokrasi sesuai dengan status dan
perannya dalam masyarakat.

Sistem pendidikan demokraris hendaknya menumbuhkan
sikap demokratis, yaitu kebiasaan untuk mengeluarkan pendapat,
kebebasan untuk berbeda pendapat tetapi juga kewajiban untuk
menghormati keputusan yang telah diambil bersama.
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E. Peran Institusi Pendidikan dalam Menanamkan Nilai
ISHHB

Hidup bermasyarakat adalah hidup dengan berhubungan
baik antara dihubungkan dengan menghubungkan, antara
individu-individu maupun antara kelompok dan golongan. Hidup
bermasyarakat juga berarti kehidupan dinamis dimana setiap
anggota satu dan lainnya harus saling memberi dan menerima.
Anggota memberi karena ia patut untuk memberi dan anggota
penerima karena ia patut untuk menerima. Ikatan berupa
norma serta nilai-nilai yang telah dibuatnya bersama di antara
para anggotanya menjadikan alat pengontrol agar para anggota
masyarakat tidak terlepas dari rel ketentuan yang telah disepakati
itu.

Rasa solider, toleransi, tenggang rasa, tepa selira sebagai bukti
kuatnya ikatan itu. Pada diri setiap anggota terkandung makna
adanya saling ikut merasakan dan saling bertanggungjawab pada
setiap sikap tindak baik mengarah kepada yang positif maupun
negatif. Sakit anggota masyarakat satu akan dirasakan oleh
anggota lainnya. Tetapi di samping adanya suatu harmonisasi, di
sisi lain keadaan akan menjadi sebaliknya. Bukan harmonisasi
ditemukan, tetapi disharmonisasi. Bukan keadaan organisasi tetapi
disorganisasi.

Sering kita temui keadaan di masyarakat para anggotanya pada
kondisi tertentu, diwarnai oleh adanya persamaan-persamaan
dalam berbagai hal. Tetapi juga didapati perbedaan-perbedaan
dan bahkan sering kita temui pertentangan-pertentangan. Itulah
sebabnya keadaan masyarakat dan negara mengalami kegoyahan-
kegoyahan yang terkadang keadaan tidak terkendali dan dari
situlah terjadinya perpecahan. Sudah tentu sebabnya, dikarenakan
adanya pertentangan atau perbedaan keinginan.

Perbedaan kepentingan sebenarnya merupakan sifat naluriah
di samping adanya persamaan kepentingan. Bila perbedaan
kepentinganituterjadi pada kelompok-kelompoktertentu, misalnya
pada kelompok etnis, kelompok agama, kelompok ideology tertentu
termasuk antara mayoritas dan minoritas. Selain itu perbedaan
terdapat pula pada kebudayaan yang ada dan berkembang dalam
suatu masyarakat. Manusia sebagai anggota masyarakat adalah
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makhluk yang mempunyai harga diri (dignity) yang meminta
pengakuan dari sesamanya. Manusia sebagai makhluk sosial, sifat
individualisme mencari bentuknya di dalam hubungannya dengan
sesamanya yang lain, agar dapat diwujudkan kehidupan bersama
yang lebih baik, lebih sempurna dan lebih baik.

Peranan institusi pendidikan sebagai lembaga konservasi nilai-
nilai budaya dianggap sebagian benar tetapi sebagian juga keliruy,
sebab pendidikan yang sebenarnya adalah proses pemberdayaan
manusia. Lembaga pendidikan merupakan “lembaga penyemaian
apayang disebutkapital sosial (social capital) dari suatu masyarakat
yang terus berubah” (Tilaar, 2004: 244).

Fungsi lembaga-lembaga pendidikan untuk mentrans-
formasikan masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern,
menurut Tilaar (2004: 244) yaitu “menanamkan, mengembangkan,
dan melaksanakan: 1) nilai-nilai rasional, 2) nilai-nilai keberaturan
(ordered life), 3) sikap rajin (diligent), 4) sikap produktif”.

1. Nilai Rasional

Nilai rasional adalah kemampuan menggunakan pemikiran
yang jernih di dalam hidup sebagai individu dan anggota
masyarakat. Seorang yang rasional yakni manusia yang cerdas
dalam kehidupannya, akan tetapi bukan berarti mengabaikan
nilai-nilai kejiwaan lainnya, seperti nilai-nilai spritual, agama, dan
estetika yang membawa pribadi manusia itu memiliki watak mulia,
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Seorang yang rasional adalah seorang yang tidak bermusuhan
dengan lingkungannya tetapi memelihara dan menghormati
lingkungannya sebagai sumber kehidupannya dan sumber
generasi yang akan datang. Sikap yang rasional juga merupakan
ciri dari seorang warga yang tidak jatuh kepada berbagai faham
fumdamentalis yang mengingkari adanya toleransi dalam
masyarakat plural.

Sikap yang rasional mengakui dan menghormati adanya
perbedaan, menghargai akan hak manusia untuk mengembangkan
kebudayaan sendiri dan berupaya untuk membangun suatu
masyarakat yang damai berdasarkan perbedaan-perbedaan budaya
yang ada.
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2. Nilai Keberaturan (Ordered Life).

Keberaturan bukan berarti hidup di dalam msayarakat yang
tidak ada tempat untuk berpikir kreatif. Keberaturan berarti
hidupnya suatu masyarakat yang mengakui adanya perbedaan dan
menghormati perbedaan itu sebagai unsur memperkaya kehidupan
bersama.

Rule of law harus ditegakkan dalam setiap masyarakat,
terutama melalui pendidikan kesadaran hukum kepada peserta
didik sehingga lahir sikap disiplin dalam diri mereka. Disiplin dapat
dicapai melalui pembiasaan-pembiasaan sejak usia dini sehingga
terinternalisasi sikap bahwa disiplin menguntungkan berbagai
pihak. Sikap disiplin ditegakkan di dalam setiap aspek kehidupan
agar menjadi titik tolak dari perubahan nilai-nilai, perubahan
paradigma dari para pemimpin yang bertanggung jawab, rasional
dan dapat memberikan alternatif pilihan nilai yang lebih baik.

Melalui penegakan disiplin atau rule of law muncul kepercayaan
masyarakat terhadap pemimpin sebagai guru bangsa yang dapat
menjaga nilai-nilai yang menjadi tujuan bersama seperti adil,
tanggung jawab dan amanabh.

Rasa saling percaya dan harmonisasi antarkelompok
masyarakat merupakan prasyarat utama bagi keberlangsungan
proses peningkatan kesejahteraan dan pengembangan standar-
standar baru kesejahteraan hidup masyarakat secara menyeluruh.
Rasa saling percaya dan harmonisasi akan mengantar masyarakat
untuk bekerja bersama-sama tanpa rasa saling curiga di dalam
melaksanakan kegiatan pembangunan di berbagai sektor dan
di berbagai lapisan masyarakat guna mencapai kesejahteraan
nasional. Walaupun berbagai kemajuan dalam menjaga
harmonisasi di dalam masyarakat telah dicapai dan berbagai upaya
telah ditempuh guna menciptakan dan meningkatkan rasa saling
percaya dan harmonisasi di dalam masyarakat, masih dirasakan
bahwa kadar kekerasan serta harmonisasi tersebut masih jauh dari
harapan. Hal ini ditandai dengan masih adanya berbagai konflik
antarmasyarakat, antargolongan, antarkelompok, bahkan antara
masyarakat daerah tertentu dan Pemerintah yang sudah tentu
akan menghambat upaya penciptaan harmonisasi antarkelompok
masyarakat, serta menghambat upaya penciptaan rasa aman dan
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damai di hati warga setempat.

3. Sikap Rajin

Dalam masyarakat tradisional manusia terikat dan bergantung
pada kebaikan alam bahkan dimanjakan oleh alam. Beda dengan
masyarakat modern yang menuntut manusia untuk bekerja
keras dan ekstra karena sumber kehidupan yang disediakan oleh
lingkungan mulai terbatas. Dalam masyarakat modern manusia
harus berani mencari peluang-peluang baru pada lingkungan yang
semakin terbatas sumber-sumbernya.

Sikap rajin, merupakan suatu syarat untuk menghadapi
lingkungan yang berubah dan kesempatan yang berubah pula.
Manusia yang kurang mengembangkan potensi intelektualnya
dalam menghadapi lingkungan yang seolah-olah buntu dan di
pihak lain peraturan-peraturan hidup yang menuntut adanya
sikap kerja keras serta mencari peluang yang sesuai dengan
peraturan-peraturan yang berlaku. Teori Banfeld (Tilaar, 2004:
247) mengatakan ‘peluang-peluang harus diciptakan supaya tidak
timbul tindakan yang menyeleweng dari kesepakatan oleh karena
motivasi untuk maju yang berlebihan tetapi tidak diiringi oleh sikap
rajin dari seseorang’

4. Sikap Produktivitas

Sikap produktif mempunyai hubungan yang erat dengan sikap
rajinyang mengantar seseorang dalam berkreasi membuat peluang-
peluang di masyarakat. Sikap produktif akan lahir dari seseorang
dengan perkembangan rasionalnya dan diikuti keteraturan hidup
yang telah disepakati bersama. Orang yang rendah kemauannya
untuk berkeja keras, yang malas berusaha, kurang produktif, tetapi
ingin mencari jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
atau menggapai kekuasaan yang diinginkannya merupakan
sikap-sikap yang mudah dihinggapi oleh wabah penyakit untuk
melakukan berbagai penyimpangan atau apat penyelewengan
terhadap peraturan yang ada.

Keempat nilai di atas yang dibutuhkan masyarakat dan dapat
ditumbuhkan dari individu-individu melalui proses pendidikan.
Pendidikan yang dapat mengembangkan sikap rasional akan
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melahirkan peserta didik yang hidup teratur. Seroang yang
mnghormati hukum dan undang-undang karena menggunakan
rasionalnya dalam berperilaku dan bertindak. Demikian pula,
sikap rajin akan melahirkan berbagai sikap produktif yang dapat
dilakukan melalui proses belajar.

Pendidikan saat ini dihadapkan pada sejumlah problem yang
bersifat makro dan mikro. Pada tataran makro, setidaknya ada
dua permasalahan mendasar, yaitu orientasi filosofis dan arah
kebijakan. Secara tersurat, tujuan pendidikan nasional sebenarnya
sangat ideal karena menjangkau semua dimensi kemanusiaan
(religiusitas, etis, fisik, keilmuan, dan life skill), kenyataan di
lapangan tidak sesuai dengan harapan terjadi gap antara cita-cita
dengan upaya dan instrumen untuk mencapai cita-cita tersebut.
Implementasi pendidikan kita sering lebih menciptakakan manusia
yang bertipe mekanistik daripada humanistik. Berbagai kebijakan
juga seringkali mengebiri dan sengaja mengerdilkan pendidikan.
Pada tataran mikro, kita dihadapkan pada kesenjangan kualitas
yang sangat jauh antar lembaga pendidikan dalam hal input peserta
didik, ketersediaan sarana, SDM, lingkungan, dan lain-lain.

Di era global seperti saatini, seseorang memerlukan pengendali
yang kuat agar ia mampu memilih dan memilah nilai-nilai yang
banyak sekali ditawarkan kepadanya. Agar zaman global mereka
tahan banting, maka bisa dilakukan dengan pendidikan, sebab
jalan terbaik dalam membangun seseorang ialah pendidikan.
Jalan terbaik dalam membangun masyarakat ialah pendidikan.
Jalan terbaik dalam membangun negara ialah pendidikan. Jalan
terbaik membangun dunia juga pendidikan. Secara sederhana,
fokus pendidikan hanya tiga, yaitu membangun pengetahuan,
membangun keterampilan (skill), dan membangun karakater.
Dari ketiga elemen pendidikan tersebut intinya hanya satu yakni
berbasis karakter.

Pendidikan kita cukup berhasil dalam membangun
pengetahuan (sain dan teknologi), cukup berhasil juga dalam
membangun keterampilan, namun pendidikan kita ternyata
menunjukan indikasi kegagalan dalam membangun karakter. Oleh
karena itu, proses pendidikan seyogyanya bukan hanya sebagai
proses pendidikan berpikir tetapi juga pendidikan nilai dan watak
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serta perilaku.

Pendidikan nilai sebagai upaya membangun karakter peserta
didik secara konseptual meruapakan bagian yang tak terpisahkan
dari proses pendidikan secara keseluruhan. Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Pasal 3) menegaskan
tujuan akhir dari pendidikan adalah:

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakjhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut,
Budimansyah, D. (2011:49) mengungkapkan bahwa:

pendidikan nilai secara substantif melekat dalam semua
dimensi tujuan tersebut yang memusatkan perhatian pada nilai
akidah keagamaan, nilai sosial keberagaman, nilai kesehatan
jasmani dan rohani, nilai keilmuan, nilai kreativitas, nilai
kemandirian, dan nilai demokratis yang bertanggung jawab.

Sejumlah nilai dimaksud semestinya ditanamkan pada seluruh
peserta didik dalam semua jenjang pendidikan, melalui proses
dan praktek pendidikan yang dilaksnakan tanpa membatasi
ruang, tempat dan satuan pendidikan. Untuk itu, Tilaar (2004:
250) mengatakan “lembaga-lembaga pendidikan nasional
(formal, nonformal dan informal) haruslah pula mengimbangi
pengembangan achievement motivation yang telah digariskan
masyarakat modern Indonesia”. Berbagai bentuk pendidikan
dimaksud seperti pendidikan demokrasi, pendidikan kewargaan,
pendidikan moral, pendidikan agama, semuanya diarahkan kepada
terciptanya suatu masyarakat modern yang terbuka. Masyarakat
yang terbuka merupakan ruang sempit bagi tumbuhnya sikap
koruptif.

Berhasilnya pendidikan membangun akhlak adalah amat
penting bagi kita. Penting karena ia merupakan inti pendidikan
kita. Penting untuk meneruskan perjalanan bangsa yang besar ini.
Bangsa yang besar terutama ditandai oleh ketinggian akhlaknya.
Berhasilnya pendidikan akhlak penting pula dalam rangka
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menyiapkan generasi penerus untuk mampu hidup dalam zaman
global. Dalam hal pendidikan karakter memang menunjukan
indikasi banyak kegagalan.

Bukti-bukti kegagalan pendidikan kita dalam membangun
karakter dengan indikator perilaku, sebagaimana dapat kita
saksikan pada siaran-siaran TV dan surat kabar. Ada mafia di
bidang hukum yang disebut markus, ada mafia di bidang ekonomi
yang terdapat pada kasus bank dan pajak, semuanya itu berputar
di sekitar korupsi. Kita juga menyaksikan keadaan kurang beradab
pada acara di gedung DPR yang ditonton oleh jutaan orang, kita juga
menonton orang pintar berdebat di TV yang mengeluarkan kata-
kata yang kurang layak diucapkan. Semua itu menjadi indikator
telah rusaknya perilaku sebagian lulusan sekolah kita. Semuanya
itu merupakan hasil pendidikan Kkita.

Berkaitan dengan hal di atas, Tilaar (2004: 250) menegaskan
tiga hal yang semestinya dilakukan dalam pelaksanaan Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) adalah sebagai berikut:

“Pertama, Sisdiknas harus diarahkan kepada penghapusan
kemiskinan yang masih merupakan masalah utama dari
sebagian besar masalah yang melilit masyarakat kita. Kedua,
Sisdiknas haruslah secara proaktif menciptakan suatu
masyarakat yang demokratis. Ketiga, lembaga pendidikan
haruslah menegakkan disiplin, yaitu disiplin dalam kehidupan,
disiplin bernegara, disipilin dalam masyarakat yang pluralis
dan multikultural”.

Pendidikan sebagai bagian dari proses pembudayaan nilai-
nilai dapat merupakan persemaian bagi lahirnya nilai-nilai yang
dapat memberantas hidupnya korupsi. Pendidikan moral dilihat
dari kondisi sosial budaya Indonesia yang multikulturalis menjadi
penting bagi tumbuhnya pribadi-pribadi peserta didik yang jujur
dan bertanggung jawab.

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Berbagai hasil kajian yang berkenaan dengan hubungan antar
etnik telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.
Hubungan antar etnik tersebut ada yang mengarah kepada
pertentangan maupun akomodasi. Di satu sisi di tengah
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keberagaman pada daerah tertentu bisa membangun hubungan
sosial dengan kerjasama yang harmonis, di sisi lain, ada beberapa
daerah tertentu yang rentan terhadap pertentangan, baik itu
pertentangan etnik, agama maupun politik. Masing-masing kajian
menggunakan pendekatan secara teoritis dan metodologi yang
berbeda satu sama lain, tentunya sesuai dengan konteks kajiannya
dan lokasi penelitian yang dilakukan. Berikut ini dikemukakan
hasil-hasil penelitian terdahulu, diantaranya:

Tohardidkk,tahun2003,berjudul “UpayaMencegah PriksiSosial
Terbuka Antar Etnik di Kelurahan Sungai Bangkong Pontianak”.
Hasil penelitian yang di dapat berupa : (1) Upaya mencegah priksi
sosial diperlukan proses interaksi sosial baik dalam bentuk
asimilasi maupun akomodasi; (2) Alternatif pencegahan priksi
sosial diperlukan dengan memperhatikan budaya masing-masing
yang hidup di masyarakat; (3) Kajian yang dilakukan terfokus pada
kajian komunikasi budaya.

Bahari, tahun 2005, berjudul “Resolusi Konflik Berdasar
Pranata Adat Pamabakng dan Pati Nyawa pada Masyarakat Dayak
Kanayatn di Kalimantan Barat (Studi Ethnografik Resolusi Konflik
Etnik Dayak-Madura)”. Hasil penelitian yang di dapat berupa:
(1) Resolusi konflik menggunakan pranata adat lokal yaitu adat
Pamabakng dan Pati Nyawa yang bersumber pada budaya dan
kepercayaan yang hidup di masyarakat lokal; (2) Resolusi konflik
pada umumnya dapat diterima oleh masing-masing etnik sepanjang
konflik terjadi di wilayah pranata lokal yang masih menjunjung
tinggi adat istiadat di wilayah tersebut.

Fatmawati, dkk tahun 2007, berjudul Reorientasi Kehidupan
Sosial dalam Rangka Membangun Harmonisai Antar Etnik Di
Kalimantan Barat. Studi Etnografi Etnik Melayu dan Dayak dengan
menggunakan konsep Multikultural. Hasil kajian yang diperoleh
(1) Adanya pemikiran tentang konsep multikultural di mana latar
belakang budaya yang berbeda mempunyai kesepakatan untuk
menciptakan hubungan yang harmonis; (2) Antara etnik Melayu
dan Dayak mempunyai kearifan budaya yang sama sebagai peletak
dasar dalam interaksi sosial yang harmonis.

Hasil penelitian Setiawan (2011) tentang integrasi dalam
proses pembentukan identitas bangsa untuk menumbuhkan
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budaya kewarganegaraan (kajian terhadap tokoh etnis Tionghoa
di Kota Medan) menunjukkan bahwa integrasi tidak akan
terwujud jika diskriminasi sebagai penyakit lama masih bercokol
di republik ini. Namun diskriminasi sebagai penyakit bukan lahir
dari jiwa masyarakat, melainkan muncul sebagai akibat kebijakan
negara yang selalu mengandung unsur segregasi mulai dari era
kolonialisme Hindia Belanda hingga keruntuhan rezim Orde Baru.
Akibat kebijakan negara yang demikian dan berlangsung cukup
lama, prasangka dan stereotip berakar kuat dalam masyarakat kita.

Menurut temuan Setiawan (2011:253) konsep integrasi
yang lebih pas bagi bangsa Indonesia pascareformasi adalah
integrarated pluralism, suatu konsep keberagaman yang disatukan
atas dasar penghargaan terhadap keperbedaan. Dengan konsep ini,
integrasi tidak selamanya menghilangkan differensiasi, melainkan
memelihara kesadaran dalam menjaga keseimbangan hubungan.
Integrasi dalam konsep integrarated pluralism, berarti integrasi
yang mengakui dan memberi penghormatan pada setiap entitas
identitas.

Dalam hal konstruksi integrasi, hasil penelitiannya menemukan
bahwa asimilasi ilmiah lebih tepat, karena semua kelompok dapat
membaur dan keragaman etnik serta rasial dihargai dan dihormati.
Tiada satupun bentuk diskriminasi terhadap suatu kelompok yang
ditoleransi.

Selanjutnya, hasil penelitian Saroni (2012) tentang Kurikulum
Dakwah Islam Berbasis Multikultural Bagi Para Da’i pada Masyarakat
Multietnis di Kecamatan Lambukibang Kab. Tulangbawang Barat
Lampung menemukan bahwa sikap sosial masyarakat multietnis
di Kecamatan Lambukibang yang berlangsung secara interaksional
adalah sikap baik dalam bertetangga, kebersamaan melalui
gotong royong, menghargai perbedaan pendapat, menghargai
perbedaan tatacara beribadah dan perbedaan budaya, menjauhi
prasangka, streotip dan sikap diskriminatif terhadap etnis yang
berbeda. Sedangkan sikap yang dapat menimbulkan konflik
berupa kesalahfahaman dalam memaknai simbol budaya etnis
tertentu (lokal) oleh etnis pendatang (migran), faktor ekonomi dan
subyektivitas individu yang berbeda etnik.

Kaitannya dengan penelitian ini, konsep integrated pluralism
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yang dikemukakan oleh Setiawan (2011) dapat digunakan untuk
memberikan ruang kepada masyarakat Ketapang yang multietnik
dalam menumbuhkan nilai kebersamaan. Sedangkan proses
integrasi sosial yang cocok adalah asimilasi struktural, karena
dapat memberikan peluang berpartisipasi dengan bebas di dalam
semua bentuk interaksi sosial tanpa mempermasalahkan etnisitas
seseorang.

G. Kerangka Pemikiran (Paradigma Penelitian)

Proses Internalisasi Nilai

Integrasi Sosial untuk
Menciptakan Harmonisasi —ﬁ[ Interaksi Sosial
Hidup Bermasyarakat pada

Komunitas Etnik sy
Disosiatif Asosiatif
Persaingan Akomodasi
Kontraversi Asimilasi
Konflik/pertikaian Keriasama

Sistem Sosial:
nilai, norma, budaya,
pola perilaku, sikap

Struktur Sosial
Lembaga formal/

Model informal Keseimbangan Harmoni
Internalisasi >_ Keteraturan sas1 antar
Nilai ISHHB Strukturasi- Konsensus etnik

Signifikansi, dominasi,
dan legitimasi

Kepemimpinan
(Aktor/Keagenan)

Bagan 2.1. Kerangka Pemikiran/Konsep Internalisasi Nilai ISHHB
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BAB III
NILAI EMPATI DAN PEDULI

TERHADAP PRILAKU SOSIAL
Oleh. Mawardi

A. Pengertian Nilai

Istilah value yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi nilai, berasal dari bahsa Latin valere atau bahasa
Prancis Kuno valoir. Sebatas arti denotatif, valere, valoir, value, atau
nilai dapat dimaknai sebagai harga.Namun ketika kata tersebut
sudah dihubungkan dengan suatu obyek atau dipersepsikan dari
sudut pandang tertentu, harga yang terkandung di dalamnya
memiliki tafsiran yang bermacam-macam. Ada harga menurut
ekonomi yang mengarah kepada kegunaan barang, keyakinan
individu (psikologi), norma sosial di dalam sosiologi, budaya di
dalam antropologi, kekuatan atau kepentingan di dalam politik,
maupun agama yakni keyakian beragama, harga keyakinan
beragama secara hirarkis memiliki nilai akhir yang lebih tinggi
(Mulyana,2004:7).

Demikian luasnya implikasi konsep nilai ketika dihubungkan
dengan konsep lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah
statement.Konsep nilai ketika dikaitkan dengan logika menjadi
benar-salah, ketika dikaitkan denga estetika menjadi indah dan
jelek, dan ketika dikaitkan dengan etika menjadi baik-buruk.Tapi
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yang penting, nilai menyatakan kualitas, mutu atau harga sesuatu
(Latif, 2007: 69).

Menurut Winecoff (Sumantri, 2010: 3) menggunakan “Nilai
sebagai serangkaian sikap yang menimbulkan atau menyebabkan
pertimbangan yang harus dibuat untuk menghasilkan suatu
standar atau serangkaian perinsip dengan mana suatu aktivitas
dapat diukur”.

Sumantri mengatakan, bahwa standar-standar nilai yang
dihasilkan adalah standar tentang sesuatu yang dianggap lebih
baik, sebagaimana dikemukakan oleh Soekanto (Sumantri: 2010,
3) bahwa. “Nilai berkaitan dengan standar-standar tentang sesuatu
yang lebih baik atau buruk, cantik atau jelek, menyenangkan atau
tidak menyebangkan, sesuai atau tidak sesuai.

Sejalan dengan Shaver dan Strong (1982: 3)) mengatakan:
Nilai adalah sejumlah ukuran dan prinsip-prinsip yang kita
gunakan untuk menentukan keberhargaan sesuatu. Standar dan
prinsip-prinsip tersebut digunakan untuk menilai sesuatu (baik itu
orang, objek, gagasan, tindakan, maupun situasi) sehingga hal-hal
tersebut bisa dikatakan baik, berharga, dan layak atau tidak baik,
tidak berguna dan hina, atau segala sesuatu yang berada diantara
titik ekstrim keduanya.

Fraenkel (1977: 6) merumuskan pengertian: “A Value is an
idea-aconcept-about what someone thinks is impotant in life.
When a person values something, he or she deems it worthwhile-
worth having, worth-doing, or worth trying to obtain. The study of
values usually is divided into the areas of aesthetics and ethics”. Jadi
nilai adalah ide atau konsep tentang segala sesuatu yang berharga
dalam kehidupan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Nilai merupakan suatu keyakinan yang berguna sebagai standar
dan prinsip dalam bertingkahlaku atau bertindak. Perbedaan
cara pandang berimplikasi dalam perumusan definisi nilai. Studi
tentang nilai biasanya meliputi nilai estetika dan etika.

Jelasnya definisi nilai menurut Mulyana (2004: 9-10) dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak
atas dasar pilihannya.
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2. Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia
dalam menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakan
alternatif.

3. Nilai adalah alamat sebuah kata “ya” (value is address of a
yes) atau kalau diterjemahkan secara kontekstual, nilai
adalah sesuatu yang ditunjukkan dengan kata “ya”. Kata
alamat diarahkan dengan tindakan yang ditentukan oleh
keyakinan individu maupun norma sosial.

4. Nilai sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat, yang sifatnya
membedakan individu atau ciri kelompok) dari apa yang
diinginkan yang mempengaruhi pilihan terhadap cara,
tujuan antara dan tujuan akhir tindakan.

Sesuatu dipandang memiliki nilai apa bila ia dipersepsikan
sebagai sesuatu yang diinginkan. Makanan, uang, rumah, memiliki
nilai karena dipersepsikan sebagai sesuatu yang baik dan keinginan
untuk memperolehnya mempengaruhi sikap dan tingkahlaku
seseorang. Tidak hanya materi atau benda yang memiliki nilai,
tetapi gagasan dan konsep juga dapat menjadi nilai, seperti:
kebenaran, kejujuran, dan keadilan, misalnya, menjadi sebuah nilai
bagi seseorang, apabila ia memiliki komitmen yang dalam terhadap
nilai itu yang tercermin dalam pola pikir, tingkah laku, dan sikap.
Jadi nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan
(Mulyana, 2004: 10-11).

Steeman (Darmaputra, 1999:3), Nilai adalah yang memberi
makna kepada hidup, yang memberi kepada hidup ini titik tolak,
isi dan tujuan.Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.Nilai itu lebih sekedar
dari keyakinan, nilai selalu menyangkut keyakinan.Nilai seseorang
diukur melalui tindakan.

B. Empati

Empathy is easy to say but difficult to understand.Barangkali
itulah kalimat yang tepat, dilihat dari kosep empati yang penuh
dengan perdebatan dan ketidak sepahaman dari beberapa ahli.
Meskipun diskusi tentang konsep empati telah dilakukan sejak
ratusan tahun yang lalu tentu saja arah konsep sudah lebih jelas,
namun masih ditemukan adanya beberapa perbedaan pandangan

| 145 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

tersebut yang tidak hanya ditemukan pada bagian konsep, namun
juga pada pengertian empati.Dengan melihat adanya perbedaan
pandangan para ahli menunjukkan betapa sulit dan peliknya
mereka dalam memahami konsep empati.

Konsep empati berasal dari istilah “einfuhlung” yang populer
pada awal abad ke-19 oleh filosof Jerman dalam bidang estetika
bernama Robert Vischer (1847-1933). Bidang estetika sebagai
salah satu cabang dari ilmu filsafat yang mempelajari tentang
estetika (keindahan) yang kemudian pada awal abad ke 20 istilah
“einfuhlung” telah diterjemahkan ke dalam istilah empati.

Robert Vischer memperkenalkan istilah enfuhlung pada tahun
1873 di dalam disertasi doktornya yang berjudul On the Optical
Sense of Form: A Contribution toAesthetics. Dalam disertasinya
tersebut, istilah einfuhlung diartikan sebagai “ein-feeling” atau
“feeling into” yang artinya proyeksi perasaan seseorang terhadap
orang lain atau benda di luar dirinya.

Karl Groos salah satu ahli dalam aliran Behavioristik yang
mencoba menggali ide-ide Vischer.Tulisan Groos ini disampaikan
oleh seorang novelis Vernon Lee yang memberikan kuliah di London
pada tahu 1895. Pada waktu itu Lee menterjemahkan einfuhlung
sebagai “simpati” yang diartikan sebagai “with feeling” (terjemahan
ini hampir sama dengan “feeling into”).

Para teoritikus psikologi kepribadian menggunakan konsep
empati pada tahun 1930. Kemudian digunakan dan direvitalisasi
oleh psikoterafis Rogers ke dalam bidang psikologi konseling.
Selanjutnya konsep ini dibicarakan oleh para ahli psikologi aliran
Behavioristik dalam teori conditioning dan juga para ahli humanis.

Dalam kaitan dengan empati, maka sikap mengacu pada objek
untuk merasakan atau mengambil sudut pandang orang lain.
Empati adalah istilah yang yang pertama kali digunakan oleh E.B.
Titchner dalam bidang psikologi. Titchener berpendapat bahwa
seseorang tidak dapat memahami orang lain selama dia tidak
menyadari adanya proses mental dalam dirinya yang ditujukan
kepada orang lain. Seseorang benar-benar bisa melakukan hal ini
bilamana dia melakukannya dengan pemahaman yang mendalam
hingga berada di dalam pikirannya. Istilah empati merujuk pada
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respon wajah yang menunjukkan perhatian terhadap objek lain.
Pemahaman terhadap kondisi orang lain tidak akan dapat tercapai
bila hal itu hanya dilakukan oleh pikiran saja, melainkan juga harus
membayangkannya bila hal itu terjadi di dalam dirinya (Taufik,
2012:11).

Davis (1983) membagi konsep empati dalam empat aspek
berdasarkan pendekatan yang sifatnya multidimensional, yaitu (a)
Fantasy merupakan kecenderungan seseorang untuk mengubah diri
ke dalam perasaan dan tindakan dari karakter-karakter khayalan
yang terdapat pada buku-buku, layar kaca, bioskop, maupun dalam
permainan. Aspek ini berpengaruh pada reaksi emosi seseorang
terhadap orang lain dan menimbulkan perilaku menolong, (b)
perspektif taking, untuk berperilaku yang non egosentrik, yaitu
perilaku yang tidak berorientasi pada kepentingan diri sendiri
akan tetapi pada kepentingan orang lain, (c) Empathic concern,
merupakan orientasi seseorang terhadap orang lain, berupa
perasaan simpati dan peduli terhadap orang lain yang ditimpa
kemalangan. Aspek ini merupakan cermin dari perasaan dan
kehangatan yang erat kaitannya dengan kepekaan dan kepedulian
terhadap orang lain, (d) personal distress merupakan orientasi
seseorang terhadap dirinya sendiri, dan meliputi perasaan
cemas dan gelisah pada situasi interpersonal, karena kurangnya
kemampuan dalam bersosialisasi.

Selanjutnya, Rose (Ginting, 2010:12) menyatakan karakteristik
orang yang bersikap empati adalah:
a. Kemampuan dalam berperan imajinatif.
Kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara
khayalan dalam mengalami perasaan dan tindakan dari karakter
khayal dalam buku, film atau cerita yamg dibaca atau ditonton.
b. Sadar terhadap pengaruh seseorang terhadap orang lain.
Kesadaran seseorang bahwa seseorang tidak bisa hidup tanpa
bantuan orang lain yang saling membutuhkan.
c. Kemampuan untuk mengevaluasi motif-motif orang lain.

Kemampuan untuk menilai alasan dorongan seseorang dalam
mengambil sesuatu tindakan sehingga timbullah saling
menghargai.
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d. Pengetahuan tentang motif dan perilaku orang lain.

Mengetahui alasan dorongan seseorang melakukan suatu
tindakan

e. Mempunyai rasa pengertian.

Dengan mengetahui dan merasakan apa yang orang lain rasakan,
maka akan timbullah sikap membantu orang lain.

Dari pengertian di atas, Rose memandang empati suatu
kemampuan, yakni kemampuan dalam berperan secara imajinatif,
sadar terhadap pengaruh seseorang terhadap orang lian,
kemampuan untuk mengevaluasi motif-motif orang, pengetahuan
tentang motif dan perilaku orang lain, dan mempunyai rasa
pengertian.

Garda (1991: 15), menyatakan tiga tahap berempati adalah:

1. Tahap pertama mendengarkan dengan seksama apa yang
diceritakan orang lain, bagaimana perasaannya, apa yang
terjadi pada dirinya.

2. Tahap kedua, menyusun kata-kata yang sesuai untuk
menggambarkan perasaan dan situasi orang tersebut.

3. Tahap ketiga, menggunakan susunan kata-kata tersebut
untuk mengenali orang lain dan berusaha untuk memahami
perasaan serta situasinya.

Selanjutnya, Borba (2001: 14) mendefinisikan empati sebagai
berikut:

Empathy the first essensial virtue of moral intelegence, is the
ability to understand and feel for another person’s concern.
It’s the powerful emotion that halts violent and cruel behavior
and urges us to treat others kindly. Because empathy emerges
naturally and quite early, our childern are born with a huge
built-in advantage for their moral growth. But whether our kids
will develop this marvelous capacity to feel for other is far from
guaranteed. Although children are born with the capacity for
empathy, it must be properly nurtured, or it will remain dormant
(Borba, 2001: 14).

Borba memandang empati sebagai kebajikan yang utama
dari kecerdasan moral sebagai kemampuan untuk memahami
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dan merasakan kekhawatiran orang lain. Dengan empati ini
dimaksudkan manusia terhindar dari perbuatan kejam dan
sadis, sehingga mendorong orang untuk memperlakukan orang
lain dengan baik. Dengan demikian nilai empati sangat penting
dalam kehidupan manusia sebagai kecerdasan moral.

Pada bagian lain, Borba (2001:14), mengartikan empati dengan
lengkap sebagai berikut:

What is empathy. Empati-the ability to midentify with and feel
anotherperson’s concerns—isthe foundation of moralintelligence.
This first moral virtue is what sensitizes our kids to differen
point of view and increases their awareness of other’s ideas and
opinions. Empathy is what enhances humanness, civility, and
morality. Empathy is the emotion that alerts a child to another
person”s plight and stirs his conscience. It is what moves children
to be tolerant and compossionate, to understand other people’s
needs, to care enough to help those who are hurt or troubled.
Achild who learns empathy will much more understanding and
caring, and will usually be more adept at handling anger.

Sedangkan dalam tulisan Gordon (2009: 30), yang
mengemukakan pendapat Collough dalam bukunya “Truth and
Ethics in School Reform’, adalah sebagai berikut “What is empathy?
Empathy is frequently defined as theability ti identify with the feeling
and perspectives of others. This is something that education ought to
cultivate and that citizens...of human relations.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud
empati adalah keadaan mental yang membuat seseorang
merasa atau mengklasifikasi dirinya dalam keadaan perasaan
atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain.
Dengan demikian, berempati adalah melakukan (mempunyai)
empati. Sebagai contoh, apabila seseorang mampu memahami
perasaan dan pikiran orang lain, berarti ia sudah mampu
berempati (Azzel, 2011, 45-46).

Khotimah (2010: 3) empatiberasal dari bahasa Yunaniyang
berarti keterkaitan fisik. Dikendalikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengenali, mempersepsikan, dan merasakan
orang lain. Bullmer (Khotimah, 2010: 3) mengatakan empati
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adalah suatu proses ketika seseorang merasakan perasaan
orang lain dan menangkap perasaan orang lain dan menangkap
arti perasaan orang lain itu, kemudian mengkomunikasikannya
dengan kepekaan sedemikian rupa hingga menunjukkan bahwa
ia sungguh-sungguh mengerti perasaan orang lain itu. Bullmer
menganggap empati lebih merupakan pemahaman terhadap
orang lain ketimbang suatu diagnosis dan evaluasi terhadap
orang lain. Empati menekankan kebersamaan dengan orang
lain lebih dari sekadar hubungan yang menempatkan orang
lain sebagai obyek manipulatif.

Daniel Goleman (Wipperman, 2007: 162) menyebutkan
empati“skilldasarmanusia” dalamemotionalintelegence.Orang-
orang yang dengan empati, kata Goleman adalah pemimpin
alamiah yang dapat mengekspresikan sentimen kolektif yang
tidak terungkap untuk menuntun sebuah kelompok menuju
tujuannya.Semakin terbuka kita kepada emosi diri sendiri,
semakin terampil kita berempati. Sedangkan Lickona (92:
59), mengartikan empathy is identification with, or vicarious
experience of, the state of another person. Empathy enables us to
climb out of own skin and into another’s. It’s the emotional side
of perspective taking.

Berdasarkan beberapa pendapatdiatas dapat disimpulkan,
empati adalah kemampuan mengidentifikasi melalui perasaan
untuk berperan secara imajinatif, membaca perasaan
orang lain melalui ekspresi, memahami sudut pandang, dan
memposisikan diri pada situasi dan kondisi yang dihadapi
orang lain. Seseorang memiliki sikap empati jika mempunyai
kemampuan untuk mendengar atau mengerti terlebih dahulu
sebelum didengarkan atau dimengerti oleh orang lain.
Kemampuan untuk mendengar dan mengerti terhadap orang
lain, akan timbul rasa kepedulian terhadap penderitaan yang
dialami orang lain.

Empati Dalam Berbagai Perspektif
a. Perspektif Behaviorisme

Para tokoh behaviorisme tertarik untuk menghubungkan
empati dengan perilaku menolong yang diawali dengan sebuah

| 150 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

pertanyaan yang mendasar “mengapa orang menolong”. Untuk
menjawab pertanyaan ini, mereka menjelaskan dengan berpijak
pada teori classical conditioning dari Ivan Pavlov, seorang
ilmuawan Rusia, perilaku menolong merupakan hasil dari
pembelajaran sosial yang meliputi conditioning (pembiasaan),
modeling (keteladanan), dan insigh (pemahaman). Empati
dipahami melalui proses pembelajaran di waktu anak-anak.
Dalam pandangan Behaviorisme ini, empati berkembang
melalui pengulangan-pengulangan perasaan anak melalui
isyarat emosional orang lain. Sebagai konsekwensinya, isyarat-
isyarat emosi orang lain tersebut ditangkap dan dipelajari
oleh anak sesuai dengan pemahaman yang diterimanya.
Karena respon-respon emosional anak terhadap isyarat afektif
terhadap orang lain menjadi tanggapan yang dikondisikan,
anak belajar melalui perilaku-perilaku yang membahagiakan
atau meringankan kesedihan orang lain membuat anak
nyaman. Maka perilaku prososial menjadi penguat bagi
perilaku individu (Taufik, 2012: 17-19).

Empati dialami sebagai suatu keadaan emosional, empati
sering juga mempunyai komponen kognitif, yaitu kemampuan
untuk melihat keadaan psikologis orang lain yang disebut
perspective taking. Kemampuan respon empati menjadi dasar
untuksuatutindakanmoral. Anakperlubelajarmengidentifikasi
keadaan emosional yang lebih luas pada orang lain dan untuk
mengantisipasi macam-macam tindakan apa yang akan
meningkatkan keadaan emosional orang lain(Maftuh, 2009:
34)

b. Persepektif Psikoanalisis

Teori psikoanalisis menggambarkan empati pada konteks
interaksi emosional antara ibu dan anak, memberikan pelukan,
kehangatan yang menyenangkan, memberikan jalan keluar
atas masalah yang dihadapi dan sebagainya.Empati merupakan
pusat dari hubungan interpersonal, dalam arti kunci hubungan
interpersonal adalah empati.Dalam hubungan keluarga, Harry
S. Sullivan sebagai salah satu tokoh psikoanalisis memandang
ibu dan anak berada dalam satu ikatan hubungan empati yang
saling membutuhkan yang disebut empati primitif, merupakan
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empati dasar yang umum dimiliki.Di Indonesia, hubungan Ibu
dengan anak begitu dekat tidak seperti di Barat.

Penguatan nilai-nilai agama yang mengatakan “Al jannatu
tahta agdamilummahat” (Surga di bawah telapak kaki Ibu).
Hadis Rasullulah SAW tersebut menggambarkan bahwa
kedudukan Ibu begitu berarti di mata anak, yang mengandung
makna jika ingin meraih surga maka hendaknya memuliakan
ibu terlebih dahulu.Sebaliknya, anak adalah amanah Allah,
maka hendaklah diberikan nafkah, pendidikan, perlindungan
kepada anak secara empati.Singkatnya empati yang diberikan
kepada anak, dan anak berempati kepada ibu bukanlah suatu
yang unik, tetapi memang sewajarnya saling memberikan dan
keduanya tak bisa dipisahkan.Empati si ibu adalah peraaan
ketika sudah menjadiibu dia kembali mengingat dan merasakan
bagaimana ibunya dahulu memberikan kontribusi yang sangat
besar bagi kehidupannya.

c. Perspektif Humanistik

Empati sangat penting dalam studi-studi di bidang
psikologi perkembangan dan psikologi sosial.Goleman
(Taufik, 2012:19) mengatakan barangkali empati lebih
penting dari pada IQ (intelligence Question).Sejalan dengan
itu sejumlah program yang siginifikan telah dimulai untuk
melatih kesadaran berempati pada anak-anak.Sehingga
training-training telah menyembar luas sampai dalam bidang
bisnis dan kedokteran (termasuk dalam keperawatan dan
kebidanan).Dalam bidang keperawatan telah dilakukan riset
dalam kaitannya dengan peran empati untuk mempercepat
kesembuhan pasien.Psikolog kesehatan pernah mengatakan
bahwa dukungan, pemahaman, perhatian keluarga dan
orang-orang yang dicintainya sangat besar pengaruhnya bagi
kesembuhan pasien.Hal ini menunjukkan bahwa empati adalah
obat, di mana para ahli menyatakan empati dari keluarga dan
orang -orang yang dicintainya itu pengaruhnya lebih besar
dari pada obat-obatan medis yang diberikan kepada dokter.
Perasaan memahami dan penerimaan yang baik dari orang-
orang terdekat menumbuhkan harapan baru yang memotivasi
pasien untuk segera sembuh daru sakitnya. Sebalinya tanpa
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pemahaman dan penerimaan dari orang-orang terdekat akan
menimbulkan pasien putus asa dengan rasa sakitnya, membuat
pasien merasa minder dan akan menimbulkan sifat-sifat sosial
negatif lainnya.

Dalam teori humanistik, khususnya dalam psikologi terapi
dikatakan hubungan terapeutik tidak akan sukses tanpa
melibatkan empati di dalamnya, karena empati merupakan
pintu masuk utama bagi kesuksesan sebuah terapi. Hal itu
sejalan dengan pendapat Rogers (Taufik: 2012:20) bahwa
empati adalah salah satu kunci dalam menciptakan hubungan
terapeutik. Rogers (Boston, 2010:93) Empati merupakan
kualitas utama yang ketiga untuk meningkatkan hubungan
antar pribadi.Kualitas yang pertama dan kedua adalah
keikhlasan dan cinta tanpa ingin memiliki. Empati merupakan
kemampuan untuk benar-benar melihat dan mendengar orang
lain dan memahaminya dari perspektif orang lain. Ketiga
kualitas tersebut sangat penting untuk membangun hubugan
komunikasi yang konstruktif. Dengan kata lain, keikhlasan,
cinta tanpa ingin memiliki dan empati merupakan hal yang
perlu dikembangkan dalam setiap lingkungan kerja, termasuk
sekolah supaya dapat efektif dan berhasil dengan baik.
Empati merupakan alat yang paling efektif untuk membantu
perkembangan pribadi dan meningkatkan hubungan serta
komunikasi dengan orang lain.

Honey dan Mumford (Budiningsih, 2005:72) adalah aliran
humanistik, menggolongkan orang dalam kelompok belajar.
Salah satu kelompok adalah kelompok aktivis, kelompok
yang senang melibatkan diri dan berpartisifasi aktif dalam
belajar. Tujuannya adalah memperoleh pengalaman baru.
Orang kelompok ini mudah untuk diajak berdialog, memiliki
pemikiran terbuka, menghargai pendapat orang lain dan
mudah percaya pada orang lain. Dengan demikian kelompok
ini adalah kelompok yang memiliki sikap empati yang tinnggi.
Dalam mengembangkan sikap empati, kelompok ini lebih tepat
diberikan metode problem solving, branstormig dapat juga
dihadapkan pada situasi-situasi atau teks dilema moral untuk
diambil pemecahannya (Budiningsih, 2005:72).
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Mayroff (Bolton, 1979:279) mengatakan, empati terdiri
atas tiga komponen. Pertama ialah pemahaman terhadap
orang lain dengan sensitif dan tepat, namun tetap menjaga
keterpisahan dari orang lain tersebut. Kedua ialah pemahaman
keadaan yang membantu atau mencetuskan perasaan tersebut.
Untuk memerhatikan orang lain, saya harus dapat memahami
dunianya seolah-olah saya berada dalam dirinya. Saya dapat
melihatnya, seolah-olah menggunakan matanya, seperti apa
dunianya untuk dan bagaimana ia melihat dirinya sendiri.
Tidak hanya melihatnya secara terpisah dari luar, tetapi
seolah-olah ia sebagai contoh, saya harus dapat bersamanya
di dalam dunianya, “pergi” ke dalam dunianya agar dapat
merasakan dari “dalam” seperti apa dunia ini baginya, apa
yang diperjuangkannya, dan apa yang dikehendakinya untuk
berkembang. Ketiga, cara berkomunikasi dengan orang lain
yang membuat orang lain merasa diterima atau dipahami.
Penyampaian pemahaman seseorang yang memiliki empati ini
penting sekali.

Metode khusus yang dapat meningkatkan pemahaman
yang empati terhadap orang lain dan dapat menolong
mengomunikasikan pemahaman tersebut kepada meraka
adalah ketrampilan menyimak (mendengar dengan penuh
pemahaman). Banyakssegi-segi kehidupankita dipengaruhioleh
terampil atau tidaknya kita menyimak.Kualitas persahabatan,
kepaduan hubungan keluarga, dan keefektifan pekerjaan kita
banyak ditentukan oleh kecakapan kita menyimak hal-hal yang
diutarakan oleh orang lain (Bolton, 1979:272).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Empati

Diskursus empati semakin menarik ketika pembahasan

mengarah pada keberadaan, pembentukan dan perkembangannya.
Untuk menjelaskan ini, terdapat berbegai teori yang akan
dikemukakan, mulai dari teori yang bersifat spekulatif hingga teori
yang konstruktif yang didasarkan pada bukti-bukti empiris.

Apakah empati dalam diri manusia itu sesuatu yang ‘being’

ataukah ‘becoming’, kapan seorang anak memiliki sikap empati.
Apakah empati itu telah dimiliki sejak awal kelahirannya ataukah
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baru dimiliki setelah ia berinteraksi dengan lingkungannya,
apakah empati dapat ditingkatkan dan bagaimana cara untuk
meningkatkannya, apakah empati dipengaruhi oleh perbedaan
jenis kelamin.

Kohut (Taufik, 2012: 16-17), Konsep being dan becoming
pada awalnya dikenalkan oleh bidang filsafat. Dalam bidang
filsafat, being berarti mengada, orang yang menyadari bahwa
semua tugas, hak dan tanggung jawab atau secara luas, eksistensi
dirinya sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. Pengertian “mengada”
adalah kemampuan seseorang memahami realitas diri. Ia telah
dapat menerima kondisi dirinya sebagaimana adanya. Sementara
becoming bermakna menjadi.‘Mengada” bersifat kodrati yakni
sesuatu yang telah dibawa sejak lahir, sedangkan becoming adalah
sesuatu yang menjadi karena dipengaruhi oleh lingkungan dan
pengalaman.

Manusia sejak lahir sudah membawa sifat empati ini.Aliran
yang mengatakan empati adalah being berpendapat, empati adalah
anugerah yang dibawa sejak lahirEmpati diturunkan oleh orang
tua kepada anak-anaknya. Orang tua yang empati akan melahirkan
anak yang empati pula. Aliran yang mengatakan empati adalah
becoming berpendapat, empati dapat dikembangkan dalam
kehidupan. Artinya faktor pembawaan ini tidak bersifat mutlak,
bisa saja seseorang telah memiliki potensi-potensi empati yang
diperolehnya secara genetis dari orang tua, namun ia dapat melatih
dan meningkatkannya seiring dengan bertambahnya usia dan
pemahamannya tentang diri sendiri dan orang lain. Jadi konsep
empati ini termasuk dalam aliran konvergensi dan sejalan dengan
konsep karakter sebagai bagian dari kepribadian manusia.

Kremer dan Dietzen (Taufik, 2012:90), menyatakan, pada
akhir-akhir ini telah banyak dilakukan treatmen-treatmen pada
pembelajaran empati untuk meningkatkan kemampuan empati.
Penelitian pada anak-anak yang menemukan bahwa ekspresi
empati orang tua dapat menjadi model atau sarana bagi anak-anak
untuk meningkatkan empati dan perilaku pro sosialnya.Penelitian
lainnya ditemukakan ketika guru menanamkan nilai-nilai empati
kepada murid-muridnya.Murid-muridnya mengadopsi nilai-nilai
empati itu dengan cara mencontoh perilaku guru dan menerapkan
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nilai-nilai empati yang diajarkan. Pelatihan tentang nilai-nilai
empati dapat digunakan untuk mengasah perasaan, pemahaman,
dan perilaku empati. Jadi empati dapat dipengaruhi oleh faktor
luar dirinya (becoming) yakni faktor pembelajaran baik dari guru
atau dari orang lain. Faktor genetis (being) tetap berperan dalam
kepribadian seseorang.Dengan demikian, potensi-potensi empati
yang diturunkan dapat diasah melalui interaksi dengan orang tua
dan lingkungan sekitarnya (becoming).

C. Peduli

[stilah peduli dalam bahasa Inggris adalah “caring” merupakan
salah satubentuk karakter sebagaimana menurut Character Count
Coalisi (A Project of The Joaseph Institutet of Ethic) yang dirilis oleh
Budimansyah (2012: 9), bahwa The SixPillars of character, yakni
(1) Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang
menjadi: memiliki integritas, jujur, dan loyal; (2) Fairness, bentuk
karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran terbuka
serta tidak suka memanfaatkan orang lain; (3) Caring, bentuk
karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli dan
perhatian terhadap orang lain maupun pada kondisi lingkungan
masyarakat sekitar; (4) Respect, bentuk yang membuat seseorang
selalu menghargai dan menghormati orang lain; (5) Citizenship,
bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki kesadaran
hukum dan sikap peduli pada lingkungan alam; (6) Responsibility,
bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab,
disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.

Melihat dari enam pilar karakter menurut A Project of The
Josephlnstitutet of Ethic di atas, maka salah satu pilarnya adalah
karaker peduli (caring) adalah bentuk karakter yang membuat
seseorang memiliki peduli dan perhatian terhadap orang lain
maupun pada kondisi lingkungan masyarakat sekitar. Sehinga
peduli dapat dibagi menjadi dua aspek yakni peduli dalam
kehidupan sosial dan peduli pada lingkungan alam sekitarnya.

Senada dengan itu, Depdiknas Balitbang Puskur membagi juga
nilai peduli ke dalam dua bentuk yakni bentuk peduli sosial dan
peduli lingkungan. Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat
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yang membutuhkannya. Sedangkan peduli lingkungan adalah sikap
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Depdiknas
Banlitbang Puskur, 2010: 29).

Peduli sosial adalah perbuatan yang prososial sebagaimana
menurut Muryono (2009:27) bahwa perilaku prososial adalah
istilah yang digunakan oleh para ahli untuk mengacu pada
tindakan moral yang dipreskripsikan secara kultural seperti
berbagi, membantu seseorang yang membutuhkan, bekerja
sama dengan orang lain dan mengungkapkan simpati. Brigham
(1991:2) mengatakan bahwa perilaku prososial mempunyai
maksud untuk menyokong kesejahteraan orang lain. Dengan
demikian kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong,
menyelamatkan, dan pengorbanan merupakan bentuk-bentuk
perilaku prososial.

Dengan demikian kepedulian sosial adalah perilaku prososial
yang mengandung nilai-nilai kebaikan, dan nilai-nilai ini
memberikan konsekuensi positif bagi sipenerima, baik dalam
bentuk materi, fisik maupun psikologis, tetapi keuntungan tersebut
tidak diperoleh pelakunya secara jelas, sehingga perilaku prososial
lebih berkaitan dengan perasaan puas, bahagia dari seseorang
apabila dapat menolong orang lain dan membantu meringankan
penderitaan orang lain.

Munculnya peduli sosial ini karena adanya motivasi seseorang
untuk berperilaku prososial sesuai dengan kodratnya bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi antara yang
satu dengan yang lain atau saling ketergantungan sesamanya dan
memberikan pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan.
Grossi (2000:5) dalam bukunya “Tindak Peduli Dalam Kehidupan
Sosial”, secara keseluruhan dapat disarikan bahwa tindakan peduli
dalam kehidupan sosial dapat dilakukan seperti memberikan
pertolongan bagi yang membutuhkan. Manusia akan merasa
bersalah jika kurang berbuat baik sesamanya. Dalam kehidupan
politikpun perlu adanya kepedulian seperti mengatasi kemiskinan.
Dalam kehidupan sosial, tidak perlu adanya perbedaan rasial, jenis
kelamin, agama dan sebagainya.Sedangkan Yongki (2010) dalam
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bukunya “Runtuhnya Kepedulian Kita”, inti sari buku tersebut,
bahwa dalam kehidupan sosial tidak perlu adanya perbedaan
gender, agama, perbedaan kelas sosial, hukum dan keadilan.
Kepedulian yang perlu dijunjung tinggi adalah nilai kebersamaan,
kesetiakawanan, belas kasihan kepada mereka yang kekurangan.

Studi tentang lingkungan identik dengan ekologi, menurut
Croall dan Rankin (1997:5), Ekologi adalah studi tentang hubungan
makhluk hidup dengan lingkungannya; studi tentang ekosistem;
studi tentang lingkungan hidup. Pada bagian lain, Croall dan Rankin
(1997:131) mengatakan, Ekologi dapat menentukan apa yang
dapat dan tidak dapat kita lakukan jika “jaringan hidup” ingin tetap
dijaga utuh. Ekologi dapat digunakan untuk mengeritik masyarakat
secara radikal.Tetapi ekologi sendiri adalah sebuah alat.

Ekologi sebagai ilmu tentang lingkungan, Effendi dan Malihah
(2011:145) mengartikan lingkungan sebagai berikut:

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitarnya, baik
berupa benda hidup, benda mati, benda nyata ataupun asbstrak,
termasuk manusia di dalamnya, serta suasana yang terbentuk
karena terjadinya interaksi diantara elemen-elemen di alam
tersebut. Luasnya lingkungan maka dapat dibagi ke dalam beberapa
kelompok yakni:

1. Lingkungan yang hidup (biotic) dan lingkungan tidak hidup
(abiotic).

Lingkungan alamiah dan lingkungan buatan manusia.
Lingkungan pranatal dan lingkungan postnatal.

Lingkungan biofisis dan lingkungan psikososial.

v W

Lingkungan air (hydrosfir), lingkungan udara (atmosfir),
lingkungan tanah (litosfir), lingkungan biologis (biosfir),
dan lingkungan sosial (sosiosfir).

6. Kombinasi dari kelompok-kelompok di atas.

Dari beberapa pengelompokkan lingkungan di atas, maka
lingkungan yang digunakan adalah lingkungan hidup atau
lingkungan sosial (sosiosfir) yang terdiri dari makhluk hidup
dengan benda-benda di sekitarnya yakni lingkungan tak hidup
(abiotic). Lingkungan hidup dalam Undang-undang RI No. 4 tahun
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1982, tentang ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lingkungan
hidup, bab I pasal 1 dirumuskan: Lingkungan hidup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, makhluk
hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lainnya.

Lingkungan hidup terdiri dari tumbuhan dan hewan yang ada
di sekitar manusia.Sedangkan lingkungan tak hidup adalah semua
komponen abiotik seperti; tanah, gas, material, energi, suhu, dan
sinar matahari.Jadi lingkungan hidup menggambarkan lingkungan
sosial manusia dalam interaksi sesamanya.Sedangkan lingkungan
yang terdiri benda mati adalah lingkungan fisik atau abiotik saja.

Istilah lingkungan merujuk pada lingkungan fisik dan
sosial.Lingkungan fisik seperti kondisi alam sekitarnya, baik itu
lingkungan buatan maupun secara alamiah.Sedangkan lingkungan
sosial merujuk pada lingkungan di mana lingkungan seorang
individu melakukan interaksi sosial mulai dari ruang lingkup yang
kecil; keluarga, teman dan masyarakat sekitarnya sampai yang lebih
luas lagi (Effendi dan Malihah, 2011: 29). Peduli sesama manausia
adalah tolak ukur peribadi manusia, orang dihargai karena adanya
sikap peduli terhadap penderitaan orang lain(Karman,2010:70).

Kepedulian siswa tidak dibatasi pada perasaan orang-orang
tertentu dalam situasi yang diamatinya secara langsung.Tetapi
sebaliknya, dia memperluas kepedulian mereka pada masalah
masyarakat umum dalam situasi yang tidak menguntungkan,
misalnya orang-orang miskin, orang-orang cacat, dan orang-orang
yang terusir secara sosial. Sensitivitas baru ini dapat mengarah
pada perilaku altruistik pada anak-anak sekolah dasar yang lebih
tua, dan kemudian pada saat remaja memberikan aroma humanis
pada perkembangan pandangan ideologi remaja (Maftuh, 2009:
35)

Manusia sebagai makhluk individu berada di sekitar individu
yang lain, sehingga dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas
dari pengaruh individu lain. Sebagaimana menurut Effendi dan
Malihah (2011: 31) mengatakan: “Ketika kamu pergi ke sekolah,
tidak bisa dengan seenaknya berpakaian menurut kehendak kamu
sendiri. Kamu harus tunduk pada aturan menggunakan seragam.
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Ketika kamu memakai seragam, kamu berusaha untuk tampil
yang menurut kamu akan dinilai pantas, baik, modis, atau necis
oleh orang lain. Manusia tunduk pada aturan, tunduk pada norma
masyarakat dan keinginan mendapat respon positif dari orang lain
(pujian).” Selama manusia hidup selalu berada dalam lingkungan
masyarakat, di rumabh, di sekolah dan di masyarakat yang lebih luas
lagi.Oleh karena itu manusia dikatakan sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial harus memiliki kepedulian sosial.

Manusiasebagaimakhluksosial, mulaisejaklahirmembutuhkan
pertolongan manusia lain yaitu ibunya. Bayi sama sekali tidak
berdaya ketika lahir, tidak bisa mempertahakan hidupnya tanpa
pertolongan manusia lain. Berbeda dengan hewan seperti harimau,
ketika lahir anaknya langsung dapat berjalan dengan sendirinya.
Manusia ketika lahir hanya pandai penangis, tetap memilik potensi
daya-daya fisik dan psikis yang dapat berkembang melalui proses
belajar.

Peduli sesama manusia adalah tolak ukur peribadi manusia,
orang dihargai karena adanya sikap peduli terhadap penderitaan
orang lain(Karman, 2010:70). Manusia sebagai makhluk sosial,
memerlukan sikap kepedulian antara yang satu dengan lainnya,
sikap kepedulian itulah membuat manusia dapat berinterakasi
dan berkomunkasi antara yang satu dengan lainnya.Kepedulian
juga tidak cukup antar manusia saja, tetapi dengan lingkungan di
sekitarnya.Interaksi sosial dan lingkungan terjadi juga di sekolah,
karena sekolah sebagai lembaga pendidikan dan juga sebagai
lembaga sosial.Di lembaga itulah, para siswa belajar bersosialisasi
dan mengemangkan sikap peduli baik dengan teman, guru,
kepala sekolah dan penjaga atau pesuruh sekolah serta peduli
pada lingkungan fisik sekolah.Depdiknas Banlitbang Puskur
merumuskan indikator tentang peduli sosial dan peduli lingkungan
dalam merancang pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Indikator Sikap Peduli sosial dan Lingkungan
No. Aspek Indikator

1. | Peduli 1. Merancang dan melaksanakan berbagai

Sosial kegiatan sosial.
2. Menunjukkan rasa simpati pada teman

sekelas

3. Menghormati petugas-petugas sekolah.

4. Membantu teman yang sedang

memerlukan bantuan tanpa melihat

kedudukan dan jabatan

Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.

6. Menunjukkan sikap kesadaran akan
dampak negatif penyakit sosial di
masyarakat.

7. Menunjukkan rasa simpati pada teman
sekelas

vt

2 | Peduli 1. 1.Merencanakan dan melaksanakan
lingkungan berbagai kegiatan pencegahan kerusakan
lingkungan.

2. Mengikuti berbagai kegiatan berkenaan
dengan kebersihan, keindahan, dan
pemeliharaan lingkungan.

3. Tersedia tempat pembuangan sampah/
peduli membuang sampah.

Sumber: Kemendiknas Balitbang Puskur (2010:29)

Azzel (2011: 29) mengatakan, bahwa diantara karakter baik
yang hendaknya dibangun dalam kepribadian anak didik adalah
karakter peduli kepada orang lain. Sementara itu, Budiningsih
(2004; 2004, berpendapat, bahwa kepedulian dapat dibangun
melalui empati, karena berempati tidak hanya dilakukan dalam
bentuk memahami perasaan orang lain semata, tetapi harus
dinyatakan secara verbal dan dalam bentuk tingkah laku.

Dengan demikian untuk menumbuhkan kepedulian
sebagaimana pendapat Budiningsih dapat dibangun melalui empati,
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itu berarti empati dapat menumbuhkan kepedulian seseorang.
Dengan empati, manusia memahami perasaan, penderitaan dan
keadaan orang lain. Empati manusia mampu memposisikan diri
ditengah-tengah kehidupan kelompok masyarakat.Inilah yang
perlu dikembangkan oleh para pendidikan di sekolah agar siswa
dapat berempati dan tumbuh sikap peduli.

D. Antara Empati dan Peduli

Kemampuan untuk berempati penting dimiliki oleh setiap
pribadi, termasuk para anak didik di sekolah. Dengan mempunyai
empati, seseorang akan bisa membangun kedekatan dengan
orang lain, mempunyai tenggang rasa, ringan dalam memberikan
pertolongan, atau melapangkan jalan kehidupan yang damai dan
saling membantu antara yang satu dengan yang lain. Kemampuan
berempati anak didik dapat dibangun dengan membangun
kesadaran untuk memahami kesedihan orang-orang yang sedang
dirundung musibah. Misalnya, apabila ada teman atau keluargayang
sedang sakit, anak didik diajak untuk menjenguk dan memberikan
bantua; apabila ada diantara sesama yang tertimpa bencana, anak
didik diajak untuk menolongnya dengan tenaga, barang atau uang
(Azzel: 2011: 46).

Budiningsih (2006: 48) Proses empati tidaklah mudabh, tetapi
jika sering dilakukan akan terjadi kebiasaan (otomatis). Respon-
respon empati akanberpengaruh terhadap orang yang diberi
empati. Orang tersebut merasa didengar, diperhatikan, dipahami
masalahnya, dan dihargai. Respon-respon yang bermakna akan
melahirkan interaksi yang bermakna juga.

Apabila anak didik mempunyai kemampuan untuk berempati
secara baik, ia akan lebih mudah dalam bergaul dengan teman-
teman maupun lingkungannya. Jika hal ini yang terjadi, secara
otomatis akan memudahkannya pula meraih kesuksesan dalam
belajar menempuh cita-cita, demikian pula dalam kehidupan
setelah ia lulus dari bangku sekolah. Sungguh, kehidupan ini akan
terasa jauh lebih baik dan membahagiakan jika masing-masing
pribadi mempunyai kemampuan dalam berempati (Azzel, 2011:
46).

Budiningsih (2006:48),kemampuanpentingdalamberinteraksi
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adalah berempati, yaitu kemampuan untuk memahami perasaan
orang, menerima sudut pandang mereka, menghargai perbedaan
perasaan orang terhadap berbagai macam hal, menjadi pendengar
dan penanya yang baik. Kemampuan-kemampuan tersebut
sebagai suatu seni bekerja sama dan untuk menghindari konflik.
Empati mengarah pada kepedulian, mementingkan orang lain dan
belas kasih. toleransi, dan menerima perbedaan. Kemampuan-
kemampuan tersebut semakin dibutuhkan dalam masyarakat
pluralisme, sehingga memungkinkan orang lain untuk bersama
dengan saling menghormati. Menurut Goleman (Budiningsih,
2004: 49) inilah seni dasar berdemokrasi.Demikian pula Budiharso
(2009: 24-25) yang menegaskan bahwa empati berorientasi pada
kepentingan orang lain, dan perasaan peduli terhadap orang lain.

Satu aspek penting bagi perkembangan moralitas, baik
menurut Piaget maupun Kohlberg (Budiningsih, 2004: 52), adalah
perkembangan empati sebagai unsur perasaan moral. Walaupun
pertimbangan moral itu pertama-tama merupakan aktivitas rasio,
tetapi faktor-faktor afeksi (perasaan) akan memperluas perspektif
seseorang dan memungkinkannya untuk melihat dengan sudut
pandang orang lain, yang akan mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan moral.

Pernyataan di atas, dibangun berdasarkan kesadaran diri,
semakin terbuka seseorang kepada emosi diri, semakin terampil ia
membacaperasaan (GolemandalamBudingsih,2004:52).Kegagalan
untuk mendata perasaan orang, merupakan kekurangan utama
dalam kecerdasan emosional, dan cacat untuk yang menyedihkan
sebagai seorang manusia. Setiap hubungan yang merupakan akar
kepedulian berasal dari penyesuaian emosional, dari kemampuan
untuk berempati, yaitu kemampuan untuk mengetahui bagaimana
orang lain dan ikut berperan dalam pergaulan dalam kehidupannya.
Tiada empati juga sangat nyata, yaitu terlihat pada psikopat
kriminal, pemerkosaan dan sebagainya.

Empati adalah perasaan yang terus menerus terlibat
dalam pertimbangan-pertimbangan moral, sebab dilema moral
melibatkan calon korban.Goleman dan Hoffman (Budiningsih,
2004: 52) berpendapat bahwa akar moralitas ada dalam empati,
sebab berempati pada korban potensial-seseorang dalam keadaan
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sakit, bahaya atau kemiskinan - dan ikut merasakan kemalangan,
merekalah yang mendorong seseorang untuk bertindak memberi
bantuan. Pada remaja, sikap empati paling lanjut muncul ketika
mereka sudah sanggung memahami kesulitan-kesulitan yang ada
dalam lingkungannya, merasakan kesengsaraan suatu kelompok
masyarakat, misalnya kaum miskin, kaum tertindas, mereka yang
terkucil dari masyarakat dan lain-lain.

Faktor efektif sebagai unsur perasaan moral sepertikemampuan
untuk berempati turut berperan dalam perkembangan moral,
Memang diakui, bahwa situasi-situasi moral banyak ditentukan
secara kognitif oleh pertimbangan pribadi. Namun perlu juga
diketahui bahwa tingkat empati seseorang akan berpengaruh
terhadap tindakan -tindakan moralnya (Budiningsih, 2004: 54).

Alfred (Subyabrata, 1996: 3) mendefinisikan empati dengan
kemampuan seseorang untuk melihat dengan mata orang lain,
mendengar dengan kuping orang lain, dan merasakan dengan
hati orang lain. Rasa kepedulian, kasih sayang, dan keinginan
menolong sesama adalah bersumber dari adanya rasa empati pada
diri seseorang. Seseorang yang mempunyai rasa empati dapat
merasakan penderitaan orang lain, binatang atau makhluk hidup
lainnya, sehingga timbul keinginan untuk dapat berbuat sesuatu
untuk menolong atau atau meringankan penderitaan sesama
makhluk hidup.

Melalui sikap empati dapat dibina karakter peduli, sebagai
kualitas moral yang diekspresikan dalam bentuk sikap dan
perilaku peduli kepada orang lain. Maftuh (2009: 35) menegaskan
bahwa setiap orang dapat merespon dengan empati, empati
sebagai keadaan emosional yang mampu melihat keadaan orang
lain dan peduli kepada orang yang menderita dan membutuhkan
pertolongan.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum
mengartikan “Peduli sosial ialah sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan”. Peduli sesama manusia dapat dibina melalui
pembinaan sikap empati dalam pembiasaan diskusi dilema
moral, karena dalam proses diskusi dilema moral tersebut, para
siswa memberikan alasan-alasannya berdasarkan penalaran/
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pertimbangan moralnya.

Nilai peduli adalah salah satu nilai yang harus dibina di lembaga
pendidikan sehingga dapat membentuk pribadi yang peduli baik
dalam kehidupan sosial maupun peduli pada lingkungan fisik yang
berada di sekitar manusia.Pembinaan nilai kepedulian sangat
berkaitan dengan nilai-nilai moral sesuai dengan tujuannya untuk
membentuk manusia yang dapat berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai universail. Pendidikan nilai moral dianggap cara yang efektif
membentuk perilaku seseorang, yaitu yang sesuai atau mengacu
pada standar nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat.

Lawrence Kohberg adalah seorang yang paling berperan dalam
menerapkan metode value clarification ini, atau yang dikenal dikenal
dengan model “moral dilemmas”.Anak-anak yang diajarkan dengan
model moral dilemmas ini harus ditanamkan terlebih dahulu
nilai-nilai moral sebagai acuan agar tidak bingung.Metode value
clarication tidak dibenarkan untuk mengajarkan standar moral dari
luar, tetapi harus timbul dari dalam diri seseorang.Metode ini tidak
memberikan nilai benar dan salah, sejauh ada alasan yang logis
mendasari argumentasinya. Kriteria satu-satunya yang dianggap
benar adalah sejauh apa yang saya rasa benar (“what feels right
to me,” metode dialog Socrates akan menjadi sangat bermanfaat
apabila anak-anak diberikan acuan standar moral mana yang baik
dan mana yang buruk (Megawangi, 2004: 108-109).

Urgennya pembinaan kepedulian pada siswa karena saat ini
telah terjadi dekadensi moral sebagai akibat lunturnya nilai-nilai
moral yang dipegang teguh oleh masyarakat.Anak-anak remaja
terlibat kekerasan, tauran yang anarkis, narkoba, kurangnya sikap
empati sesama manusia.Kondisi seperti inilah yang mengharuskan
pendidikan karakter di sekolah sebagai metode yang efektif untuk
membentuk manusia yang tidakannya tidak menyimpang dari
prinsip prinsip moral.

Grassi (1988: 11-18) menegaskan, tindak peduli dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan dapat dilakukan seperti memberi
pertolongan bagi yang lapar/menderita kemiskinan.Begitu banyak
manusia berbuat salah dan sedikit berbuat baik untuk mengatasi
kelaparan/kemiskinan.Perlu adanya kepedulian manusia melalui
kebijakan politik dan sosial untuk menghapuskan kemiskinan dan
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penindasan.Dalam kehidupan sosial, tidak perlu adanya perbedaan
rasial/etnis dan gender.Dalam kehidupan zaman sekarang ini
sangat diperlukan perasaan empati khususnya dilakangan kaum
muda agar bangsa ini tidak terpuruk dalam kehancuran moral.

Senada dengan pendapat di atas, Yonky (2010: 1-20)
mengatakan bahwa sekarang ini telah runtuhnya kepedulian Kkita,
masih terasanya perbedaan gender dan gesekan penganut agama,
perbedaan kelas sosial dan hukum serta keadilan.Menipisnya
kebersamaan, kesetiakawanan, belas kasihan kepada mereka yang
kekurangan atau miskin.

Atas dasar itulah, pendidikan/pembinaan siswa memerlukan
metode pendidikan moral yang secara eksplisit memakai standar
baik dan buruk yang sifatnya universal.Dalam pembinaan karakter
selalu ada nilai-nilai yang ingin ditanamkan kepada anak-anak, dan
nila-nilai ini dituangkan ke dalam kurikulum dan kegiatan anak-
anak di sekolah.Pembinaan karakter yang efektif sebagaimana
menurut Lickona dengan menekankan tiga komponen karakter
yang baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral
feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan
moral).Lickona mengatakan pentingnya tiga komponen karakter
yang baik tersebut (components of good character).

Empati (empathy) adalah salah satu aspek emosi yang mampu
dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia yang berkarakter,
Lickona memasukan empati dalam moral feeling. Sikap empati
adalah sikap yang lebih memusatkan perhatian perasaan pada
kondisi/keadaan orang lain, sangat urgen dikembangkan di sekolah
melalui proses pembelajaran. Berbeda dengan sikap simpati, sikap
yang lebih memusatkan perhatian pada perasaan diri sendiri bagi
orang lain, sementara itu perasaan orang lain atau lawan bicaranya
kurang diperhatikan.

Budiningsih (2004: 46) memberikan contoh, seorang remaja
menghilangkan milik kesayangan temannya. Ketika bertemu,
remaja tersebut menyatakan penyesalannya, kemudian ia minta
maaf. la mengatakan .“Saya kasihan kepadamu karena milik
kesayanganmu hilang”.Remaja tersebut menyatakan simpatinya
dengan mengatakan “Saya kasihan kepadamu”.Contoh lain, Ani
(15) tahun) baru saja ditinggalkan ibunya untuk selamanya.la
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kurang bergairah, wajanya murung, tidak dapat konsentrasi belajar.
Teman sekelasnya ita, mengatakan kepadanya “Saya memahami
kesedihan”. Ita berempati pada Ani. Dari dua contoh tersebut dapat
dibedakan antara simpati dan empati.

Rogers sebagai seorang tokoh psikologi humanistik adalah
orang yang pertama kali menggunakan istilah empati yang di dalam
teorinya mengkaitan antara lain sikap kepedulian (compassion)
yang digunakan untuk mengkomunikasikan pemahaman terhadap
perasaan, pikiran, dan motif-motif orang lain. Empati dimensi yang
penting dalam proses pemberian bantuan sebagai sikap peduli
pada orang lain (Budiningsih, 2004: 47).

Brammer mengartikan empati sebagai cara seseorang untuk
memahamipersepsioranglaindarikerangkainternalnya.Sedangkan
menurut Rogers empati merupakan cara mempersepsikan kerangka
internal darireferensi oranglain dengan keakuratan dan komponen
emosional, seolah-olah seseorang menjadi orang lain, tetapi masih
menyadari kondisinya yang seolah-olah tadi (Pangaribuan, 1998:
12). Empati dikatakan akurat jika pemahaman individu terhadap
keadaan orang lain benar, dalam arti sesuai dengan penghayatan
orang yang diberi empati.

Respon-respon empati akan berpengaruh terhadap orang yang
akan diberi empati. Orang tersebut merasa didengar, diperhatikan,
dipahami, masalahnya, dan dihargai. Respon-respon yang bermakna
akan melahirkan interaksi bermakna juga.

Kemampuan penting dalam pergaulan adalah berempati, yaitu
kemampuan untuk memahamiperasaan oranglain, menerimasudut
pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang terhadap
berbagai macam hal, menjadi pendengar atau penanya yang baik.
Kemampuan-kemampuan tersebut sebagai suatu seni bekerja
sama dan untuk menghindarkan konflik. Empati mengarah kepada
kepedulian, mementingkan orang lain dan belas kasih, toleransi,
dan menerima perbedaan. Kemampuan-kemampuan tersebut
semakin dibutuhkan dalam masyarakat yang pluralisme, sehingga
memungkinkan seseorang untuk hidup bersama dengan saling
menghormati. Menurut Goleman, inilah seni dasar berdemokrasi
(Budiningsih, 2004: 49).
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Dalam pendidikan karakter sangat penting dikembangkan
nilai-nilai etika seperti kepedulian, kejujuran, tanggung jawab, dan
rasa hormat terhadap diri dan orang lain bersama dengan nilai-
nilai kinerja pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja yang
tinggi, dan kegigihan sebagai basis karakter yang baik. Sekolah
harus berkomitmen untuk mengembangkan karakter peserta
didik berdasarkan nilai-nilai dimaksud, mendefinisikannya dalam
bentuk perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan sekolah
sehari-hari.Sekolah harus mencontohkan nilai-nilai itu, mengkaji
dan mendiskusikannya, menggunakannya sebagai dasar dalam
hubungan antar manusia, dan mengapresiasi manifestasi nilai-nilai
tersebut di sekolah dan masyarakat.Yang penting semua komponen
sekolah bertanggung jawab terhadap standar-standar perilaku
yang konsisten sesuai dengan nilai-nilai inti (Muslich, 2011: 129).

Perlu dipahami bahwa pendidikan karakter yang baik
mencakup pengertian, kepedulian, dan tindakan berdasarkan nilai-
nilai etika.Pendekatan holistik dalam pendidikan karakter berupaya
untuk mengembangkan keseluruhan aspek kognitif, emosional,
dan perilaku dari kehidupan moral.Siswa memahami nilai-nilai inti
dengan memelajari dan mendiskusikannya,mengamati perilaku
model, dan mempraktekkan pemecahan masalah yang melibatkan
nilai-nilai.Siswa belajar peduli terhadap nilai-nilai inti dengan
mengembangkan ketrampilan empati, membentuk hubungan yang
penuh perhatian, membantu menciptakan komunitas bermoral,
mendengar cerita ilustratif dan inspiratif, dan merefleksikan
pengalaman hidup (Muslich, 2011: 129).

Data penelitian menunjukkan bahwa empati merupakan
kekuatan yang hebat untuk mencapai kebaikan.Guru yang memiliki
tingkat empati yang tinggi dapat mengembangkan kemampuan
akademik yang lebih besar pada murid dari pada guru yang tingkat
empatinya rendah. Rogers (Zuchdi:2010:95), empati merupakan
alat yang paling efektif untuk membantu perkembangan pribadi
dan meningkatkan hubungan serta komunikasi dengan orang lain.
Senada dengan pendapat di atas, Zuchdi (2010:95), berpendapat,
bahwa salah satu sikap yang perlu dilatih atau dibina di sekolah
agar kehidupan sekolah dapat terwujud dalam kepedulian dan
tenggang rasa adalah sikap empati.
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Dengan demikian, tidak dapat dibantah bahwa empati
sangatlah urgen untuk dikembangkan kepada siswa di sekolah.
Pengembangan sikap empati dapat dilakukan di dalam proses
belajar mengajar di kelas atau di luar kelas pada saat berada di
sekolah. Pengkondisian nilai-nilai empati ini adalah salah satu cara
memberikan pendidikan karakter pada semua siswa.

Pendidikan karakter yang efektif harus menyertakan usaha
untuk menilai kemajuan. Terkait dengan itu, Muchlis (2011:
131) mengatakan terdapat tiga hal penting yang perlu mendapat
perhatian, yaitu sebagai berikut:

1. Karakter sekolah. Sampai mana sekolah menjadi komunitas
yang lebih peduli dan saling menghargai ?

2. Pertumbuhan staf sekolah sebagai pendidikan karakter.
Sampai sejauh mana staf sekolah mengembangkan
pemahaman tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk
mendorong pengembangan karakter.

3. Karakter siswa. Sejauh mana siswa memanifestasikan
pemahaman, komitmen, dan tindakan atas nilai-nilai etis
inti 7Hal seperti itu dapat dilakukan di awal pelaksanaan
pendidikan karakter untuk mendapatlan baseline dan
diulang lagi di kemudian hari untuk menilai kemajuan.

Menurut  William  Kilpatrick, salah satu penyebab
ketidakmampuan seseorang untuk berperilaku baik, walaupun
secara kognitif ia mengetahuinya (moral knowing), yaitu karena ia
tidak terlatih untuk melakukan kebajikan atau moral action. Untuk
itu, orang mendidik tidak cukup memberikan pengetahuan tentang
kebaikan, tetapi harus terus membimbing anak sampai pada tahap
implementasi dalam kehidupan anak sehari-hari.

Dalam pendidikan karakter, Lickona menekankan pentingnya
tiga komponen karakter yang baik (components of good character),
yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral, dan moral
feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau
perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar anak mampu memahami,
merasakan, dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.
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1. Aspek-aspek Empati dan Peduli

Dari berbagai pendapat para ahli di atas tentang empati dan
karakter peduli, maka berikut ini dapat dikemukakan masing-
masing aspek-aspek sebagai berikut:

a. Aspek-aspek Empati

Sikap empati meliputi aspek; berberan secara imajinatif,
kemampuan membaca perasaan orang lain melalui eksperesi,
kemampuan memahami sudut pandang oranglain, dan kemampuan
memposisikan diri. Masing-masing aspek akan dijelaskan berikut
ini:

1) Berperan Secara Imajinatif

Imajinatif secara umum adalah kekuatan atau proses
menghasilkan citra mental dan ide. Istilah ini secara tekni
dipakai dalam psikologi sebagai proses membangun kembali
persepsi dari suatu benda yang terlebih dahulu diberi persepsi
pengertian. Sejak penggunaan istilah ini bertentangan dengan
bahasa biasa, beberapa psikolog menyebut proses ini sebagai
menggambarkan atau gambaran sebagai suatu reproduksi.
Imajinasi adalah sebuah kerja akal dalam mengembangkan suatu
pemikiran yang lebih luas dari pada apa yang pernah dilihat,
didengar dan dirasakan. Dengan imajinasi, manusia dapat
mengembangkan sesuatu dari sederha menjadi lebi bernilai
dalam pikiran.Berimajinasi dapat mengembangkan sesuatu
dalam pikirannya, dengan tujuan untuk mengembangkan
sesuatu hal yang lebih bernilai alam bentuk benda atau sekedar
pikiran yang terlintas dalam benak (Arrasuli, 2001:2).

Kemampuan dalam berperan secara imajinatif adalah
kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara
khayalan dalam mengalami perasaan dan tindakan dari karakter
khayal dalam buku, film , cerita yang dibaca atau ditonton.
Fantasy yakni untuk mengubah diri mereka secara imajinatif
dalam mengalami perasaan dan tindakan dari karakter khayal
dalam buku, film atau cerita yang ditontonnya, fantasi merupakan
aspek yang berpengaruh pada reaksi emosi terhadap orang lain
dan menimbulkan perilaku menolong (Rose dalam Ginting,
2010:12).
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Sebuah tulisan cerita dapat berupa karya fiksi dan dapat
juga berupa tulisan dengan data faktual.Dalam sebuah karya
fiksi sering dijumpai peristiwa-peristiwa dan permasalahan
yang diceritakan, karena kelihaian dan kemampuan imajinasi
sipengarang, tampak konkrit dan seperti benar-benar ada dan
terjadi. Apalagi ditopang oleh latar dan para tokoh cerita yang
meyakinkan, misalnya sengaja dikaitkan dengan kebenaran
sejarah, sehingga cerita itu akan lebih meyakinkan si pembaca
seolah-olah terjadi dalam dunia realitas dan peristiwa atau
berbagai hal yang diceritakan tidak lagi dirasakan sebagai cerita
atau sebagai manifestasi peristiwa imajinatif belaka.

Di samping cerita fiksi, terdapat juga tulisan dengan data
faktual. Tulisan yang dibuat berdasarkan data atau informasi
faktual, misalnya suatu tulisan wartawan untuk menyampaikan
informasi berita dalam koran dan majalah serta televisi. Cerita
yang ditulis wartawan tersebut benar-benar data yang faktual
dan aktual, dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
seperti berita tentang keadaan keluarga bencana alam; tsunami,
gempa bumi, gunung meletus, banjir dan sebagainya.Informasi
yang faktual dapat juga ditulis dalam buku-buku ilmiah bidang
kesejarahan, kemasyarakatan, keilmuan (meliputi semua
disiplin ilmu) yang kebenarannya dapat dibuktikan secara
empiris dan logika.Umumnya karya seperti ini disebut karya
non fiksi.Penulisan cerita yang faktual yang disampaikan penulis
menekankan kejelasan, ketepatan dan ketajaman uraian.Namun
ada juga cerita yang dibuat mengandung data dan informasi
faktual dan imajinatif sekaligus. Sebuah informasi tentang
peristiwa pemberontakan PKI, Bandung Lautan Api, Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia adalah informasi faktual dan banyak
lagi cerita-cerita kepahlawanan baik dalam sejarah nasional
maupun dunia. Baik cerita fiksi, maupun faktual akan sama-
sama mengandung unsur realitas dan imajinatif. Pernyataan
istilah imajinatif, tidak semata-mata menyatakan sesuatu yang
dikhayalkan, melainkan juga kemampuan mencipta “creative
ability” (Nurgiyantoro, 100-107).

Noor (2011:13-14) berpendapat bahwa, Nilai-nilai yang
terkandung di dalam karya sastra/cerita akan diresapi oleh
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anak didik untuk merekonstruksi sikap dan kepribadian
mereka. Penanaman nilai-nilai dan karakter akan merangsang
imajinatif kreativitas anak berpikir kritis melalui rasa penasaran
akan jalan cerita dan metafora-metafora yang terdapat di
dalamnya. Melalui apresiasi cerita tentu dapat menciptakan
output pendidikan yang arif dan bijak. Dalam konteks ini, tidak
hanya semata berperan dalam penanaman fondasi keluhuran
budi pekerti, tetapi juga memiliki andil dalam pembentukkan
karakter sejak dini. Melalui pembelajaran dengan teks-teks, anak
akan mendapatkan bekal pengetahuan yang mendalam tentang
manusia, hidup dan kehidupan dan berbagai kompeleksitas
problematika kehidupan.

Jadi melalui teks-teks cerita dapat merangsang imajinatif
anak untuk merubah dirinya secara khayalan dalam perasaan
dan tindakan karakter khayal dalam cerita yang dapat membuat
anak menjadi sedih, senang atau bersikap empati. Nilai
empati dalam kaitannya dengan cerita faktual dalam sejarah
perjuangan bangsa menurut Balitbang Puskur Kemendiknas
(2010: 63) untuk menanamkan atau mengembangkan nilai
empati siswa di SMA dapat dilakukan dengan membelajarkan
siswa diantaranya sejarah usaha persiapan kemerdekaan
Indonesia, mendeskripsikan sekitar peristiwa proklamasi dan
proses terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia.
Melalui cerita sejarah perjuangan bangsa Indonsia inilah
diinternalisasikan nilai-nilai empati.Agar nilai-nilai empati
dapat diinternalisasikan, diperlukan indikator bagi guru dalam
pemebalajaran yakni “Menunjukkan dengan pernyataan ikut
merasakangejolaksemangatbangsalndonesiaketikamendengar
kekalahan Jepang dari Sekutu. Karakter khayal dalam peristiwa
proklamasi adalah Proklamator Bangsa Indonesia, Soekarno -
Hatta.

Bisa saja ketika guru membelajarkan siswa dengan meminta
dua orang siswa bertindak sebagai proklamator, akan timbul
imajinasi siswa bertindak seolah-olah seperti Bapak Soekarno
yang membacakan teks proklamasi. Para siswa lainnya berperan
sebagai rakyat yang menyaksikan peristiwa tersebut akan terasa
terharu, karena ikut merasakan gejolak semangat bangsa yang
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merdeka, melepaskan diri dari cengkraman penjajahan yang
telah berabad-abad menyengsarakan rakyat.

2) Kemampuan Membaca Perasaan Orang lain Melalui Ekspresi

Menurut Dhamas (http://www, 2009:1), Empati sebagai
kemampuan seseorang untuk mengenali, mempersepsi
dan merasakan perasaan orang lain. Empati menekankan
kebersamaan dengan orang lain, lebih daripada sekedar
hubungan yang menempatkan orang lain sebagai objek
manipulatif (Dhamas, http://www, 2009:1). Kemampuan
membaca perasaan orang lain sangat dibutuhkan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Dengan kemampuan membaca
perasaan orang lain, kita dapat memahami keadaan psikis orang
lain yang kita hadapi. Solso, Maclin dan Maclin (2007:350-
351), Pemahaman dalam membaca dapat bersifat menyeluruh
(reading comprehension) untuk menggambarkan proses
pemahaman terhadap sesuatu, namun dapat juga spesifik untuk
menghasilkan prediksi-prediksi yang sangat spesifik mengenai
kinerja membaca yang dapat diukur secara empirik. Saat
seseorang menemukan suatu objek, mengharuskannya untuk
memproses sebagai informasi dan untuk memahami objek
tersebut diperlukan waktu untuk berpikir.

Dalam hal membaca perasaan orang lain dalam kondisi
sedih, senang dan sebagainya sangat dipengaruhi keterikatan
emosional atau kedekatan antara yang satu dengan yang lain.
Semakin dekat ikatan emosional, maka sikap untuk memahami
perasaan dapat menimbulkan rasa ingin menolong, karena
kasihan pada orang lain. Sikap untuk membaca dan memahami
perasaan orang lain ini pula yang menjadi dasar seseorang
pandai bergaul, bekerja sama, toleransi kepada orang lain. Untuk
memahami perasaan orang lain dapat dilihat melalui sikap atau
perilaku orang lain atau bahasa tubuh. Nierrenberg dan Calero
(Lita, 2006:7), mengatakan bahwa untuk mengenali arti sejumlah
bahasa tubuh tertentu, sedikit banyak orang mengartikannya
dengan menggunakan empati dari lubuk hati.Oleh karena itu
seseorang yang melihat orang lain, membaca perasaan orang
lain, berempati untuk memahami perasaan arti bahasa tuguh
dengan menempatkan dirinya sesuai dengan perasaan orang
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yang diamatinya.Bahasa tubuh hanya dapat dibaca dalam hati.
Sigmund Freud dalam Nierrenberg dan Calero (Lita, 2007: 7-8)
mengatakan:

Alam bawah sadar manusia bisa bereaksi pada orang
lain tanpa melalui adanya kesadaran. Reaksi-rekasi
bawah sadar ini kemudian menjadi fakta-fakta yang
belum diuji dari bahasa tubuh yang kita respon. Jika kita
secara tidak sadar membayangkan bahasa tubuh sebagai
hala yang tidak bersahabat tanpa ada kontrol sadar, akan
menimbulkan reaksi keras yang justru akan memperburuk
lingkaran permusuhan yang tak berujung pangkal. Sebagai
manusia yang berpikir, kita seharusnya lebih terdorong
untuk melakukan evaluasi sebelum bereaksi terhadap
bahasa tubuh seseorang. Jika kita mampu membaca
bahasa tubuh secara sadar, dan kita mampu menguji dan
membuktikannya, ada kemungkinan sebelum komunikasi
semakin memburuk kita bisa meningkatkan prosesnya ke
taraf yang berbeda...

Bahasa tububh itu seperti sebuah kata di dalam bahasa.Agar
bida dimengerti dalam bahasa, seseorang harus menyusun
kata-kata ke dalam bentuk kesatuan atau kalimat, yang
mengekspresikan pemikiran-pemikiran utuh.

Selain itu, Nierrenberg dan Calero (Lita, 2007: 11) juga
mengatakan bahwa,” Pemahaman terhadap bahasa tubuh yang
sesuai untuk menemukan perilaku seseorang dan kemudian
mengartikan setiap tindakan.Hal ini juga berfungsi sebagai
kontrol anti asumsi yang memaksa kita untuk melakukan
pengamatan lebih jauh sebelum akhirnya membuat kesimpulan”.

Pada awalnya tampak mudah untuk membaca bahasa
tubuh seseorang dan menyenangkan ketika menentukan apa
mungkin mereka maksudkan.Untuk membaca dan memahami
perasaan orang lain, kemampuan lain adalah kemampuan
melakukan komunikasi. Proses komunikasi dapat dilakukan
secara verbal dan non verbal. Membaca perasaan orang yang
diiringi dengan verbal akan lebih mudah dipahami seperti
seseorang mengucapkan kata-kata merasa bersalah, merasa
sedih, dan sebagainya. Dengan melihat raut wajahnya, kita dapat
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memahami bahwa ia dalam keadaan sedih.

Bahasa tubuh yang paling tidak kontroversial dari seluruh
komunikasi non verbal yang ada adalah ekspresi wajah dan ini
adalah bahasa tubuh yang paling sering diamati dari berbagai
bahasa tubuh.Nierrenberg dan Calero (Lita, 2007: 24).Ketika
kita berbicara, kita sering memusatkan perhatian kepada wajah
seseorang dibandingkan dengan tubuhnya.Ekspresi wajah dapat
menggambarkan keadaan perasaan seseorang seperti dalam
keadaan sedih, kesal, gembira, takut, marah dan sebagainya.
Membaca perasaan seseorang melalui ekspresi wajah akan lebih
mudah dapat diketahui ketimbang bahasa tubuh lainnya. Senada
dengan itu, Taufik (2012: 25) mengatakan bahwa imitasi yang
dilakukan pada ekspresi tubuh dan wajah orang lain, berperan
besar dalam pemahaman empati.

Senada dengan Prasetyono (2012: 19) yang mengatakan,
Instrumen wajah adalah bagian yang mudah dibaca
menggambarkan ungkapanide, hatidan perasaan sertasemangat
dan kemauan. Apa perlunya membaca wajah seseorang ? Tidak
ada salahnya bila Anda mulai belajar membaca wajah, karena
itu akan memberi Anda solusi mengenai masalahnya. Wajah
orang memberikan banyak informasi yang berharga mengenai
manusia, termasuk sifat dasar, karakter dan kesehatannya.
Kemampuan membaca wajah orang berarti dapat menafsirkan
keadaan perasaan orang yang diamati, atau karakter seseorang.
Sebagai contoh, wajah yang pucat merupakan karakter yang
penuh tanda tanya, hatinya sering gelisah, emosinya kurang
stabil.

3) Kemampuan Memahami Sudut Pandang Orang Lain

Kemampuan memahami sudut pandang orang lain sangat
dipengaruhi kemampuan untuk memposisikan diri dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain yang
biasa disebut empati. Menurut Lickona (1992:59), Empathy
is identification with, or vicarious experience of, the state of
another’s person. Empathy enables us to climb out of our own
skin and into another’s. It’s theemotional side of perspective
taking. Taufiks (2012: 74) Perspektive taking (mengambil sudut
pandang) merupakan konsep yang mendasar dalam interakasi
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sosial. Aktivitas untuk memerhatikan dan membuat prediksi
terhadap situasi yang dihadapi orang lain dinamakan perspektive
taking. Perspektive taking dapat membantu menurunkan bias-
bias sosial dan konflik antar kelompok. Diantara perilaku
untuk menghindarkan bias sosial dan konflik adalah bertindak
sesuai dengan norma-norma hukum dan sosial yang berlaku,
karena adanya sikap memahami keadaan orang serta sikap mau
menolong dan menghargai orang lain yang membutuhkannya.
Secara psikologis dan sosial penting bagi keharmonisan interaksi
antar individu. Konsep ini memerlukan perhatian aktif dari orang
lain, kita perlu membayangkan bagaimana kehidupan seseorang
dan situasi-situasi yang mengiringinya, serta memahami dengan
sangat dalam kondisi orang yang bersangkutan. Tentu ini tidak
mudah, karena harus memperhatikan dan memahami orang lain.
Setiap orang memiliki perbedaan ketajaman dalam mengambil
sudut pandang terhadap orang yang diamati merupakan
aspek penting dalam kehidupan sosial ini. Semakin baik orang
memahami sudut pandang orang lain, maka kompetensi sosial
dan konsep dirinya akan semakin positif.

Sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2010: 248) adalah
cara atau pandangan yang sama dengan orang yang dihadapi.
Kemampuan memahami sudut pandang berarti memahami
perasaan orang yang dihadapi atau memahami keadaan orang
lain yang memerlukan bantuan. Seseorang menilai sesuatu
yang dilihat dan didengarnya atau yang dapat dijangkau oleh
alat indra sesuai dengan pandangan dan pengalaman atau
persepsinya. Menurut Solso, Maclin dan Maclin (terjemahan
Rahardanto, 2007:120), persepsi menurut pandangan persepsi
konstruktif, adalah sebuah efek kombinasi dari informasi yang
diterima sistem sensorik dan pengetahuan yang kita pelajari
tentang dunia, yang kita dapatkan dari pengalaman. Sedangkan
menurut pandangan persepsi langsung, terbentuk dari peroleh
informasi secara langsung dari lingkungan.Perspektif kanonik
(canonic perspective) adalah sudut pandang terbaik untuk
mempresentasikan (menggambarkan) suatu objek yang muncul
dalam pikiran dan perasaan Kkita.

Para tokoh behaviorisme tertarik untuk menghubungkan
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empati dengan perilaku menolong yang diawali dengan sebuah
pertanyaan yang mendasar “mengapa orang menolong”. Untuk
menjawab pertanyaan ini, mereka menjelaskan dengan berpijak
pada teori classical condioning dari Ivan Pavlov, seorang
ilmuawan Rusia, perilaku menolong merupakan hasil dari
pembelajaran sosial yang meliputi conditioning (pembiasaan),
modeling (keteladanan), dan insigh (pemahaman). Empati
dipahami melalui proses pembelajaran di waktu anak-anak.
Dalam pandangan Behaviorisme ini, empati berkembang melalui
pengulangan-pengulangan perasaan anak melalui isyarat
emosional orang lain. Sebagai konsekwensinya, isyarat-isyarat
emosi orang lain tersebut ditangkap dan dipelajari oleh anak
sesuai dengan pemahaman yang diterimanya. Karena respon-
respon emosional anak terhadap isyarat afektif terhadap orang
lain menjadi tanggapan yang dikondisikan, anak belajar melalui
perilaku-perilaku yang membahagiakan atau meringankan
kesedihan orang lain membuat anak nyaman. Maka perilaku
prososial menjadi penguat bagi perilaku individu (Taufik, 2012:
17-19).

Jadi aliran ini menekankan model hubungan stimulus-
responnya, respons atau perilaku tertentu dapat dibentuk
karena dikondisikan dengan caradrill atau pembiasaan semata.
Munculnya perilaku semakin kuat bila diberikan reinforcement
(penguatan) (Budiningsih, 2005:27). Dengan demikian
kemampuan anak memahami sudut pandang orang lain akan
lebih bermakna bila dilakukan ; 1) pembiasaan, bahwa perilaku
menolong terjadi karena pembiasaan dari orang tua/dewasa
atau individu membiasakan diri, 2) Keteladanan, pemberian
contoh kepada anak-anak untuk memberikan pertolongan, 3)
pemahaman, perilaku menolong muncul dari hasil pemahaman
atas kondisi target. Individu memahami apa yang dirasakan dan
dipikirkan orang lain yang membutuhkan pertolongan.

4) Kemampuan Memposisikan Diri

Kemampuan memposisikan diri sangat berperan
dalam interaksi sosial. Manusia adalah makhluk sosial
yang tidak lepas dalam proses interaksi sosial antara
individu atau kelompok. Interaksi sosial merupakan
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kunci dalam kehidupan sosial, sesuai dengan kodradnya
manusia adalah makhluk sosial. Tanpa interaksi sosial
tak akan ada kehidupan bersama atau tak akan ada
pergaulan antar manusia. Soekanto (2010:55) Bertemunya
orang-perorangan secara badaniah belaka tidak akan
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok
sosial. Pergaulan hidup semacam ini baru akan terjadi
apabila orang-orang perorangan atau kelompok-kelompok
manusia bekerja sama, saling berbicara, dan seterusnya
untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan
persaingan, pertikaian, dan lain sebagainya.

Selanjutnya dikemukakan oleh Soekanto (2010:55-58),
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorang,
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan sekelompok orang. Apa bila dua orang
bertemu, maka terjadi interaksi, mereka saling menegur,
berbicara, bertukar pikiran, berselisih atau terjadinya
perbedaan pendapat sehingga menimbulkan konflik diantara
mereka. Interaksi sosial akan terjadi jika adanya kontak sosial
dan komunikasi antara individu.

Dilingkungan pergaulan, banyak orang yang
mengatakan “tidak punya perasaan” jangan membawa
perasaan dalam memutuskan sesuatu, oleh karena itu
seorang individu haruslah memiliki sikap empati atau rasa
sensitif terhadap orang lain. Seseorang yang memiliki sikap
empati yang baik cenderung disenangi oleh orang lain.

Interaksi yang dimaksudkan di sini adalah interaksi antar
siswa atau lebih tepat disebut pergaulan teman sebaya.Pergaulan
adalah sifat interaksi yang lebih banyak dilakukan di luar
kelompok formal atau di luar sekolah.Pergaulan ini bisa terjadi
di sekolah dan lebih banyak waktunya di luar sekolah.Pergaulan
antar teman sebaya sangat ditentukan faktor kemampuan
masing-masing anggota kelompok dalam memposisikan dirinya.
Kemampuan untuk memposisikan diri sangat berperan dalam
keharmonisan suatu kelompok termasuk dalam kelompok
belajar di sekolah.
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Berbagai motif atau dorongan, keinginan dan hasrat yang
ada dalam setiap anggota kelompok.Peranan motif manusia
dapat menimbulkan minat dan perhatian setiap anggota yang
terlihat dari sikap atau perbuatannya.Kelompok yang baik selalu
menjaga suasana yang baik.Gerungan (2010: 133) Suasana kerja
kelompok yang baik dapat memberikan kesan kepada semua
anggota bahwa mereka dianggap setaraf.Tidak ada anggota
yang dilakukan berbeda.Suasana kerja kelompok yang baik
memerlukan jumlah yang tidak terlalu besar. Suasana kerja yang
demokratis terdapat kerja sama yang efektif. Beberapa prinsip
interaksiindividu dalam kelompok demokratis sehingga menjadi
efektif adalah; 1) suasana, 2) rasa aman, 3) kepemimpinan, 4)
Perumusan tujuan, 5) Fleksibelitas, 6) Mufakat, 7) Kesadaran
kelompok, 8) Evaluasi yang berkesinambungan.

Dalam kelompok sering terjadi pertentangan (conflict) yang
disebabkan adanya perbedaan kepentingan yang diwujudkan
dalam sikap amarah dan rasa benci sehingga timbul dorongan
saling menyerang atau bersikap agresif atau untuk menekan
dan menghancurkan (Gerungan, 2010:91). Konflik tidak bisa
dihindari, tetap dapat dibatasi dengan cara masing-masing
anggota dalam kelompok dapat memposisikan diri dalam
kelompoknya. Untuk memposisikan diri dalam interaksi ini
diperlukan sikap-sikap masing-masing anggota, yakni:

(a) Sikap Toleransi.

Toleransi berasal dari bahasa latin “tolerantia” yang berarti
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran.
Toleransi adalah sikap untuk memberikan hak sepenuhnya
kepada orang lain agar bebas menyampaikan pendapat
kendatipun pendapatnya belum tentu benar atau berbeda.
Secara umum, pengertian toleransi mengacu pada sikap
terbuka, lapang dada, dan suka rela dan kelembutan. (Yamin
dan Aulia, 2011: 5). Torelansi juga sering dinamakan tolerant-
participation.Ini merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa
persetujuan yang formal bentuknya.

Sikap toleransi kadang-kadang muncul tanpa direncanakan
karena adanya sikap orang-perorangan atau kelompok
menghindari diri dari perselisihan.Sikap toleransi biasanya
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dibarengi adanya sikap menghargai sesana anggota dalam
kelompok (Gerungan, 2010: 75).

Menurut UNESCO, pengertian toleransi adalah
penghargaan, penerimaan dan penghormatan terhadap
kepelbagaian cara-cara manusi, bentuk-bentuk ekspresi dan
kebudayaan (http://id.shvoong.com/humanities/relegion-
studies/2214279, 2012:1). Sikap toleransi sangat diperlukan
dalam kelompok belajar siswa, para siswa dididik untuk dapat
menerima perbedaan. Setiap kelompok dibiarkan berbeda,
karena dari perbedaan tersebut akan menimbulkan toleransi.
Toleransi membangun moral stoisme, yakni menerima bahwa
orang lain memiliki hak walaupun kurang menarik atau tidak
disukai, tetapi tetap dihargai (Yamin dan Vivi, 2011:5-6).
Melalui toleransi, orang saling menghagai, mau mendengar dan
belajar dari orang lain dan memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk berbicara menyampaikan ide, gagasan dan
pendapat. Jadi toleransi adalah kenicayaan untuk membangun
kesadaran manusia dan dapat menghindari konflik dan unsur
pemakasaan, karena perbedaan tidak bisa dihindari.Nilai-
nilai toleransi perlu dikondisikan dalam pembelajaran siswa
di sekolah baik dalam bergaul di masyarakat maupun dalam
belajar di kelas/sekolah.

Dalam Kebijakan Nasional (Kemendiknas, Balitbang,
Puskur, 2010, 77), Toleransi adalah sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap
dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Di samping
pengertian di atas, dikemukakan juga indikator pembelajaran
(Kemendiknas, Balitbang, Puskur, 2010, 38), ada 4 indikator
yang digunakan untuk kelas 10 -12 adalah sebagai berikut:
1) Memberi kesempatan kepada teman untuk berbeda
pendapat, 2) Bersahabat dengan teman lain tanpa membdakan
agama, suku dan etnis, 3) Mau mendengarkan pendapat yang
dikemukakan teman tentang budayanya, 4) Mau menerima
pendapat yang berbeda dari teman sekelas.

Nilai toleransi dijadikan referensi dalam pendidikan
karakter dalam pembelajan dengan indikator pembelajaran
misalnya dalam pelajaran Sosiologi menjalin hubungan
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pertemanan dengan teman-teman sekolahnya yang berasal
dari struktur sosial yang berbeda. Sayangnya sikap toleransi
yang dijadikan rujukan yang dimuat dalam rumusan Standar
Kompetensi/Kompetensi dasar, Nilai dan Indikator Dalam
Pembelajaran dalam Buku Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa untuk di kelas 10 - 12 hanya
pada pelajaran Sosiologi saja, tanpa terlihat dalam pelajaran
lain. Padahal nilai-nilai toleransi ini sangat urgen juga untuk
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pelajaran
yang bertujuan untuk menyiapkan warga negara yang baik dan
cerdas.

(b) Demokrasi

Secara etimologi menurut Bastian dan Robin (2003:15),
istilah demokrasi berasal dari duakata, yaitu demos yangberarti
rakyat dan kratos atau cratein yang berarti pemerintahan (rule)
atau kekuasaan (strength). Dalam kamus Bahasa Umum Bahasa
Indonesia (2001:337), kata demokrasi berarti sebuah gagasan
atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak
dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga
negara.

Demokrasi adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
Aspek-aspek dalam indikator untuk pembelajaran di kelas 10-
12 adalah 1) Membiasakan diri bermusyawarah dengan teman-
teman, 2) Menerima kekalahan dalam pemilihan dengan ikhlas,
3) Mengemukakan pendapat tentang teman yang menjadi
pemimpinnya, 4) Memberi kesempatan kepada teman yang
menjadi pemimpinnya untuk bekerja

(Kemendiknas Balitbang Puskur, 2010, 39). Untuk
mengkondisikan nilai-nilai demokratis dalam pembelajaran
diperlukan implementasi model pembelajaran yang bersifat
dialogis dan interaktif sehingga dapat melibatkan keaktifan
siswa dalam menyampaikan gagasan, ide-ide dan memecahkan
permasalahan dalam belajar. Salah satu contoh adalah metode
diskusi kelompok dan diskusi kelas.

Sikap demokratis perlu ditanamkan kepada siswa agar
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dapat menyiapkan siswa yang terbiasa bermusyawarah dalam
mengambil keputusan. Para siswa juga dilatih untuk berbicara
dalam menyampaikan pendapatnya, saling bertukar pikiran
dan tidak memaksakan kehendaknya sendiri. Mereka dilatih
menjadi pemimpin dalam kelompok belajar, membiasakan
diri dan memberikan kesempatan untuk berdemokratis dalam
kelompok belajar.

Penanaman nilai-nilai demokrasi adalah upaya untuk
menyiapkan siswa menjadi warga negara yang dapat
menerapkan prinsip-prinsip berpikir dan bertindak yang tidak
memaksakan diri yang paling benar, tidak melihat dan memihak
teman yang paling dekat, tidak melihat dan memihak pendapat
teman dari status etnis, jabatan, agama dan sebagainya. Karena
prinsip kesamaan hak dan derajat perlu diutamakan dalam
bermusyawarah.Materi pelajaran demokrasi dapat disajikan
pada tema-tema tentang kedaulatan rakyat, pemerintahan yang
berprinsip trias politca dalam kekuasaan politik (eksekutif,
yudikatif, dan legislatif) dan pemilihan umum.

Materisajatidak cukup untukmenanamkannilai demokrasi,
perlu adanya kegiatan yang praksis, karena Indonesia adalah
masyarakat majemuk. Hamdani (2011:18), bahwa dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk, baik dalam lingkup
lokal maupun dalam lingkup global dituntut untuk dapat hidup
bersama (live together) dengan orang lain. Kemampuan itu
dapat dilatih melalui proses pembelajaran di kelas oleh para
pendidik. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui proses
konstruksi yang dilakukan secara bersama dalam diskusi
kelompok/kelas atau pembelajaran kooperatif. Melalui proses
inilah terjadi komunikasi atau bertukar ide sesama mereka.
Jadi dalam pembelajaran yang berkolaboratif ini, tidak hanya
menguasai materi pelajaran, tetapi juga kemampuan respek
terhadap orang lain, saling menghargai perbedaan pendapat,
berpartisipasi aktif dan dapat bekerja sama dengan orang lain.

Senada dengan Hamdani (Nurdin, 2011:30) bahwa
pendidikanyangdemokratis padaessensinyaadalah pendidikan
yang mengembangkan prinsip-prinsip demokrasi, yaitu pola
pendidikan yang mengembangkan prinsip-prinsip demokrasi,
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yaitu pola pendidikan yang menghargai perbedaan pendapat
(the rightto be different), kebebasan untuk mengaktulisasikan
diri, kebebasan intelektual, kesempatan untuk bersaing di
dalam perwujudan diri sendiri (self realization), pendidikan
yang membangun meoral, dan pendidikan yang semakin
mendekatkan diri kepada sang Pencipta-Nya.

Zamroni (2011:28-31) mengientifikasikan beberapa aspek
yang harus menjadi penekanan dalam pendidikan demokrasi
di dalam Kkelas, sebagai berikut:

Pertama, Kurikulum dan  pembelajaran  harus
menyampaikan pesan-pesan atau isi pelajaran/materi yang
penting dan bermakna.Materi pembelajaran harus memiliki
bobot teoritis dan dipadukan dengan realistis masyarakat.
Dengan demikian, materi pendidikan yang demokratis tidak
sekedar menyampaikan informasi tanpa makna sekedar
konsumsi ingatan peserta didik, melainkan merupakan
merupakan materi yang mendorong peserta didik untuk
mengembangkan critical thinking dan kemauan untuk
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, Materi pendidikan demokrasi dibawa ke dalam
kelas yang tidak hanya bersifat pengetahuan teoritis murni
melainkan dipadukan ke dalam “controverial issue” dan “moral
dilema”. Dengan demikian, pembelajaran dapat mendorong
terjadinya diskusi atas persoalan yang dihadapi sehingga dapat
melatih peserta didik untuk bekerja sama, bermusyawarah
untuk dan bernalar untuk membuat pertimbangan dan
mengambil keputusan.

Ketiga, memberikan pelayanan yang oftimal kepada peserta
didik sebagaimanakonsep Dewey (Syarkawi, 2006), pendidikan
yang mengusahakan berpikir aktif dalam menghadapi isu-
isu moral dan menetapkan keputusan moral.Dewey sebagai
filosof pendidikan mengharapkan kurikulum yang fleksibel
dan terbuka sesuai dengan konteks lingkungan dan kebutuhan
peserta didik.Kebersamaan dan kerjasama adalah salah satu
ciri pendidikan yang berbasis demokrasi.

Keempat, kegiatan ekstrakulikuler dengan tujuan yang
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jelas yang memberikan kemampuan yang belum tercakup
pada kegiatan intra atau untuk menunjang kegiatan intrakuler
seperti kemampuan untuk mengambil keputusan melalui
pertimbangan bersama dalam kelompok, kemampuan bekerja
sama untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Kelima, perlu dikembangan partisifasi siswa dalam
sekolah, terutama peserta didik dan orang tua. Keterbukaan
dalam pengelolaan sekolah akan dapat memberikan rasa
kebersamaan atau rasa memiliki terhadap sekolah.

Jadi dalam pendidikan yang berbasis nilai-nilai demokratis,
dikembangkan interaksi sosial yang sehat dan bertanggung
jawab. Peserta didik boleh saja berpendapat, memberikan
saran dan kritikan yang konstruktif, berperasaan, dan saling
menghargai, dan bertindak yang tidak memaksa kehendak
pada orang lain dan dapat bekerja sama. Interaksi antara
peserta didik dan pendidik adalah setara (egaliter) dan
adanya kesamaan (equity). Pendidik juga hendaknya bersikap
demokratis selama menghadapi peserta didik, jika tidak
ada keteladanan, jangan harap peserta didik dapat bersikap
demokrastis.

(c) Tanggung Jawab.

G. Murphy (Taufik, 2012:26) Empati sebagai tanggung
jawab. Tanggung jawab di dalam bahasa Inggris disebut
responsibility yaituable to response.Dengan demikian tanggung
jawab adalah sikap dan tindakan seseorang dalam meminta
amanah dengan rasa cinta sehingga melahirkan amal terbaik.
Seseorang bertanggungjawab adalah seseorang yang siap
menerima tugas dan kewajiban (Agustian, 2009: 58-59).
Tanggung jawab adalah sesuatu yng harus kita lakukan
agar kita menerima sesuatu yang dinamakan hak.Tanggung
jawab merupakan perbuatan yang sangat penting dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang bertanggungjawab
akan selalu dipercaya oleh orang lain. Seorang siswa
bertanggungjawab atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Jika tugas yang diberikan dilalaikan, maka akan mendapat
sanksi. Tanggung jawab biasanya menyangkut orang lain
(http://dianulumia.com/2011/05/tanggung-jawab.htm1).
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Senada dengan pengertian di atas, Kemendiknas Balitbang
Puskur (2010:3) mendeskripsikan tanggung jawab adalah
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha esa. Menurut Agustian (2009:
59), Tanggung jawab sering diidentikan dengan beban berat,
sehingga banyak orang yang melepaskan tanggungjawabnya
begitu saja. Pepatah mengatakan lempar batu sembunyi tangan
menggambarkan orang yang tak mau bertanggungjawab atas
perbuatan yang dilakukannya.

Setiap orang mempunyai tanggung jawab yang bermacam-
macam seperti 1) tanggungjawab terhadap diri sendiri,
2) tanggung jawab terhadap keluarga 3) tanggung jawab
terhadap masyarakat 4) tanggung jawab terhadap Tuhan.
Setiap manusia wajib melaksanakan dan menjalankan semua
tanggungjawab tersebut. Ketika seseorang tidak menjalankan
tanggungjawabnya dengan baik, maka akibatnya bisa fatal dan
dapat merugikan diri sendiri atau orang lain.

Bagaimanakah pengkondisian nilai-nilai tanggungjawab
terhadap siswa oleh guru di sekolah? Pengkondisian nilai-nilai
adalah upaya untuk menanamkan nilai-nilai tanggung jawab
kepada siswa yang dapat dilakukan guru/sekolah antara lain
dengan cara (Kemendiknas Balitbang Puskur, 2010:30):

1. Membuat laporan setiap kegiatan yang dilakukan dalam
bentuk lisan maupun tertulis, mandiri atau kelompok.
2. Melakukan tugas tanpa disuruh.

3. Menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah dalam
hidup terdekat.

4. Menghindari kecurangan dalam pelaksanaan tugas.

Ut

Pelaksanaan tugas piket secara teratur

6. Berperan serta secara aktif dalam kegiatan sekolah.
Cara-cara di atas dapat dilaksanakan oleh guru dalam
membelajarkan siswa nilai-nilai tanggungjawab dapat

diinternalisasikan dalam kepribadian siswa. Tugas guru adalah
membiasakan dengan memberikan tugas-tugas pelajaran dan
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menjalankan peraturan yang berlaku di sekolah, dan menjadi
teladan bagi siswa dalam melaksanakan tangung jawab
terhadap tugas utamanya berupa pelaksanaan pembelajaran
yang aktif, inovatif dan menyenangkan siswa.

b. Aspek-aspek Peduli

Aspek peduli terbagi dua yakni karakter peduli sosial dan
peduli lingkungan (Kemendiknas Balitbang Puskur, 2010: 10), yang
masing-masing aspek dapat dijelaskan berikut ini:

1) Peduli Sosial.

Peduli sosial ialah adalah sikap atau tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkannya. Kepedulian sosial diperlukan, karena
manusia adalah makhluk sosial yang selallu berinteraksi dan
berkomunikasi antara yang satu dengan yang lain. Kepedulian
sosial adalah salah satu nilai perlu dikondisikan dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Aspek-aspek
kepedulian sosial (Kemendiknas Balitbang Puskur, 2010: 41)
antara lain:

(a) Merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan sosial.
(b) Menghormati petugas-petugas sekolah.

(c) Membantu teman yang sedang memerlukan bantuan tanpa
melihat kedudukan dan jabatan

(d) Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.

(e) Menunjukkan sikap kesadaran akan dampak negatif
penyakit sosial di masyarakat.

(f) Menunjukkan rasa simpati pada teman sekelas

2) Peduli Lingkungan

Kehancuran lingkungan merupakan aktivitas manusia
yang memperburuk kesempatan bagi generasi masa Kkini
atau masa depan untuk mendapatkan alam yang baik dan
bertahan di dalamnya (Rankin, 1997:48). Agar lingkungan tidak
rusak, maka diperlukan sikap peduli pada lingkungan. Peduli
lingkungan adalah sikap atau tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
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mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi. Pendidikan dan pembinaan mengenai
kesadaran akan kewajiban untuk melindungi lingkungan
sangatlah urgen dilaksanakan sejak dini.

Dalam pembinaan kepeduliaan siswa terhadap lingkungan
hidup, diperlukan ilmu lingkungan.Lingkungan hidup
(environment) merupakan semua jumlah benda hidup dan mati
serta seluruh kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati
(Supardi, 2003: 2).Sementara itu (Manik, 2009:15) mengartikan
ilmu lingkungan adalah ilmu terapan dari ekologi.Ekologi sendiri
adalahilmudasar.Untuk mendalamiilmulingkungan atau ekologi
diperlukan ilmu-ilmu lain yang sesuai dengan pelajaran di SMA
seperti biologi, biokimia, hidrologi, oceanografi, meteorologi,
geografi, ekonomi, demografi, sosiologi, dan lain-lain.

Soemarwoto mendefinisikan ekologi sebagai ilmu tentang
hubungan timbal balik makhluk hidup dengan lingkungan
hidupnya (Soemarwoto, 2008:22).Istilah ekologi berasal dari
kata oikos dan logos (Yunani) yang berarti “rumah tangga atau
tempat tinggal manusia.Chang (2001:14) merumuskan ekologi
sebagai ilmu atau studi tentang organisme dalam hubungan
dengan seluruh lingkungan hidup.Ekologi berusaha menyoroti,
menganalisis, dan memajukan seluruh unsur dalam alam
semesta.

Sejak tahun 1997 Indonesia telah mempunyai Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang
pengelolaan lingkungan hidup. Dalam pasal 1, lingkungan
hidup diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.

Undang-undang tertsebut di atas, telah direvisi menjadi
Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Difinisi lingkungan hidup
dalam pasal 1 UU RI No. 32 tahun 2009 mengalami perubahan
menjadi “Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri kehidupan,
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dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.”

Dengan demikian terjadi perubahan makna lingkungan
hidup, bahwa di dalam UU RI No. 32 menekankan pada
perlindungan, karena sampai saat ini kondisi lingkungan
di Indonesia menunjukkan tingkat kerusakan yang
memperihatinkan, sehingga sangatlah urgen melindungan
lingkungan dari kerusakannya dan pengelolaan yang baik.

Urgensi pendidikan dan pembinaan peduli lingkungan
hidup (ekologi) berkaitan dengan ekonomi yang telah tergambar
dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 4 yang mencantumkan hal-
hal berwawasan lingkungan, yakni: Perekonomian nasional
berdasarkan atas prinsip demokrasi ekonomi dengan prinsip
kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan
lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan
kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.

Pandangan ilmu pengetahuan lingkungan dan teknologi
modern yang sekarang ini bersifat holistik, sistematis dan
ekologis yang dipengaruhi oleh pemikiran Capra dan Lovelock
(Keraf, 2010: 340-347).Keraf berpendapat, bahwa dalam
mengelola lingkungan hidup diperlukan etika lingkungan hidup
kearah biosentrisme ekosentrisme atau masuk ke wilayah Deep
Ecology yang sekaligus kembali kearifan tradisional. Dalam cara
pandang ini, manusia tidak dilihat terpisah atau di atas alam.
Manusia bukan tuan dan penguasa alam. Manusia adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari keseluruhan alam yang diberikan
tugas untuk menjaga keutuhan alam ciptaan.

Kerap merumuskan sembilan prinsip etika lingkungan
hidup yang sebagiknya dijadikan pegangan dan tuntutan bagi
perilaku manusia ketika berhadapan dengan lingkungan hidup.
Sembilan prinsip etika lingkungan hidup dari Keraf (2009:166-
184) adalah sebagai berikut:

(a) Sikap hormat terhadap alam (respect for nature).

Manusia mempunyai kewajiban moral untuk menghormati
kehidupan termasuk seluruh alam semesta.Dalam kewajban
tersebut termasuk kewajiban memelihara, merawat, menjaga,
melindungi, melestarikan, dan tidak boleh merusak dan
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menghancurkan lingkungan di alam ini.
(b) Prinsip tanggung jawab (Moral Responsibility for Nature).

Manusia mempunyai kewajiban untuk mengambil
prakarsa, usaha, kebijakan, dan tindakan bersama untuk
menjaga alam semesta.

(c) Solidaritas Kosmis (Cosmis Solidarity)

Prinsip yang mendorong manusia untuk menyelamatkan
lingkungan hidup dan mencegah untuk tidak merusak alam.
Manusia juga didorong untuk mengambil kebijakan yang pro-
alam dan pro-lingkungan hidup.

(d) Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian Terhadap Alam (
Caring for Nature) agar manusia digugah untuk mencintai,
menyayangi, dan peduli kepada alam tanpa sikap
mendominasi dan diskriminasi.

(e) Prinsip “No Harm” agar manusia berusaha melindungi
alam agar alam tak dirugikan sedikitpun.

(f) Prinsip Hidup Sederhana dan Selaras dengan Alam
agar manusia tidak akan menjadi rakus, konsumtif, dan
eksploitatif terhadap alam. Manusia hanya memanfaatkan
alam jika sungguh-sungguh dibutuhkan dan selaras dengan
tuntutan alam.Pola konsumsi dan produksi manusia
dibatasi agar tidak merugikan lingkungan hidup.

(g) Prinsip Keadilan yaitu menyangkut bagaimana sikap
manusia terhadap manusia yang lain dalam kaitan dengan
lingkungan hidup dan bagaimana sistem sosial harus diatur
agar berdampak positif terhadap lingkungan hidup. Ini
menyangkut pula semua aspek kebutuhan manusia: udara,
air, makanan, tempat rekreasi, perlindungan dari bencana
alam dan pemanasan global. Kepentingan masyarakat
adat yang sangat bergantung pada lingkungan harus
diperhatikan dengan adil.

(h) Prinsip Demokrasi yang menjamin bahwa setiap orang
dan kelompok masyarakat mempunyai hak dalam bidang
lingkungan hidup dan ikut dalam merumuskan kebijakan
lingkungan hidup.

(i) PrinsipIntegritas Moral yaitubahwa pejabatpublik dituntut
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untuk mempunyai integritas moral dalam melindungi
lingkungan hidup.

Sembilan prinsip dari Kerap di atas, wajib menjadi pedoman
manusia sebagai bagian dari lingkungan (segala sesuatu yang
adadi sekitar kita, baik berupa benda mati maupun benda hidup)
dan yang sangat urgen pada pembelajaran dalam Pendidikan
Kewarganegaraan untuk menyiapkan siswa menjadi warga
negara yang baik dan cerdas dalam lingkungan hidup, baik
lingkungan sosial maupun lingkungan hidup itu sendiri.

Dalam pendidikan dan pembinaan sikap peduli lingkungan
terhadap siswa di sekolah (Kemendiknas Balitbang Puskur,
2010: 29) dapat dilakukan antara lain:

1) Mengikuti berbagai kegiatan berkenaan dengan kebersihan,
keindahan, dan pemeliharaan lingkungan.

2) Merencanakan dan melaksanakan berbagai kegiatan
pencegahan kerusakan lingkungan.

3) Tersedia tempat pembuangan sampah/peduli membuang
sampah.

4) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik.
5) Program cinta bersih lingkungan

Demikian berbagai aspek tentang empati dan peduli sosial
dan lingkungan yang dapat diimplementasikan di lembaga-
lembaga pendidikan agar dapat membentuk pribadi yang
berempati dan peduli pada lingkungan. Pembinaan siswa agar
nilai peduli pada lingkungan sangat krusial dilaksanakan sejak
dini untuk memberikan kesadaran akan krisis lingkungan dan
ikut serta mengatasi kerusakan lingkungan yang sekarang ini
sangat memprihatikan.
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BAB IV

INTERNALISASAI NILAI KEMANDIRIAN
Oleh. Tahmid Sabri

A. Konsep Nilai

Nilai adalah harga yang diberikan oleh seseorang atau
kelompok orang terhadap sesuatu (materiil, imateriil, personal,
dan kondisional) atau harga yang dibawa oleh jati diri dari sesuatu,
contoh, harga yang dibawa oleh jati diri yang bersangkutan, antara
lain: secara materiil misalnya benda kuno, secara personal, antara
lain Nabi/ Rasul, secara kondisional, misalnya musim winter pasti
berselju dan dingin, era IPTEK canggih akan serba mudah dan
nikmat (Djahiri, 1996: 17). Dengan kata lain, nilai itu adalah suatu
keyakinan yang dapat mewarnai prilaku individu yang bertujuan
agar mendapatkan ketetapan hati (istigamah), dan digunakan
sebagai prinsip atau standar dalam hidupnya (Sauri, 2008: 28).
Dilihat dari implikasinya keseharian secara fundemental, nilai itu
berfungsi bagi manusia sebagai berikut:

1) Membimbing dan mengarahkan individu untuk mengambil
posisi tertentu dalam social issues tertentu.

2) Memotivasi individu untuk lebih menyukai ideologi politik
tertentu dibanding ideologi lain.

3) Menganjurkan individu tentang cara menampilkan diri pada
orang lain.

| 201 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

4) Melakukan evaluasi dan membuat keputusan dengan tepat
sasaran

5) Memberikan arahan untuk berprilaku yang tepat dan
mempengaruhi orang lain, memberi tahu individu akan
keyakinan, sikap, nilai dan tingkah laku individu lain yang
berbeda, yang bisa diperotes dan dibantah, bisa dipengaruhi
dan diubah sesuai dengan berjalannya waktu.

Sehubungan dengan fungsi di atas, salah seorang filosuf
Spranger dalam Mulyana (2004: 32) menegaskan adanya enam
rujukan nilai yang sering dijadikan tolak ukur oleh manusia dalam
kehidupannya. Dalam pemunculannya, enam nilai itu, cenderung
menampilkan sosok yang khas terhadap pribadi seseorang. Karena
itu Sparanger merancang teori nilai itu dalam istilah tipe manusia
(the types of man), yang berarti setiap orang memiliki orientasi
yang lebih kuat pada salah satu di antara enam nilai yang terdapat
dalam teorinya. Enam nilai itu adalah: 1) nilai teoritik; 2) nilai
ekomoni; 3) nilai estetik; 4) nilai social; 5) nilai politik; dan 6) nilai
agama (Mulyana, 2004: 33).

Dalam konteks pendidikan, internalisi nilai bertujuan
membentukkepribadian manusiaseutuhnya (Sauridan Firmansyah,
2010: 15). Dengan kata lain, tujuan tersebut diharapkan dapat
digunakan untuk mencapai insan kamil, yang berimplikasi
pada pendidikan nilai sebagai keseluruhan praktik pendidikan.
Pendidikan nilai merupakan pendidikan yang dilakukan melalui
internalisasi nilai termasuk nilai-nilai kemandirian siswa dalam
pembelajaran IPA di SD menurut pola yang dilakukan oleh guru
dari awal kegiatan pembelajaran sampai dengan berakhirnya
pembelajaran, ditinjau dari ketekunan, tanggung jawab, percaya
diri, inisiatif, kekereativan siswa dengan penuh kesungguhannya
tanpa ketergantungan pada orang lain.

Nilai-nilai itu bila diaplikasikan dalam suatu program, misalnya
dalam pembuatan kurikulum pendidikan, menurut Phenix (1964)
yang dikutip oleh Mulyana (2004), harus dirancang dengan
memperhatikan sumber-sumber kehidupan secara bermakna.
Dengan cara ini, maka kurikulum pendidikan dapat berlangsung
lama dan memiliki muatan-muatan yang esensial. Nilai-nilai itu
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu: (1) nilai keindahan
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(filsafat estetika); (2) nilai kebenaran (filsafat epistemologi); dan
(3) nilai kebaikan (filsafat etika), (Suhartono, 2008: 137).

Dengan demikian, yang dimaksud dengan nilai di sini adalah
patokan normatif yang dapat dijadikan sebagai rujukan dan
keyakinan dalam menentukan pilihan tindakan alternatif sesuai
dengan norma yang berlaku. Dengan kata lain, nilai itu adalah
sebagai standar perbuatan atau sikap yang menentukan siapa Kkita,
bagaimana kita hidup dan bagaimana kita berbuat dan bertindak
termasuk dalam beraktivitas.

Kaitan nilai dengan pendidikan, pendidikan merupakan upaya
untuk membuat manusia menjadi lebih baik (Suhartono, 2008: 81).
Sedangkan nilai, adalah patokan normatif sebagai rujukan dalam
berprilaku. Pendidikan sebagai penggerak kehidupan manusia ke
arah tercapainya suatu tujuan. Sedangkan nilai itu sendiri sebagai
harkat (batasan atau terget), yang tolak ukurnya adalah nilai-nilai
yang bersumber dari budaya, masyarakat, dan wahyu Ilahi. Namun
bila dikaitkaitkan antara dua kata, yaitu nilai dan pendidikan,
menjadi nilai pendidikan, berarti kualitas pendidikan; dan bila
dibalik menjadi pendidikan nilai, berarti pengembangan nilai
yang ada kaitannya dengan nilai keagamaan, seperti beradab, tata
kerama, akhlak, Budi pekerti, saling pengertian, tanggung jawab,
santun dan mandiri.

Kesemuanya itu saling keterkaitan satu sama lain (nilai
pendidikan, dan pendidikan nilai). Pendidikan adalah usaha
sadar, terencana dan terprogram untuk mewujudkan suasana
pembelajaran yang kondusif, kreatif, efektif dan menyenangkan
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Alwasilah,
2009: 34).

Bila dikelompokkan kedua istilah nilai pendidikan dan
pendidikan nilai itu terjadi tiga tinjauan ranah, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Secara psikologis kemandirian akan
berkembang pada masing-masing diri siswa dalam pembelajaran,
bila ketiga ranah itu dimiliki siswa secara terintegratif. Dilihat dari
esiensi tujuan pendidikan adalah terciptanya kepribadian manusia
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yang matang secara intelektual, emosinal, dan spritual (religius).
(Mulayana, 2004: 106). Oleh karena itu, esensi kepribadian dari
manusia itu adalah nilai (values) dan kebajikan (virtues). Nilai dan
kebajikan ini menjadi dasar yang prinsip dalam pengembangan
kehidupan manusia yang memiliki peradaban, kebaikan, dan
kebahagiaan secara individual maupun sosial.

Ghazali (Ali Khan, 2005: 126) mengenalkan kata-kata hati yang
kreatif dalam diri manusia dengan keimanan yang membantu untuk
mengembangkan pertumbuhan berbagai potensi moral, rohani,
dan intelektual; dengan kata lain, cerdas otaknya, lembut hatinya,
dan terampil tangannya, sehingga terbentuklah pribadi individu
yang utuh dan melahirkan prilaku yang baik sebagai manusia
berbudi pekerti baik, di sebut dengan akhlak (Sauri, 2008); akhlak
terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap
lingkungan, akhlak terhadap masyarakat, akhlak dalam beribadah,
akhlak dalam pergaulan, dan akhlak terhadap Allah SWT.

Kesemua itu adalah nilai-nilai yang harus dipahami dan
dipelajari oleh setiap individu; dan lebih penting lagi dapat
mengimplimentasikannya dalam keseharian. Agar nilai-nilai ini
dapat diaplikasikasikan, dan bahkan diharapkan pada masing-
masing individu bahwa nilai-nilai itu menjadi kebutuhan yang tidak
terpisahkan dengan kehidupan pada setiap orang siswa. Maka dari
itu, pendidikan nilai sangat perlu diimplimentasikan sejak dini,
termasuk pada anak usia SD.

Sebenarnya implimentasi pendidikan nilai tidak terbatas pada
umur. Selama hidup, selama itu juga seseorang harus berkpribadian
baik. sebagi insan kamil, manusia yang berbudi luhur dan berakhlak,
karena hakekat dari agama itu adalah ”"akhlak”, ada ungkapan,
"maju-mundurnya suatu negara atau bangsa tergantung berakhlak-
tidaknya bangsa itu”; Pendidikan agama itu termasuk pendidikan
nilai, harus dimulai pengimplimentasiannya sejak cabang sampai
akhir hayat.

1. Jenis-Jenis Nilai

Dari tinjauan filsafatnilaiitu dikelompokkan menjaditiga, yaitu:
a Nilai keindahan (filsafat estetika); b. Nilai kebenaran (filsafat
epistemologi); dan c. Nilai kebaikan (filsafat etika), (Suhartono,

| 204 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

2008: 137). Dari tiga nilai ini dikelompokkan lagi menjadi enam
klasifikasi nilai, yaitu: 1) nilai teoritik; 2) nilai ekonomi; 3) nilai
estetik, 4) nilai sosial; 5 ) nilai politik; dan 6) nilai agama (Mulyana,
2004).

1) Nilai Teoretik

Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam
memikirkan dan membuktikan suatu kebenaran. Nilai teoritik
ini memiliki kadar benar-salah menurut pertimbangan akal.
Karena itu, nilai ini erat kaitannya dengan dalil, aksioma, prinsip,
teori, dan generalisasi yang diperoleh dari sejumlah pengamatan
dan pembuktian ilmiah.

2) Nilai Ekomis

Nilaiekonomisadalahnilaiyangterkaitdenganpertimbangan
untung-rugi. Karena itu, nilai ini lebih mengutamakan
kegunaan sesuatu bagi kehidupan manusia. Secara praktis, nilai
ekonomi dapat ditemukan dalam pertimbangan nilai produksi,
pemasaran, konsumsi barang, perincian kredit keungan, dan
pertimbangbangan kemakmuran hidup secara umum. Oleh
karenanya pertimbangan nilai relatif pragmatis.

3) Nilai Estetik

Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk
dan keharmonisan. Apabila nilai ini dilihat dari sisi subyek yang
memilikinya, maka akan muncul indak-tidak indah. Nilai estetik
ini berbeda dari nilai teoritik. Nilai estetik lebih mencerminkan
pada keragaman, sementara nilai teoritik mencerminkan
identitas pengalaman. Dalam arti kata, nilai esteik lebih
mengandalkan pada hasil penilaian pribadi seseorang bersifat
subyektifyang diambil dari suatu kesimpulan atas sejumlah fakta
kehidupan. Dalam kaitannya dengan nilai ekonomi, nilai estetik
melekat pada kualitas barang atau tindakan yang diberi bobot
secara ekonomis. Ketika suatu barang atau tindakan memiliki
sifat indah, maka dengan sendirinya ia akan memperoleh nilai
ekonomis. Nilai estetik banyak dimiliki oleh para seniman,
musisi, pelukis atau perancang model.
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4) Nilai Sosial

Nilai tertinggi yang terdapat pada nilai ini adalah nilai kasih
sayang antar manusia. Karena itu nilai ini bergerak pada rentang
antara kehidupan yang individualistik dengan yang tuistik, yaitu
sifat seseorang yang selalu mengutamakan kepentingan orang
lain. Dalam psikologi sosial, nilai sosial yang paling ideal dapat
dicapai dalam konteks hubungan interpersonal, yaitu ketika
seseorang dengan yang lainnya saling memahami atau saling
pengertian satu sama lain.

5) Nilai Politik

Nilai tertinggi dari nilai ini adalah kekuasaan. Karena
itu, nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang
rendah sampai pada pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap pemilikan
nilai politik pada diri seseorang. Sebaliknya, kelemahan adalah
bukti dari seseorang yang kurang tertarik pada nilai ini. Ketika
persaingan dan perjuangan menjadi isu yang kerap terjadi
dalam kehidupan manusia, para filosof bahwa kekuatan menjadi
dorongan utama dan beralaku universal pada diri manusia.

6) Nilai Agama

Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan
dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari dari
kebenaran tertinggi yang datang dari Tuhan Yang Maha Esa.
Cakupan nilai ini lebih luas. Karena itu, nilai tertinggi yang harus
dicapai adalah kesatuan. Kastuan berarti adanya keselarasan
semua unsur kehidupan, antara kehendak manusia dengan
perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan atau antara itikad
dengan perbuatan.

2. Urgensi Nilai

Nilai merupakan hakekat sesuatu yang menyebabkan hal itu
pantas dikerjakan oleh manusia (Fitri, 2012: 87). Artinya nilai itu
erat kaitannya dengan pendidikan yang mengharuskan seseorang
untuk mendapatkan pendidikan nilai. Berbicara pendidikan nilai
bukanlah istilah baru, tetapi seolah-olah begitu asing di telinga.
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Namun begitu, akhir-akhir ini Pendidikan Nilai menjadi megatren
sebagimana yang diungkapkan oleh Dedi Supriadi (Mulyana, 2004)
bahwa pada beberapa dasawarsa terakhir, terjadi kecenderungan
baru di dunia yaitu tumbuhnya (kembali) kesadaran nilai.
Kecenderungan ini terjadi secara global. Di mana-mana orang
berbicara tentang nilai, bahkan untuk bidang yang sebelumnya
dianggap “bebas nilai” (value free) sekalipun, kedudukan dan peran
nilai makin banyak diangkat. Sekarang para saintis hampir sepakat
bahwa “there is no such thing the so-called value free science” (tidak
ada yang disebut sains bebas nilai) sebaliknya mereka berbicara
values-laden scienc, sains yang bermuatan nilai. Pendidikan nilai
bukanlah sebagai subject matter bukan sebagai satu mata pelajaran
yang harus diberikan kepada siswa, tetapi sebagai suatu dimensi
dari seluruh usaha pendidikan.

Dalampraktekdilapanganpendidikannilaidapatdiintegrasikan
dalam berbagai mata pelajaran, sehingga setiap mata pelajaran
harus memiliki ruh pendidikan nilai. Dalam proses pendidikan,
pendidikan nilai dapat dianalogikan sebagai darah yang ada
dalam tubuh manusia. Pendidikan adalah tubuh sedangkan nilai-
nilai adalah darahnya. Darah itu harus ada di setiap tubuh, dan ia
senantiasa mengalir dalam tubuh membawa sari-sari makanan
yang diperlukan organ-organ tubuh lainnya dan mengeluarkan zat-
zat yang tidak dibutuhkan. Oleh karena itu, idealnya pendidikan
nilai harus ada pada seluruh mata pelajaran yang diprogramkan
oleh lembaga pendidikan. Senada dengan hal ini Aeni (2009)
menyatakan bahwa pendidikan nilai di SD merupakan tanggung
jawab seluruh mata pelajaran. Setiap guru memiliki tanggung jawab
untuk menyampaikan pendidikan nilai kepada siswa. Sungguh
tidak bijak jika masalah penanaman nilai, moral, dan etika hanya
diserahkan kepada guru PAI dan PKn.

B. Nilai Kemandirian
1. Pengertian Nilai Kemandirian

Nilai merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu
dapat disukai, diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek
kepentingan (Sauri, 2008). Kemandirian adalah kemampuan
yang dimiliki oleh individu untuk berbuat, bertindak atau
beraktivitas atas usahanya sendiri sesuai potensi yang dimiliki oleh
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individu sendiri. Steinberg (2002: 290), mengemukakan bahwa:
“kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah
laku secara seorang diri”. Kemandirian siswa ditunjukkan dengan
bertingkah laku tanpa bergantung pada orang lain, mengambil
keputusan sendiri, dan mampu mempertanggung jawabkan
tingkah lakunya sendiri (Steinberg, 2002: 288). Kemandirian itu
merupakan sikap seorang individu yang mampu mengatur diri
sendiri sesuai hak dan kewajiban sebatas kemampuannya, serta
berkemampuan bertanggung jawab atas keputusan, tindakannya
sendiri untuk membuat pola perilaku yang mengingkari kenyataan
(Sukadji, 1988: 4).

Sesungguhnya kemandirian itu adalah suatu prilaku yang
mencerminkan sikap yang memungkinkan seseorang dapat
berbuat bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri untuk
kebutuhan sendiri, mengejar prestasi, penuh ketekunan, serta
berkeinginan untuk melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain,
mampu berpikir dan bertindak original, kreatif dan penubh inisiatif,
mampu mempengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya
diri terhadap kemampuan diri sendiri, menghargai keadaan diri
sendiri, dan bertanggung jawab serta memperoleh kepuasan dari
usahanya sendiri (Masrun dkk, 1986: 13).

Perkembangan kognitif siswa lazim diklasifikasikan sebagai
berukut: :1) sensorimotor, usia 0-2 tahun; 2) pra operasional,
usia 2-7 tahun; 3) operasional konkrit, usia 7-11 tahun; dan 4)
operasional formal, usia 11/ 13/ 15 tahun sampai dewasa (Peaget
dalam Srini, 1997: 20); sedangkan dilihat dari batasan masuk
belajar anak usia dini (PAUD), usia 4-6 tahun (Diknas, 2007: 36).

Dari perkembangan anak tersebut, bahwa anak SD berada
antara 7-14 tahunan (Ayriza, 1995/ http://isjd.pdii.lipi.go.id).
Usia 11 tahun merupakan awal masa remaja, jadi siswa SD itu,
terutama siswa kelas IV sampai kelas VI bisa dikatakan masa
perkembangannya sebelum awal masa remaja dengan usia berkisar
antara 9- 14 tahunan. Pada masa ini anak sudah bisa berfikir kritis,
logis, dan causal berdasar fakta. Masa inilah tepatnya dilaksanakan
internalisasi nilai-nilai kemandirian dalam pembelajaran IPA di
SD. Siswa sudah bisa dibiasakan bertindak dan berbuat atas dasar
usahanya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Pada masalah
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inilah penginternalisasian nilai-nilai kemandidiririan pada siswa
SD harus dilakukan.

Kemandirian merupakan kebutuhan psikologis yang mendasar
bagi siswa yang sudah harus ditanamkan sejak dini termasuk di SD.
Dengan dengan kemandirian, siswa akan dapat menemukan jati
diri melalui pengaktualisasian berbagai aktivitas yang dilakukan
oleh siswa. Kemandirian merupakan kebutuhan meta fisik yang
harus diaktualisasikan pada diri yang ditandai dengan berprilaku
otonom tanpa bergantung dengan pihak lain (Alwisol, 2004: 260).

Dilihat dari fakta, kemandirian adalah kemampuan untuk
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan
sedikit bimbingan guru sesuai dengan tahapan perkembangan
dan kapasitasnya (Lie dan Prasasti, 2004: 2). Kemandirian
adalah kemampuan seseorang untuk mewujudkan keinginan dan
kebutuhan hidupnya dengan kekuatan sendiri (Gea, 2002: 146),
sehingga kemandirian itu bisa digolongkan kemandirian emosional,
kemandirian intelektual, kemandirian ekonomi dan kemandirian
sosial (Havighurst dalam Mu’tadin, 2002: 2).

Kemandirian emosional adalah kemandirian yang berhubungan
dengan semangat dan hasrat seorang individu untuk memenubhi
keinginan sebagai akibat persaingan dengan pihak lain, sehingga
memicu siswa untuk berbuat terbaik dengan kemampuan yang
dimiliki tanpa harus meminta bantuan dengan pihak lain. Di sini
semacam ada kekutan yang bersifat meta fisik, mendorong siswa
untuk melakukan yang terbaik atas dasar kemampuannya sendiri.

Dari unsur emosional itulah munculnya rasa tanggung jawab,
tekun, kreatif, percaya diri, menghargai pihak lain, hormat kepada
orang tua, hormat kepada guru, hormat kepada para pejuang
bangsa, rasa kebersamaan, rasa kedemokratisan, pengakuan atas
Kebesaran Allah Tuhan Yang Maha, dan mensyukuri atas berbagai
nikmat yang diberikan oleh Tuhan. Jadi bisa dikatakan hakekat
dari internalisasi nilai-nilai kemandirian pada siswa itu adalah
kemandirian jati diri yang sesungguhnya.

Ditinjau dari sisi intelektual, kemandirian itu adalah pemandu
berbuat dan bertindak atas dasar pertimbangan akal-fikir yang
rasional, penuh pertimbangan secara matang ke arah ketepatan
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siswa beraktivitas dalam menyelesaikan berbagai tugas yang
diberikan oleh guru dalam pembelajaran yang berlangsung,
sehingga terjadi kesantunan bagi siswa, santun sikapnya, santun
prilakunya dan santun tutur bahasanya (Sauri, 2008) sebagai
refleksi kemandirian akal-fikir dan hati seorang individu setelah
menemukan jati dirinya.

Demikian juga dalam hal pengaturan yang berhubungan
ekonomi, sejak dini berlanjut anak bersekolah di SD, internalisasi
nilai-nilai hidup hemat namun sederhana sebagai implikasi dari
nilai-nilai kemandirian yang dipribadikan oleh guru pada diri siswa,
suatu saat kelak siswa akan menjadi seorang ekonom yang handal
dan islami, bisa memanfaatkan berbagai potensi yang ada pada diri
di lingkungkan sekitar untuk kepantingan hidup dan bermanfaat
bagi pihak lain, Agama, Bangsa dan Negara sesuai dengan ideologi
Pancasila dan UUD 1945 sebagai anak bangsa yang memiliki harkat
dan martabat yang tinggi sebagaimana bangsa-bangsa di dunia.

Jadi kemandirian intelektual bila sudah terinternalaisi
mempribadi pada diri siswa secara mandiri, kelak iaakan membawa
bangsa ini ke arah hidup yang berkemakmuran dan sejahteran
secara adil dan merata sebagai tampilam individu Indonesia yang
seutuhnya, tidak hanya untuk kepentingan individu, tapi untuk
kepentingan orang banyak, masyarakat bangsa dan negara.

Adapun kemandirian sosial adalah bahwa seorang siswa
mempribadi jiwa sosial pada dirinya, ia dengan sikap kemandirian
yang dimiliki menyadari tidak bisa hidup tanpa bantuan orang,
perlu ada kebersamaan secara demokratis untuk kepentingan
bersama secara bertanggung jawab yang mandiri.

Dengan demikian, terpatrinya sikap mandiri pada diri siswa
bukan dalam artian lepas dari bantuan orang lain, sehingga perlu
penginternalisasian nilai-nilai kebersamaan pada diri siswa, yang
akan melahirkan nilai-nilai lainnya seperti tolong-menolong, saling
menghargai, dan saling memahami satu sama lain, berat sama
dari nilai-nilai kemandirian yang akan dikembangkan guru dalam
pembelajaran IPA di SD.

Bertolak dari itu Masrun, dkk (1986) menegaskan bahwa:
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“kemandirian pada siswa itu secara psikologis dianggap penting
karena setiap siswa berusaha menyesuaikan diri secara aktif
terhadap lingkungannya”. Kemandirian pada anak berbeda dengan
kemandirian pada orang dewasa. Kemandirian pada anak lebih
mengarah pada kemandirian secara fisik, sedangkan pada orang
dewasa lebih mengarah pada kemandirian secara psikologis.

Kemandirian pada masa dewasa awal atau remaja, kemandirian
lebih mengarah pada kemampuan untuk mandiri secara finansial
(Santrock, 1999: 401). Mussen (1994: 496) menekankan bahwa:
“kemandirian merupakan tugas utama bagi remaja, dengan
penekanan yang kuat pada pengandalian diri (self-reliance)”.
Kemandirian remaja dengan penekanan pengandalian diri (self-
reliance) yang kuat akan mampu melakukan segala sesuatunya
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Steinberg (2001: 304) mengemukakan bahwa: “remaja yang
memiliki self-reliance kuat pada kemampuan dirinya akan memiliki
self-esteem yang tinggi, namun perilaku yang bermasalah rendah”.
Sebelum mencapai kemandirian, siswa harus memiliki sejumlah
gagasan mengenai siapa diri mereka, ke mana arah yang mereka
tuju, dan bagaimana peluang untuk tiba di sana (Conger & Petersen,
1984; Erikson, 1968; dalam Mussen, 1989: 496). Kemandirian
menurut Elkind dan Weiner (dalam Lerner, 1976; dikutip Nuryoto,
1993: 51) mencakup pengertian kebebasan untuk bertindak, tidak
bergantung kepada orang lain, tidak terpengaruh lingkungan dan
bebas mengatur kebutuhan sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat
digaris bawahi bahwa kemandirian merupakan suatu keadaan
pada seorang individu yang telah mengenali identitas dirinya,
mampu melakukan suatu hal untuk dirinya sendiri, berkeinginan
bersaing untuk lebih maju demi kebaikan dirinya, mampu
mengambil keputusan dan inisiatif agar dapat mengatasi masalah
yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, merasa puas dengan hasil
usahanya sendiri, dan mampu bertanggungjawab terhadap apa
yang dilakukan

Jadi yang dimaksud dengan nilai-nilai kemandirian di sini
adalah satandar perbuatan dan sikap jati diri dari seorang individu
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dalam bertindak dan berbuat sesuai norma yang dapat dijadikan
sebagai rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan di
antara berbagai cara tindakan alternatif, yang ditandai dengan
ketekunan, ketelitian, kesungguhan, keantusian, disiplin, percaya
diri dengan semangat yang tinggi serta memiliki tangungung jawab
tanpa ketergantungan pada orang lain.

2. Jenis Nilai-Nilai Kemandirian

Untuk lebih memperjelas eksistensi jenis nilai-nilai
kemandirian seorang individu siswa, perlu dikemukakan aspek-
aspek kemandiriannya. Aspek-aspek itu menurut Douvan yang
dikutip oleh Yusuf (2000: 81) adalah: 1) kemandirian dilihat dari
aspek emosi yang ditandai dengan kemampuan siswa memecahkan
masalah ketergantungannya (sifat kekanak-kanakannya) dengan
orang tua, dan dengan orang yang dekat di sekitarnya yang selalu
menjadi tempat ketergantungannya; 2) kemandirian dilihat dari
aspek perilaku. Kemandirian dari aspek berperilaku ini merupakan
kemampuan siswa untuk mengambil keputusan tentang tingkah
laku pribadi, seperti dalam memilih pakaian, sekolah, pendidikan,
dan pekerjaan. Demikian juga dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dalam pembelajaran; dan 3) kemandirian dari
aspek nilai. Kemandirian dari aspek nilai ditunjukkan oleh siswa
dengan dimilikinya seperangkat nilai-nilai yang dikonstruksikan
sendiri oleh siswa, menyangkut baik-buruk, benar-salah, atau
komitmen terhadap nilai-nilai agama. Steinberg (2002: 290),
mengatakan bahwa kemandirian itu adalah suatu kemampuan
individu untuk bertingkah laku secara seorang diri, baik yang
sifatnya emosional (mengurangi rasa ketergantungan), behavioral
(mengambil keputusan) maupun yang sifatnya value autonomy
(identifikasi nilai, mana yang baik, mana yang tidak).

Berdasarkan aspek nilai-nilai kemandirian yang telah
dikemukakan itu, maka yang dianggap paling sesuai adalah tiga
aspeknilaikemandirianmenurut Steinberg(2002:290),yaitu: aspek
emotional autonomy, aspek behavioral autonomy, dan aspek value
autonomy. Hal ini dikarenakan aspek-aspek nilai kemandirian dari
Steinberg tersebut lebih mewakili dalam mengukur kemandirian
siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai kemandirian siswa
dalam pembelajaran IPA khususnya pada siswa kelas tinggi, yaitu
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kelas IV, V dan VI menurut pola yang dilakukan oleh guru, baik
dilihat pada awal kegiatan, pada inti kegiatan maupun pada akhir
kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, dapat digarisbawahi bahwa nilai-nilai
kemandirian pada siswa itu perlu dikembangkan dengan
internalisasi yang tepat. Para siswa kelak diharapkan menjadi
handal, tanggung jawab, berakhlak mulia dan mandiri sebagai
generasi penerus harapan bangsa. Jadi yang dimaksud dengan
nilai-nilai kemandirian di sini adalah nilai-nilai berupa aspek
kemandirian, yaitu: kebebasan, usaha sendiri, prestasi, inisiatif,
kreatif, percaya diri, dan tanggung jawab (Masrun, 1986: 13),
dengan indikatornya masing-masing. 1) Kebebasan, indikatornya:
tidak bergantung pada teman, berani bertanya, berani
mengemukakan pendapat, dan berani maju ke depan; 2) Usaha
sendiri, indikatornya: perhatian, berbuat tanpa bantuan teman, dan
bertanya atas kemauan sendiri; 3) Inisiatif, indikatornya: tekun,
teliti, dan disiplin; 4) Prestasi, indikatornya: kesungguhan belajar
sampai tuntas, mendapatkan nilai di atas rata-rata kelas, dan tidak
hanya menguasai teori melainkan juga aplikasinya berupa praktek;
5) Kreatif, indikatornya: berbuat atas dasar pengalaman yang
dimiliki, trampil mengembangkan konsep, menemukan cara baru
dalam memecahkan masalah, dan pengembangan diri secara tepat;
6) Percaya diri, indikatornya: tidak patah semangat, bertanya tanpa
ragu, dan tidak ikut-ikutan; dan 7) Tanggung jawab, indikatornya:
mengerjakan tugas sesuai aturan, berbuat atas dasar kesadaran
sendiri, bisa membedakan mana yang baik, mana yang tidak, dan
mengakui atas kesalahan berbuat.

Mengingat terbatasnya waktu, biaya dan tenaga yang ada, maka
dari sekian banyak nilai itu dibatasi pada nilai kemandirian berupa:
(1) nilai disiplin, indikatornya: beraktivitas sesuai aturan, dan tepat
waktu; (2) perhatian, indikatornya: percaya diri, dan ketertarikan
; (3) tekun, indikatornya: ulet dan kesungguhan, ; (4) tanggungg
jawab, indikatornya: kejujuran, dan keberanian; dan (5) ketelitian,
indikatornya: kehati-hatian, dan berbuat atas inisiatif rasional.
Nilai-nilai inilah yang menjadi kajian dalam penelitian ini yang
terlihat pada prilaku siswa saat berlangsungnya pembelajaran, baik
pada kegiatan awal, kegiatan inti maupun kegiatan akhir. Dalam
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menginternalisasikan nilai moral termasuk nilai kemandirian,
Simon, Howe, dan Kirschenbaum (Wahab, 2007: 1.23) menyatakan
empat pendekatan yang dapat digunakan, yaitu: 1) pendekatan
penanaman moral, pendekatan transmisi nilai bebas, pendekatan
teladan, dan pendekatan Kklarifikasi nilai. Menurut Kirschenbaum
(1995: 16) untuk pendidikan nilai perlu menggunakan pendekatan
secara komprehensif. Pendekatan secara komprehensif adalah
pendekatan yang berfungsi sebagai strategi yang meliputi aspek
isi, waktu, pelaku dan penilaian. Aspek isi adalah internalisasi
nilai yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan;
waktu adalah aspek internalisasi nilai selama berlangsungnya
pembelajaran; pelaku adalah aspek internalisasi nilai yang dilihat
dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa, dan penilaian adalah aspek
internalisasi nilai yang dikkukan melalui evaluasi proses, baik pada
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pembelajaran.

Dalam penelitian ini yang dilihat guru dan siswanya, maka
pendekatan utama yang digunakan dalam internalisasi nilai
kemandirian ini adalah pendekatan komprehensif di samping
pendekatan internalisasi lainnya.

Bertolakdariuraiandiatas, internalisasi nilai-nilai kemandirian
melalui suatu pendidikan atau pembelajaran termasuk dalam
pembelajaran IPA di SD, mejadi kewajiban pengajar sebagai seorang
guru yang profesional. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa internalisasi nilai-nilai kemandirian pada siswa melalui
pembelajaran di sekolah adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
guru secara berencana. Bila ditinjau dari sudut pandang psikologis,
pendidikannilaiitusendriberfungsi:1)sebagaipembimbingindividu
untuk mengambil posisi terbaik dalam social issuess tertentu; 2)
sebagai tolak ukur pandang untuk mempengaruhi individu untuk
lebih menyukai pilihan terbaik tentang ediologi politik tertentu
dibanding ideologi lain; 3) sebagai pengarah individu tentang
menentukan pilihan tertentu cara menampilkan diri pada orang
lain; 4) sebagai monitor untuk melakukan evaluasi dan membuat
keputusan; 5) sebagai rambu-rambu individu untuk melakukan
tampilan tingkah laku yang bersifat ajakan mempengaruhi orang
lain; dan 6) sebagai informan untuk memberi tahu individu akan
keyakinan, sikap, nilai dan tingkah laku individu lain yang berbeda,
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yang bisa diperotes dan dibantah, bisa dipengaruhi dan diubah.

Sehubungan dengan fungsi nilai itu, Spranger dalam Mulyana
(2004: 32) menjelaskan ada enam orientasi nilai yang acap kali
dijadikan sebagai patokan individu dalam kehidupan. Dalam
pemunculan enam nilai itu cenderung manampilkan sosok yang
khas terhadap pribadi seseorang. Karena itu, Sparanger merancang
teori nilai itu dalam istilah tipe manusia (the types of man), yang
berarti setiap orang memiliki orientasi yang lebih kuat pada salah
satu di antara enam nilai yang terdapat dalam teorinya. Nilai-nilai
itu adalah: a) nilai teoritik; b) nilai ekonomi; c) nilai estetik; d) nilai
social; e) nilai politik; dan f) nilai religi/ agama (Mulyana, 2004:
33), sebagaiman yang telah teruraikan pada bagian pembahasan
terdahulu.

Untuk itu guru harus bisa mengintergrasikan nilai-nilai itu ke
dalam topik-topik pembelajaran secara tepat, sehingga diharapkan
dapat mempengaruhi sikap dan prilaku siswa SD, sebagai kader
anak bangsa yang bermartabat, berbudi pekerti, berakhlak mulia
dan berperilaku santun serta terampil, kreatif, tanggap, jujur,
tanggung jawab, penuh perhatian, peduli, dan dan handal serta
siap bersaing dalam menghadapi globalisasi yang penuh dengan
arus komunikasi dan budaya yang beragam.

Adapun nilai-nilai yang akan diinternalisasikan  dalam
pembelajaran IPA itu adalah nilai-nilai yang sudah tergambar
dalam tujuan pendidikan nasional, namun penulis hanya melihat
dari sudut nilai kemandirian saja sebagai salah satu nilai yang
perlu diinternalisasikan dalam pembelajaran IPA di SD, yaitu
berupa nilai-nilai kemandirian dalam bentuk ketekunan, ketelitian,
kesungguhan, keantusian, percaya diri dengan semangat yang tinggi
serta memiliki tangung jawab yang tinggi tanpa selalu bergantung
pada orang lain (Masrun, dkk, 1986).

Secara keseluruhan nilai-nilai itu mengandung aspek yang
berhubungan dengan manusia seperti: keterampilan, mengusai
iptek, sehat fisik dan mental, berkesadaran sosial, serta mampu
menentukan tujuan hidup sebagai insan yang memiliki sikap
kemandirian sejati (Mulyana, 2004: 104).

Dari tujuan pendidikan nasional itu tampak bahwa sebagian

| 215 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

besar nilai yang hendak diinternalisasikan dalam pembelajaran IPA
itu lebih didominasi oleh nilai-nilai moral atau nilai-nilai ilahiyah
seperti: berkepribadian luhur, budi pekerti, sopan santun, dan
akhlak, yang implikasinya bisa dalam bentuk tolong menolong,
pengertian, memahamioranglain,danbersikap pedulibaikterhadap
lingkungan, peduli sesama teman, santun, hormat terhadap orang
tua dan guru serta bersikap tanggung jawab dan mandiri. Nilai
yang perlu diinternalisasikan menurut pola guru adalah nilai-nilai
kemandirian siswa, agar para siswa kelak memiliki sikap mandiri
yang tidak perlu diragukan lagi.

Upaya itu dilakukan dengan pertimbangan adanya
kekhawatiran orang tua akan pendidikan anak-anak di sekolah
pada masa kini (yang tidak jelas arahnya, pergaulan anak yang
penuh tekanan, biaya pendidikan yang mahal, tuntutan perilaku
yang beragam, jumlah jam yang terlalu banyak dan menjenuhkan
bagi siswa) disinyalir menjadi penyebab kurangnya nilai-nilai
kemandirian tertanam pada diri siswa.

Menurut beberapa guru yang bertugas di SD tempat penelitian
dilakukan, yaitu SD No0.09 Sungai Raya Kubu Raya siswa di sekolah
itu lebih banyak mainnya dari belajarnya. Bila diberi tugas oleh
guru, siswa tidak spontan menerima, ada kesan "ah” Nantilah
mengerjakannya. Namun setelah dianjurkan dan diarahkan
beberapa kali oleh guru, barulah siswa mengerjakan.

Ada beberapa instrumental value yang dapat mendukung core
value (kemandirian atauindependency) untukmenjangkaucorevalue
ideal excellence (rasa unggul), yaitu: autonomy, ability, kesadaran
demokrasi, kreativitas, kesadaran kebersamaan, kompetitif, estetis,
wisdom (kebijakan), bermoral, dignity (keternamaan), dan pride
(kebanggaan) Kamil (2010: 133).

Berdasar dari insrumental value tersebut, para siswa lebih
termotivasi dalam mengikuti berbagai kegiatan yang ditugaskan
oleh guru dalam pembelajaran. Siswa lebih tergerak dalam belajar,
karena ada unsur kebebasan (autonomi), unsur kemampuan dalam
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, dan ada kebebasan
yang terkendali dengan pendekatan kekeluargaan. Dampak siswa
menjadi kreatif, dan semakin meningkat rasa kebersamaan dalam
belajar, dalam artian para siswa mengikuti pembelajaran tidak
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merasa tertekan, merasa senang, bebas bertanya, mengemukakan
pendapat, dan bebas beraktivitas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.

Kondisi demikian membuat siswa merasa nyaman disertai
ada unsur kebersamaan sekalipun terjadi persaingan untuk
mendapatkan hasil yang terbaik, yang pada akhirnya siswa merasa
bangga tersendiri dan menyenangkan, sehingga siswa semakin
bersikap mandiri dalam mengikuti pembelajaran IPA yang
diberikan oleh guru di sekolah. Secara filosofis konsep mandiri
berarti kekuatan mengatur sendiri, tindakan mengarahkan sendiri,
tidak tergantung pada kehendak orang lain untuk mengikuti
kemauan sendiri. Diri yang mandiri adalah diri yang berfungsi
secara integrative memilih dan mengarahkan aktivitas-aktivitas
sesuai dengan kebutuhan sendiri.

Dilihat dari segi psikologi, kemandirian berarti kedewasaan,
kematangan atau pribadi yang dewasa. Dewasa memiliki dimensi
yang luas, terutama yang berkaitan dengan kemampuan kognitif,
moral, dan sosial. Jadi dari perspektif psikologis, kemandirian
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Monks
(2001: 14) mengemukakan bahwa: “kemandirian meliputi mampu
berinisiatif, mampu mengatasi masalah atau kendala, mempunyai
rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa ada
bantuan dari orang lain”. Kemandirian itu adalah keinginan untuk
melakukan segala sesuatu sendirian tanpa ada ketergantungan
dengan pihak lain. Secara singkat dapat dipahami bahwa
kemandirian itu mengandung pengertian: a). Kemandirian adalah
sebagai suatu keadaan di mana seseorang yang memiliki hasrat
bersaing positif untuk lebih maju demi kebaikan dirinya sendiri;
b). Kemandirian itu merupakan kebulatan tekat seseorang dalam
mengambil keputusan dan berinisiatif sendiri dalam mengatasi
masalah yang dihadapi; c). Memiliki kepercayaan diri dalam
menyelesaikan tugas-tugas sehari; dan d). Bertanggung jawab atas
apa yang telah dilakukannya.

Havinghurst (1972) menambahkan bahwa kemandirian itu
terdiri dari beberapa aspek, yaitu: (1). Aspek emosi, aspek ini
indikasinya ditunjukan dengan kemampuan mengontrol emosi
dan sudah tidak ketergantungan lagi dengan orang tuan; a). Aspek
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ekonomi, aspek ini indikasinya ditunjukkan dengan kemampuan
mengatur ekonomi dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi
pada orang tua; b). Aspek intelektual, aspek ini indikasinya
ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi; dancd). Aspek sosial, aspek ini indikasinya
ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi
dengan orang lain dan tidak selalu bergantung pada teman tersebut.

Kemandirian itu sesungguhnya merupakan suatu sikap yang
diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, di mana individu
akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam mengahadapi
berbagai situasi kondisi di lingkungan, sehingga pada akhirnya
individu akan mampu berpikir dan bertindak dalam menyelesaikan
masalahnya sendiri. Untuk dapat mandiri, dukungan dan dorongan
dari keluarga serta lingkungan disekitarnya, agar dapat mencapai
otonomi atas diri sendiri. Peran orangtua dan respon dari
lingkungan sangat diperlukan bagi anak sebagai “penguat” bagi
setiap perilakunya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Rober
(dalam Santrock, 1999) bahwa kemandirian merupakan suatu
sikap otonomi di mana seseorang relatif bebas. Kemandirian sangat
dibutuhkan siswa apalagi dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah.
Menurut Sutari Barnadib dalam Mu’tadin (2002: 4) kemandirian
itu meliputi “perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi
hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain”. Menurut
Kartini dan Dali dalam Mu’tadin (2002: 4) yang mengatakan bahwa
kemandirian adalah "hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi
diri sendiri”. Mu’tadin (2002: 4), secara singkat dapat disimpulkan
bahwa kemandirian mengandung pengertian, yaitu: a). Suatu
keadaan di mana seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk
maju untuk maju demi kebaikan dirinya; b). Mampu mengambil
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapinya;
c). Berkepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya; dan d).
Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.

Dari uraian di atas dapat digaris bawahi bahwa kemandirian
itu adalah suatu keadaan di mana seseorang individu memiliki
hasrat bersaing untuk maju, mampu mengambil keputusan
dan inisiatif dalam mengatasi masalah, percaya diri dan
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bertanggungjawab atas apa yang dilakukan. Kemandirian akan
mendorong manusia untuk berprestasi dan berkreasi. Seseorang
yang mempunyai sikap mandiri akan lebih berani memutuskan
hal-hal yang berkenaan dengan dirinya, bebas dari pengaruh orang
lain, mampu berinisiatif dan mengembangkan kreatifitas serta
merangsang untuk berprestasi dengan baik. Sebenarnya mandiri-
tidaknya seorang individu banyak faktor yang mempengaruhinya,
yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal adalah
faktor-faktor yang berhubungan psikologis siswa dalam belajar.
Sedangkan fakrtor adalah faktor yang berada di luar diri siswa,
seperti keluarga dan farktor lingkungan. Namun faktor lain yang
dianggap penting sebagai tambahan yang perlu diperhatikan adalah
kecerdasan dan tempat tinggal. Dua faktor tersebut diasumsikan
akan berpengaruh dalam proses penentuan sikap, pengambilan
keputusan, penyesuaian diri secara tepat dalam penampilan
kemandirian yang mantap.

Usaha untuk menentukan sikap memang diperlukan adanya
kemampuan berpikir yang baik, supaya sikapnya dapat diterima
oleh masyarakat lingkungannya. Di samping itu manusia sebagai
makhluk sosial memang tidak akan pernah dapat dipisahkan
dengan manusia lain dan juga dengan lingkungan tempat tinggal
individu tersebut. Anak yang cerdas akan memilih metode yang
praktis dan tepat memecahkan masalah, sehingga akan cepat dapat
mengambil keputusan untukbertindak. Hal ini menunjukkan adanya
kemandirian dalam menghadapi masalah yang harus diselesaikan.
Dapat dikatakan bahwa apabila seseorang mempunyai inteligensi
yang baik atau tinggi akan lebih mampu menghadapi lingkungan
dibanding dengan seseorang yang berinteligensi rendah.

Kartono (1995: 243), menyatakan bahwa kemandirian itu
adalah kemampuan untuk berdiri sendiri sendiri di atas kaki
sendiri, dengan keberanian dan tanggung jawab sendiri. Menurut
Ali dan Asrori (2004: 114), kemandirian merupakan suatu
kekuatan internal yang diperoleh melalui proses individuasi. Proses
individuasi adalah proses realisasi kedirian dan proses menuju
kesempurnaan. Basri (2000: 53), berpendapat bahwa kemandirian
adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu
memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil
pengertian bahwa kemandirian adalah kemampuan seseorang
untuk melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Misalnya
membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan,
bersaing, mengatasi masalah, dengan tingkat kepercayaan diri yang
tinggi dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dilakukan
atas usaha sendiri. Faktor lain yang perlu diperhitungkan adalah
faktor keturunan. Hasan Basri (2000: 53), mengemukakan bahwa
keadaan keturunan sangat menentukan mandiri atau tidaknya
seseorang, keadaan keturunan tersebut meliputi sifat dasar yang
dimiliki oleh orangtua, misal: bakat, potensi, intelektual, dan potensi
pertumbuhan tubuhnya. Jadi dalam hal ini orangtua yang memiliki
sifat kemandirian tinggi dapat melahirkan atau menurunkan sifat
kemandiriannya pada anak. Menurut Ali dan Asrori (2004: 118),
bahwa sifat kemandirian seorang anak bukan hanya diturunkan
oleh orangtua yang memiliki sifat kemandirian tinggi, melainkan
sikap orangtuanya, yaitu bagaimana cara orangtua mendidik
anaknya.

Selain itu pengalaman juga dapat mempengaruhi. Hurlock
(1998: 256), mengemukakan bahwa pengalaman sosial awal sangat
menentukankepribadian setelah anakmenjadi dewasa. Pengalaman
sosial awal dapat berupa hubungan dengan anggota keluarga atau
orang-orang di luar lingkungan rumah. Menurut Ali dan Asrori
(2004: 184), bahwa ada dua jenis pengalaman, yaitu pengalaman
yang menyehatkan di mana peristiwa-peristiwa yang dialami
oleh individu dan dirasakan sebagai suatu yang mengenakkan,
mengasyikkan dan bahkan dirasa ingin mengulanginya kembali,
di samping adanya pengalaman yang bersifat traumatic, yaitu
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh individu dan dirasakan
sebagai sesuatu yang sangat tidak mengenakkan, menyedihkan,
atau bahkan sangat menyakitkan, sehingga individu tersebut tidak
ingin peristiwa itu terulang kembali. Individu yang mangalami
traumatik cenderung ragu-ragu, kurang percaya diri, rendah diri,
dan merasa takut untuk melakukan segala sesuatunya sendiri.

Dariuraiandiatas,bahwapengalamansosialawalyangdiperoleh
anak dalam keluarga, sangat berkaitan dengan cara mendidik anak
yang digunakan orangtua. Dalam hal ini anak yang dibesarkan
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dalam lingkungan keluarga yang demokratis, memungkinkan
anak tumbuh menjadi pribadi yang mampu mengaktualisasikan
potensinya, anak menjadi percaya diri, dan memiliki kemandirian
yang tinggi. Sebaliknya anak yang dididik dengan cara otoriter
cenderung menjadi pendiam dan keingintahuan serta kreativitas
anak terhambat oleh tekanan orangtua.

Selanjutnya kematangan dalam melakukan tugas-tugas
perkembangan anak, harus disesuaikan dengan tingkat
kematangan. Menurut Mappiere (1982: 43), bahwa kematangan
yang dimaksud yakni di mana fisik dan psikisnya telah mengalami
pertumbuhan dan perkembangan sampai pada tingkat tertentu. Jadi
pertumbuhan fisik seolah-olah seperti sudah direncanakan oleh
faktor kamatangan. Faktor lainnya, faktor eksternal sebagaimana
yang telah dibicarakan pada bagian terdahulu, adalah semua
keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya, faktor
tersebut antara lain : 1) Lingkungan Keluarga, Ali & Asrori (2004:
94), mengemukakan bahwa keluarga merupakan lingkungan yang
pertama dan sebagailandasan atau dasar untuk perkembangan anak
dimasa selanjutnya. Dalam proses perkembangannya dibutuhkan
sejumlah faktor dari dalam keluarga tersebut, yaitu kebutuhan
akan rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, dan kebebasan untuk
menyatakan diri, dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, dapat
meningkatkan kemampuan dan kreativitas yang dimilikinya.

Berbicara mengenai keluarga, tidak terlepas dari peranan
orangtua. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali & Asrori (2004:
118), bahwa orangtua yang menciptakan suasana aman dalam
berinteraksi di dalam keluarga, dapat mendorong kelancaran
perkembangan anak. Sebaliknya, orang tua yang terlalu mencegah
atau mengeluarkan kata ”jangan” kepada anak tanpa diserta
penjelasan yang rasional, akan menghambat perkembangan
kemandirian anak. Jadi faktor keluarga memiliki pengaruh yang
besar dalam membentuk kemandirian anak, karena orangtua
akan terkait dengan kebiasaan, disiplin, dan rasa percaya diri yang
ditanamkan orangtua kepada anak dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Kartawijaya & Kuswanto (2004: 1), kebiasaan, disiplin,
dan rasa percaya diri dapat dibentuk ketika anak masih kecil, misal
dalam membentuk kebiasan tidur ataupun makan, yaitu apa dan
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bagaimana yang harus di lakukan anak sebelum dan sesudah
kegiatan tersebut di lakukan. Sedangkan rasa percaya diri terbentuk
ketika anak di berikan kepercayaaan untuk melakukan sesuatu hal
yang mampu ia kerjakan sendiri, tanpa harus memberi peraturan
yang ketat. Namun diperlukan pengawasan dan bimbingan yang
konsisten dan konsekuen dari orangtua.

Selain itu, disiplin juga berpengaruh sekali dalam membentuk
anak menjadi mandiri, karena dengan disiplin yang diterapkan
oleh orangtua, secara tidak langsung anak menjadi disiplin, namun
disiplin tersebut harus konsisten dan konsekuen serta tetap dalam
bimbingan dan pengawasan orangtua. Dalam keseharian anak
diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan atau
potensi yang dimilikinya. Orangtua harus memberikan pujian
(reward) kepada anak, termasuk guru di sekolah.

Dengan cara demikian, anak merasa disayangi dan merasa
dibutuhkan dalam keluarga. Anak merasa aman, dihargai, tidak
merasa takut untuk menyatakan dirinya, pendapatnya, maupun
mendiskusikan kesulitan yang dihadapinya. Jika anak melakukan
kesalahan, guru tidak langsung harus selalu marah. Guru memberi
kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapat mengapa
melakukan kesalahan.Guru sebaiknya memberikan pengertian,
pengarahan, bimbingan, kepada anak agar tidak melakukan
kesalahan untuk kedua kalinya.

Dengan demikian dapat digarisbawahi bahkwa nilai-nilai
kemandirianpadasiswaituperludikembangkandenganinternalisasi
yang tepat. Para siswa kelak diharapkan menjadi handal, tanggung
jawab, berakhlak mulia dan mandiri sebagai generasi penerus
harapan bangsa. Jadi yang dimaksudkan nilai-nilai kemandirian di
sini adalah nilai-nilai berupa aspek kemandirian, yaitu: kebebasan,
usaha sendiri, prestasi, inisiatif, kreatif, percaya diri, dan tanggung
jawab (Masrun, 1986: 13), dengan indikatornya masing-masing.
1) Kebebasan, indikatornya: tidak bergantung pada teman, berani
bertanya, berani mengemukakan pendapat, dan berani maju ke
depan; 2) Usaha sendiri, indikatornya: perhatian, berbuat tanpa
bantuan teman, dan bertanya atas kemauan sendiri; 3) Inisiatif,
indikatornya: tekun, teliti, dan disiplin; 4) Prestasi, indikatornya:
kesungguhan belajar sampai tuntas, mendapatkan nilai di atas
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rata-rata kelas, dan tidak hanya menguasai teori melainkan juga
aplikasinya berupa praktek; 5) Kreatif, indikatornya: berbuat
atas dasar pengalaman yang dimiliki, trampil mengembangkan
konsep, menemukan cara baru dalam memecahkan masalah, dan
pengembangan diri secara tepat; 6) Percaya diri, indikatornya:
tidak patah semangat, bertanya tanpa ragu, dan tidak ikut-ikutan;
dan 7) Tanggung jawab, indikatornya: mengerjakan tugas sesuai
aturan, berbuat atas dasar kesadaran sendiri, bisa membedakan
mana yang baik, mana yang tidak, dan mengakui atas kesalahan
berbuat.

Nilai-nilai inilah yang menjadi kajian dalam penelitian ini yang
terlihat pada prilaku siswa saat berlangsungnya pembelajaran, baik
pada kegiatan awal, kegiatan jnti maupun kegiatan akhir. Dalam
menginternalisasikan nilai moral termasuk nilai kemandirian,
Simon, Howe, dan Kirschenbaum (Wahab, 2007: 1.23) menyatakan
4 (empat) pendekatan yang dapat digunakan, yaitu pendekatan
penanaman moral, pendekatan transmisi nilai bebas, pendekatan
teladan, dan pendekatan Kklarifikasi nilai. Menurut Kirschenbaum
(1995: 16) pendidikan nilai perlu menggunakan pendekatan
secara komprehensif. Pendekatan secara komprehensif adalah
pendekatan yang berfungsi sebagai strategi yang meliputi aspek
isi, waktu, pelaku dan penilaian. Aspek isi adalah internalisasi
nilai yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan;
waktu adalah aspek internalisasi nilai selama berlangsungnya
pembelajaran; pelaku adalah aspek internalisasi nilai yang dilihat
dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa, dan penilaian adalah aspek
internalisasi nilai yang dikkukan melalui evaluasi proses, baik pada
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pembelajaran.

Karena dalam penelitian ini yang dilihat tidak hanya siswanya
saja melainkan guru yang mengajar juga, maka pendekatan utama
yang digunakan dalam internalisasi nilai kemandirian ini adalah
pendekatan panaman moral di samping menggunakan pendekatan
internalisasi lainnya.

C. Internalisasi Nilai
1. Pengertian Internalisasi Nilai

Secara harfiah internalisasi dapat diartikan sebagai ‘penerapan’
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yaitu secara praksis suatu hasil atau karya manusia. Pengertian
lain internalisasi “suatu peningkatan kemampuan seorang individu
dalam melaksanakan program yang terukur” (www. westjavainvest.
com). Internalisasi mempunyai arti pendalaman, penghayatan atau
pengasingan (Anonimus, 2009/ www.blogspot. Com). Sebenarnya
internalisasi secara praksis adalah bagaimana mempribadikan
suatu nilai ke dalam tahapan pembinaan atau pendidikan pada
individu siswa (Anonimus, 2008/ wordpress.com).

Kelman yang telah diungkapkan oleh Anonimus (2008/
wordpress.com) bahwa internalisasi itu adalah sebagai salah satu
dari tiga proses yang berperan dalam perubahan sikap individu,
yang bisa membuat siswa menjadi individu yang mandiri, yaitu
proses: 1) kesediaan (cmplience), yaitu kesediaan individu ketika
menerima pengaruh dari pihak lain atau dari kelompok lain
dikarenakan ada harapan untuk memperoleh reaksi atau tanggapan
positif dari orang lain; 2) identifikasi (identification), yaitu ketika
individu meniru perilaku atau sikap seseorang dikarenakan sikap
tersebut sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk
hubungan yang dapat menyenangkan antara individu dengan fihak
yang dimaksud (guru yang mengajar atau lainnya, seperti orang,
teman dan semua personil yang ada di sekolah); dan 3) internalisasi
(internalization), yaitu ketika individu menerima pengaruh dan
bersedia bersikap mengikuti pengaruh itu dikarenakan sikap
tersebut sesuai dengan apa yang individu harapkan serta dapat
dipercaya, dan sistem nilainya adalah:

Kesediaan ::> Identifikasi :> Internalisasi

(complience) (identification) (internalization)

(Gambar 2. 1 Proses Perubahan Sikap oleh Kelman).

Namun Syam (2005: 249) sedikit berbeda dalam menjelaskan
konsep internalisasi. Melalui implikasi konsep Berger (1994),
Syam menyebutnya konstruk sosial dengan tiga pola, yaitu: pola
ekternalisasi, pola objektivasi dan pola internalisasi.

Pola ekternalisasi adalah proses awal dalam Kkonstruksi
sosial, dan merupakan momen adaptasi diri dengan dunia sosio-
kultur. Dalam momen ini, sarana yang digunakan adalah bahasa
dan tindakan. Manusia menggunakan bahasa untuk melakukan
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adaptasi dengan dunia sosio-kulturnya dan kemudian tindakannya
disesuaikan dengan dunia sosio-kultur tersebut. Penerimaan dan
penolakan tergantung dari kemampuan individu siswa untuk
menyesuaikan dengan dunia sosio-kulturnya.

Secara penjelasan Islam, momen penyesuaian dunia sosio-
kultural dapat digambarkan dengan: 1) Penyesuaian dengan
teks-teks suci, dalam hal ini adalah al-Qur'an dan al-Hadits, yang
dilakonkan oleh guru sebagai keteladanan bagi siswa. Guru
lebih banyak memberikan contoh prilaku yang baik dalam hal
berbicara, berbuat dan bertindak sebagai uswatun hasanah bagi
siswa, yang bersumber dari nilai-nilai ilahiyah, santun sikapnya,
santun prilakunya dan santun tutur bahasanya, termasuk dalam
hal kemandirian belajar siswa. Maka dari teks suci dimaksud
adalah al-Qur’an dan al-Hadits dapat dipakai sebagai pijakan untuk
memberikan legitimasi tentang “benar” atau “tidak benar”’nya
suatu perbuatan dan prilaku yang kontradiksi dengan nilai-nilai
ilahiyah; 2) Penyesuaian dengan nilai-nilai terpuji, termasuk nilai-
nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah. Pola
selanjutnya adalah objektivasi, di mana realitas sosialnya dapat
mempengaruhi prilaku seseorang dalam berbuat atau bertindak.
Realitas sosial itu menjadi realitas objektif. Realitas objektif itu ada
dua, yaitu realitas diri yang subjektif dan realitas diri yang berada di
luar diriyang objektif. Duarealitas itu membentuk jaringan interaksi
inter subjektif melalui proses pelembagaan atau institusional. Hal
ini membutuhkan penyadaran individu akan adanya realitas lain
yang memiliki kelebihan sehingga proses interaksi inter subjektif
dapat diterima dan kemudian diarahkan pada habitualisasi
(pembiasaan) akan adanya tindakan rasional yang bertujuan dan
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

Internalisasi adalah proses individu melakukan identifikasi
diri untuk beradaptasi di dalam dunia sosio-kultur. Internalisasi
merupakan moment penarikan realitas sosial ke dalam diri
kenyataan subjektif. Dari penghayatan suatu nilai akan mewarnai
prilaku seseorang untuk berbuat atau beraktivitas sesuai dengan
nilai itu. Contohnya seorang siswa yang menyimak nasehat dari
guru dan terkontaminasi dari nasehat tersebut, maka siswa itu
berprilaku sesuai anjuran nasehat dari guru itu. Realitas sosial itu
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berada di dalam diri manusia dan dengan cara itu, diri manusia
akan teridentifikasi di dalam dunia sosio-kultur, seperti tergambar
dalam tabel di bawah ini.

Tabel.2.1
Momen Proses Fenomena

Ekternalisasi | Penyesuain diri Menyesuaikan diri dengan keteladan
dengan dunia sosio- | guru yang sesuai dengan interpretasi
kultur (objek sikap) | Para siswa.

Objektivasi Interaksi diri : Penyadaran bahwa objek sikap
dengan dunia sosio- | memiliki perbedaan dengan diri,
kultur (objek sikap) sehingga individu dan objek sikap
menjadi patut (menerima) untuk
berinteraksi, atau tidak berinteraksi

(menolak)
Internalisasi | Identifikasi diri Adanya penggolongan bahwa individu

dengan dunia sosio- | dapat dikualifikasikan sama dengan
kultur (objek sikap) subjek sikap atau tidak sama

(Sumber: Dialektika ekternalisasi, objektivasi dan internalisai, Badruddin,
2011:76)

Dariuraiandiatas,dapatdigarisbawahibahwapolainternalisasi
itu, ada tiga tahapan, yaitu tahap awal (tahap beradaptasi), tahap
proses (tahap identifikasi), dan internalisasi (tahap pempribadian),
yang ber-outcome terbentuk prilaku madiri seperti adanya nilai
ketekunan, ketelitian, kesungguhan, keantusian, percaya diri
dengan semangat yang tinggi serta memiliki tangung jawab yang
tinggi tanpa selalu bergantung pada orang lain (Masrun, 1986),
baik di awal kegiatan, di kegiatan inti maupun di kegiatan akhir
pembelajaran.

Proses terinternalisasinya nilai pada siswa meliputi tahapan
kesediaan (complience), tahapan identifikasi (identification), dan
tahapan internalisasi (internalization) dikutif oleh Anonimus dari
Kelman, (2008). Pada masing-masing tahapan tersebut dalam
aplikasinya perlu disertai internalisasi nilai yang sesuai dengan
tahapannya, agar tahapan ke tahan terjadi proses. Untuk mudah
memahaminya jenis-jenis itu bisa dikatakan sebagai internalisasi
tahap awal, tahap lanjutan dan akhir yang disebut dengan tahap
internalisasi. Implikasi kegiatannya sebagai contoh siswa secara
berklompok diminta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
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membuat rangkaian listrik secara seri berpedoman pada LKS yang
tersedia. Biasanya setelah diberikan tugas, siswa-siswa yang ada
dalam kelompok itu ihwalnya beragam. Ada yang bersedia dengan
kesungguhan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Namun
ada juga di antara para siswa itu yang malas mengerjakan tugas
yang diberikan.

Setelahadakesepakatandarikelompokitu,siswamerespontugas
yang diberikan itu. Siwa-siwa dalam kelompok itu melaksanakan
tugasnya setelah ada penjelasan dan arahan dari guru. Para siswa
dibimbing melalui pertanyaan-pertanyaan. Akhirnya para siswa
tersebut melakukan percobaan dengan antusian dan senang. Bila
terjadi kondisi seperti ini, para siswa aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan, ini menjadi indikasi bahwa para siswa menurut
kelompoknya masing sudah terinternalisasi dengan nilai penuh
perhatian, ketekunan, teliti, disipilin, dan tanggung jawab bahwa
terjadi persaingan yang positif antar kelompok dalam kelasnya,
sehingga suasana belajarnya hidup, dinamis dan berlangsung
dengan kondusif.

Melihat kondisi seperti itu dalam menginternalisasikan nilai-
nilai kemandiri siswa perlu teknik internalisasi yang tepat agar
nilai-nilai yang ditanamkan itu dapa mempengaruhi prilaku siswa
menjadi prilaku yang mandiri.

2. Teknik Internalisasi Nilai Kemandirian

Dalam menginternalisasikan nilai moral termasuk nilai
kemandirian, Simon, Howe, dan Kirschenbaum (Wahab, 2007:
1.23) menyatakan 4 (empat) pendekatan yang dapat digunakan,
yaitu pendekatan penanaman moral, pendekatan transmisi nilai
bebas, pendekatan teladan, dan pendekatan Kklarifikasi nilai.
Menurut Kirschenbaum (1995: 16) untuk pendidikan nilai perlu
menggunakan pendekatan secara komprehensif. Pendekatan
secara komprehensif adalah pendekatan yang berfungsi sebagai
strategi yang meliputi aspek isi, waktu, pelaku dan penilaian.
Aspek isi adalah internalisasi nilai yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang disampaikan; waktu adalah aspek internalisasi
nilai selama berlangsungnya pembelajaran; pelaku adalah aspek
internalisasi nilai yang dilihat dari aktivitas yang dilakukan oleh
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siswa, dan penilaian adalah aspek internalisasi nilai yang dikkukan
melalui evaluasi proses, baik pada kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir pembelajaran.

D. Internalisasi Nilai Kemandirian dalam Pendidikan Umum

Pendidikan nilai merupakan suatu aktivitas pendidikan yang
penting bagi orang dewasa dan remaja termasuk bagi siswa SD,
baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah. Karena "penentuan
nilai” merupakan suatu aktivitas penting yang harus kita pikirkan
dengan cermat dan mendalam, maka hal ini merupakan tugas
pendidikan (masyarakat didik) untuk berupaya meningkatkan nilai
moral individu dan masyarakat (Sumantri, 2009: 16). Namun pada
kenyataannya di sana sini masih terjadi tauran, perkelahian antar
mahasiswa dan antar warga masyarakat. Ini suatu indikasi bahwa
pelaksanaan pendidikan nilai di negara masih banyak masalah.

Salah satu penyebabnya adalah masih rendahnya pembinaan
dan pendidikan nilai moral yang diperoleh siswa. Pendidikan
lebih berorientasi pada kemampuan akademik supaya siswa
sukses dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi dan
ke dunia kerja. Dikatakan juga bahwa peendidikan masih belum
belum mampu menghasilkan generasi yang memiliki kemampuan
akademik dan kemampuan non akademik secara profesional.
Ini ditujukkan masih banyak pengangguran “intelektual” yang
berpindidikan strata satu. Pada hal ditelaah dari tujuan Pendidikan
Nasional jelas mengarahkan pendidikan untuk menghasilkan
output generasi penerus yang memiliki kemampuan akademik dan
sekaligus memiliki nilai moral yang baik. Namun dari kenyataan
yang terjadi, adanya kesenjangan antara kedua kompetensi
itu. Ini menandakan bahwa telah terjadi distorsi dalam proses
pembelajaran baik di sekolah, rumah, dan masyarakat. Siswa sering
dihadapkan pada nilai-nilai yang bertentangan. Pada satu sisi siswa
dengang nilai-nilai untuk bertingkah laku yang baik, jujur, hormat,
hemat, rajin, disiplin, santun, tetapi pada saat bersamaan, mereka
dipertontonkan oleh orang tua, lingkungan bahkan oleh gurunya
sendiri, bertolak belakang dengan apa yang mereka pelajari.

Keteladanan dan pembiasan orang tua di rumah dan
guru di sekolah merupakan metode yang paling efektif untuk
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menumbuhkembangkan akhlak mulia pada anak-anak. Guru
harus menjadi contoh dalam pembelajaran pendidikan moral, baik
pada pendidikan moral kebangsaan maupun pendidikan moral
agama. Kegiatan pembiasaan dapat diintegrasikan dalam proses
pembelajarandisekolah, misalnya; gotong royong, kerjabakti, shalat
berjemaah, mmembaca Al-Qur an. Berbagai kegiatan itu seharusnya
wajib diikuti oleh para guru, demikian juga oleh orang orang, tidak
hanya sekedar sebagai penganjur berbuat baik saja, namun harus
dibarengi dengan memberi contoh yang terbaik. Pengembangan
nilai demokrasi melalui pendidikan, baik lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat hendaknya merupakan mata rantai yang
saling mengisi dan mendukung (Aunurahman, 2008: 32).

Pendidikan Umum adalah suatu prinsip dan proses
pembelajaran yang memanusiakan manusia agar menjadi
masyarakat, warga negara dan warga dunia yang baik (good
citizenship). Karenanya Pendidikan Umum mengembangkan semua
potensi yang merupakan kebutuhan mental manusia (mental needs)
seperti pengetahuan, pemahaman dan perasaan.

Dengan modal itu, manusia bertindak/ berperilaku sesuai
dengan standar perilaku yang berdasarkan nilai dan norma dalam
masyarakat. Pendidikan Umum dalam konsep general education
diarahkan pada pendidikan kepribadian, yaitu pendidikan yang
memanusiakan manusia, membentuk jati diri manusia sebagai
individu, makhluk sosial, bagian dari alam dan makhluk ciptaan Al
Khalik yang beriman dan bertaqwa kepada-Nya.

Kelahiran konsep pendidikan umum berangkat dari
pemikiran-pemikiran pendidikan yang umumnya lahir di negara-
negara belahan Barat. Hal tersebut, membawa implikasi bahwa
konsep-konsep yang terkandung dalam pendidikan umum banyak
bernuansa nilai-nilai yang ditransformasikan dari pemikir-pemikir
pendidik dari negara-negara Barat. Tumbuhnya spesialisasi
pendidikan yang berlebihan dan menganggap bahwa aspek
pendidikan lebih utama dari aspek kemanusiaan, menimbulkan
akibat praktek pendidikan kurang peduli dengan aspek-aspek
kemanusiaan secara fundamental. Dengan demikian, pendidikan
umum peduli sekali terhadap pembinaan pribadi manusia.

Berangkat dari kajian fenomenologis di atas, maka para ahli
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mulai merumuskan konsep-konsep dasar tentang pendidikan
umum sebagai wujud kepedulian tentang upaya-upaya pembinaan
pribadi manusia yang utuh. Pendidikan umum adalah proses
pendidikan yang menekankan pada kompetensi sosial supaya
dapat bermasyarakat dengan baik. Pendidikan umum dalam
konteks masyarakat pendidikan Indonesia, adalah pendidikan
yang berupaya menumbuhkan, memelihara, mengembangkan dan
meningkatkan potensi manusia secara terintegrasi menuju pribadi
yang utuh atas dasar dan sebagai manifestasi nilai iman dan taqwa.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa konsep Pendidikan
Umum tidak hanya merupakan sebuah konsep wacana yang
dikemukakan oleh tokoh-tokoh pendidikan dari Barat, tetapi
sudah memiliki dasar hukum yang jelas sebagaimana dinyatakan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20
tahun 2003, yaitu bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat rohani
dan jasmani. Kepatuhan pada norma pada norma yang berlaku di
dunia, di masyarakat dan di lingkungan pribadinya adalah bagian
dari aktualisasi ketaatannya pada norma Illahi dan pengakuan
atas kekhalifahan Allah SWT. Adapun tujuan pendidikan umum
sebagaimana dinyatakan oleh Pribadi (Sauri, 2009: 29) adalah:

1. Membiasakan berpikir kritis dan terbuka.

2. Memberikan pandangan tentang berbagai jenis nilai hidup,
seperti kebenaran, keindahan, keindahan, keimanan,
kebaikan.

3. Menjadikan manusia yang sadar akan dirinya, sebagai
makhluk, sebagai manusia, sebagai pria dan wanita dan
sebagai warga negara.

4, Mampu menghadapi tugasnya, bukan karena menguasai
bidang profesinya, tetapi karena mampu mengadakan
bimbingan dan hubungan sosial yang baik dengan
lingkungannya.

Pendidikan Umum bertujuan mewujudkan manusia yang
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berharga serta bernilai sebagai manusia yang paripurna. Karenanya
studi tentang nilai adalah core dari Pendidikan Umum. Mengkaji
disiplin ilmu, baik sosiologi, filsafat, agama dan yang lainnya adalah
instrumen untuk mencapai manusia paripurna (insan kamil),
sedangkan nilai adalah hasil atau bentuk dari proses pencapaian
yang menggunakan studi-studi sosiologis, filsafat dan studi agama
tadi. Kajian-kajian tersebut akan bernilai, jika diamalkan. Karenanya
Pendidikan Umum sangatbertumpu pada adanya sistem nilai, sebab
tanpa nilai Pendidikan Umum akan sulit menemukan bentuknya
terutama dalam mengukur keberhasilan memanusiakan manusia
atau standar-standar insan kamil.

E. Pembelajaran IPA di SD
1. Hakekat IPA

[Imu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar adalah program
untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap ilmiah pada siswa serta rasa mencintai
dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan IPA
secara umum membantu agar siswa memahami konsep-konsep [PA
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari (KTSP, 2006).
Seorang guru perlu memahami hakekat dari IPA, yaitu IPA sebagai
produk dan IPA sebagai proses (Trowbridge and Sund, 1973: 2).
Dalam perkembangan selanjutnya, metode ilmiah tidak hanya
bagi IPA saja tetapi juga berlaku untuk bidang ilmu lainnya. Yang
membedakannya adalah dari metode ilmiah antara IPA dengan
ilmu lainnya, yaitu dari cakupan dan perolehannya. Dalam KTSP,
seorang guru dituntut menguasai dalam tiga hal, yaitu: kognitif,
keterampilan dan sikap ilmiah.

Sund dalam Badarudin (2012) menjelaskan hakekat IPA dibagi
tiga, yaitu: [PA sebagai produk, [PA sebagai proses, dan IPA sebagai
sikap ilmiah.IPA sebagai produk adalah kumpulan hasil kegiatan
dari para ahli saintis sejak berabad-abad, yang menghasilkan
berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori-teori. IPA sebagai proses
adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli saintis dalam
menemukan berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya
temuan-temuan tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa
alam. Terakhir IPA sebagai prinsip ilmiah, maksudnya adalah dalam
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proses IPA mengandung cara kerja, sikap, dan cara berfikir. Dalam
memecahkan masalah atau persoalan, seorang ilmuan berusaha
mengambil sikap tertentu yang memungkin usaha mencapai hasil
yang diharapkan, seperti: sikap ingin tahu; ingin mendapatkan
sesuatu yang baru; sikap kerja sama; sikap tidak putus asa; sikap
tidak berprasangka; sikap mawas diri; sikap bertanggung jawab;
sikap berpikir bebas; dan sikap kedisiplinan diri.

[PA itu saling terkait dengan bidang ilmu lainnya seperti
filsafat, Matemtika, Sosial Budaya dan Teknologi (Sutrisno, 2008:
35). Bahkan antar bagian dari IPA itu sendiri, seperti: Biololgi,
Kimia, Fisika dan Bumi Antarika. Maka dari itu, IPA bisa dikatakan
sebagai produk, proses, interdisipliner (intergrated science).
[PA juga dikatakan sebagai sistem nilai (Einstein). Di dalamnya
terkadung nilai-nilai praktis, nilai intelektual, nilai sosial-politik/
ekonomis, nilai pendidikan dan nilai religi (Suroso, AY, 211: 27).
Menurut Suroso, A (2011: 7): "IPA diyakini sebagai ayat Kurniah
(ayat Allah yang terbesar di alam). Dengan begitu pembelajaran
IPA di SD mesti mencerminkan keterampilan proses sains, metode
dan sikap ilmiah, serta nilai-nilai intrinsik seperti nilai praktis,
nilai intelektual, nilai sosial budaya, nilai pendidikan dan nilai-nilai
religi. Guru perlu memiliki keterampilan untuk mengembangkan
pengetahuan tentang alam sekitar maupun menerapkan berbagai
konsep IPA sehingga dapat menjelaskan gejala-gejala alam
yang harus dibuktikan kebenarannya di laboratorium. Dengan
demikian, [PA tidak saja sebagai produk tetapi juga sebagai proses,
dan sebagai prosedur (Suprayetkti, 2008: 3). Untuk itu ada tiga hal
yang berkaitan dengan sasaran IPA di SD adalah: 1) IPA tidak
semata berorientasi kepada hasil tetapi juga prose; 2) Sasaran
pembelajaran IPA harus utuh menyeluruh; dan 3) pembelajaran
[PA akan lebih berarti apabila dilakukan secara berkesinambungan
dan melibatkan siswa secara aktif.

Untuklebihjelasnyatentang hakekatPA,ada empat pertanyaan
mendasar dalam IPA, yaitu: 1. Apa itu IPA? 2. Apa yang terjadi? 3.
Bagaimana itu terjadi? dan 4. Mengapa itu terjadi? Jawab 1). Secara
ringkas dapat dikatakan IPA merupakan usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct)
pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar (true), dan
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dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) sehingga dihasilkan
kesimpulan yang betul (truth).]Jadi, IPA mengandung tiga hal: proses
(usaha manusia memahami alam semesta), prosedur (pengamatan
yang tepat dan prosedurnya benar), dan produk (kesimpulannya
betul). Jawab 2). Apa yang Anda cari saat pergi mengikuti ahli
geologi ke daearah korban gempa? Apa yang Anda cari pada saat
membaca laporan perjalanan seorang austronout?

Semuanya itu ingin menjawab pertanyaan: “Apa yang terjadi?”
Jawab 3). Anda membandingkan jenis batuan dari pegunungan
Jaya Wijaya dan batuan dari pegunungan Selatan Jawa, atau
Anda mempelajari laporan perjalanan austronout Amerika
dan austronout Rusia. Apa tujuannya? Anda ingin menjawab
pertanyaan, “Bagaimana itu terjadi?” Jawab 4). Pertanyaan itu
juga dibuat oleh para ahli IPA. Mereka bertanya tentang apa yang
terjadi di sana dan bagaimana itu terjadi. Selanjutnya mereka akan
membuat rekonstruksi sejarah objek yang mereka pelajari, entah
itu binatang, entah tetumbuhan, entah batu-batuan, dsb.

Semua usaha itu diarahkan untuk menjawab pertanyaan:
“Mengapa itu terjadi?” Jawaban keempat pertanyaan itu
membangun [lmu Pengetahuan Alam yang kita pelajari. Sebagai
ilmu pengetahuan, IPA terdiri proses, prosedur, dan produk. Dalam
setiap pembelajaran IPA tentang konsep apa saja yang diajarkan
kepada siswa, apakah itu di kelas renadah (kelas I, II, dan kelas
[II) atau di kelas tinggi (kelas IV, V dan kelas VI) SD, selalu ada
unsur proses, unsur prosedur dan unsur produk. Keetiganya itu
merupakan karakteristik [PA itu sendiri yeng membedakan dengan
mata pelajaran lain, sehingga ketiga unsur itu dikatakan sebagai
hakekat IPA (Sains).

Ketiga unsur itu tergambar dalam tujuan pembelajaran sains di
SD (Depdiknas, 2003), sebagai berikut:

(a) Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep Sains yang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari;

(b) Menanamkan rasa ingi tahu dan sikap positip terhadap
sains dan teknologi;

(c) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan mengembil

| 233 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

(d)

(e)

(f)

keputusan;

Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam;

Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan
yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat;

Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan.

Dari tujuan tersebut berimplikasi pada siswa, yaitu:

(a)

(b)

(c)

(d)

Siswa mampu bersikap ilmiah dengan penekanan pada
sikap ingin tahu, bertanya, bekerja sama, peka terhadap
makhluk hidup dan lingkungan;

Siswa mampu menerjemahkan perilaku alam tentang diri
dan lingkungan di sekitar rumah dan sekolah; Contohnya
budi daya tanaman obat di sekitar rumah, seperti: daun
jambu, untuk obat sakit perus, lengkuas untuk dijadikan
rempah-rempah, hahe untuk bumbu dapur, dan lain-lain.

Siswa mampu memahami proses pembentukan ilmu
dan melakukan inkuiri ilmiah melalui pengamatan dan
sesekali melakukan penelitian sederhana dan lingkup
pengalamannya; dan

Siswa mampu memanfaatkan Sains dan merancang/
membuat produk teknologi sederhana dengan menerapkan
prinsip Sains dan mengelola lingkungan di sekitar rumah
dan sekolah.

Dengan pembelajaran IPA (Sains), peninternalisasian nialai-

nilai kemandirian siswa diharapkan dapat berkembang sesuai
harapan yang diinginkan, yaitu terbantuknya prilaku yang mandiri
sebagai modal dasar bagi siswa untuk mengharungi masa depan
yang berpropek menjanjikan.

2. Karakteristik Pembelajaran IPA SD

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan,

gagasan dan konsep yang terorganisasi teatang alam sekitarnya,
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah
separti, antara lain: penyelidikan, penyusunan gagasan, pengujian
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melalui suatu percobaan, pencarian informasi dan sebagainya. IPA
adalah salah satu kelompok keilmuan yang memusatkan perhatian
pada upaya memahami alam semesta dan implikasinya bagi
kehidupan.

Dengan melihat kegiatan [PA sebagai proses, maka dalam
proses pembelajaran di SD, IPA lebih menekankan pada keaktifan
siswa sesuai dengan KTSP, tidak sekedar pengumpulan rangkaian
fakta, tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah proses aktivitas
yang akan dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran seperti:
mengumpulkan informasi, menafsirkan informasi, identifikasi,
merumuskan masalah, pembuatan hipotesis, pembuktian hipotesis,
dan kesimpulan sampai kepada penggunaannya dalam keseharian
(Depdikbud, 1994: 15) dengan sasaran utama memperoleh
pengetahuan, peningkatan keterampilan, tertanamnya sikap ilmiah
dan penginternalisasian (pempribadian) nilai-nilai ilahiyah .

Pembelajaran IPA di SD tidak hanya menuntut para siswa
sekadar mengingat informasi factual, akan tetapi lebih diarahkan
pada penemuan, pengamatan, percobaan, menginterpretasi,
menyimpulkan, mengkomunikasikan dan berbagai kegiatan
pendukung lain di bawah bimbingan guru yang mengajar.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran perlu
ditingkatkan, karena siswa bukan manusia kecil, tetapi manusia
seutuhnya yang mempunyai potensi untuk berkembang sebagai
insan yang aktif, kreatif, mandiri dan dinamis dalam menghadapi
ligkungan sekitar serta mempunyai motivasi untuk memenuhi
berbagai kebutuhan sehari-hari (Sujana, 1991: 23).

Dengan demikian dapat digarisbawahi bahwa dalam
pembelajaran IPA di SD, aktivitas siswa perlu ditingkatkan
melalui berbagai kegiatan secara aktif, manipulaitif dan holistic
(menyeluruh) ke arah tercapainya tujuan yang optimal. Untuk itu
guru perlu menggunakan strategi, pendekatan, metode dan teknik
mengajar yang tepat secara bervariatif agar berbagai potensi yang
dimiliki oleh setiap siswa dapat berkemabang sesuai kodratnya
masing-masing.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di SD, guru seyugiyanya
memperhatikan dan mempertimbangkan tahap-tahap
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perkembangan intelektual anak. Sebab perkembangan intelektual
anak akan mempengaruhi kemampuan anak dalam belajar
Menurut Piaget dalam Sarini (1997: 26-28) tahapan-tahapan itu
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Tahap Sensorimotor ( 0 - 2 tahun ) Anak:

1)
2)

3)

4)

5)

anak mengadaptasi dunia luar melalui perbuatan;

pada awalnya belum mengenal bahasa atau cara lain untuk
memberi label pada obyek atau perbuatan;

tidak mempunyai cara-cara untuk memberi arti tehadap
sesuatu dan tidak berberpikir tentang dunia luar;

diakhir tahap ini setelah sampai pada pembentukan struktur
kognitif sementara untuk mengkoordinasikan perbuatan
dalam hubungannya terhadap benda, waktu, ruang dan
kualitas;

mulai mempunyai/ mengenal bahasa untuk memberi label
terhadap benda atau perbuatan.

b. Tahap Pra Operasional ( 2 - 7 tahun ) Anak:

1
2)

3)

4)

5)
6)

mulai meningkatkan kosa kata;

membuat penilaian berdasarkan persepsi  bukan
perkembangan konseptual;

mengelompokkan benda-benda berdasarkan sifat-sifat;

mulai memiliki pengetahuan fisik mengenai sifat-sifat benda
dan mulai memahami tingkah laku dan organisme di dalam
lingkungannya;

tidak berpikir balik (secara reversible);

mempunyai pandangan subyektif dan egosentrik.

c. Tahap Operasi Konkret (6 - 11 atau 6 - 12 tahun) Anak:

1

2)

mulai memandang dunia secara obyektif bergeser dari
satu aspek situasi ke aspek situasi lain secara reflektif dan
memandang unsur-unsur kesatuan secara serempak;

mulai berpikir secara operasinal, misalnya kelompok
elemen menjadi satu kesatuan yang utuh dan dapat melihat
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3)

4)

5)

hubungan elemen dengan kesatuan/ keseluruhan secara
bolak balik;

mempergunakan cara berpikir operasional untuk
mengklasifikasikan benda-benda;

membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-
aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan
hubungan sebab akibat;

memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar,
luas dan berat.

d. Tahap Operasi Formal ( 11 - 14 tahun dan seteruisnya ) Anak:

1)

2)

3)
4)

mempergunakan pemikiran tingkat yang lebih tinggi yang
terbentuk pada tahap sebelumnya;

membentuk hipotesis, melakukan penyelidikan/ penelitian
terkontrol, dapat menghubungkan bukti dengan teori;

dapat bekerja dengan rasio, proporsi dan probalitas;

membangun dan memahami penjelasan yang rumit
mencakup rangkaian deduktif dari logika.

Sehubungan dengan tahapan-tahapan di atas, menurut temuan
Piaget dan kawan-kawannya ada tiga gagasan penting yang diyakini
oleh para pakar pendidikan I[PA, yaitu menolong para siswa tumbuh
dalam pemikiran ilmiah. Siswa berada pada tahap operasional
konkrit. Oleh karenanya perlu penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang dibahas. Tiga gagasan yang
dimaksud adalah:

1)

2)

tahapan perkembangan kognitif siswa perlu dikembangkan
melalui berbagai kegiatan dan pengalaman dengan
teman-teman sepembelajaran serta perlu diarahkan untuk
mempelajari pandangan orang lain;

para siswa diminta melakukan eksplorasi terhadap sifat-
sifat fisis berbagai obyek yang dipelajari dengan kegiatan
elaborasi dan konfirmasi sehingga memperoleh hasil belajar
yang bermakna, tidak hanya dapat memahami konsep,
namun terampil dalam mengaplikasikan konsep yang telah
dimiliki oleh siswa.
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3) di samping mengotak-atik obyek dan mengskplorasi sifat-
sifat yang dipelajari, para siswa dianjurkan melakukan
operasi mental dengan benda-benda itu, yaitu mereka perlu
mengubah obyek atau kejadian, Pengorganisasikan hasilnya,
dan memikirkan operasi-operasi ini sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif yang ada pada siswa.

Dengan mengetahui kemampuan-kemampuan berfikir anak
menurut tahapnya, guru akan mudah dalam menyesuaikan
materi pelajaran yang akan disampaikan dengan kemampuan
yang ada pada anak, termasuk juga dalam penentuan penggunaan
strategi, pendekatan, metode dan teknik yang diterapkan dalam
pembelajaran IPA di SD.

3. Proses Pembelajaran IPA

Proses pembelajaran merupakan konsep yang mengandung
unsur belajar dan mengajar yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Belajar menunjukkan pada apa yang harus dilakukan oleh
seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaran, sedangkan
mengajar menunjukkan pada apa yang harus dilakukan oleh
seseorang sebagai pengajar. Dua unsur tersebut, menjadi terpadu
dalam suatu kegiatan menakala terjadi interaksi antara guru dan
siswa saat pembelajaran berlangsung.

MenurutUsman (1990: 2), belajaritu sesungguhnya merupakan
perubahan prilaku pada diriindividu sebagai akibatinteraksiantara
individu dengan individu, dan antara individu dengan lingkungan.
Belajar itu dapat dilihat dari beberapa karakteristik, antara lain
sebagai berikut: a. Belajar terjadi pada situasi yang berarti secara
individual; b. Motivasi sebagai daya penggerak; 3. Hasil belajar
adalah pola dari tingkah laku; b. Siswa menghadapi situasi secara
pribadi; c. Belajar adalah proses mengalamun, artinya menghayati
sesuatu yang masuk akal (Surachmad; 1986: 65).

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang termotivasi, baik
perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Sedangkan
mengajar merupakan salah satu program atau komponen
kompetensi yang harus dimiliki oleh seserang guru dan trampil
mengaplikasikannya dalam pembelajaran.
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Berdasarkan dari hal tersebut, guru dituntut profesional
dalam mengajarkan IPA di SD dan berepran sebagai organisator
pembelajaran(Trimo,2008:8).Gurudituntutmampumemanfaatkan
lingkungan sekitar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.
Siswa diajak mengamati dan mempelajari benda-benda yang ada,
atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Dengan
demikian siswa akan termotivasi dan senang melakukan belajar
yang menarik dan bermakna bagi siswa. Dalam hal ini peran
guru sangat diperlukan. Oleh karen itu upaya peningkatan mutu
pendidikan dan pembelajaran harus dimulai dari aspek guru.
Implikasi dari keprofesionalan itu mensyaratkan bahwa guru harus
memiliki kualitas yang memadai, tidak hanya pada tataran normatif
saja namun juga menyangkut pengembangkan kompetensi yang
dimiliki, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, professional
maupun sosial dalam ranah aktualisasi kebijakan pendidikan.
Guru profesional harus memiliki pengalaman mengajar, kapasitas
intelektual, moral, keimanan, ketaqwaan, disiplin, tanggungjawab,
wawasan kependidikan yang luas, kemampuan manajerial, trampil,
kreatif, memiliki keterbukaan profesional dalam memahami
potensi, karakteristik dan masalah perkembangan peserta didik.
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru berkemampuan
maksimal. Guru itu adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan
baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.

Usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan
profesional sangat diperlukan guna meningkatkan mutu proses
dan hasil belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Bantuan
profesional kepada guru tersebut paling tepat adalah dalam bentuk
layanan supervisi. Kegiatan supervisi dilakukan secara menyeluruh
baik oleh kepala sekolah maupun pengawas sekolah secara rutin,
terjadwal serta berkesinambungan sehingga hasilnya benar-
benar dapat memberikan masukan untuk perbaikan kinerja guru
bersangkutan.

Sehubungan dengan hal itu, ada prinsip-prinsip lain yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran, yaitu: 1). prinsip keterampilan
siswa aktif; 2), prinsip belejar secara berkesinambungan; 3).
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prinsip multi saluran; 4). prinsip penemuan; 5). prinsip totalitas;
dan 6). prinsip perbedaan individu (Darmodjo, 1992: 11). Sejalan
dengan itu pemanfaat waktu yang efektif dalam pembelajaran, akan
memberikan kontribusi banyak hal. Kontribusi yang diberikan
di ataranya proses dan hasil belajar meningkat, tertanamnya
nilai disiplin, kreatif, madir, fokus dan konsentrasi tepat sasaran
(Kurniawan, 2008: 35). Jadi kedesiplinan penggunaan waktu secara
tepat bisa dikatakan sebagai salah satu prinsip belajar.

Sejalandengan tujuan pembelajaran IPA disekolah seperti yang
tertuang dalam KTSP SD Kurikulum 2006, bahwa pembelajaran
[PA di sekolah itu bertujuan sebagai berikut:

(@) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
ketaraturan alam ciptaan-Nya.

(b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

(c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan
kesadaran tentang adanya  hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

(d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah danmembuat
keputusan.

(e) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

(f) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
[PA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (Depdiknas, 2006: 484).

Tujuan-tujuan tersebut merupakan tindak lanjut aplikasi
dari pada “Tujuan Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003”,
yang bunyinya demikian: “Mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, caksap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Dengan kata lain nilai-nilai
itu dikelompokkan menjadi lima, yaitu: (1) nilai religius; (2) nilai
kemanusian; (3) nilai persatuan;(4) nilai kerakyatan; dan (5) nilai
keadilan sosial. Dengan demikian tepat sekali dilaksanakannya
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dari sekolah dasar sampai
ke SLTA. Di SD, KBK saat ini dilaksanakan mulai kelas I sampai
dengan kelas iv, dan di SLTP dari kelas I sampai dengan kelas III.
Sedangkan di SLTA hanya di kelas [ sebagai tahap awal pelaksanaan
KBK. KBK lebih difokuskan pada pengembangkan berbagai
potensi yang dimiliki oleh anak. Anak banyak diberi kesempatan
beraktrivitas seluas-luasnya dalam KBM untuk memperoleh
hasil belajar yang optimal dan kebermaknaan (Hasil resume Tim
Landasasan Pendidikan PGSD Pontianak, 2004). Jadi jelas di sini
bahwa kompetensi guru ikut menentukan keberhasilan siswa
dalam belajar. KBK adalah kurikulum tahun 2004, di sempurnakan
menjadi KTSP, kurikulum tahun 2006.

Dalam KTSP SD, pembelajarannya dari kelas I s/d kelas
[II, menggunakan pendekatan tematik (Pembelajaran terpadu
Model Webbing atau Model Jaring Laba-laba), sedangkan kelas
IV s/d kelas VI, menggunakan mata pelajaran. Mata pelajaran IPA
atau Sains diajarkan dari kelas [ s/d kelas VI. Pada pembelajaran
IPA, konsep-konsep yang diajarkan kepada siswa menggunakan
berbagai pendekatan yang lebih menekankan keaktifan siswa
atau keterlibatan siswa dalam belajar lebih diutanakan, sehingga
diharapkan dapat menemukan atau memecahkan sendiri terhadap
masakah yang diberikan kepada siswa.

Pendekatan-pendekatan itu, anatara lain: pendekatan inquiry,
discovery, problem soving, CTL (Contectual Teaching Learning),
quantum teaching, quantum leaning, keterampilan proses sains, STS
(Science Technology Sociaty / STM=Sains Teknologi dan Masyarakat),
problem solving, dan pendekatan lingkungan, di samping
menggunakan berbagai pendekatan lainnya, termasuk pendekatan
yang sedang dikembangkan SEQIP (Science Education Quality.
Inveronment Project), suatu proyek yang menangani “peningkatan
kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar”. SEQIP ini adalah
suatu proyek kerjasama Indonesia Jerman di bidang penggunaan
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alat-alat IPA untuk SD, termasuk dalam teknik pembelajarnnya
selalu menekankan atau suatu permasalahan, yang harus dijawab
siswa, sebagai hipotesis, dan siswa harus membuktikan hipotesis
itu berdasa atas jawaban rekaan sementara oleh siswa, yang
pada akhirnya siswa secara teoritis dapat menemukan atau
memecahkan permasalannya sendiri, yang diikuti dengan laporan
yang disampaikan oleh siswa sebagai bukti hasil temuannya sendiri
(SEQIP, 2002).

Dengan demikian dapat digarisbawahi bahwa dalam
proses pemebalajaran IPA di SD, lebih menekankan keaktivan
atau keterlibatan siswa dalam belajar, guru sebagai fasilitator
saja, maka saat kondisi inilah guru secara perlahan, bijak, arif
mengimplimenatsikan “pendidikan nilai” pada siswa, akhirnya
secara tidak terpaksa apalagi tertekan, siswa dengan senang hati
secara psikologis menerima arahan-arahan atau anjura-anjuran
dari guru. Artinya di sini kendali berada pada guru. Oleh karena itu
sebelum pembelajaran dilaksanakan ada bebera hal penting yang
harus dipersiapkan oleh guru, yaitu:

(@) Guru harus membuat persiapan secara matang berupa
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), sesuai topik
bahasan yang sudah terprogram dalam kurikulum IPA/
Sains SD (KTSP);

(b) Pemfokusan atau penetapan secara tepat nilai-nilai
yang akan dikembangkan dalam pembelajaran melalui
pembuatan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), yang
termuat dalam RPP;

(c) Penetapan penggunaan pendekatan dan metode yang tepat
secara bervariatif, yang juga sudah terprogram dalam RPP;

(d) Penetapan pengunaan media berupa alat dan bahan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai diakhir pembelajaran
berlangsung;

(e) Struktur  pembelajaran  pembelajaran  hendaknya
menggunakan pola SEQIP, yang selalu memunculkan
permasalahan di awal dimulainya pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunaan pertanyaan-pertanyaan
kunci.

(f) Padaakhir pembelajaran siswa sendiri yang menyimpulkan
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(g)

(h)

(i)

atas hasil temuannya di bawah bimbingan guru dengan
memasukkan konsep-konsep nilai yang diinginkan ke arah
tujuan yang akan dicapai.

Guru melakukan pementapan konsep sebelum melakukan
evaluasi akhir, damn memberikan pekerjaan rumah (PR)
sebagai pengayaan atas bahasan yang dipelajari di sekoalah
setelah gurumelakuakan evaluasiakhir,dandiakhiridengan
penutup berupa doa, sebagai salah pengimplimentasian
nial rasa syukur kepada Tuhan Pemberi Karunia.

Yang perlu diingat oleh guru, setiap aktivitas apapun yang
dilakukan oleh guru dari awal pembelajaran sampai selesai
selalu diselipkan pesan-pesan nilaui kepada siswa, agar
pentehuan yang diperoleh siswa didapatnya secara utuh,
lengkap dan holistik.

Guru harus memahami:

e Apa itu pendidikan nilai? Penguasaan pengetahuan
tentang pendidikan nilai yang akan diimplimentasikan
dalam pembelajaran IPA di SD, terutama nilai-nilai yang
sudah digambarkan dalam Tujuan Pendidikan Nasional
(UU.No.20 Sisdiknas Taun 2003).

e Apa yang harus dilakuakan sekolah? Sekolah perlu
membuat perencanaan strategis berupa visi, misi
dan tujuan sekolah itu sendiri (Amrullah, 2010: 4).
Selanjutnya pihak sekolah membuat program sebagai
upaya untuk mewujudkan visi yang dijabarkan dalam
bentuk visi, misi dan tujuan. Agar program itu dapat
didayagunakan secara efektif, sekolah seharusnya
menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Dengan MBS program yang telah dibuat itu akan dapat
terlaksana dengan baik. Karena berbagai permasalahan
yang terjadi di sekolah harus dipecahkan melibatkan
semua personil keorganisasian sekolah. MBS lebih
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bersifat desentralisi, sekolah diberikan kewenangan
untuk membuat keputusan ditingkat sekolah (Danim,
2002: 22). Keputusan yang dibuat menyangkut
semua aspek program yang telah dibuat sekolah dan
bersesuaian dengan Sisdiknas dan peraturan yang
berlaku.

e Bagaiaman cara mengimplimentasikan pendidikan
nilai dalam pembelajaran IPA di SD? Membuat
rancangan pembelajaran dalam bentuk RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, yang mengacu ke KTSP SD
tentang IPA sesuai kelas dan semesternya. RPP yang
dibuat harus menggambarkan proses pada kegiatan
inti, yaitu kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
(Permendiknas No. 41tahun 2007 tentang standar
proses dalam RPP).

Untuk itulah pendidikan nilai sangat perlu ditanamkan pada
anak sedini mungkin dengan berbagai pendekatan, strategi dan
cara yang tepat dan efektif, temasuk pada anak-anak sekolah
dasar melalui pembelajaran-pembelajaran mata pelajaran, di
anataranya pembelajaran IPA SD. Agar upaya ini dapat berjalan
lancar dan langgem sebagaimana yang kita harapkan, tentu ada
hal-hal lain yang sifatnya mendasar dan fondemental yang harus
dipahami oleh seorang guru, kepala sekolah atau siapa saja yang
terlibat, termasuk orang tua, masyarakat dan Pemerintah di dalam
pengimplimentasinnya, yaitu yang disebut sebagai landasan
dasarnya, ialah sebagaimana yang diuraikan pada bagian berikut:

(a) Landasan filosofis

Pehaman tentang hakekat manusia telah melahirkan
beragam tafsiran yang mengkristal pada sejumlah aliran filsafat
pendidikan dan disiplin ilmu. Banyak peneliti yang tertarik pada
ekspolarasi tentang hakekat manusia, tetapi tidak seorangpun
dapat monopoli pengetahuan tentang hakekat manusia. Namun
ada pihak lain yang beranggapan bahwa hakekat manusia itu
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justru terletak pada semangat spritualnya dalam menjalin
hubungan dengan Tuhannya. Menurut pandangan ini manusia
yang paling hakiki adalah manusia yang beragama.
Dengan demikian dapat digaris bawahi yang menjadi landasan
pendidikan nilai menurut landasan filsafat, adalah agama., karena agama

merupakan tolak ukur nilai yang paling hakiki, yang bersumber dari
wahyu ilahi.

(b) Landasan Psikologis

Kekhasan Psikologi dalam menelaah manusia terletak
pada pandangannya bahwa manusia itu sebagai individu
selalu tampil unik. Keunikan manusia dilihat dari sisi mental
dan tingkah lakunya berimplikasi pada pada asumsi psikologis
berikutnya bahwa pada hakekatnya tidak ada seorang pun
anak manusia yang sama persis dengan anak manusia lainnya.
Walaupun demikian, Psikologis mencoba untuk menarik
batasan-batasan kemiripan-kemiripan melalui kaidah-kaidah
perkembangan mental manusia beserta ciri-ciri prilakunya.
Keutuhan manusia sebagai organisme dijelaskan melalui
aspek-aspek psikis yang berkembang secara dinamis. Dengan
demikian berdasarkan pada kaidah-kaidah umum psikologi
seperti itu, maka yang menjadi landasan pendidikan nilai
adalah sebagai berikut:

1. Motivasi

Motivasi atau dorongan merupakan penyebab yang diduga
telah mendorong seseorang ke arah prilaku atau tindakan
tertentu. Apabila dikaitkan dengan pendidikan nilai sebagai
suatu upaya penyadaran nilai pada peserta didik, maka
motivasi menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan.
Motivasi ini, ada yang sifatnya intrinsik, yaitu dorongan yang
tumbuh atas kesadaran yang timbul dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada pengaruh dari faktor lain; dan ada juga yang
sifatnya ekstrinsik, yaitu suatu dorongan yang timbul atau
muncul, akibat adanya faktor dorongan yang bersasal dari luar
diri individu (Surakhamad, 1979: 26).

Dalam upaya pengimplimentasian pendidikan nilai dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar, kedua jenis motivasi
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ini perlu menjadi pertimbangan agar tujuan yang akan
kita harapkan dapat tercapai dengan baik, yaitu terjadinya
perubahan sikap dan prilaku anak sebagai individu yang
berakhlah, berbudi luhur, cekatan, kreatif, penuh tanggung
jawab, mandiri, dan terampil dalam mensyukuri atas nikmat
yang dianugerahkan olah Allah SWT. Dengan demikian bahwa
faktor motivasi dalam hal ini sangat perlu dilakuakn dalam
belajar. Purwanto (1984: 74), mengatakan bahwa "motivasi
merupakan syarat mutlak dalam belajar”. Motivasi adalah salah
asatu unsur psikologis, yang memang ada pada setiap individu.
Guru sebagai seorang directing harus bisa memanfaatkan
unsur ini agar penginternalisasian nilai-nilai kemandirian
dapat membangkitkan semangat kreativitas siswa dalam
pembelajaran [PA.

Selanjutnya Purwanto (1984) mengatakan bahwa
pembelajaran itu sesungguhnya suatu sistem saling
mempengaruhi antar komponen satu dengan lainnya.
Komponen-komponenitu terdiri input, kurikulum, guru, media,
sumber, lingkungan dan faktor psikologis, out put sampai pada
out come. Muhibbin (1999: 139) komponen-komponenitu ada
yang tergolong internal, dan ada eksternal. Yang internal terdiri
aspek fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologs, seperti: faktor
jasmani, mata dan telinga, mulut, kaki dan tangan, dan lainnya.
Aspek psikologis, seperti: fektor inteligensi, sikap, minat, bakat,
motivasi termasuk suasana saat berlangsungnya pembelajaran.
Sedangkan yang eksternal terdiri dari lingkungan sosial dan
nonsosial. Lingkungan sosial, seperti: keluarga, guru dan staf,
masyarakat, teman, dan lainnya. Lingkungan nonsosial, seperti:
rumabh, sekolah, peralatan/ media, dan alam sekitar.

Bila ditelaah lebih jauh faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses belajar siswa itu saat berlangsungnya
pembelajaran IPA di SD merupakan garapan bidang ilmu
multi disiplin, seperti: pedagogik, psikologi, kurukulum,
pembelajaran, didaktik metodik, media pembelajaan, dan
evaluasi. Morin dalan Alwashilah (2009: 56) bahwa ilmu yang
satu dengan lainnya itu, pada secara prinsip ada keterkaitan.
Suasana kelas yang tidak tepat, akan mempengaruhi proses
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belajar siswa di sekolah.
2. Perbedaan individu

Perbedaan individu merupakan aspek lain yang menjadi
landasan pengembangan pendidikan nilai secara psikologis.
Seperti telah dikemukakan  pada bagian sebelumnya,
perbedaan individu mencerminkan adanya keunikan pada
setiap pserta didik. Tidak mungkin seorang siswa memiliki
minat, keinginan, sikap, keyakinan, dan nilai dalam frekuensi
dan intensitas yang sama dengan apa yang dimiliki siswa
lain. Dengan demikian secara fisik ia tidak mungkin memiliki
bentuk fisik yang sama, meski dilahirkan sebagai anak kembar.
Artinya yang perlu kita ketahui bahwa saat kita membuat
suatu rancangan pemebelajaran atau pada saat pelaksanaan
pembelajaran, dus implimentasi pendidikan nilai dalam
pembelajaran IPA di SD, faktor yang perlu dipertimbangan agar
setiap pesan pembelajaran yang diberikan dapat diserap oleh
siswa dengan baik, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
sikap dan prilaku siswa sesuai nilai yang diinginkan seperti
yang sudah dirancang dalam tujuan pembelajaran.

Untuk itu, pendidikan nilai pada anak perlu disesuaikan
dengan tahapan perkembangan anak,sehingga pembelajaan
dapat mempengaruhi sikap dan prilaku siswa sesuai nilai-nilai
yang dikembangkan dalam pembelajaran.

(c) Landasan sosial

Manusia adalah makhluk sosial. Manusia tidak dapat
hidup sendiri tanpa adanya keterlibatan orang lain atau
tanpa melibatkan diri dengan orang lain. Hubunga saling
membutuhkan antar aindividu menandakan bahwa manusia
tidak dapat hidup teresolasi dari dunia sekitar. Itulah
sebabnya, manusia dalam sejarah pemikiran Eropa Barat
disebut homo concors; yakni makhluk yang dituntut untuk
hidup secara harmonis dalam lingkungan masyarakat. Bertolak
landasan ini, dalam mengimplimentasikan pendidikan nilai
dalam pembelajaran IPA di SD, guru perlu menggunakan
strategi diskusi, kerja kelompok, penugasan (resitation),
problem solving, CTL, lingkungan, dan darmawisata di saping
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menggunakan pendekatan dan berbagai metode lainnya secara
bervariatif. Dengan demikian unsur nilai yang diinginkan bisa
diseraf siswa scera bertahap ke arah terjadinya perubahan
sikap dan prilaku siswa sesuai tujuan yang diharapkan (UU
No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas/Tujuan Pendidikan
Nasional).

Bertolak landasan ini, dalam pengembangan internalisasi
nilai-nilai kemandirian pada siswa melalui pembelajaran
IPA di sekolah, guru perlu menggunakan strategi diskusi,
kerja kelompok, penugasan (resitation), problem solving,
CTL, lingkungan, dan darmawisata di saping menggunakan
pendekatan dan berbagai metode lainnya secara bervariatif.
Dengan demikian unsur nilai yang diinginkan bisa diseraf oleh
siswa secara bertahap ke arah terjadinya perubahan sikap dan
prilaku siswa sesuai tujuan yang diharapkan.

Kemandirian merupakan suatu kemampuan psikologis
yang seharusnya sudah dimiliki oleh setiap individu.
Kemandirian itu mencakup pengertian kebebasan untuk
bertindak, tidak tergantung kepada orang lain, tidak
terpengaruh lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan
sendiri. Tingkah laku mandiri meliputi pengambilan inisiatif,
mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan tepat, gigih
dalam usahanya dan melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan
orang lain. Kemandirian merupakan perilaku yang aktivitasnya
diarahkan kepada diri sendiri, bahkan mencoba memecahkan
atau menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa minta bantuan
kepada orang lain.

Untuk mencapai harapan di atas, di dalam pembelajarannya
terutama dalam kegiatan ini harus dilakukan kegiatan
eksplorasi, kegiatan elaborasi dan kegiatan konfirmasi
(Permendiknas No. 41 tahun 2007 tertang standar proses yang
dikemukakan oleh Mardapi, 2007: iii). Kerena di dalamnya bisa
dikembangkan nilai tanggung jawab, tekun, kreatif, disiplin, dan
cekatan sehingga mendapatkan prestasi yang membanggakan
sebagai siswa yang mandiri. Standar proses adalah bagian
dari 8 standar Pendidikan Nasional, yaitu Standar pendidikan
yang terdiri adalah:1) standar isi; 2). standar proses; 3)
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standar kompetensi lulusan; 4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan; 5) standar sarana dan prasarana; 6) standar
pengelolaan; 7) standar pembiayaan; dan 8) standar penilaian
pendidikan ( PP No. 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan
nasional). Artinya bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan pembelajaran di SD itu perlu diselenggarakan
standar pendidikan nasional. Di antaranya dimulai dari
pembuatan rancangan pembelajaran (RPP), terutama dalam
kegiatan intinya harus tergambar kegiatan eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi.

F. Studi-Studi Terdahulu Yang Relevan

Beberapa studi yang relevan dengan penelitian ini adalah di
antaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Aunurahman
(2007). Kajian-kajian yang mendalam dan fakta-fakta empirik
menunjukkan bahwa faktor keluarga dan sekolah merupakan
dua hal yang mendasar sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukan jati diri anak (Aunurahman, 2007: 11). Murdiono,
M (2010: 19) memberikan deskripsi bahwa dalam menghadapi
tantangan yang tersimpan di masa depan, berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukannya kepada sejumlah mahasiswa
tentang internalisasi nilai-nilai relegius pada diri mahasiswa,
ternyata belum mempribadi, dianulir sebagai akibat kurangnya
mendapat perhatian oleh pihak sekolah perlunya penanaman
nilai-nilai agama saat mereka mengikuti pembelajaran di
sekolah, begitu juga nilai-nilai lain seperti ketakwaan, kejujuran,
kebersamaan, keikhlasan, kekreatipan, kemandirian termasuk
dalam pembelajaran IPA. Sebagai alternatif pemecahannya adalah
lewat jalur pendidikan dan pembelajaran pada setiap berlangsung
pembelajaran di sekolah. Karena sosialisasi nilai melalui pendidikan
memang merupakan jalur yang sangat tepat, karena satu di antara
fungsi pendidikan adalah menempati peranan sebagai wahana
tranformasi budaya dan nilai (Aunurahman, 2008: 13). Dengan
demikian upaya pengembangan nilai-nilai positif pada siswa
merupakan tanggung jawab bersama seluruh pendidik yang ada
di sekolah, namun kenyataannya belum dapat terlaksana dengan
maksimal, terutama sekali berkenaan dengan pengembangan
kepribadian, sikap dan moral peserta didik, (Aunurahman, 2007:
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602). demikian juga internalisasi nilai-nilai kemandirian siswa
dalam pembelajaran IPA di sekolah.

Penelitian Aunurahman (2007: 68) menyatakan bahwa
pendidikan tidak boleh mengabaikan aspek manapun dan
potensi seseorang: ingatan, penalaran, rasa estetik, kreativitas,
kemandirian, kemampuan fisik dan keterampilan-keterampilan
berkomunikasi, seperti: mengemukakan pendapat, mengajukan
pertanyaan, maju ke depan dan berbagai aktivitas lainnya. Dalam
proses pembelajaran, guru menempati kedudukan yang sangat
dominan, karena keberlangsungan pembelajaran IPA di sekolah
itu lebih banyak diwarnai oleh program pembelajaran yang telah
dibuat oleh guru. Oleh karena itu, rancangan pembelajaran yang
dibuat oleh guru itu harus bernuansa nilai-nilai keafektifan di
samping pengembangan aspek-aspek lainnya, seperti: kogniti,
psikomoto dan aspek sosial lainnya.

Penelitian Sauri (2002: 253) menyatakan bahwa pembinaan
berbahasa santun dalam mata pelajaran PAI termasuk kegiatan
materi akhlak. Implikasinya pada mata pelajaran lain juga, di
antaranya mata pelajaran IPA di SD, terutama saat berlangsung
pembelajarannya, di mana bahasa bisa dijadikan sebagai tolak ukur
terinternalisasi-tidaknya nilai-nilai yang dikembangkan oleh guru
dalam pembelajaran IPA itu.

Bahasaadalahsebagaisalahsatualatkomunikasiyangdigunakan
oleh guru dalam pembelajaran. Dengan kesantunan bahasa yang
digunakan antara guru dan siswa, akan terjadi komunikasi multi
arah, sehingga berbagai konsep IPA yang dikembangkan oleh
guru dalam pembelajaran, siswa dengan mudah memahaminnya,
pertanyaan demipertanyaan bermunculan darisiswa. Suasanakelas
samakin hidup dan menyenangkan, para siswa menjadi percaya diri
dan senang belajar. Penulis berkayakinan bahwa bahasa menjadi
salah satu aspek penentu dalam menginternalisasikan nilai-nilai
kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah.

Penelitian Somad (2007: 251) menyatakan bahwa model
pembinaan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan siswa SMAN 2
Bandung dirancang menyatu dengan program sekolah secara
keseluruhan melalui delapan langkah strategis yaitu: penegasan
visi dan misi sekolah; keteladanan dan pembiasaan; optimalisasi

| 250 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

PAI; integrasi IPTEK-IMTAQ; kebijakan dan pendekatan; penciptaan
situasi dan kondisi yang kondusif; kegiatan ekstrakurikuler serta
kerjasama sekolah dengan orang tua dan masyarakat. Permasalahan
yang menonjol dari pembinaan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan
adalah (1) terbatasnya kemampuan para guru dalam memahami
dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam mata pelajaran
yang diajarkan; (2) kurangnya kesadaran dari sebagian warga
sekolah akan pentingnya pembinaan nilai-nilai iman dan tagwa
(IMTAQ).

Amran (2009: 17) dari hasil penelitiannya memaparkan,
ternyata bahwa pembiasaan prilaku disiplin itu dapat memberikan
kontribusi pada penanaman nilai-nilai jati diri pada seseorang
bekerja dalam melaksanakan tugas. Begitu juga pada penanaman
nilai-nilai iman dan takwa kepada siswa melalui pembiasaan
melaksanakan shalat tepat waktu, akan berefleksi pada diri siswa
untuk melakukan yang terbaik. Implikasinya pada para siswa
terdorong untuk tekun, kreatif, percara diri, tanggung jawab dan
demokratis dalam meraih suatu prestasi tanpa bergantung pada
orang lain. Dengan kata lain bahwa penanaman nilai-nilai iman dan
takwa bisa dilakukan melalui pembiasan berprilaku disiplin dan
tanggung jawa dalam menjalankan anjuran-anjuaran agama sesuai
tuntunan Al-Qu 'an dan Al-Hadits.

Bertolah dari pernytaan yang telah digambarkan Somad
(2007: 251) dalam laporan desertasinya terungkap di atas, terjadi
kesenjangan antara yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi
di di sekolah dalam hal nilai iman dan takwa, bagi internalisasi
nilai-nilai kemandiri siswa dalam pembelajaran IPA di SD dengan
pola guru sendiri, terjadi hal yang sama.

Kajian mengenai interaksi sosial di ruang kelas menjadi isu
yang menarik bagi guru IPA SD. Dari guru ke guru yang mengajar
di sekolah yang sama, hanya kelas berbeda, keaktipan guru dalam
mengajar tidak menjadi permasalahan, baik dalam hal penggunaan
pendekatan, penggunaan media, dan cara mengajarnya pun
tergolong baik, namun yang menjadi permasalahan adalah guru.

Karena menurut beberapa ahli untuk memahami secara utuh
tentang anak cenderung mengutamakan aspek kognitif saja, aspek
lainnya kurang mendapat perhatian, seperti aspek intenalisasi nilai-
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nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA, pada hal dalam
KTSP,jelad diungkan dalam pembelajaran IPAituadatigahal penting
yang sifatnya mendasar dikembangkan dalam pembelajaran IPA di
SD, yaitu, aspek kognitin, keterampilan dan sikap ilmiah, dan senada
pula dengan tujuan Pendidikan Nasional (UU.20 tahun2003 tentang
Sisdiknas), aspek kognitif, afektif dan psikomotor merupakan satu
kesatuan disampaikan saat berlangsungnya pembelajaran. Secara
teoritis sudah terprogram dalam KTSP, namun pelakksanaannya
belum terlaksana dengan baik.

Nilai-nilai kemandirian adalah salah aspek karakter yang
harus diinternalisasikan pada siswa dalam setiap berlangsungnya
pembelajaran, di antaranya dalam pembelajaran IPA di SD,
sekalipun menurut pola guru sendiri, yang penting mengacu ke
tujuan pendikan yang sudah diamanahkan melalui UU no.20 tahun
2003 tentang Sisdiknas.

Sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang sudah
diutarakan di atas, Maufur (2005: 154) menyatakan bahwa
internalisasi nilai-nilai kemandiri LPK Citra Bunda Jakarta,
berdasarkan hasil temuannya berhasil terlaksana dengan baik,
sekalipun belum maksimal. Yang menjadi subjek penelitiannya
adalah orang-orang yang berekonomi rendah. Yang menarik
adalah secara teoritis, keberhasilan pendidikan itu akan terjadi
pada masyarakat yang berekonomi tinggi, namun ini sebaliknya
justeru keberhasilan pendidikan mandiri berhasil dikalangan
masyarakat yang berekonomi rendah. Ternyata setelah dilakukan
anilisis berdasarkan hasil survai, penyebabnya adalah, antara
lain: 1) peserta didik setelah seselesai mengikuti pendidikan,
langsung mendapat pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya
masing-masing dengan gaji yang cukup memadai, sehingga peserta
berpeluang untuk mmelanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi lagi; 2) pembelajaran di samping disampaikan oleh guru
dan instruktur, juga antar sesama mereka saling bertukar pikiran
dan pengalaman yang didapat masing-masing, artinya saling
membantu.; 3) dengan sarana yang minim dapat dicapai tujuan
dengan baik sesuai visi dan misi lembagai.

Permasalahan yang terjadi di sekolah internalisasi nilai-
nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD sangat
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kontradiksi dengan hasil temuan Mufur (2005) di atas, dengan
sarana yang minim keberhasilan tujuan dapat tercapai, sebaiknya
di SD-SD dengan sarana yang cukup saja, tidak ada tanda-tanda
keberhasil penginternalisasian nilai-nilai kemandirian, apa lagi
tidak ditunjang dengan sara yang cukup memadai, tentu malah
tidak berhasil sekalipun dengan pola guru sendiri sebagai pelaku
utama yang membelajarkan siswa.

Bertolak dari hasil temuan Maufur (2005), bila dicobakan
konsep-konsep pembelajaran yang berlangsung di LPK Citra Bunda
Jakarta dengan visi dan misi yang jelas dalam penginternalisasian
nilai-nilai kemandirian siswa dalam pembelajaran IPA di SD dengan
pola guru sendiri, ada kemungkinan bisa membuahkan hasil. Oleh
karenanya ada bagian-bagian tertentu yang bisa dirumuskan untuk
diterapkan di SD, agar penginternalisasian nilai-nilai kemandirian
siswa dalam pembelajaran IPA di SD sekalipun dengan pola guru
dapat memberikan kontribusi bagi guru-guru yang mengajarkan
[PA di SD sebagai upaya ikut berperan serta membantu Pemerintah
merealisasikan harapannya dalam membentuk generasi penerus
yang berkarakter idelogi Pancasila dan UUD 1945.

Nilai-nilai kemandirian adalah termasuk salah satu pendidikan
karakter yang dicanangkan oleh Pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan Nasional dengan ketetapan UU No.20 tahun 2003
tentang Sisdiknas yang diamanhkan dalam tujuan pendidikan
nasional, untuk dikembangkan di sekolah-sekolah demikian juga di
SD-SD seluruh Nusantara Indonesia tanpa kecuali.

Pendikan karater bukan sekedar mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang
baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang
mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai
yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). Dengan kata
lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan saja
aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga
“merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan
perilakuyangbaik (moral action). Pendidikan karakter menekankan
pada habit atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan atau
dilakukan secara berkesinambungan dan terintegrasi (Mansyur,
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2011: 1).

Sejalan dengan pembiasaan itu, dalam Bab XIV pasal 50
ayat 3 tentang sisdikanas bahwa pemerintah daearh dianjurkan
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan
dari semua jenis pendidikan untuk dikembangkan menjadi sekolah
yang bertaraf internasional (Ditjen Mandikdasmen, 2007: 3).
Dari salah satu kretria RSBI itu adalah terjaminnya pendidikan
karakter, demokratis dan partisifatif (Ditjen Mandikdasmen,
2007: 3). Dimaksudkan adalah sebgai upaya peningkatan mutu
pendidikan yang ada di daerah binaan termasuk di daerah Tingkat
[/ Kabupaten. Kubu Raya adalah salah satu kabupaten baru yang
sangat memerlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di daerahnya sebagaimana yang terjadi pa daerah lain.

SD Negeri 09 Sungai Raya merupakan SD yang terpilih sebagai
sekolah yang ber SBI di lingkungan Kabupaten Kubu Raya. Ke RSBI-
an SD itu sifatnya masih dalam penjajakan atau uji-coba, karena
persyaratan yang dimiliki masih tergolong minimal.

Bila dilihat dari persyaratan RSBI itu sendiri, SD bersangkutan
harus sudah menyelenggarakan 8 standar pendikan nasional (PP
No. 19 tahun 2005), ditunjang dengan Permendiknas No. 41 tahun
2007 tentang standar proses, yang implikasinya dimulai dari
pembuatan RPP pada inti kegiatannya harus tergambar eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi. Belum lagi syarat lain, kepala sekolah
harus berkemampuan berbahasa Inggris, pendidikan di SD itu
menjalin kerja sama yang baik dibidang pendidikan dengan negara
lain sebagai bahan perbandingan dalam segala aspek ke RSBI-an.

G. Kerangka Pemikiran Penelitian

Secara skematik karangka berpikir dalam penelitian ini, penulis
kemukakan sebagaimana yang tergambar dalam bagan berikut:
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Gambar 2.2: Bagan Kerangka Berpikir Penelitian.

| 255 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

DAFTAR PUSTKA

Aeni. (2010). Perlunya Aplikasi Pendidikan Nilai di Sekolah Dasar
(Online): http://file.upi.edu/Derektor/jurnal.

Akdon. (2006). Strategic Management for Educational Management
(Strategik untuk Manajemen Pendidikan). Bandung:
Alfabeta.

Ali, MB & Deli,T. (1997).Kamus Bahasa Indonesia/ Dilengkapi
dengan EYD, etakan pertama.Bandung:Citra Umbara.

Ali, Mohammad & Mohammad Asrori. (2004). Psikologi Remaja
(PerkembanganPeserta Didik). Jakarta: Bumi Aksara.

Alwasilah A. Chaedar. (2003). Pokoknya Kualitatif/ Darsar-Dasar
Merancang Penelitian Kualitatif. Cetakan Kedua. Jakarta: PT
Dunia Pustaka Jaya.

............ A. Chaedar. (2007)."Pengantar™ Contextual Teaching
and Learning/ Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar
Mengasikkandan Bermakna. Bandung: MLC.

.......... (2008). Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang dan
Melakukan Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Dunia Pustaka
Jaya.

.......... (2008)." Pengantar  Contextual Teaching and Learning/

Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasikkandan
Bermakna. Bandung: MLC.

.......... (2008). Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang dan
Melakukan Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Dunia Pustaka

Jaya.
.......... (2008). Filsafat Bahasa dan Pendidikan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

.......... (2009). Etnopedagogi (Landasan Praktek Pendidikan dan
Pendidikan Gur). Bandung: PT Kiblat Buku Utama.

Alwisol. (2004). Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press.

Amran. (2009). Pengaruh Disiolin Kerja Terhadap Kinerja Kantor
Departemen Sosial Kabupaten Gorontalo (Jurnal Ichsan

| 256 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Gorontalo). Volume 4. No.2 Edisi Mei-Juli 2009.

Amrullah. (2010). Perencanaan strategis. Makalah disampaikan
pada perkuliahan Teknologi Pendidikan. Pelembang: UNSRI.

Antonimus .(2008). Internalisasi paradigma 4 pilar pendidikan.
Tersedia (online):www.wordpress.com.

.......... (2009). Internalisasi Nilai-Nilai Agama. Tersedia (online):
www. blogspot. Com.

Arends, Richardl. (1997).Classroom instructional management.
New York:The Mc Graw-Hill Company.

Arifin. (1976). Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di
Lingkungan Sekolah dan Keluarga. Jakrta: Bulan Bintang.

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.

Aunurahman. (2010). Pendidikan Nilai dan Moral Makin Diperlukan.
Pontianak: Pontianak Post Tanggal 10 April 2010.

.......... (2010). Konsep Dan Aktualisasi Kompetensi Pedagogis Guru,

.......... (2007). Membangun Kultur Keluarga dan Sekolah Untuk
Memperkokoh Pendidikan Karakter (Hasil Penelitian Tahun
2007). Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ilmu
Kependidikan Pada FKIP Untan, Tanggal 10 April 2010.

Ayriza. (1995). Teori Perkkembangan Kognitif Piaget sebagai Alat
Bantu Petunjuk dalam Pelaksanaan Pendidikan 9 Tahun.
(Online): http://isjd.pdii.lipi.go.id /Jurnal

Badruddin. (2011). Pandangan Peziarah terhadap Kewalian Kyai
Abdul Hamid Bin Abdullah Bin Umar Basyaiban Pasuruan
Jawa Timur: Perspektif Fenomenologis. Disertasi. Surabaya:
IAIN Sunan Ampel.

Basri, Hasan. (2000). Remaja Berkualitas (Problematika Remaja
dan Solusinya).Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Berger, dkk. (1994). Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial
(diterajemahkan dari buku asli Sacred Canopy oleh
Hartono). Jakarta: Pustaka LP3ES.

Bloom et al. (1956). Taxonomy of educational objectives: The

| 257 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

classification of educational goals. Handbook I: Cognitive
domain. New York, Toronto: Longmans, Green.

Bogdan, R.C. dan Biklen, S.K. (1982). Qualitative Research of
Education: An Introduction to Theoary and Method. Newton
Mass: Allyn and Bacon.

Bogdan, R.C. dan Taylor, S.J. (1984). Introduction to Qualitative
Research Methods. Second edition. New York: Willey.

Chaidir. (2012). Dalam Tubuh yang Kuat Terdapat Akal yang Sehat.
(Online): http://olahraga.kompasiana.com/mens-sana-in-
corpore-sano.

Creswell, J.W. (1994). Qualitative Inquiry and Research Design,
Choosing Among Five Traditions. London: Sage Publications.

Dahar, W.R. (1985). Kesiapan Guru Mengajarkan Sains Di SD
Ditinjau Dari Segi Pengembangan Keterampilan Proses
Sains.Disertasi.Bandung:UPI.

..................... (1966). Pembelajaran Menurut David Ausubel (Online).
Bandung: http://www.google.co.id/Ausubel.pdf).

Danim, Sudarwan. (2002).Konsep dan Teori Manajemen Berbasis
Sekoah. Jakarta: Direktorat Pembinaan Penelitian dan
Pengebdian kepada Masyarakat, Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi.

Darmojo. (1992). Penyakit kardiovaskuler pada lanjut usia, Dalam
:Buku Ajar: Geriatri (Ilmu Kesehatan Usia Lanjut).Jakarta:
Balai Penerbit FKUI.

Dedy dan Sumiyati. (2010). BegituPentingkah Apersepsi pada
Proses Pembelajaran Siswa ?(Online): ttp://www.google.
co.id/elajaran.pdf&gs/.

Depdikbud. (1988). Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Balai
Pustaka.

Depdikbud. (1995). Kurikulum Pendidikan Dasar/ GBPP, Kelas V
Sekolah Dasar Tahun 1994. Jakarta: Dirjen DIKTI.

Depdiknas.  (2005). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar

| 258 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas.

Depdiknas. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
IPA Untuk SD.Jakarta: Depdiknas.

Depdiknas. (2007). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar
Proses. Jakarta: Depdiknas.

Depdiknas. (2007). Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Jakarta:
Direktoran Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Depdiknas. (2007). Kajian Kebijakan Kurikulum Pendidikan Anak
Usia Dini. Jakarta: BP3K.

Depdiknas.(2008). UU Pendidikan No.20 Tahun 2003 Tentang
Sisdiknas & UU No,14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Cetakan kedua Jakarta: Visimedia.

Depdiknas. (2008). Undang-Undang No.20 Tahun Zikan Da003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.Jakarta: Visimedia.

Diknas. (2007). Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang Standar
Proses dalam RPP. Jakarta: Diknas.

Guruvalah. (2010). Seni Budaya Sekolah Menengah Kejuruan.
(Online): http://guruvalah.20m.com)/

Erikson, Erik H. (1994). Identity and The Life Cycle. New York-
London: WW.WW Norton & Company.

ElsariNL. (2009). Perkembangan Sosial Pada Anak Homeschooling
SD USIA SD (6-12 Tahun).

Fauzi, dkk. (2010). Faktor Yang Berpengaruh Dalam Belajar.
(Online): http://www.google.co.id/faktor-faktor pembelajaran.

pdf/.
Gazali, I. (2007) Ihya Ulumiddin/ Terjemahan oleh Yakub,Ismail,

Cetakan keenam. Jilid 1. Singapura: Pustaja Nasional
PTEKTD.

---------- . (2007). Thya Ulumiddin/ Terjemahan oleh Yakub,Ismail,
Cetakan keenam. Jilid 2. Singapura: Pustaja Nasional
PTEKTD.

| 259 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Gea, Antonius Atosokhi, dkk. (2002). Relasi dengan Diri Sendiri.
Jakarta: Elex Media Komputindo.

Hamalik. (2005). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem. Bandung: Bumi Aksara.

Haryanto. (2010). Pendidikan Karakter Menurut Ki Hadjar
Dewantara.(Online): http://www.google.co.id/
Tri+pusat+pendidikan

Havighurst, R. J. (1972). Developmental Tasks and Education (3rd
ed.). New York: David McKay.

Hasbi, MT. (2002). Mutiara Hadits Jilid I (Keimanan). Cetakan
pertama, Edisi kedua. Semarang:PT Pustaka Rizki Putra.

Hartono. (2011). Integrasi Agama Demi Kemandirian Bangsa.
(online): http://berita.upi.edu/2011.

Helmi, Avin Fadilla. (1996). Disiplin Kerja (Bulten Psikologi). Tahun
IV, Nomor 2, Desember 1996, Edisi Khusus Ulang Tahun
XXXII: http://www.google.co.id /disiplin.

Hikmah. (200). Mengembangkan Sikap Patriotisme Pada Anak.
(online): http://www.gemari.or.id/artikel /2905.shtml.
Hurlock, E.B. (1998). Perkembangan Anak. Jilid 1. Jakarta: Erlangga.

Ibrahim, M. (2000). Pembelajaran Berdasar Masalah. UNESA-
University Press: Surabaya.

[ Gusti, ANS. (2008). Penerapan Pengajaran Kontektual Berbasis
Masalah. Vol.2(1), 48-55: http://www.freeweb.com/santyasa/
lemlit.

Iwan. (2009). Internalisasi Nilai-Nilai pendidikan Agama Islam Pada
Pembelajaran Biologi di SMN Negeri.2 Slawi Tegal (Online).
Tersedia: http://one.indoskripsi.com/node/8738ted March 4th,
2009 by iwan4286. (10 Agustus 2009).

Jalaluddin. (1996). Psikologi Agama. Cetakan kesatu. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Jerome Karabel & A.H.Halsey. (1977). Power and Ediology in
Education. New York:Oxpord University Press.

La Ode, Basir. (2009). Kemandirian Belajar. (Online): http// www.

| 260 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

smdwinwarna. net/smadw/data/artikel/kemandirian
belajar/.

Lincoln VS, Egon G. Guba. (1985). Naturalistic Inquiry. London,
New Delhi: Sage Publication, Baverly Hills.

Licona, Thomas. (1994). Education for Character. New york:
Bantam Books.

Lie, Anita & Prasasti, Sarah. (2004). Cara Membina Kemandirian
dan Tanggung Jawab Anak. Jakarta: Elex Media Komputindo

Lincoln VS, Egon G. Guba. (1985). Naturalistic Inquiry. London,
New Delhi: Sage Publication, Baverly Hills.

Kamil Mustafa. (2010). Model Pendidikan dan Pelatihan (Konsep
dan aplikasi). Bandung: Alfabeta.

Kartono, Kartini. (1995). Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan).
Bandung: Mandar Maju.

Kartadinata, S dan Dantes. (1997). Landasan-Landasan Pendidikan
Sekolah Dasar. Jakarta: Depdikbud.

Kartadinata, S. (2010). Mencari bentuk Pendidikan Karakter Bangsa.
http://file.upi.edu /kip

Bimbingan/195003211974121-Sunaryo Kartadinata/ Mencari
Bentuk Pendidikan Karakter Bangsa.

Kementerian Agama RI. (2010). Syahmilal-Qur'an/ Miracle The
reference. Bandung: Sygma Publishing.

Koentjoroningrat ( 2011). Unsur- Unsur Budaya Yang Bersumber
Dalam Masyarakat. (Online): http://aneahira.com).

Kosasih,A Djahiri. (1996). Strategi Pengajaran Afektif Nilai-Moral
VCT dan Games dalam VCTBandung:UPI.

Kartawijaya, Anne & Kay Kuswanto.(2004). Artikel Tentang
“Mendidik Anak Untuk Mandiri” http://www.geoogle.com.e-
psikologi.

Kemdiknas. 2010. Desain Induk Pendidikan Karakter. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional.

Kurniawan. (2008). Kontribusi Pemanfaatan Waktu Yang Efektif

| 261 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah. Surakarta.
Suarakarta: FKIP UNS.

Marjohan. (2007). Kemandirian Dalam Belajar Perlu Ditingkatkan.
(Online):http://group.Yahoo.com/group/pakguruonline.

Mappiare, Andi. (1982). Psikologi Remaja. Malang: Usana Offset.

Mardapi. (2007). Badan Standar Nasional/ Permendiknas No. 41
Tahun 2007 Tentang Standar Proses. Jakarta: BSN

Marzuki. (2006). Pembelajaran Terpadu (Teori, Prinsip dan
Implimenatsinya). Pontianak: PGSD FKIP Untan Pontianak.

Masrun, dkk. (1986).Studi Mengenai Kemandirian pada Penduduk di
Tiga Suku Bangsa (Jawa, Batak, Bugis). Laporan Penelitian.
Kantor Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan
Hidup dan Fakultas Psikologi UGM Yogyakarta.

Maufur. (2005).Efektivitas Pola Pendidikan Kemandirian Bagi
Masyarakat Golongan Lemah/Disertasi.Bandung:UPI.

Mc Millan ]. H & Schumacher; S. (2001). Research in Education. Fifth
Education. A.Conceptual Intruduction.United State:Addition
Wesly Longman,Inc.

Miles, Mattehew B. Dan Huberman, A. Michael (1992). Analisis
Data Kualitatif. Edisi Indonesia Terjemahan. Rohidi, Tjetjep
Rohendi. Jakarta: UI Press.

Mohammad. Nazir. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Monks, F. ]., Knoers, A. M. P. & Haditono, S. R. (2001). Psikologi
Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2001), h. 278.

Muhadjir, N. (1996). Pedoman Pelaksanaan Penelitian Pendidikan
Kelas, Bagian Keempat: Analisis dan Refleksi. Yogyakarta:
Dirjen DIKTI.

Muharram, dkk. (2006). Pengembangan Model Pembelajaran
IPA Melalui Penerapan Metode Eksprimen di SD. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaa.Vol.16. Edisi Khusus III. Oktober
2010. Makassar: FKIP UNM.

262 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Muhibbin. (1999). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.
Cetakan keempat. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Mulyana, Rohmat. (2004). Mengartikulasikan Pendidikan Nilai.
Cetakan Pertamtama.Bandung:Alfabeta.

Murdiono, M. (2010). Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Moral
Religius Dalam ProsesPembelajaran Di Perguruan Tinggi
(Jurnal). Yogyakarta:Jurusan PKn UNY.

Muslicah (2006: 25). Prinsip-Prinsip Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar. (Online): http://www.sekolahdasar.net/prinsip-
prinsip-pembelajaran

Mussen, P.H; Conger,].J; Kagan,]; Huston, A.C. (1989). Perkembangan
dan Kepribadian Anak. Edisi Keenam. Diterjemahkan Oleh
EX. Budianto, Gianto Widianto dan Arum Gayatri. Cetakan
II. Jakarta: Penerbit Arcan.

Mu’tadin. (2002). Kemandirian Sebagai Kebutuhan Psikologis pada
Remaja.Tersedia (Online) : http://www.e-psikologi.com/
epsi/individual.asp.

Nasution. (1996). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif.
Bandung: Tersito.

Nazir, Mohammad. (2005). Metode Penelitian. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Narmoatmojo, W. (2010). Implementasi Pendidikan Nilai Di Era
Global.(Makalah) SeminarRegional Tannggal 22 September
2010 di UNISRI Surakarta.

Nasruddin. (2009). Kerjasama Orang Tua dan Guru Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Anak.(Jurnal Serambi Ilmu
September 2009 Nomor 1 (1). Aceh: FKIP Universitas
Abulyatama.

Nawawi, Hadari. (1991). Metode Penelitian Sosial. Eetakan keenam.
Yogyakarta: Universitas Gajah Mada.

Nawawi, Rif’at Syauqi. (1996). Konsep Manusia Menurut al-Qur’an,
Makalah Disampaikan Pada Simposium: Tidak diterbitkan.

Nugroho. (2009).Menulis Tujuan Pembelajaran. (Online):http://

263 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

www.google.co.id/

Nursyam. (2009). Panduan Kegiatan Pembelajaran Ekplorasi,
Elaborasi, dan Konfirmasi .(Online): http://www.google.co.id/
Eksplorasisi.

Nuryoto, S. (1993). Hubungan Antara Peran Jenis dengan
Kemandirian Siswa SMU. Disertasi (tidak diterbitkan).
Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM.

Prayitno. (2009). Dasar Teori dan Praksis Pendidikan. Cetakan
pertama. Jakarta:Grasindo.

Purwanto. (1984). Psikilog Pendidikanl. Cetakan Pertama. Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Pusung. (2012). Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Konsep
IPA Dengan Menggunakan Alat IPA Ssederhana Di SD.
(Jurnal Mimbar Pendidikan Dasar, Volume 1 Nomor 01 (1)-
Juni 2012). (online): fipunima. files.wordpress. com/jp /
program-studi-jurnal-pgsd.pdf

Ormerod, M. B., & Duckworth, D. (1975). Pupils’ Attitudes to Science.
Slough: NFER.Osborne,

Qur'an Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia.

Ramly, Mansyur. (2011). Pedoman Pelaksanaa Pendidikan Karaktter
(Berdasarkan Pengalaman Di Satuan Pendidikan Rintisan).
Jakarta: BP3KP.

Rif’at Syauqi Nawawi. (2000). Konsep Manusia Menurut al-Qur’an,
Makalah Disampaikan Pada Simposium Psikologi Islam.

Riyana, Cepi. (2012). Komponen- Komponen Pembelajaran.
Tersedia.(Online):  http://www.google.co.id/ Kkomponen-
komponen+pembelajaran.

Rizal.(2012).PenerapanPembelajaranBerbass Nilais: http://
respository.upi.ed/

Rukiyati. (2005). Bangsa Indonesia Alami Krisis Karakter
Kebangsaan/ Suara Karya (online): http://www.suarakarya-
online.com/news.

Safardi. (2009). Meningkatkan Kemampuan Guru PKn dalam

| 264 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Menyusun RPP Melalui Focus Group Discussion Pada SMAS
Muhammadiyah Pekan Baru. Jurnal Cendekia, Jilid I, Nomor
2, Januari, 2008, hal.125-130.

Saleh. (2003). Hirarki Kebutuhan Manusia Menurut Abraham
Maslow. Jurnal Al-Bayan, Vol.7. No.7, Januari-Juni 2003: 57-
74: http://www.google.co.id/.

Santrock, ].W. (1999). Life Span Development. Seventh Edition. New
York: The McGraw-Hill Companies.

Srini, M.I. (1997). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta. BP3
GSD: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (DIKTI).

Sauri, S. (2002). Pengembangan Strategi Pendidikan Bahasa Santun
Di Sekolah, Studi Kasus di Sekolah Menengah Umum Negeri
2 Bandung. Desertasi Doktor pada SPs UPI, Bandung:tidak
diterbitkan.

............. (2008). Hasil Rangkuman Perkuliahan Matrikulasi Tahun
2008. Angkatan 1 Program Doktor Kerjasama UNTAN
dengan PSs Bandung:tidak diterbitkan.

Sauri, S dan Firmansyah, H. (2010). Meretas Pendidikan Nilai.
Bandung: CV Arifino Raya.

Shofiana. (2008).. Profesionalisme Guru dan Hubungannya dengan
Prestasi Belajar Siswa di Sekolah. Jakarta: MTs.N Cilodog.

Sholeh. (2006). Membangun Profesionalitas Guru Dalam Mengajar.
Cetakan Pertama. Jakarta: Elsas.

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor - faktor Yang Mempengaruhinya.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Somad, AM. (2007). Pengembangan Model Pembinaan Nilai-Nilai
Keimanan dan Ketakwaan Siswa di Sekolah/ Disertasi.
Bandung:UPI.

Somantri, M. N. (2001). Menggagas Pembeharuan Pendidikan
IPS. (Dedi Supriadi dan Rohmad Mulyana, Eds). Bandung:
KerjasamaPPSdan FPIPS UPIdengan PT. Remaja Rosdakarya

Steinberg, L. (2002). Adolescence. Sixth edition. New York: McGraw-
Hill.

| 265 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Sudarwan. (2002). Menjadi Peneliti Kualitatif/ Ancangan
Metodologi, Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian.
Bandung: Pustaka Setia.

Sudijono. (2006). Materi dan Pengembangan Pembelajaran IPA SD.
Jakarta: Universitas Terbuka.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D. Bandung. Alfabeta.

Suhardi. (2009). Peran Kedisiplinan Terhadap Peningkatan
Prestasi Olahraga dan Kesehatan Siswa SD. Semarang: FKIP
Semarang.

Suhartono, Suparlan. (2008). Filsafat Pendidikan. Cetaka ketiga.
Yogyakarta:Ar-Ruzz Media.

Suhardi. (2009). Peran Kedisiplinan Terhadap Peningkatan
Prestasi Olahraga dan Kesehatan Siswa SD. Semarang: FKIP
Semarang.

Sukadji, S. 1. (988). Keluarga dan Keberhasilan Pendidikan. Depok:
Fakultas Psikologi Universita Indonesia.

Sudjana, Nana. (1991). Model-Model Mengajar CBSA. Modul 1
sampai dengan 9. Edisi pertama. Jakarta: UT.

Sudijono Anas. (2006). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Sujoko.  (2012). Peningkatan @~ Kemampuan Guru Mata
Pelajaranmelalui  In-House Training.(Jurnal Pendidikan
Penabur. No. 18/ Tahun ke 11-Juni 2012 (32). Cimahi: SMK
Penabur.

Sukiman. (2011). Bimbingan Guru Yang Efektif Tehadap
Keberhasilan Siswa Dalam Belajar. (Jurnal). Guidena Vol.1,
No.1 September 2012: Universitas Muhammadiyah Metro.

Sulistyorini, S. (2007). Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan
Penerapannya Dalam KTSP.Semarang: Tiara Wacana.

Sumantri, E,.(2009). Pendidikan Umum, Bahan kuliah SPs S3
Universitas Pendidikan Bandung.

Suminar. (2008). Peta Kompetensi Akademik Guru SD Mata

| 266 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Pelajaran IPA(Jurnl Lingkar Mutu Pendidikan, Vlume 1.
Nomor 3- Desember 2008). Jakarta:Widyaiswara LPMP DKI
Jakarta.

Sunarta. (2010). Peran Visi Bagi Pemimpin Organisasi Ditengah
Eraglobalisasi. (Online): http://www.google.co.id/Manfaat+visi
oganisasi.

Sunaryo Kartadinata. ((2010). Mencari Bentuk Pendidikan Karakter
Bangsa.(Online): http://file.upi.edu/direktori.

Suprayetkti. (2008). Penerapan Mode Pembelajara Intraktif pada
Mata Pelajaran IPA Di SD (Hasil Penelitian). Jakarta:UT.

Suprayogo, M. (2010). Menginternalisasikan Nilai- nilai Luhur dalam
Pendidikan Sains untuk Menyosong Masa Depan Bangsa.
http://rektoruin-malang  ac.id/index.php/article/1604-
menginternalisasi-nilai-nilai.

Suprawoto. (2010). Standar Pengeloaan Pendidikan. (Online):
htpp://www.slides.net/ standar-pengelolaan -pendidikan.

Surachmad, Winarno. (1979). Metodologi Pengajaran Nasional.
Edisi Pertama. Bandung.

Sutrisno, dkk. (2008). Pengembangan Pembelajaran IPA Sekoalah
Dasar Untuk PJ] PGSD. Jakarta: DIKTI.

Surya, Hendra. (2006). Kiat Mengajak Anak Belajar dan Berprestasi.
Jakarta: PT. Gramedia.

Suyanto. (1997). Pedoman Penelitian Tindakan Kelas. Bagian
Kesatu Yogyakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
(DIKTI).

Saefullah. (2000). Hubzingan antara Kebiasaan Belajar dun
Kreativitas dengan Hasil Belajar Siswa. Tesis Magister
Pendidikan. Jakarta: UN]J.

Syam, N. (2005). Islam Pesisir. Yogyakarta: LkiS

Syarifuddin. (2010). Implementasi Kebijakan Nasional Tentang
Pembengunan Karakter Bangsa.(Online):udin@mail.ut.id.
winata@yahoo.com.

Suparno, dkk. (2012). Buku Pedoman Sertifikasi Pendidik Untuk

| 267 |



Mengiplementasikan Pendidikan Nilai Tauhidullah, Integrasi,
Empati Dan Peduli Terhadap Prilaku Altruisme

Guru. Jakarta: Dikti Kemendsiknas.

Tim Pengembang PGSD. (1997). Pembelajaran Terpadu D-1I PGSD
dan S 2 Pendidikan Dasar. Jakarta : Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi (DIKTI).

Tim Pelaksana SD. (2011). Buku Lapoaran SD Negeri 09 Sungai
Raya Kubu Raya. Pontianak: SD Negeri 09.

Tim PPLPGSD. (2012). Pedoman Pelaksanaan PPL PGSD. Pontianak:
UPT FKIP UNTAN.

Tim SEQIP. (2002).Buku IPA Guru Kelas IV, V, & VI Sekolah Dasar.
Cetakan Pertama.Jakarta:Dikdasmen.

Triani. (2012). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. (online): http://
www.google.co.id/IPA SD.pdf&gs.

Tribun Pontianak. (2011). Siswa Sekolah Dasar saling Pukul.
Kolom1.1, 2 & 3: Tribun Pontianak Post.

Trimo. (2008). Pembinaan Profesional Guru Melalui Supervisi/
Makalah. (Online):http://kampus215.blogspot.com/2012/08/
pembinaan-guru.KkkkUU ww.hukumonline.m

Undang-Undang RepublikIndonesiaNomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional. (Online): www.hukumonline.com

Usman, Uzer. (1990). Menjadi Guru Profesional. Edisi pertama.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Wijaya. (2011). Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Menyusun
RPP Melalui Supervisi Klinis & Implikasinya Terhadap
Bbelajar IPS. Malang: UM

Wiranata, U. S. (2010). Implementasi Kebijakan Nasional Tentang
Pembengunan Karakter Bangsa.(Online):udin@mail.ut.id.
winata@yahoo.com.

Yusuf, S.L.N. (2000). Psikologi Anak dan Remaja. Bandung: PT.
Rosdakarya.

Zainuddin, dkk. (2012). Buku Pedoman Sertifikasi Pendidik Dosen
(Buku IT).Jakarta: Dikti.

| 268 |



